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ABSTRAK 

 

Judul  : MODERASI ISLAM TARIM: 

Kajian Tentang Peran Alumni Yaman di Indonesia 

Penulis : Maftuh 

Promotor : Prof. H. Achmad Jainuri, MA, Ph.,D. 

Prof. Masdar Hilmy, MA., Ph.D. 

Kata Kunci: Moderasi Islam, Gerakan Sosial dan Alumni Tarim Hadramawt 

Yaman.  
 

Penelitian ini mengkaji tentang Moderasi Islam Alumni Tarim Hadramawt 

Yaman di Indonesia yang telah memiliki kontribusi keagamaan yang cukup besar 

terhadap paham keagamaan masyarakat di Indonesia khususnya di daerah-daerah 

dimana mereka bertempat tinggal. Studi ini adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan fenomenologi because motive dan in order to motive Alfred Schutz. 

Ada tiga pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam studi ini. Pertama. 
Bagaimana proses pembentukan ideologi dan jaringan intelektual alumni Tarim 

Hadramawt Yaman? Kedua,  Bagaimana dinamika pemahaman alumni Tarim 

Hadramawt Yaman tentang moderasi Islam di Indonesia? Ketiga, Bagaimana 

Aktifitas sosial para alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam menyebarkan 

ajaran moderasi Islam di Indonesia?. 

 

Hasil penelitian ini dapat diulas sebagai berikut; Pertama, proses pembentukan 

ideologi dan jaringan intelektual alumni Tarim Hadramawt Yaman terbentuk 

secara akademis melalui sebuah manhaj dirasah di Tarim yang dikenal dengan 

istilah Madrasah Had}ramawt. Kedua, Moderasi Islam menurut pandangan alumni 

Tarim Had}ramawt Yaman adalah Islam Rahmah, yaitu pemahaman Islam yang 

memiliki sikap toleran, rukun dan kooperatif dengan kelompok-kelompok agama 

yang berbeda. Pandangan ini lebih bermakna teologis, daripada politis. Ketiga, 

Aktifitas sosial alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam menyebarkan ajaran 

Islam yang ramah di Indonesia, secara garis besar terdapat beberapa model yaitu 

(a). Melalui jalur pendidikan, (b). Melalui dakwah yang santun dan ramah. (c). 

Melalui majelis-majelis ta’lim rutinan (d). Melalui Lembaga Sosial-

Kemasyarakatan. (e). Melalui jalur politik. (f). Berkiprah di dunia Akademisi dan 

Birokrasi dan (g). Melalui jalur dialog. 
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ABSTRACT 
 
Keywords : Islamic Moderation, Sosial Movement, and Yemeni Tarim 

Hadramawt Alumni. 
 
This study examines the Islamic Moderation of Yemeni Alumni in Indonesia, 
where since their journey the alumni have had a significant religious contribution 
to the religious understanding of the people in Indonesia, especially in the areas 
where they live. This study is a field research with a phenomenological approach 
because of Alfred Schutz's motive and in order to motive. There are three 
research questions formulated in this study. The first, How is the process of 
forming the ideology and intellectual network of the Yemeni Tarim Hadramawt 
alumni? The second, what is the dynamics of Yemeni Tarim Hadramawt alumni's 
understanding of the moderation of Islam in Indonesia? The third, How the social 
activities of the Yemeni Tarim Hadramawt alumni in spreading the teachings of 
Islamic moderation in Indonesia?. 
 
The results of this study can be reviewed as follows; the first, the process of 
forming the ideology and intellectual network of Yemeni Tarim Hadramawt 
alumni about the moderation of Islam in Indonesia is formed academically 
through a manhaj in Tarim known as Madrasah Had}ramawt. This manhaj is a 
method of carrying out da'wah and scientific activities carried out by scholars 
from Had}ramawt, and the concept of this manhaj is moderate Islam rah}mah li al-
‘a>lami>n, universal, prioritizes morals and suluk, far from physical fame, creates 
tranquility, with the aim of achieving true happiness. The second, Islamic 
moderation according to the views of Tarim alumni Had}ramawt Yemen is Islam 
of Rahmah, namely the understanding of Islam have a tolerant, harmonious and 
cooperative attitude with religious groups different. This view has more 
theological, rather than political, meaning. The third, The social activities of 
Yemeni Tarim Hadramawt alumni in spreading friendly Islamic teachings in 
Indonesia, in general, there are several models, namely (a). Through the 
education pathway, (b). Through polite and friendly preaching. (c). Through 
assemblies ta'lim rutinan (d). Through Social-Community Institutions. (e). 
Through political channels. (f). Take part in the world of academics and 
bureaucracy and (g). Through the dialogue line. 
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 الملخص
 

 اليمن تريم حضرموت الكلمة الرئيسية: حركة الفكر، خريجو
اليمن في إندونيسيا، حيث كان  تريم حضرموتتبحث هذه الدراسة الوسطية الإسلامية لخريجي 

الديني للناس في إندونيسيا، وخاصة في المناطق التي يعيشون فيها.  للخريجين تأثير كبير على الفهم
 Fenomenologi Because Motive and Order to Motiveبمنهج ميداني بحث هي هذه الدراسة

Alfred Schutz . كيف عملية تكوين  تتضمن هذه الدراسة على ثلاثة أسئلة رئيسية : وهي: أولًا
 تريم حضرموتخريجي  اليمن؟ ثانياا: ما تطوُّر فهم تريم حضرموت خريجي شبكة فكريةو يديولوجيةإ

تريم لدى خريجي التعامل الًجتماعي نموذج  اليمن للوسطية الإسلامية في إندونيسيا؟ ثالثاا: ما
 في إندونيسيا؟في نشر فهم الوسطية الإسلامية  اليمن  حضرموت

: تشكلت عملية تكوين  التالي: النحو على الدراسة هذه ونتائج  شبكة فكريةو يديولوجيةإأولًا
اليمن من خلال منهج الدراسة في تريم الشهير باسم مدرسة حضرموت.  تريم حضرموتخريجي 

ة، وهو فهم اليمن هو إسلام رحم تريم حضرموتثانياا: الوسطية الإسلامية وفقاا لوجهة نظر خريجي 
للإسلام المتسامح والتعاوني مع الجماعة الدينية المختلفة، وهذا الرأي له معنى ديني أكثر من معنى 

لخريجي اليمن في نشر التعاليم الإسلامية الودية في  التعامل الًجتماعيسياسي. ثالثاا: يتمثل 
الحسن. )ج(  الوعظ خلال نوالتعليم. )ب( م التربية خلال وهي: )أ( من إندونيسيا في عدة نماذج،

الجمعية التعليمية. )د( من خلال مؤسسات المجتمع الًجتماعي. )هـ( من خلال  خلال من
 السياسي. )و( من خلال المشاركة في الأكاديمي والبيروقراطي. )ز( من خلال الحوار.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan wacana atau paradigma tentang Moderasi Islam menjadi isu 

topik yang hangat diperbincangkan di berbagai wilayah belahan dunia, ini 

menjadi respon terhadap pemahaman kajian keislaman yang mengedepankan 

nilai-nilai tasa>muh, pluralisme dan ukhuwah Islamiyah yang menitikberatkan 

pada persatuan dan kesatuan umat, serta Islam yang membangun peradaban dan 

nilai-nilai kemanusiaan dengan cara damai tanpa kekerasan. 

Moderasi Islam, Muslim moderat dan atau Islam moderat adalah sebuah 

istilah kontekstual, yang denotasi maknanya berbeda di berbagai negara, istilah 

ini dimunculkan pertama kali oleh media dan para akademisi pada saat revolusi 

Iran pada tahun 1979 untuk menggambarkan hubungan umat Muslim, Islam dan 

para Islamis dengan Barat. Sejak itu, para jurnalis, cendekiawan, dan politisi. 

Misalnya, Geneive Abdo, seorang jurnalis Amerika asal Timur Tengah, memakai 

istilah Islamis moderat sebagai lawan dari Islamis garis keras.1 

Secara teoritis, di dunia Barat, perdebatan tentang moderasi telah 

berkembang dalam studi partai politik. Lembaga kajian strategis Amerika 

Serikat, Rand Corporation menjelaskan bahwa karakteristik moderasi Islam 

diantaranya ialah mendukung alam demokrasi, pengakuan terhadap Hak Asasi 

                                                
1 Tazul Islam dan Amina Khatun, “Islamic Moderation” in Perspectives: A Comparison Between 

Oriental And Occidental Scholarships, International Journal of Nusantara Islam, Vol .03 No .01 – 

2015, 69. 
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Manusia (HAM), menghormati hukum yang non-sekterian, dan menentang 

terorisme.2 

Berbeda dengan barat, penggunaan istilah moderasi lebih dulu dikenal di 

dunia Islam dengan istilah al-wasatiyyah, hal ini sebagaimana termaktup dalam 

Al-Quran merupakan kata yang terdapat pada ayat: 143 dalam surat al-Baqarah  

ةً وَسَطًا لَِِكُونوُا شُهَدَاءَ عََلَ النَّاسِ وَيَكُونَ الرَّسُولُ عَلَيكُْمْ شَهِيدًا مَّ
ُ
 وَكَذََٰلكَِ جَعَلنَْاكُمْ أ

Kata al-wasat} dalam ayat ini, memiliki makna yang terbaik dan paling 

sempurna. Moderasi Islam selalu melakukan pendekatan kompromi dan berada di 

posisi tengah-tengah dalam menyikapi dan menyelesaikan satu permasalahan, 

begitu pula dalam menyikapi sebuah perbedaan, baik perbedaan agama ataupun 

Maddhab. Moderasi Islam selalu mengedepankan sikap tasa>muh, saling 

menghargai, dengan tetap meyakini kebenaran keyakinan masing-masing agama 

dan Maddhab sehingga semua dapat menerima keputusan dengan kepala dingin, 

tanpa harus terlibat dalam aksi yang anarkis.3 

Bagi Muqtedar Khan, cendikiawan muslim asal Kanada menjelaskan 

bahwa moderasi itu adalah cara berpikiran terbuka, kritis, menghormati sesama, 

bermoral dan ber-amar ma’ruf nahi munkar. Pada kontestasi ideologis, konsep 

moderasi ternyata dipahami secara tumpang tindih oleh mereka yang pro-

demokrasi, mereka yang mendukung hak asasi manusia, sekularisme, kebijakan 

perang dengan melawan teror Amerika, dan sejenisnya. Menurut media pers yang 

dimiliki oleh Amerika, Muslim moderat diperuntukkan bagi mereka yang 

                                                
2 Angel M. Rabasa dan Cheryl Benard, Building Moderate Muslim Networks (Santa Monica: 

RAND Corporation, 2007), 66 
3 Darlis, Mengusung Moderasi Islam di Tengah Masyarakat Multikultural, Jurnal Rausyan Fikr, 
Vol. 13 No. 2 Desember 2017, 230-231  
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memliki visi politik keberpihakan pada barat atau mereka yang kritis terhadap 

diri sendiri dalam pemikiran keagamaan mereka.4 

Hashim Kamali, menegaskan bahwa moderasi tidak dapat dilepaskan dari 

dua kata kunci lainnya, yakni berimbang (balance), dan adil (justice). Moderasi 

bukan berarti identik dengan keinginan untuk berkompromi dengan prinsip-

prinsip pokok (ushuliyah) ajaran agama yang diyakini demi mengejar sikap 

toleransi kepada umat agama lain; moderasi berarti“… confidence, right, 

balancing, and justice…”5. Tanpa keseimbangan dan keadilan, seruan moderasi 

beragama akan menjadi tidak efektif. Dengan demikian, moderasi berarti setiap 

dari masing-masing individu atau pihak tidak boleh ekstrem di masing-masing 

sisi pandangnya dan keduanya harus mendekat dan mencari titik temu. 

Masih menurut Kamali, Moderasi adalah tentang menyatukan sesuatu 

yang berbeda dan menemukan titik temu/keseimbangan dari orang-orang yang 

berbeda budaya, agama dan politik dengan mendengarkan pemahaman satu sama 

lain serta belajar bagaimana mengatasi perbedaan di antara mereka6. 

Wilayah Timur-Tengah merupakan satu kawasan yang sejak lama telah 

menjadi kawasan terpenting di dunia. Hal ini dikarenakan posisi geografis 

kawasan tersebut memiliki arti strategis yang letaknya berada pada pertemuan 

Benua Eropa, Asia dan Afrika. Negara-negara yang berada pada kawasan Timur-

Tengah secara umum memiliki kondisi sosial politik yang terhubung satu dengan 

lainnya. Kawasan Timur-Tengah memang selalu menarik perhatian bagi 

                                                
4 M.A. Muqtedar Khan, “Islamic Democracy and Moderate Muslims: The Straight Path Runs 

through the Middle,” American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 22, No. 3 (Summer 

2005), 40. 
5 Mohammad Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam (Oxford University Press, 

2015), 14 
6 Ibid. 15 
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masyarakat Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan pergolakan politik 

hingga perang saudara yang tidak ada henti-hentinya, bahkan semakin 

menjadikan perhatian sekaligus keprihatinan bangsa Indonesia yang mayoritas 

sama-sama beragama Islam. adanya kedekatan emosional (keagamaan) antara 

bangsa Indonesia dan Negara-negara di Timur-Tengah inilah yang menjadi salah 

satu faktor penyebab tingginya perhatian pada kawasan itu. Selain itu 

masyarakat Indonesia umumnya memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 

kawasan Timur-Tengah, karena sebagian dari pelajar dari Indonesia menjadikan 

Timur-Tengah sebagai salah satu destinasi tempat mereka untuk melanjutkan 

studi. 

Meskipun secara tradisional, paling tidak sejak abad ke-17 hingga akhir 

abad 19, para pelajar Indonesia menjadikan Haramayn (Mekkah dan Medinah) 

sebagai tumpuan rihlah ‘ilmiyyah atau t}alab al-'ilm mereka. Azra dalam kajian 

disertasinya, telah mengungkapkan secara panjang lebar peranan para murid yang 

berasal dari Asia Tenggara dalam pertukaran kultural dan transmisi keagamaan 

dari Timur Tengah ke Indonesia. Dari sini terungkap pula, bahwa sejak akhir 

abad 18 sebenarnya telah terjadi komunikasi yang cukup inten antara murid-

murid dari tanah Jawa di Haramayn dengan sejumlah profesor dan bahkan rektor 

al-Azhar di Mesir.7 Selanjutnya, untuk menelusuri tentang pertukaran sarjana 

Islam antara Mesir dan Indonesia, kita bisa menelaah penelitian disertasi Mona 

Abaza yang berjudul “Islamic Education Perceptions and Exchanges: Indonesian 

                                                
7 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah & Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIIII 
Akar Pembaruan Islam (Depok: Prenadamedia Group, 2018), 47 
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Students in Cairo”.8 Abaza dalam karyanya menekankan pembahasan pada 

lingkungan sosial, kultural, akademis intelektual dan politik di Kairo dan Timur 

Tengah yang umumnya terdapat pertukaran kultural tersebut, pada gilirannya 

membentuk dan mempengaruhi corak intelektual dan sikap mahasiswa Indonesia 

di Kairo, selanjutnya sedikit banyak mereka bawa ke Indonesia ketika mereka 

menyelesaikan studi mereka.   

Selain Haramayn dan Mesir, Yaman juga menjadi salah satu destinasi 

belajar para pelajar Indonesia. Para had}rami yang tinggal di Indonesia menjadi 

salah satu kelompok pelajar yang mengawali belajar di tanah leluhur mereka. 

Saat ini, santri atau mahasiswa dari Indonesia yang belajar di Yaman telah 

mencapai 2.609 orang. Data ini berdasarkan hasil interview yang dilakukan 

dengan ketua Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) Yaman,9 dimana mayoritas 

dari mereka menempuh pendidikan di Tarim, Had}ramawt. Para pelajar di Tarim 

memiliki rantai autentik dalam mempelajari Islam langsung dari Nabi 

Muhammad dan mencerminkan ajarannya tanpa campur tangan dari ideologi 

ekstremis. 

Tarim merupakan sebuah kota kecil di tengah lembah Had}ramawt yang 

panjang dan juga terletak di Negara Yaman yang banyak dikenal selama berabad-

abad sebagai pusat para Sufi. Pada tanggal 10 Maret 2010 lalu, Islamic 

Educational and Cultural Organization, salah satu organisasi dari Organisasi 

                                                
8 Mona Abaza, Pendidikan Islam dan Pergeseran Orientasi: Studi Kasus Alumni al-Azhar 
(Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), 5 
9 Habib Syauqi al-Muhdlor, Wawancara, 13 April 2020. 
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Konferensi Islam meresmikan Kota Tarim sebagai Ibukota Budaya Islam tahun 

2010.10  

Saat agama Islam pertama kali diturunkan, di antara sekian banyak 

wilayah di luar Hijaz (Makkah dan Madinah), masyarakat Tarim adalah salah 

satu yang pertama-tama secara langsung menerima Islam. Ketika itu mereka 

datang menghadap kepada Nabi kemudian Nabi mengutus Ziya>d bin Labi>d al-

Bayad}i al-Ans}a>ri untuk membina masyarakat di sana. Mereka masuk Islam pada 

masa Rasulullah masih hidup.11 

Ditinjau secara historis, hubungan Islam Nusantara dengan Tarim bisa 

dikatakan sangat erat, baik secara keilmuan maupun secara genetik. Para ulama-

ulama masyhur di nusantara kebanyakan adalah anak keturunan dari para ulama-

ulama Tarim, bahkan beberapa penelitian menyatakan leluhur Walisongo adalah 

keturunan dari Tarim. Secara spiritualitas ritual peribadatan yang dilaksanakan 

di nusantara sebagian besarnya merupakan pengaruh dari Tarim. Sejak dulu 

Tarim merupakan pusat Madhhab Shafi’I, banyaknya penganut Islam 

bermadhhab Shafi’i di Nusantara adalah bukti yang paling mencolok kuatnya 

ikatan tradisi keilmuan Tarim dengan Nusantara.12 

Suasana keberagamaan di masyarakat Tarim tergolong moderat, menurut 

Musa Kazhim, Imam Ahmad bin Isa mulai membangun landasan dakwah Islam 

yang moderat dan toleran, dengan menitikberatkan pada spiritualitas. Metode ini 

kemudian mencapai puncak kemapanannya pada era al-Faqih al-Muqaddam, 

                                                
10Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, Tarim Kota Pusat Peradaban lslam (Malang: Pustaka 

Basma, 2013), xi 
11 Ibnu Jarir al-Thabari, The History of Al Tabari, Conquest of Arabia, terjemah oleh Fred M. 

Donner, Vol. X (State University of New York Press, 1993), 175 
12 https://tebuireng.online/tarim-kota-santri-dan-kota-wali-di-yaman-bagian-i/, diakses 7 

Nopember 2019 
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Muhammad bin ‘Ali ba Alawi13. Ia adalah salah satu keturunan Ahmad bin ‘Isa 

dari cucunya yang bernama Alwi bin Ubaidillah. 

Al-Faqih juga disebut sebagai peletak dasar-dasar tasawuf kaum 

‘Alawiyin. Salah satu aksi demonstratif yang dilakukannya adalah upacara 

pematahan pedang, menjadi peristiwa penting yang selalu diingat oleh para 

sejarahwan. Aksi ini menandai tegaknya identitas perdamaian dari serangkaian 

dakwah kaum ‘Alawiyin ke seluruh dunia.14 

Kaum ‘Alawiyin ibarat mataharinya Kota Tarim, mereka bagaikan 

sumber mata air keilmuan dimana dari keturunan mereka lahir manusia-manusia 

mulia yang tersimpan dalam dirinya ilmu-ilmu yang sangat tinggi. Mereka 

menjadi pendakwah dan menyebarkan Islam dengan cara yang damai, tanpa 

kekerasan atau kontak senjata. 

Muhammad Subarkah dalam salah satu tulisannya menyatakan bahwa 

corak keberagamaan kaum ‘Alawiyin yang mengutamakan bobot sufistik 

daripada fiqhiyah (legal-formal) juga dianggap menjadi salah satu penentu 

meluasnya penyebaran dakwah.15 

Seiring berjalannya waktu, Tarim berkembang menjadi salah satu pusat 

perkembangan Islam Timur Tengah. Di kota ini banyak terdapat ma'had, halaqah 

ta'limiyyah dan zawiyah. Tarim juga menyimpan sejarah peradaban Islam sejak 

abad VII H, banyaknya ulama menjadikan Kota Tarim sebagai kota idola bagi 

                                                
13 Al-Faqih Al-Muqaddam dilahirkan pada tahun 574 H/1176 M di Tarim, Hadhramaut, Yaman 

Selatan. Dia wafat tahun 653 H pada usia 79 tahun, malam Jum’at Zulhijjah 653 H atau malam 

minggu di akhir bulan Zulhijjah tahun 653 H /1255M dan dikebumikan di “Zanbal”, penanggalan 

wafat beliau diikhtisarkan dengan hitungan abjad Hijaiyah pada kalimat “Abu Tarim”. 
14 Musa Kazhim, “Sekapur Sirih Sejarah ‘Alawiyin dan Perannya Dalam Dakwah Damai Di 

Nusantara: Sebuah Kompilasi Bahan”, dalam Peran Dakwah Damai Habaib/’Alawiyin di 
Nusantara (Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2013), 5. 
15 Muhammad Subarkah, Jalur Dakwah Diaspora Hadhramaut, dalam Peran Dakwah Damai 
Habaib/’Alawiyin di Nusantara (Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2013), 242-243. 
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para penuntut ilmu serta membuktikan bahwa kota ini sangat diperhitungkan.16 

Terdapat banyak lembaga Pendidikan Islam di sana, diantaranya ialah Darul 

Musthafa, Ribat Tarim, dan Jami’ah al-Ahgaff, Lembaga Pendidikan tersebut 

merupakan tempat utama yang menarik mahasiswa asing, khususnya dari 

Indonesia.17 

Usaha-usaha yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan di Tarim 

untuk memperkuat faham moderasi atau Islam wasat}iyyah pada era sekarang 

sangatlah luar biasa, selain semangat untuk mempertahankan tradisi keagamaan 

para leluhur, beberapa ulama juga concern menulis buku pemikiran tentang 

moderasi Islam. Habib Umar bin Hafidz misalnya, pengasuh Ribat Darul 

Musthofa menulis satu kitab yang berjudul al-Wasat}iyyah fi al-Isla>m. Habib 

Abdullah Baharun Rektor Jami’ah al-Ahgaff juga menulis kitab Us}u>l al-

wasat}iyyah yang dipresentasikan pada saat konferensi internasional moderasi 

Islam di Kota Tarim pada 21-23 Desember 2010. 

Estafet kenabian itu terus bergulir hingga sekarang, dimana para pelajar 

yang telah usai studinya pulang ke tanah air masing-masing, sehingga disetiap 

tahun terdapat banyak alumni yang lulus melalui perguruan tinggi Ribath dan 

madrasah-madrasah ilmiah diniyah yang terdapat di sana. Alumni yang sukses 

menjadi pejuang di tengah-tengah umat adalah almarhum Habib Munzir bin Fuad 

al-Musawa, pendiri majelis Rasulullah. Majlis ini pada tiap tahunnya 

menyelenggarakan acara dzikir dan tablig akbar di Lapangan Monas Jakarta. Ruh 

keilmuan dan ajarannya masih hidup dan berkesan sampai sekarang meskipun 

                                                
16 Umar Mauladdawilah, Tarim Kota Pusat Peradaban lslam, xii 
17Anthony Bubalo, Sarah Phillips, Samina Yasmeen, Talib or Taliban: Indonesian Student in 
Pakistan and Yemen (The Lowy Institute for International Policy, 2011), 30. 
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beliau sejatinya sudah wafat, bahkan dakwahnya pun tidak terbatas hanya di 

ibukota. Ia kerap melakukan safari dakwah ke pulau terpencil Nusantara. Majelis 

Rasulullah yang ia tinggalkan masih hidup dan ramai dilanjutkan oleh penerus-

penerusnya dalam misi suci menyebarkan syiar Islam dalam kedamaian. 

Adalagi lulusan Jami’ah al-Ahgaff yaitu Buya Yahya yang menyelesaikan 

studinya di Tarim Had}ramawt Yaman. Beliau dikenal sebagai ulama dan tokoh 

agama yang santun tapi tegas dalam berdakwah dan memiliki keilmuan yang 

sangat luas. Selain kedua tokoh di atas, di tingkat regional Jawa timur, muncul 

seorang tokoh alumni Yaman yang aktif di Aswaja Center PWNU Jawa timur, 

dia adalah Faris Khoirul Anam, seorang dosen di sebuah perguruan tinggi negeri 

dan juga penulis buku yang cukup produktif. 

Membahas tentang alumni Yaman, menurut Syarifuddin Jurdi transmisi 

gerakan-gerakan Islam transnasional banyak mengandalkan peran alumni Timur 

Tengah. Para alumni tersebut telah mengalami proses adaptasi secara 

konsepsional dengan pemikiran dan gerakan pembaharuan di Timur Tengah. 

Setelah kembali ke Indonesia, mereka mengembangkan dakwah dengan 

memperkenalkan ide-ide pembaharuan Islam di Timur Tengah yang semakin 

berkembang, meskipun mereka tidak secara keseluruhan mentransmisikan 

gagasan dan tradisi timur tengah ke Indonesia, tetapi bahan dasar dalam 

menggerakkan aktivitas keagamaan mereka seperti ideologi, model membangun 

jaringan dan struktur-struktur organisasi tampaknya mengikuti pola Timur 

Tengah.18 

                                                
18 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik (Jakarta: Kencana 

Prenada Media, 2013), 349. 
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Peran alumni Timur Tengah dalam konteks ke-Indonesiaan memang 

cukup dominan dalam transmisi Gerakan transnasional, sebagaimana kajian 

Noorhaidi Hasan,19 tentang para alumni dari Indonesia yang telah menyelesaikan 

studi mereka di Arab Saudi dan menjadi tanda lahirnya generasi Wahhabi baru di 

Indonesia. Kita bisa mencatat beberapa nama-nama yang menonjol, seperti 

Chamsaha Sofwan (atau Abu Nida), Ahmad Faiz Asifuddin, dan Aunur Rafiq 

Gufron. Mereka adalah para alumni dari Saudi Arabia yang telah kembali ke 

Indonesia, mereka menjadi pengajar di pesantren-pesantren di Indonesia, seperti 

Pesantren al-Mukmin di Ngruki, Pesantren Wathaniyah Islamiyah di Kebumen, 

dan Pesantren al-Furqan di Gresik. Lembaga-lembaga pendidikan ini berkarakter 

modern, dalam arti mereka mengadopsi sistem klasikal dan mata pelajaran 

modern akan tetapi secara ideologis mereka dekat dengan Wahabi. 

Berbeda dengan lulusan Arab Saudi, para alumni Yaman lebih memilih 

pada jalur pengabdian pada masyarakat dan memberikan kontribusi bagi 

kehidupan berbangsa dan bernegara, melalui bidang ilmu-ilmu keislaman, politik, 

budaya, dan pendidikan. Selain berdakwah di tengah-tengah masyarakat, 

sebagian alumni Tarim, Had}ramawt Yaman juga bergabung dengan lembaga-

lembaga pondok pesantren tradisional NU yang sudah ada sejak lama di 

Indonesia. Sebagian alumni membangun lembaga-lembaga pendidikan yang 

berciri khas dengan asal negara dimana mereka belajar, sebagian lagi mengajar 

bahkan ikut mengelola perguruan tinggi, madrasah dan lembaga pendidikan 

Islam lainnya. 

                                                
19 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militansi, dan the dan Pencarian Identitas di Indonesia 
pasca-orde baru (Jakarta:  Pustaka LP3ES & KITLV- Jakarta, 2008), 65. 
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Para alumni tersebut menyampaikan risalah kenabian dengan manhaj 

moderat, lemah lembut dan penuh toleransi, sama seperti manhaj nenek moyang, 

para Walisongo yang dahulu menyebarkan Islam di Indonesia. 

Berangkat dari penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah 

menggambarkan gerakan dan peran para alumni Tarim Had}ramawt Yaman, pada 

tataran sosial kemasyarakatan dalam upaya mengembangkan moderasi Islam, 

dengan berusaha mengamati pemikiran moderasi Islam yang mereka dakwahkan 

kepada masyarakat luas. Kegiatan pengembangan misi tersebut dapat diketahui 

dengan cara melihat penerimaan masyarakat setempat dan implikasi serta efek 

positif dari pengembangan ajaran tersebut dalam kehidupan beragama di 

kalangan masyarakat Indonesia melalui pengamatan di beberapa tempat yang 

menjadi lokasi penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah menggali lebih dalam mengenai peran para 

alumni Tarim Had}ramawt Yaman dalam mengembangkan ajaran moderasi Islam 

atau Islam wasat}iyyah. Lebih dari itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memetakan tipologi pemikiran alumni Tarim Had}ramawt Yaman di bidang 

pemikiran Islam, terutama metode mereka yang dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam pengembangan moderasi Islam di Indonesia. Oleh karena itu, alumni 

Tarim Had}ramawt Yaman menjadi generasi muslim terpelajar yang pernah 

mengenyam Pendidikan di timur tengah sebagai kiblat Pendidikan Islam, yang 

pemikiran dan kiprahnya dalam mengembangkan sikap moderasi Islam menjadi 

sangat penting untuk diteliti.  

Asumsi awal penelitian ini yaitu para alumni Tarim Had}ramawt Yaman 

di Indonesia yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap paham keagamaan 
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masyarakat di daerahnya masing-masing. Asumsi ini berlandaskan pada fakta 

bahwa secara kuantitas sebaran alumni Tarim Had}ramawt Yaman di Indonesia 

cukup banyak dan merata, bahkan sebagian dari mereka telah menjadi tokoh 

besar di masyarakat dan cukup dikenal karena kiprah dan dakwahnya, baik 

melalui media sosial ataupun melalui stasiun TV nasional. Berdasarkan asumsi 

dan argumentasi tersebut, peneliti mencoba untuk menggali lebih jauh mengenai 

peran mereka (alumni) terutama kontribusi mereka terhadap pengembangan 

moderasi Islam di Indonesia. 

Hal lain yang menjadikan pertanyaan penting ialah kenapa moderasi 

Islam menjadi penting untuk dikaji dalam penelitian ini?, setidaknya ada lima 

alasan untuk menjawab pertanyaan itu yaitu: pertama, karena sikap moderasi 

Islam dianggap sebagai jalan tengah dalam problem solving umat, maka seorang 

Muslim moderat senantiasa memandang moderasi sebagai sikap yang paling adil 

dalam memahami agama.20  Kedua, karena hakikat ajaran Islam adalah kasih 

sayang, maka seorang Muslim moderat senantiasa mendahulukan perdamaian dan 

menghindari kekerasan pemikiran atau tindakan.21 Ketiga, karena pemeluk 

agama lain juga adalah makhluk ciptaan Tuhan yang harus harus dihargai dan 

dihormati, maka seorang Muslim moderat senantiasa memandang dan 

memperlakukan mereka secara adil dan setara.22  Keempat, karena ajaran Islam 

mendorong agar demokrasi dijadikan sebagai alternatif dalam mewujudkan nilai-

nilai kemanusiaan, maka kalangan Muslim moderat senantiasa mengutamakan 

                                                
20 Abaza, Pendidikan Islam, 176. 
21 ‘Abd al-Rah}ma>n Zaki>, al-Azhar wa ma> h}awlahu min al-A<tha>r (Kairo: Al-Hay’ah al-Mis}ri>yah 

al-‘A<mmah, 1970), 10. 
22 Azra, Jaringan Ulama, 29. 
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nilai-nilai kemanusiaan dan demokrasi.23 Kelima, karena Islam menentang 

tindakan diskriminatif secara individu atau kelompok, maka kalangan Muslim 

moderat senantiasa menjunjung tinggi kesetaraan, termasuk kesetaraan gender.24 

Beberapa penjelasan yang dapat membantu memahami pengertian dari 

konsep moderasi (wasat}iy>yah) akan diuraikan secara rinci dalam pembahasan 

mengenai hakikat hubungan antara konsep moderasi dengan beberapa konsep 

lainnya. Konsep tersebut dikategorikan sebagai sebuah metode dalam cara 

berpikir, berinteraksi, dan berperilaku seseorang yang didasari atas sikap yang 

mendahulukan keseimbangan (tawa>zun), terutama dalam menyikapi dua situasi, 

kondisi atau keadaan perilaku yang kemudian dimungkinkan untuk dianalisis dan 

dibandingkan, sehingga dapat ditemukan sikap yang sesuai dengan kondisi 

tertentu yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama dan tradisi 

masyarakat.25 

Selain itu, dunia Islam Nusantara, pada saat ini dihantui oleh kelompok 

Islam radikal yang menebarkan aksi teror atas nama Islam dan menghalalkan 

cara-cara kekerasan dalam konteks beragama, termasuk di Indonesia. Oleh 

karenanya, mengarus utamakan pemikiran Islam yang moderat penting untuk 

menangkal pemahaman dan aksi-aksi kekerasan atas nama agama sekaligus 

mempromosikan penyebar ajaran genuine Islam yang ramah, bersahabat, eklektis, 

dan mementingkan harmoni. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti 

                                                
23 T. Jafizham, Studenten Indonesia di Mesir (Medan: Sinar Deli, 1939), 17. 
24 Muh}ammad ‘Abd al-Mun’im Khafa>ji>, al-Azhar fi> Alf ‘A<m (Beirut: ‘A<la>m al-Kutub & al-

Maktabah al-Azhari>yah, 1987), 41. 
25 Muchlis M. Hanafi, Peran Alumni Timur Tengah dalam Mengusung Wasathiyyat al-Islam, 

Makalah, Pertemuan Alumni Al-Azhar se-Indonesia di Jakarta tahun 2010. 
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memberi judul penelitian ini “Moderasi Islam Tarim: Kajian tentang peran 

Alumni Yaman di Indonesia”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam disertasi ini memfokuskan kajian untuk 

membahas hal-hal yang berkaitan dengan moderasi Islam dan alumni Yaman. 

Dengan demikian, beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam 

penelitian ini adalah seputar tentang:  

a. Perbedaan pandangan tentang moderasi Islam antara intelektual barat 

dan para ulama dari timur tengah 

b. Para alumni lulusan Timur Tengah banyak yang bersinggungan 

dengan pemikiran atau gerakan Islam transnasional. 

c. Stigmaisasi negatif terhadap alumni Yaman yang diidentikkan 

dengan terorisme dan radikalisme. 

d. Tarim salah satu kota di Hadramawt Yaman menjadi salah satu pusat 

Pendidikan Islam di Timur Tengah yang menerapkan ajaran Islam 

wasat}iyyah. 

e. Ada hubungan yang erat antara Islam Nusantara dengan Tarim, baik 

secara keilmuan, maupun secara genetis. 

f. Para alumni Tarim Hadramawt Yaman sebagai salah satu pembawa 

transmisi pemikiran Moderasi Islam di Indonesia, karena 

menyampaikan risalah kenabian dari Tarim dengan manhaj moderat, 

lemah lembut dan penuh toleransi. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan berikut: 

a. Ideologi dan jaringan intelektual alumni Tarim Hadramawt Yaman; 

b. Dinamika pemahaman alumni Tarim Hadramawt Yaman tentang 

moderasi Islam di Indonesia; 

c. Aktifitas sosial para alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam 

menyebarkan ajaran moderasi Islam di Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana proses pembentukan ideologi dan jaringan intelektual alumni 

Tarim Hadramawt Yaman? 

2. Bagaimana dinamika pemahaman alumni Tarim Hadramawt Yaman 

tentang moderasi Islam di Indonesia? 

3. Bagaimana Aktifitas sosial para alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam 

menyebarkan ajaran moderasi Islam di Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Menemukan dan menganalisis proses pembentukan ideologi dan jaringan 

intelektual alumni Tarim Hadramawt Yaman. 

2. Mendeskripsikan dinamika pemahaman alumni Tarim Hadramawt Yaman 

tentang moderasi Islam di Indonesia. 
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3. Mendeskripsikan dan menganalisis aktifitas sosial para alumni Tarim 

Hadramawt Yaman dalam menyebarkan ajaran moderasi Islam di 

Indonesia. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan sumbangan praktis bagi siapa saja yang termotivasi dalam 

mengkaji pemikiran Islam. 

2. Memberikan sumbangan teoritik bagi pengembangan kajian-kajian 

keislaman, khususnya tentang Moderasi Islam. 

3. Melalui penelitian ini, secara umum dapat diharapkan dapat menjadi bahan 

kajian bagi para pemikir di bidang kajian keislaman dan dapat memperkaya 

konsep khazanah bidang pemikiran Islam. 

4. Sebagai wacana untuk pengembangan pembaruan pemikiran kontemporer 

dalam kajian-kajian keislaman. 

F. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini dibangun dengan pendekatan teori fenomenologi dari Alfred 

Schutz yang memusatkan perhatian pada tindakan sosial dengan melibatkan 

konsep because motive (motif sebab) dan in-order to motive (motif bertujuan).26 

Schutz melihat tindakan aktor yang membentuk makna subjektif bukan berada 

pada dunia personal, melainkan terbentuk dalam dunia sosial yang menghasilkan 

kesamaan dan kebersamaan di antara aktor. Tindakan sosial kemudian 

                                                
26 Muhammad Supraja, “Alfred Schutz: Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber.” Jurnal 
Pemikiran Sosiologi 1(2), 81-90. 
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didefinisikan sebagai tindakan yang berorientasi ke arah tindakan aktor lain pada 

masa lalu, sekarang dan masa depan. 

Schutz membedakan antara makna dan motif, makna berkaitan dengan 

bagaimana aktor menentukan aspek apa yang penting dari kehidupan sosialnya. 

Sementara, motif menunjuk pada alasan seseorang melakukan sesuatu. Makna 

mempunyai dua macam tipe yakni makna subjektif dan makna objektif. Makna 

subjektif merupakan konstruksi realitas tempat seseorang mendefinisikan 

komponen realitas tertentu yang bermakna baginya. Makna objektif adalah 

seperangkat makna yang ada dan hidup dalam kerangka budaya secara 

keseluruhan yang dipahami bersama lebih dari sekedar idiosinkratik. Schutz juga 

membedakan dua tipe motif, yakni motif ”dalam kerangka untuk” (in order to) 

dan motif “karena” (because). Motif pertama berkaitan dengan alasan seseorang 

melakukan sesuatu tindakan sebagai usahanya menciptakan situasi dan kondisi 

yang diharapkan di masa datang. Motif kedua merupakan pandangan retrospektif 

terhadap faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan 

tertentu.27 

Penjelasan sebab terjadinya tindakan pada aktor yang dipersoalkan pada 

tindakan aktor dilatarbelakangi oleh peristiwa masa lalu atau berdasarkan pada 

pengalaman aktor itu sendiri.28 Menurut M. Zaner bahwa pengalaman masa lalu 

yang dimiliki aktor dari pandangan Schutz adalah muncul dikarenakan faktor 

sosial,29 sifat kehidupan sehari-hari yang diikuti oleh aktor bisa memberikan 

pengalaman dan pada gilirannya, pengalaman itu sendiri menjadi sumber 

                                                
27 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial. (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2012), 149. 
28 Alfred  Schutz, “The Phenomenology of Social World.” Penerjemah, George Walsh dan 

Frederick Lehnert (United States of America: Northwestern University Press, 1967), 91-96 
29 Richard M Zaner, “Theory of Intersubjectivity: Alfred Schutz.”Social Research 28(1) 1961, 84. 
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pengetahuan di tangan aktor. Schutz membedakan pembentukan pengalaman 

masa lalu menjadi dua bagian menurut sifat kehidupan sehari-hari, yaitu We-

relationship (hubungan-kita) dan They-relationship (hubungan-mereka).30 

Hubungan-kita diasosiasikan dengan pengalaman masa lalu yang dialami 

oleh aktor secara langsung dalam situasi tatap muka (Face-to-face). Pada mode 

hubungan-kita ini mengandaikan bahwa keberadaan dan pikiran aktor-aktor satu 

sama lain saling menyadari sebagai konsekuensi wajar dari kedekatan spasial-

temporal. Aktor-aktor yang terlibat dalam situasi tatap muka dimungkinkan bisa 

mengorientasikan pandangannya ke arah satu sama lainnya, guna memperoleh 

pemahaman terhadap makna subjektif dari tindakan masing-masing aktor. Pada 

titik ini, pandangan ke aktor lain menjadi sisi motif resiprokal antar aktor yang 

berada dalam mode hubungan-kita.31 

Lebih lanjut, They-relationship (hubungan mereka) mengandaikan 

ketiadaan aktor lain. Pasokan pengetahuan yang diperoleh aktor didasarkan pada 

pengalaman secara tidak langsung. Bagian mendasar dari model hubungan-

mereka adalah mediasi dan deskriptif. Mediasi dipahami sebagai pengalaman 

aktor secara tidak langsung akan tetapi mendapat keabsahannya dari 

pengetahuan aktor lain yang mengalami secara langsung, sementara pada bagian 

mendasar deskriptif adalah pengalaman yang dimunculkan dari referensi diri 

aktor dalam memperoleh pengetahuan.32 

                                                
30 George Ritzer dan Goodman Douglas J. “Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai 
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern.” Terjemahan Nurhadi (Bantul: Kreasi 

Wacana, 2008). 235 
31 Schutz, “The Phenomenology., 163-167 
32 Ibid., 181-186 
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Motif bertujuan, aktor dalam bertindak memiliki harapan yang 

terproyeksikan, tentu saja harapan ini melibatkan maksud, rencana, antisipasi, 

dan prediksi. Oleh karena itu, keberadaan harapan di dalam setiap tindakan aktor 

terkait dengan ambisi keinginan untuk menjadikan nyata.33 

Pengaplikasian teori fenomenologi Alfred Schutz pada penelitian ini dapat 

diasumsikan bahwa para alumni Yaman berada dalam tindakan sosial, 

mengandaikan adanya motif sebab dan motif tujuan. Pada konteks motif sebab, 

peneliti melihat latar belakang alumni Yaman memilih Tarim sebagai destinasi 

belajar mereka, kemudian peneliti melihat motif tujuan para alumni Yaman 

tersebut pasca kembalinya mereka ke tanah air, setelah mereka menyelesaikan 

studinya. 

Teori lain yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teori jaringan 

(network) dan transmisi (transmission) yang digunakan oleh Azyumardi Azra 

dalam bukunya Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara  Abad 

XVII & XVII: Akar Pembaharuan Islam Indonesia. Buku ini sebenarnya adalah 

disertasi Azra yang judul aslinya‚ The Transmission of Islamic Reformism to 

Indoesia: Networks of Middle Eastern and Malay-Indonesian 'Ulama' in the 

Seventeenth and Eighteenth Centuries. 

Pertama adalah jaringan (network), dengan jaringan ini maka diantara para 

pelajar di Tarim Hadramawt Yaman yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia bisa melakukan kontak untuk melakukan dialog serta proses peleburan 

tradisi-tradisi kecil (little tradition) untuk membentuk sintesis baru yang akan 

membentuk tradisi besar (great tradition). Proses peleburan yang semacam ini, 

                                                
33 Ibid., 86-91 
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dilakukan oleh para pelajar dengan para Habaib dan masha>yikh dengan berpusat 

di Tarim Hadramawt Yaman. Di sana para pelajar menuntut ilmu kepada para 

habaib dan masha>yikh yang sanadnya bersambung hingga Nabi Muhammad. 

Setelah menempuh pendidikan di Tarim, kemudian mereka kembali ke ke 

Indonesia. Apabila Azra menampilkan bahwa adanya kontak antara ulama 

Indonesia dengan ulama-ulama yang berada di Haramayn. Maka sebagaimana 

para alumni Tarim inipun melakukan proses yang sama, sehingga antara para 

alumni-pelajar yang telah menamatkan studinya-terbentuk sebuah jaringan 

intelektual yang berkelanjutan.34 

Kedua adalah transmisi (transmission), dimana transmisi diartikan sebagai 

upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk menyebarkan /menyampaikan 

gagasan, ilmu serta metode yang diperoleh dari daerah tertentu tentang sesuatu 

yang tertentu pula, yang selanjutnya disebarkan ke berbagai daerah lainnya. 

Penelitian yang dilakukan Azra menjelaskan transmisi adalah upaya yang 

dilakukan oleh seorang ulama untuk menyebarkan/menyampaikan gagasan, ilmu 

serta metode yang diperoleh di Haramayn, tentang tradisi keagamaan pusat-pusat 

keilmuan Timur Tengah berbagai dunia muslim, seperti halnya ke dunia Melayu-

Indonesia (Nusantara). Proses transmisi ini akan menghasilkan letupan-letupan 

pembaharuan yang pada gilirannya nanti secara signifikan akan mempengaruhi 

perjalanan historis Islam di tanah air masing-masing.35 

 

 

                                                
34 Azra, Jaringan Ulama ,109.  
35 Ibid., 75. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu rujukan peneliti dalam 

melakukan penelitian, sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Melihat hasil dari penelitian 

terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama, namun 

peneliti memasukkan beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya 

bahan kajian. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa disertasi, tesis, 

skripsi atau jurnal terkait dengan penelitian disertasi ini. 

1. Talib or Taliban? Indonesian students in Pakistan and Yemen. Penelitian 

yang ditulis oleh Anthony Bubalo, Sarah Phillips dan Samina Yasmeen, 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah masalah pelajar 

Indonesia yang belajar Islam pada lembaga pendidikan di Pakistan dan 

Yaman. Tujuan utamanya adalah untuk memahami apakah kehadiran pelajar 

Indonesia di lembaga Islam di Pakistan dan Yaman memiliki resiko, baik 

dalam hal radikalisasi, atau reformulasi (pembentukan kembali) melalui 

kontak langsung antara kelompok ekstremis di Indonesia dengan kelompok-

kelompok ekstrimis di negara-negara ini seperti al-Qaeda. 

Satu dekade terakhir ini Indonesia telah berhasil melakukan kampanye 

kontra-terorisme, meski ancaman teroris sudah sangat berkurang namun itu 

belum sepenuhnya lenyap. Secara khusus telah ada desentralisasi ancaman 

teroris yang menjauh dari gerakan besar, terutama Jema’ah Islamiyyah (JI), 

menuju kelompok yang lebih kecil. Munculnya ancaman teroris baru di 

tahun-tahun mendatang pada akhirnya akan sangat bergantung pada apa 

yang terjadi di Indonesia. Meski demikian, apakah al-Qaeda atau kelompok 
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sejenisnya mampu menciptakan tempat baru untuk pelatihan dan 

indoktrinasi para pelaku tindak ekstremis dari Indonesia baik di Afghanistan, 

Pakistan, Yaman atau di tempat lain, ini akan menjadi tantangan bagi upaya 

Indonesia untuk melakukan kontra-teror. 

Pakistan dan Afghanistan tentunya memainkan peran penting dalam 

hubungan yang dibentuk antara para pelaku tindakan ekstrem di Indonesia 

dan al-Qaeda, di sisi lain, Yaman juga menjadi wilayah yang semakin 

penting bagi gerakan ekstremis baik secara lokal maupun internasional.  

Seperti yang ditunjukkan dalam monograf Lowy Institute dalam jurnal 

Joining the Caravan? Islamism, the Middle East and Indonesia, pelajar telah 

menjadi sektor penting paham keislaman di Indonesia. Penelitian  ini tidak 

menganggap bahwa semua yang telah dipelajari oleh pelajar Indonesia di 

kedua negara ini berisiko untuk menciptakan radikalisasi maupun 

membentuk sikap ekstremis, namun hanya sebagai tujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih rinci tentang pelajar Indonesia di Pakistan dan 

Yaman mewarisi sifat dasar institusi mereka. Dengan kata lain, ini berupaya 

memberikan penilaian yang seimbang tentang jenis hubungan antara Pelajar 

Indonesia di Pakistan dan Yaman, keduanya harus dan tidak seharusnya 

menjadi alasan untuk khawatir. 

2. Peran Mahasiswa dan Alumni Al-Azhar dalam Hubungan Indonesia-Mesir. 

Tesis yang ditulis oleh M. Arif Ramadhan Program Pascasarjana Program 

Studi Kajian Timur Tengah dan Islam Universitas Indonesia ini mengkaji 

baik secara umum terkait hubungan Indonesia-Mesir dan prospeknya, 

maupun secara spesifik terkait studi kasus penelitian yaitu peran mahasiswa 
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dan alumni al-Azhar dalam hubungan Indonesia-Mesir. Beberapa temuan 

penelitian dalam tesis ini adalah; (1). Dalam kaitan Hubungan 

Transnasionalisme Indonesia-Mesir, dapat disimpulkan bahwa perjalanan 

hubungan tersebut berjalan sangat baik dan mendalam. Terlebih pada 

momentum pasca Proklamasi 1945, saat krisis moneter 1998 dan saat 

revolusi Mesir 2011. Keterlibatan dan peran aktif semua aktor hubungan 

internasional dalah hubungan Indonesia-Mesir menjadi alasan kuat hubungan 

yang terjalin. Kekuatan hubungan antar pemerintah yang disokong dan 

didukung hubungan antar individu, kelompok individu dan masyarakat Mesir 

menjadikan hubungan Indonesia-Mesir hampir tidak pernah tersandung 

konflik besar. (2). Dalam hubungan diplomatik sebagaimana yang telah 

diutarakan di atas bahwa perjalanan hubungan Indonesia secara utuh 

berlangsung sangat harmonis dan baik terkhusus di momentum perjuangan 

mahasiswa Indonesia pasca Proklamasi 1945 dan momentum krisis 1997-

1998 yang kedua momentum tersebut sangat menyentuh relung hati 

terdalam bangsa Mesir. 

3. Islam Wasa>t{iyyah di Kalangan Ulama Nusantara (Studi Pemikiran KH. M. 

Hasyim Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Islam di Indonesia), disertasi yang ditulis oleh Mohammad 

Hasan ini mengkaji beberapa masalah, antara lain. (1) Dinamika pemikiran 

Islam wasat}i>yah KH. M. Hasyim Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan tidak bisa 

dilepaskan dari latar belakang sosial, budaya, politik, dan intelektualnya. 

Hasyim lahir, dewasa, dan berkiprah di lingkungan pesantren dan lingkungan 

masyarakat tradisional, baik di Jawa, Madura, maupun di Hijaz, sehingga 
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pemikirannya selaras dengan pemikiran tradisionalisme Islam yang pada saat 

itu merupakan pemikiran Islam mainstream di dunia Islam, termasuk di 

Nusantara. Dalam bidang fikih dia menganut fikih mazhab Sha>fi‘i> tanpa 

menafikan tiga mazhab fikih yang lain, di bidang teologi dia menganut 

Ash‘a>ri>yah, dan di bidang tasawuf di mengikuti tasawuf al-Ghaza>li> dan al-

Junayd al-Baghda>di>. Di sisi lain, Dahlan lahir, dewasa, dan berkiprah di 

lingkungan keraton atau perkotaan yang sarat dengan animisme dan 

dinamisme, dan pernah belajar di Hijaz yang pada saat itu gerakan 

puritanisme ala Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b, Pan-Islamisme Jama>l al-

Di>n al-Afgha>ni>, dan modernisme ala Muh}ammad ‘Abduh dan Muh}ammad 

Rashi>d Rid}a> sedang bergeliat yang memengaruhi pemikiran 

pembaharuannya. Meskipun demikian, pemikiran Dahlan masih tergolong 

dalam bingkai besar Ahl al-Sunnah wa al- Jama>‘ah, sehingga tidak berbeda 

dengan pemikiran Hasyim dalam perkara us}u>l yang merepresentasikan 

pemikiran Islam wasat}i>yah. (2) Argumentasi keagamaan pemikiran Islam 

wasat}i>yah KH. M. Hasyim Asy’ari terangkum dalam konsep Ahl al-Sunnah 

wa al-Jama>‘ah NU yang tawassut}, tasa>muh}, tawa>zun, dan i‘tida>l, sehingga 

dasar argumentasi keagamaan yang berlaku secara prioritas adalah al-Qur’an, 

sunah, dan ijtihad baik di bidang fikih, teologi, maupun tasawwuf, yang 

mengacu pada pemahaman ulama terdahulu. Dengan demikian, 

argumentasinya bersifat madhhabi> yang dinamis dengan mempertahankan 

pemikiran mereka yang dianggap relevan dan mengambil pemikiran baru 

yang lebih baik (almuh}a>faz}ah ‘ala> al-qadi>m al-s}a>lih} wa al-akhdh bi al-jadi>d 

al-as}lah). Dia merepresentasikan pemikiran tradisionalisme yang 
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berkembang di Mekah dan Nusantara, terutama pemikiran Nawawi> al-

Bantani> dan Muh}ammad Mah}fu>z} al-Turmusi>. Di sisi lain, argumentasi 

keagamaan pemikiran Islam wasat}i>yah KH. Ahmad Dahlan terlihat dari 

pengaruh pemikiran puritanisme Muh}ammad ibn ‘Abd al-Wahha>b, Pan-

Islamisme Jama>l al-Di>n al-Afgha>ni>, dan modernisme Muh}ammad ‘Abduh 

dan Muh}ammad Rashi>d Rid}a> yang cenderung pada purifikasi dan 

pembaharuan ajaran Islam. Dia berusaha mempurifikasi, merasionalisasikan, 

dan mengkontekstualisasikan ajaran Islam dengan metode penafsiran yang 

lebih adaptif terhadap zaman dengan menghubungkan substansi ajaran Islam 

dengan kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, dia 

banyak menyentuh bidang teologi dan pendidikan. Dinamika pemikiran 

Hasyim dan Dahlan sama-sama dipengaruhi oleh pemikiran Islam yang 

berkembang di Nusantara dan Timur Tengah terutama di Hijaz dan Mesir, 

yang kemudian berusaha dikontekstualisasikan agar sesuai dengan keadaan 

di tanah air dengan caranya masing-masing. (3). Relevansi Islam wasat}i>yah 

KH. M. Hasyim Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan dalam konteks pendidikan 

Islam di Indonesia tercermin dalam pemikiran mereka berdua yang terwarisi 

secara kelembagaan, baik NU dan Muhammadiyah maupun pondok 

pesantren, sehingga nilai-nilai Islam wasat}>iyah dapat menjadi legacy 

pendidikan Indonesia yang berbasis pendidikan karakter, yaitu karakter yang 

tawassut}, tasa>muh}, tawa>zun, i‘tida>l, dan berorientasi pada pembaharuan. 

Nilai dasar inilah yang menjadi spirit pendidikan Indonesia, karena Indonesia 

adalah negara muslim terbesar di dunia, sehingga Indonesia adalah Islam dan 

Islam adalah Indonesia. Inilah bukti Islam s}a>lih} li kull zama>n wa maka>n yang 
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bisa diraih dengan ijtihad terhadap ajaran Islam. Bahkan jika ijtihad tersebut 

dilakukan secara bersama-sama, baik oleh NU, Muhammadiyah, maupun 

pesantren, pemikiran-pemikiran hebat akan muncul sebagai sebuah proses 

mengembangkan pendidikan yang relevan dengan pendidikan di Indonesia. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

penelitian yang secara langsung terjun ke lapangan atau objek penelitian guna 

mendapatkan data yang diperlukan. Penelitian mengambil subjek tentang 

peran alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam menebarkan Paham moderasi 

Islam di Indonesia. Para alumni tersebut merupakan lulusan dari tiga Lembaga 

Pendidikan di kota Tarim. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menekankan pada 

proses pembentukan, dinamika pemahaman dan peran para alumni Tarim 

Hadramawt Yaman dalam menebarkan Paham moderasi Islam di Indonesia.36 

Penelitian yang berlandaskan pada paradigma kualitatif ini, peneliti pilih 

karena informasi yang dibutuhkan terkait pemahaman dan peran para alumni 

lebih banyak bersifat deskriptif, yakni informasi yang berbentuk cerita dari 

pengalaman mereka berdasarkan pandangan (pemikiran) yang arahnya adalah 

mendapatkan informasi dari dalam (perspektifemik) terkait dinamika 

pemahaman dan peran para alumni dalam moderasi Islam. 

 

 

                                                
36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), 

8. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi 

adalah pendekatan yang dicetuskan oleh oleh Edmund Husserl dan 

dikembangkan oleh Martin Heidegger untuk memahami atau mempelajari 

pengalaman hidup manusia. Fokus umum penelitian ini bisa berupa apa saja 

yang muncul dalam kesadaran individu (seseorang).37 Pendekatan ini 

digunakan untuk merefleksikan pengalaman langsung individu sejauh 

pengalaman itu secara intensif berhubungan dengan suatu objek. Tujuannya 

adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami dalam kesadaran, pikiran, 

dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut bernilai atau 

diterima secara estetis. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk 

memahami fenomena yang terkait dengan ideologi, genealogi keilmuan dan 

aktifitas sosial para alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam menyebarkan 

ajaran moderasi Islam di Indonesia.38 

Kegiatan utama penelitian ini adalah membuat catatan-catatan naratif 

yang mendalam (deskriptif-fenomenologis). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara 

langsung atau berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia, dan 

makna yang ditempelkan padanya. Pada posisi ini, peneliti tidak langsung 

mendapatkan sebuah kesimpulan mengenai sebuah fenomena dengan 

                                                
37 Isaac Tuffour, A Critical Overview of Interpretative Phenomenological Analysis: A 

Contemporary Qualitative Research Approach. Journal of Healthcare Communications. Vol. 2 

No. 4, Juli 2017. DOI: 10.4172/2472-1654.100093, 17-20. 
38 Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi Konsepsi, Pedoman, dan 
Contoh Penelitiannya (Bandung: Widya Padjadjaran, 2013), 2. 
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menempatkan fenomena tersebut terlebih dahulu dalam tanda kurung (epoche) 

atau menempatkan fenomena dalam keranjang (bracketing).39 

Secara kontekstual penulis meneliti terlebih dahulu fenomena yang 

tampak dengan mempertimbangkan aspek kesadaran yang ada padanya. 

Dalam praktiknya pendekatan fenomenologi ini menggunakan metode 

observasi, wawancara mendalam, dan analisis yang menghasilkan temuan 

penelitian.40 

Ringkasnya, pada penelitian ini, peneliti mengungkap latar belakang 

para alumni Tarim Hadramawt Yaman yang belajar di lembaga-lembaga 

pendidikan di Tarim Had}ramawt sehingga membentuk pemahaman mereka 

tentang moderasi Islam. Adapun untuk menganalisis pemahaman para alumni 

Yaman tentang moderasi Islam, peneliti mencari tahu bagaimana dunia sosial 

yang terbentuk berdasarkan pengalaman dan pengetahuan dari masing-masing 

alumni yang meliputi aspek aqidah, shari’at, pendidikan, dan tatanan sosial 

yang kemudian menjadi kerangka pemikiran alumni Yaman dalam 

memberikan pemahaman tentang moderasi Islam. 

Dengan kata lain pendekatan penelitian ini melibatkan perangkat 

keilmuan aqidah, shari’at, pendidikan, sosiologi dan sejarah. Pendekatan ilmu 

sejarah digunakan peneliti untuk mengungkap tentang kajian historis 

geneologi keilmuan para Habaib di Tarim hingga bersambung kepada Nabi 

                                                
39 Epoche merupakan istilah fenomenologi yang dicetuskan Edmund Husserl. Epoche adalah 

upaya mengurung/bracketing yang bertujuan melihat dengan jernih pengalaman orang lain. 

Epoche adalah sikap menyingkirkan praduga atau asumsi yang muncul dari dalam diri peneliti. 

Tujuannya adalah agar supaya peneliti memiliki penglihatan yang jernih serta mampu melihat inti 

dari pengalaman partisipan. 
40 Kuswarno, Metodologi Penelitian, 34-36. 
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Muhammad serta kajian transmisi ajaran moderasi Islam dari Tarim ke 

Nusantara yang diawali sejak periode Walisongo. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama beberapa bulan, 

dimulai pada bulan November 2019 yang dimulai pada saat mencari data para 

alumni dari Lembaga Pendidikan yang ada di Tarim, memperoleh data dari 

aktivitas para alumni di tempat mereka masing-masing hingga proses 

penyusunan hasil penelitian dan pengumpulan data serta pengolahan data yang 

meliputi penyajian dalam bentuk disertasi, proses bimbingan kepada promotor 

dan prosek tahapan-tahapan ujian mulai dari ujian verifikasi naskah, ujian 

tertutup dan terbuka yang dilaksanakan pada akhir tahun 2020. 

4. Sumber Data. 

Penelitian ini ditujukan kepada para alumni Tarim Hadramawt Yaman. 

Sumber data dari penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh dari 

keterangan subjek penelitian yang memberikan beragam informasi terkait 

dengan pemahaman mereka terhadap moderasi Islam tersebut. Asumsi 

dasarnya adalah mereka memahami tentang paham moderasi Islam yang 

bersumber dari ajaran Lembaga Pendidikan di sana. data penelitian disertasi 

ini bisa berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen yang berasal dari berbagai 

macam sumber yang membahas tema atau topik berkaitan seperti buku, jurnal, 

transkrip wawancara, catatan observasi, foto, dan dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan studi ini.41 

 

                                                
41 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 112. 
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5. Informan 

Jumlah informan yang diteliti dalam penelitian ini merujuk pada 

pendapat Dukes dalam dalam buku Qualitative Inquiry and Research Design: 

Choosing Among Five Traditions yang menyatakan,  

For a phenomenological study, the process of collecting information 
involves primarily in-depth interviews (see, e.g., the discussion about 
the long interview in McCracken, 1998) with as many as 10 
individuals. I have seen the number of interviewees referenced in 
studies range from 1 (Dukes, 1984) up to 325 (Polkinghorne, 1989). 
Dukes (1984) recommends studying 3 to 10 subjects, and the Riemen 
(1986) study included 10. The important point is to describe the 
meaning of a small number of individuals who have experienced the 
phenomenon. With an in-depth interviews lasting as long as 2 hours 
(Polkinghorne, 1989), 10 subjects in a study represents a reasonable 
size.42 

Merujuk pada pendapat Dukes yang menyatakan informan dalam 

penelitian fenomenologi berjumlah 3 hingga 10 orang, untuk itu peneliti 

menentukan 10 informan yang akan dijadikan objek penelitian ini. Akan tetapi 

jumlah tersebut bisa bertambah seriring dengan kebutuhan data penelitian. 

Ciri-ciri informan dalam penelitian fenomenologi paling tidak 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Informan biasanya terdapat dalam satu lokasi 

2. Informan adalah orang yang mengalami secara langsung peristiwa yang 

menjadi bahan penelitian 

3. Informan mampu untuk menceritakan kembali peristiwa yang telah 

dialaminya itu. 

                                                
42 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design, Choosing Among Five Traditions 

(California: Sage Publication, 1998), 65. 
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4. Memberikan kesediaannya secara tertulis untuk dijadikan informan 

penelitian, jika diperlukan.43 

Selain itu peneliti juga membatasi kriteria para informan tersebut 

dengan mengkhususkan para pelajar yang telah menyelesaikan studi mereka 

minimal S1, bagi mereka yang belajar di perguruan tinggi formal atau telah 

mukim di Tarim selama kurang lebih 4 tahun, bagi mereka yang belajar di 

Ribat. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam tentang keadaan Paham keagamaan, keadaan sosial masyarakat 

hingga kedalaman materi yang telah didapatkan selama belajar di Lembaga 

Pendidikan yang berada di kota Tarim. 

Aktifitas sosial dalam masyarakat juga menjadi kriteria peneliti, dalam 

hal ini para alumni yang terpilih mejadi informan adalah mereka yang telah 

memiliki peran di organisasi alumni, kedekatan personal dengan para Hababib 

dari Tarim ataupun alumni yang sudah mempunyai kiprah di tengah 

masyarakat. 

Jumlah informan dalam penelitian ini diantaranya adalah (1) Moh. Najib 

(Ketua Nasional Himpunan Alumni Jami’ah al-Ahgaff Yaman). (2) Moh. 

Fadlillah (Ketua FLP Hadhramaut 2014-2016). (3) Habib Mustofa Bin Idrus 

al-Khirid (Sekretaris Pusat al-Wafa’ bi Ahdillah). (4) M. Abdul Muhith 

(Sekjend PPI Yaman 2015-2016). (5) Oming Ratna Wijaya (Sekretaris 

Nasional Himpunan Alumni Jami’ah al-Ahgaff Yaman). (6) Moh. Mufid 

(Alumni al-Ahgaff yang aktif di dunia akademis). (7) Idrus Fi’li (Asisten 

Pribadi habib Abdullah Baharun, Rektor jami’ah al-Ahgaff). (8) Habib Hanif 

                                                
43 Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi Fenomenologi (Bandung: Widya Padjajaran, 

2013), 62 
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al-Athas (Alumni yang aktifis di Front Pembela Islam). (9) Sayyid Ahmad al-

Mujtabah bin Syahab (Ketua Majelisul Muwasholah Bayna Ulamail Muslimin 

Indonesia). (10) Moh. Zainul Huda (alumni senior Ribath Darul Musthofa). 

6.  Teknik Pengumpulan Data 

Memperoleh data yang valid diperlukan adanya suatu metode yang 

dapat digunakan secara tepat sesuai dengan masalah yang diteliti. Dengan 

metode tersebut diharapkan akan dapat dicari dan diperoleh data yang 

dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini mengunakan 

beberapa metode pengumpulan data yaitu: pertama, metode observasi, dimana 

peneliti melakukan observasi lapangan yang peneliti lakukan diantaranya 

mengikuti serta mengamati proses kegiatan dakwah dan pendidikan yang 

dilakukan oleh para alumni di beberapa tempat, berkunjung langsung ke 

majelis taklim atau Lembaga Pendidikan milik alumni, mengikuti kegiatan 

multaqo tahunan yang diadakan oleh para alumni, dan lain-lain. Dalam 

observasi ini, kegiatan utama peneliti adalah mencatat kejadian-kejadian yang 

diobservasi terkait penelitian untuk kemudian dijadikan sebagai data 

penelitian (catatan-catatan lapangan). 

Kedua, metode wawancara. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

secara langsung dengan cara obrolan bertatap muka (wawancara mendalam) 

dengan para informan (para alumni Tarim Hadramawt Yaman) yang dibantu 

dengan alat perekam (recorder). Selain alat perekam (recorder) peneliti juga 

menggunakan pedoman wawancara yakni serangkaian pertanyaan yang akan 

diajukan kepada para informan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
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dengan berbagai cara seperti melalui telepon, e-mail, dan WhatsApp sesuai 

waktu yang diberikan oleh informan untuk wawancara lanjutan.44 

Ketiga, metode dokumentasi, dimana metode ini digunakan untuk 

mendokumentasikan dokumen-dokumen terkait penelitian ini berupa dokumen 

resmi organisasi alumni Tarim Hadramawt Yaman, seperti AD/ART 

organisasi alumni, Program kerja organisasi, rekam proses kegiatan, foto-foto 

kegiatan para alumni, dokumen-dokumen lain yang ada di situs resmi 

organisasi alumni, dan lain-lain. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan tahap-tahap teknik analisis data yang telah 

diidentifikasi oleh Creswell45, sebagai berikut : 

a. Penelitian memulai dengan mendeskripsikan secara menyeluruh 

pengalamannya 

b. Peneliti kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang 

bagaimana orang-orang memahami topik, rinci pernyataan-pernyataan 

tersebut (horisonalisasi data) dan perlakukan setiap pernyataan memiliki 

nilai yang setara, serta kembangkan rincian tersebut dengan tidak 

melakukan pengulangan atau tumpang tindih 

c. Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokan ke dalam unit-

unit bermakna (meaning unit), peneliti merinci unit-unit tersebut dan 

                                                
44 Jhon W. Cresweel menjelaskan, bahwa wawancara kepada informan/ partisipan selain bisa 

dilakukan dengan cara face-to-face interview (wawancara langsung bertatap muka) juga bisa 

dilakukan dengan menggunakan alat telepon. John W. Creswell, Research Design: Pendekatan 
Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran terj. Achmad Fawaid & Rianayati Kusmini 

Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 267. 
45 Ibid, 270 
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menuliskan  sebuah penjelasan teks (textural description) tentang 

pengalamannya, termasuk contoh-contohnya secara seksama. 

d. Peneliti kemudian meefleksikan pemikirannya dan menggunakan variasi 

imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi struktural (structural 

description), mencari keseluruhan makna yang memungkinkan dan 

melalui perspektif yang divergen (divergent perspectives), 

mempertimbangkan kerangka rujukan atas gejala (phenomenon), dan 

mengkonstruksikan bagaimana gejala tersebut dialami. 

e. Peneliti kemudian mengkonstruksikan seluruh penjelasannya tentang 

makna dan esensi (essense) pengalamannya. 

f.  Proses tersebut merupakan langkah awal peneliti mengungkapkan 

pengalamannya dan kemudian diikuti pengalaman seluruh partisipan. 

Setelah semua itu dilakukan, kemudian tulislah deskripsi gabungannya 

(composite description). 

I. Sistematika Pembahasan 

Guna memudahkan dalam memahami isi dari disertasi ini, berikut 

disajikan sistematika penulisan dari disertasi ini yang terbagi ke dalam lima bab 

dan masing-masing bab terbagi ke dalam beberapa sub-bab. Adapun masing-

masing bab dan sub-bab tersebut secara rinci adalah:  

Bab pertama tentang Pendahuluan, bab ini diuraikan tentang latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan yang merupakan bekal awal bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian guna penyusunan disertasi ini. 
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Bab kedua menjelaskan tentang Kajian Konseptual Moderasi Islam. 

meliputi: Definisi dan Ruang Lingkup Moderasi Islam, prinsip-prinsip Moderasi 

Islam, karakterisik Moderasi Islam, Memahami Tentang Moderasi dan 

Radikalisme dalam Islam, dan Indikator Moderasi Beragama dalam konteks 

Islam Nusantara. 

Teori-teori ini digunakan untuk menyiapkan konsep-konsep yang relevan, 

sehingga bisa membantu dalam mengarahkan pertanyaan penelitian yang 

diajukan dan membantu dalam memberikan makna terhadap data yang berkaitan 

dengan moderasi Islam. 

Bab ketiga membahas tentang Ideologi dan Jaringan intelektual alumni 

Yaman. Uraian pada bab ketiga ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

singkat tentang kajian historis transmisi ajaran moderasi Islam dari Tarim ke 

Nusantara, Ideologi alumni Tarim dan mengungkap jejak awal para pelajar dari 

Indonesia yang mengawali pengembaraan ke Tarim untuk t}alab al-ilm, alasan 

mereka memilih Tarim, sehingga membuka hubungan jaringan intelektual ulama 

Tarim dengan Indonesia. Dalam bab ini juga akan dikemukan tentang identitas 

sosial Alumni Yaman beberapa profil lembaga pendidikan di Tarim Had}ramawt 

Yaman 

Bab keempat tentang Moderasi Islam Alumni Tarim Had}rawamt Yaman 

di Indonesia, pembahasan dalam bab ini meliputi tentang dinamika pemahaman 

alumni Yaman tentang Moderasi Islam di Indonesia, Pandangan alumni tarim 

Hadramawt Yaman tentang isu-isu kontemporer yang berkaitan dengan moderasi 

Islam, dan akstifitas sosial alumni Tarim dalam menyebarkan Moderasi Islam di 

Indonesia. Di bab ini juga diuraikan tentang tipologi para alumni Yaman dengan 
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melakukan analisis beberapa tokoh utama alumni dan kiprahnya dalam 

menyebarkan paham moderasi Islam di Indonesia. 

Bab kelima tentang penutup. Pada bab ini disajikan kesimpulan yang 

merupakan jawaban terhadap permasalahan dalam penulisan disertasi ini. Di 

samping itu, pada bab ini disampaikan pula saran yang merupakan rekomendasi 

dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KONSEPTUAL MODERASI ISLAM 

A. Definisi dan Ruang Lingkup Moderasi Islam 

Secara bahasa, kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang 

berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga 

berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian kata moderasi, 

yakni: 1. n pengurangan kekerasan, dan 2. n penghindaran keekstreman. Jika 

dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu 

bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem.1 

Sementara dalam Bahasa Arab, kata moderasi sering diungkapkan dengan 

kata wasat}iyyah. Kata al-wasat}iyyah merupakan nisbah dari kata al-wast} (dengan 

huruf sin yang di sukun) dan al-wasat} (dengan huruf sin yang di fathahkan) yang 

keduanya merupakan bentuk mas}dar (infinite) dari kata kerja al-wasat}a.  

Ibnu Manz}ur dalam Lisa>n al-’Ara>b menjelaskan, kata wasat}a (dengan sin 

difathah) bermakna “di antara dua tepi”. Sementara al-wast} (dengan sin di sukun) 

bermakna “di antara” seperti kata “jalastu wast} al-qawm” (saya duduk di antara 

kaum).2 Sementara kata al-wasat} mengandung arti empat arti yang berdekatan, 

pertama, kata benda yang berposisi di pertengahan dari dua posisi yang 

bertentangan. Kedua, kata sifat yang berarti pilihan (khiya>r), utama (afd}al), dan 

                                                
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indoneisa (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

1035 
2 Ibnu Manz}ur, Lisa>n al-’Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), 4831-432. 
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terbaik (ajwad). Ketiga, mengandung arti ‘adil. Keempat, sesuatu di antara hal 

yang baik dan buruk (al-say’u baina al-jayyid wa al-radi’).3 

Kitab dengan judul Mu’jam Maqa>yis karangan Ibnu Faris menuturkan 

bahwa yang dimaksud dengan wasat}iyyah berasal dari huruf ( ط-س-و  ) yang 

berarti sesuatu yang menunjuk pada keadilan dan tengah-tengah.4 Sementara 

pakar bahasa, Raghib al-Asfaha>ni mengatakan wasat}iyyah yang berasal dari 

wasat} berarti sesuatu yang berada di antara dua ekstremitas, sementara yang 

berasal dari awsat} memiliki arti titik tengah misalnya, kedermawanan berada di 

antara kikir dan boros, tidak melampaui batas yakni tidak terlalu ke kanan (ifrat}), 

dan ke kiri (tafrit}).5  

Dalam penggunaan bahasa Arab-nya, wasat}iyyah juga berarti pilihan yang 

terbaik-seperti pada hadith: Rasulullah memiliki nasab yang terbaik (Awsat) di 

antara kaum Quraisy.6 

 .كان رسول اللّهٰ أوسط قريش نسبا

Kata Wasat} dalam penggunaan Bahasa Arab juga menunjukkan arti 

superioritas, keadilan, kemurnian, kemuliaan, dan status tinggi.7 Wasat}iyyah juga 

menunjukkan kekuatan, seperti matahari pada waktu siang, yang merupakan 

posisi terpanas dibandingkan dengan awal atau akhir hari. Ini juga bisa dikatakan 

kekuatan yang dimiliki seorang pemuda yang menempati posisi tengah-tengah 

antara kelemahan masa kecil dan usia tua. Demikian pula halnya dengan istilah 

                                                
3 Ali Muhammad al-S}ala>bi, al-Wasat}iyyah fi al-Qur’an (Kairo: al-Maktabah al-Tabi’in, 2001), 

cet. Ke. 1, 13-14. 
4 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 108 
5 Raghib al-Asfahani, Mufrada>t alfa>z al-Qur’a>n. tahq. Safwan ‘Adnan> Da>wuri > (ttp: tp, tt), 879. 
6 Muh}ammad ‘Abd al-Lat}i>f al-Farfu>r, al-Wasat}iyyah fi al-Isla>m (Amman: Da>r al-Nafa>’is, 

1409/1988), 71. 
7 Abu Ibrahim ‘Abd al-Wahid bin Yusuf al-Sharbini, al-Qas}d wa al-Wasat}iyyah fi Daw’ al-
Sunnah al-Nabawiyyah (Riyadh: Maktabat al-Rushd, 1431/2010), 59. 
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yang ada dalam al-Qur'an untuk al-sala>t al-wust}a>, surat al-Baqarah ayat 238, 

berarti doa terbaik, yang merupakan waktu' aṣr yaitu doa pada sore hari yang 

terjadi di tengah shalat lima waktu. 

Penyebutan umat Muslim dalam al-Quran sebagai (ummatan wasat}an) 

yang berarti masyarakat terbaik yang diciptakan oleh Allah, sebagaimana ayat 

lain yang menjelaskan dedikasi sebagai umat yang menyebarkan kebaikan dan 

pencegahan kejahatan (amr ma’ruf nahi munkar), komitmennya untuk 

membangun bumi, dan implementasi keadilan di dalamnya.8 

Wasat}iyyah adalah sebuah sikap yang direkomendasikan pada orang-

orang yang memiliki akal sehat, intelektualitas dan enggan untuk menerima 

ekstremisme dan mengabaikan fakta kehidupan nyata.9 Wasat}iyyah merupakan 

konsep rasional dengan sedikit atau tanpa konotasi dogmatis dan juga sebuah 

paham keagamaan yang dianjurkan dalam al-Qur'an. 

Selain al-wasat}iyyah, kata dalam Bahasa Arab, yang mempunyai padanan 

makna dengan moderasi adalah al-qas}d. Sebagaimana Hadi>th Nabi yang 

diriwayatkan oleh Jabir bin Samrah:10
 

 كنت أصلى مع النبي صلى اللّٰه عليه وسلم الصلوات كانت صلاته قصدا وخطبته قصدا

Artinya: saya pernah melakukan shalat bersama Nabi beberapa sholat, 

maka keadaan shalat Nabi adalah sedang dan khutbahnya pun sedang 

pula. 

Iqt}isa>d, yang merupakan kata bahasa Arab untuk ilmu ekonomi, pada 

dasarnya juga memberikan makna moderasi dalam pengeluaran keuangan (bahasa 

Arab: al- iqt}isa>d fi 'al-infa>q) yang berarti menghindari sifat boros dan berlebih-

                                                
8 Ibid. 
9 Ibid., 27. 
10 Abu al-Hussain Asakiruddin Muslim bin Hajjaj Al-Qushairi Al-Naisaburi Muslim. Mukhtasar 
S}ah}ih} Muslim, Kitab al-Salat, ba>b takhfi>f al-s}ala>t wa al-khut}bah, (Beirut: Maktab al-Islami, 

1987). 
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lebihan. Dalam sebuah Hadith Nabi, dijelaskan bahwa "Siapa dari salah satu di 

antara kamu yang moderat (dalam pengelolaan keuangannya) tidak akan 

menderita dengan kemiskinan".11 Qas}d juga berarti apa yang tepat/benar, seperti 

dalam ayat: “Dan ada pada Allah untuk menunjukkan kepada kita jalan yang 

benar (qas}d)”.12 

 .لا عال من اقتصد

 .وَعَلي ٱللّهِ قَصْدُ ٱلسهبِيلِ 

Dengan demikian istilah qas}d adalah jalan yang mengarah ke tujuan yang 

benar. Qaṣd, yang sering muncul dalam al-Qur'an, didefinisikan sebagai moderasi 

dan keadilan—al-tawassut} wa al-i'tida>l —dalam semua urusan,”13 dan semua 

kata tersebut identik dengan wasat}iyyah. 

Meskipun istilah wasat} dan wust} telah ada dalam al-Qur'an, dan beberapa 

sinonim juga terdapat pada hadith Nabi, penggunaan wasat}iyyah sebagai tema 

pada kajian studi Islam relatif baru, kemungkinan besar datang di awal abad 

kedua puluh dalam karya-karya Muhammad Rashid Rida, Hasan al-Banna, dan 

Muhammad al-Madani. Nama terakhir adalah mungkin yang pertama untuk 

penulis sebuah buku berjudul al-wasat}iyyah fi al-Islam, tapi kemudian banyak 

yang lain mengikuti dengan cepat. Penulis lain yang menulis tentang hal ini 

termasuk Mahmud Shaltut, 'Abd al-Rahman al-Sa'di, Sayyid Qutb, Muhammad 

'Imarah, Yusuf al-Qaradawi, 'Abd al-Latif al-Farfur, dan banyak lainnya.14 

                                                
11 Abu Ibrahim, al-Qasd wa al-Wasat}iyyah, 45. 
12 al-Qur’an, 16: 9 
13 Ibid., 54. 
14 Akram Kassab, Dawr al-Qaradawi fi Ta’sil al-Wasat}iyyah wa Ibraz Ma’alimiha (al-Qaradawi’s 
Role in the Anchoring of Wasat}iyyah and Exposition of its Signposts) (Cairo: Maktabah Wahbah, 

1429/2008), 36–38. 
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Menurut Kamali, sebagai sebuah konsep, wasat}iyyah selalu berlaku 

transitif (muta'addi). Dalam hal ini, ia tidak mandiri dalam dirinya sendiri kecuali 

jika diterapkan pada subjek yang dapat memenuhi syarat.15 Dengan kata lain, 

istilah ini tidak dengan sendirinya memberikan makna yang pasti. Ini mungkin 

terbukti dari pendekatan penelitian yang diambil dalam berbagai aplikasi konsep 

ini. Misalnya, moderasi dalam shari’at Islam, ibadah, gaya hidup, dan lain 

sebagainya. 

Menurut pendapat Wahbah al-Zuhayli, secara kontekstual, wasat}iyyah 

adalah sebuah cara moderasi dan keseimbangan (i' tida>l) pada aqidah, moralitas 

dan pembentukan karakter dalam memperlakukan orang lain dan dalam sistem 

terapan tatanan sosial-politik dan pemerintahan.16 Kebalikan dari ini adalah 

ekstremisme (tat}arruf), yang berlaku dari sudut pandang Islam, sebagai sebuah 

pandangan mayoritas (ra’y al-jama>’ah) kepada siapa saja yang melampaui batas 

pedoman dan tata cara ajaran shari’ah, serta bagi siapa pun yang melanggar 

batas-batas moderasi.17 

Menurut Muchlis Hanafi, dkk. Istilah wasat}iyyah atau wasat} memiliki 

arti dasar “segala yang baik sesuai dengan objeknya”. Orang yang mempunyai 

sifat wasat} tersebut dinamakan wasit}. Istilah ini sudah diserap dalam bahasa 

Indonesia yang memiliki arti sebagai berikut: 1) penengah, pengantara (misalnya 

                                                
15 Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam, 15. 
16 Wahbah al-Zuh}ayli>, Qad}a>ya> al-Fiqh wa al-Fikr al-Mu’a>s}ir (Damascus: Da>r al-Fikr, 1427/2006), 

578. 
17 Wahbah al-Zuh}ayli>. “al-Tat}arruf fi al-Islam,” dalam Mu’assasah Aal al-Bayt li al-Fikr al-
Islami, Mustaqbal al-Islam fi’ al-Qarn al-Hijri al-Khamis ‘Ashar (Jordan: Amman, 1425/2004), 

204. 
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dalam berdagang bisnis, dan sebagainya), 2) pelerai, (pemisah dan pendamai) 

antara orang yang berselisih, dan 3) pemimpin di pertandingan.18 

Dalam bahasa Inggris, kata moderation memiliki arti sikap sedang, sikap 

tidak berlebihan-lebihan.19 Kata moderation  juga sering digunakan dalam 

pengertian average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau non-aligned 

(tidak berpihak). Secara umum, moderat berarti mengedepankan keseimbangan 

dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain 

sebagai individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi negara.20 

Adapun lawan kata moderasi adalah berlebihan, atau tat}arruf dalam 

bahasa Arab, yang mengandung makna extreme, radical, dan excessive dalam 

bahasa Inggris. Kata extreme juga bisa berarti “berbuat keterlaluan, pergi dari 

ujung ke ujung, berbalik memutar, mengambil tindakan/ jalan yang sebaliknya”. 

Dalam KBBI, kata ekstrem didefinisikan sebagai “paling ujung, paling tinggi, 

dan paling keras”. 

Dalam bahasa Arab, setidaknya ada dua kata yang maknanya sama 

dengan kata extreme, yaitu al-ghuluw, dan tashaddud. Meski kata tashaddud 

secara harfiyah tidak disebut dalam al-Quran, namun turunannya dapat 

ditemukan dalam bentuk kata lain, misalnya kata shadi>d, shida>d, dan ashadd. 

Ketiga kata ini memang sebatas menunjuk kepada kata dasarnya saja, yang 

berarti keras dan tegas, tidak ada satu pun dari ketiganya yang dapat 

dipersepsikan sebagai terjemahan dari extreme atau tashaddud. Dalam konteks 

                                                
18 Muchlis Hanafi, et.all, Tafsi>r al-Maudhu>’i>: Moderasi Islam (Jakarta: LPMQ, 2012), 5. 
19 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia: An English-Indonesian 
Dictionary (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2009), 384. 
20 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2019), 15. 
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beragama, pengertian “berlebihan” ini dapat diterapkan untuk merujuk pada 

orang yang bersikap ekstrem, serta melebihi batas dan ketentuan shari’at agama.  

Kalau dianalogikan, moderasi adalah ibarat gerak dari pinggir yang selalu 

cenderung menuju pusat atau sumbu (centripetal), sedangkan ekstremisme adalah 

gerak sebaliknya menjauhi pusat atau sumbu, menuju sisi terluar dan ekstrem 

(centrifugal). Ibarat bandul jam, ada gerak yang dinamis, tidak berhenti di satu 

sisi luar secara ekstrem, melainkan bergerak menuju ke tengah-tengah. 

Adapun istilah moderasi menurut Khaled Abou el Fadl dalam The Great 

Theft adalah paham yang mengambil jalan tengah, yaitu paham yang tidak 

ekstrem kanan dan tidak pula ekstrem kiri.21 Seseorang yang memiliki sikap 

moderat, bila sedang melakukan sebuah percakapan, maka tidak dalam rangka 

menjatuhkan lawan, namun melakukan interaksi pemahaman yang apabila 

ditemukan titik temu maka memungkinkan keduanya untuk melakukan 

kerjasama. Tetapi bila terdapat perbedaan, maka dianggap sebagai suatu realitas 

yang harus dihargai dan dihormati. Sikap moderat dan kesabaran merupakan 

sikap yang proaktif dalam rangka mengedepankan toleransi.22 

Meminjam analogi ini, dalam konteks beragama, sikap moderasi dengan 

demikian adalah pilihan untuk memiliki cara pandang, sikap, dan perilaku di 

tengah-tengah di antara pilihan ekstrem yang ada, sedangkan ekstremisme 

beragama adalah cara pandang, sikap, dan perilaku melebihi batas-batas moderasi 

dalam pemahaman dan praktik beragama. Karenanya, moderasi beragama 

kemudian dapat dipahami sebagai cara pandang, sikap, dan perilaku selalu 

                                                
21 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari Moderasi, Keutamaan, dan Kebangsaan 
(Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 13   
22 Zuhairi Misrawi, al-Quran Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan lil'a>lami>n (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 174. 
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mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem 

dalam beragama.  

Tentu perlu ada ukuran, batasan, dan indikator untuk menentukan apakah 

sebuah cara pandang, sikap, dan perilaku beragama tertentu itu tergolong 

moderat atau ekstrem. Ukuran tersebut dapat dibuat dengan berlandaskan pada 

sumber-sumber terpercaya, seperti teks-teks agama, konstitusi negara, kearifan 

lokal, serta konsensus dan kesepakatan bersama. 

Moderasi Islam harus dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang 

antara pengamalan agama sendiri (eksklusif) dan penghormatan kepada praktik 

beragama orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif). Keseimbangan atau jalan 

tengah dalam praktik beragama ini niscaya akan menghindarkan kita dari sikap 

ekstrem berlebihan, fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama. Seperti telah 

diisyaratkan sebelumnya, moderasi Islam merupakan solusi atas hadirnya dua 

kutub ekstrem dalam beragama, kutub ultra-konservatif atau ekstrem kanan di 

satu sisi, dan liberal atau ekstrem kiri di sisi lain.  

Moderasi Islam sesungguhnya merupakan kunci terciptanya toleransi dan 

kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Pilihan pada moderasi 

dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah kunci 

keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya perdamaian. 

Dengan cara inilah masing-masing umat beragama dapat memperlakukan orang 

lain secara terhormat, menerima perbedaan, serta hidup bersama dalam damai 

dan harmoni. Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, moderasi Islam 

bisa jadi bukan pilihan, melainkan keharusan. 
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B. Prinsip-prinsip Moderasi Islam 

Islam sesungguhnya memiliki prinsip-prinsip moderasi yang sangat 

mumpuni, antara lain keadilan, keseimbangan, dan toleransi yang merupakan 

bagian dari paham ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah yang dirumuskan oleh Imam al-

Hasan Ash’ari dan Abu Manshur al-Maturidi di bidang aqidah, dan mengikuti 

salah satu empat Maddhab empat (Hanafi, Maliki, Shafi’i dan Hambali) pada 

bidang shari’ah dan dalam bidang tasawwuf mengikuti al-Ghazali dan al-Junaidi 

al-Baghdadi. 

Adapun salah satu karakter ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah adalah selalu 

dapat beradaptasi dengan situasi dan kondisi, oleh karena itu ahl al-Sunnah wa 

al-Jama>’ah tidaklah jumud, tidak kaku, tidak eksklusif, dan juga tidak elitis, 

apalagi ekstrem. Sebaliknya ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah bisa berkembang dan 

sekaligus dimungkinkan bisa mendobrak kemapanan yang sudah kondusif. 

Tentunya perubahan tersebut harus tetap mengacu pada paradigma dan prinsip 

as-sa>lih wal-aslah, karena hal tersebut merupakan implementasi dari kaidah al-

muha>faz}ah ‘al al-qadi>m al-sa>lih wal-akhdhu bi al-jadi>d al-aslah, termasuk upaya 

menyamakan langkah sesuai dengan kondisi yang berkembang pada masa kini 

dan masa yang akan datang. 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah dengan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya seperti keadilan, keseimbangan, dan toleransi mampu tampil sebagai 

sebuah ajaran yang berkarakter lentur, moderat, dan fleksibel. Dari sikap yang 

lentur dan fleksibel tersebut boleh jadi dapat mengantarkan paham ini diterima 

oleh mayoritas umat Islam di Indonesia. 
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Menurut pandangan ulama Mesir, Yusuf al-Qarda>wi, Umat Islam 

seharusnya mengambil jalan tengah (Moderasi). Pandangan yang seperti itu 

membuat umat Islam menjadi mudah dan menjalankan agamanya. Karena pada 

hakikatnya, Islam memang agama yang memudahkan umat dalam menjalankan 

perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya.23 

Adapun prinsip-prinsip moderasi Islam sebagaimana berikut: 

1. Keadilan (‘Adalah) 

Kamus bahasa Arab menginformasikan bahwa kata ini pada mulanya 

berarti “sama”. Persamaaan tersebut sering dikaitkan dengan hal-hal yang 

bersifat imaterial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “adil” diartikan: 

(1) tidak berat sebelah/tidak memihak, (2) berpihak kepada kebenaran, dan (3) 

sepatutnya/tidak sewenang-wenang. ‘Persamaan” yang merupakan makna asal 

kata “adil” itulah yang menjadikan pelakunya “tidak berpihak”, dan pada 

dasarnya pula seorang yang adil “berpihak kepada yang benar” karena baik yang 

benar ataupun yang salah sama-sama harus memperoleh haknya. Dengan 

demikian, ia melakukan sesuatu “yang patut” lagi “tidak sewenang-wenang.” 

Makna al-‘adl dalam beberapa tafsir, antan lain: Menurut At-T}abari, al-‘adl 

adalah: Sesungguhnya Allah memerintahkan tentang hal ini dan telah diturunkan 

kepada Nabi Muhammad dengan adil, yaitu al-insaf.24 

Allah menerangkan bahwa Dia menyuruh  para hamba-Nya berlaku adil, 

yaitu bersifat tengah-tengah dan seimbang dalam semua aspek kehidupan serta 

melaksanakan perintah al-Qur’an dan berbuat ihsan (keutamaan). Adil berarti 

                                                
23 Departemen Agama RI, Moderasi Islam (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2012), 20-22 
24 Ibid., 23. 
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mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di antara hak dan kewajiban. Hak asasi 

tidak boleh dikurangi disebabkan adanya kewajiban.25 

Islam mengedepankan keadilan bagi semua pihak. Banyak ayat al-Qur’an 

yang menunjukkan ajaran luhur ini. Tanpa mengusung keadilan, nilai-nilai agama 

berasa kering tiada makna, karena keadilan inilah ajaran agama yang langsung 

menyentuh hajat hidup orang banyak. Tanpanya, kemakmuran dan kesejahteraan 

hanya akan menjadi angan. 

Sekurang-kurangnya ada empat makna keadilan yang ditemukan oleh 

para pakar agama. Pertama, adil dalam arti “sama”. Tetapi harus digaris bawahi 

bahwa persamaan yang dimaksud adalah persamaan dalam hak. Sebagaiman 

dalam Surah an-Nisa sebagai berikut: 

 ِ ن تََۡكُمُواْ ب
َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بيََۡۡ ٱلنَّاسِ أ

َ
مََٰنََٰتِ إلََِٰٓ أ

َ
ن تؤَُدُّواْ ٱلۡۡ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ ٱلۡعَدۡلِِۚ إنَِّ ٱللَّّٰ
 َ َۢا بصَِيٗرا إنَِّ ٱللَّّٰ َ كَانَ سَمِيعَ ا يعَظُِكُم بهِۦِ ۗٓ إنَِّ ٱللَّّٰ  ٥٨ نعِِمَّ

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.26 

Kata adil dalam ayat ini bila diartikan “sama”, hanya mencakup sikap dan 

perlakuan hakim pada saat proses pengembalian keputusan. Ayat ini menuntun 

sang hakim untuk menempatkan pihak-pihak yang bersengketa di dalam posisi 

yang sama. Misalnya, keceriaan wajah atau penyebutan nama (dengan atau tanpa 

tambahan penghormatan). 

                                                
25 Ibid., 27 
26 al-Qur’an, 4: 58. 
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Kedua, adil dalam arti “seimbang”. Keseimbangan ditemukan pada suatu 

kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan 

yang tertentu. Seandainya ada salah satu anggota tubuh manusia berlebih atau 

berkurang dari kadar atau syarat seharusnya, maka pasti tidak akan terjadi 

keseimbangan (keadilan). Namun perlu dicatat bahwa kesimbangan tidak 

mengharuskan persamaan. Bisa saja satu bagian berukuran kecil atau besar, 

sedangkan kecil dan besarnya ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya. 

Ketiga, adil adalah perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan 

hak-hak itu kepada setiap pemiliknya. Pengertian inilah yang didefinisikan 

dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya. Lawannya adalah z}a>lim, dalam 

arti pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain. Dengan demikian menyirami 

tumbuhan adalah keadilan dan menyirami duri adalah lawannya, pengertian 

keadilan seperti ini, melahirkan keadilan sosial. 

Keempat, adil yang dinisbatkan kepada Ilahi. Adil di sini berarti 

memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah kelanjutan 

eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk 

itu. Keadilan Ilahi pada dasarnya merupakan rahmat dan kebaikan-Nya. 

Keadilan-Nya mengandung konsekuensi bahwa rahmat Allah tidak tertahan 

untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat meraihnya. Allah menciptakan dan 

mengelola alam raya ini dengan keadilan, dan menuntut agar keadilan mencakup 

semua aspek kehidupan, termasuk aqidah, shari’at atau hukum, akhlak, bahkan 

cinta dan benci.27 

 

                                                
27 Departemen Agama RI, Moderasi Islam (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2012), 30 
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2. Keseimbangan (Tawa>zun) 

Tawa>zun atau seimbang dalam segala hal, terrnasuk dalam penggunaan 

dalil 'aqli (dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) dan dalil naqli 

(bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadith). Menyerasikan sikap khidmat kepada 

Allah dan khidmat kepada sesama manusia.28
 Firman Allah: 

 
َ
نزَلۡنَ لَقَدۡ أ

َ
نزَلۡناَ مَعَهُمُ ٱلۡكِتََٰبَ وَٱلمِۡيَزانَ لَِِقُومَ ٱلنَّاسُ بٱِلۡقِسۡطِِۖ وَأ

َ
ا رسَۡلۡنَا رسُُلَنَا بٱِلَۡۡي نََِٰتِ وَأ

 َ هۥُ وَرسُُلَهُۥ بٱِلۡغَيۡبِِۚ إنَِّ ٱللَّّٰ ُ مَن ينَصُُُ سٞ شَدِيدٞ وَمَنََٰفعُِ للِنَّاسِ وَلِِعَۡلَمَ ٱللَّّٰ
ۡ
 ٱلَۡۡدِيدَ فيِهِ بأَ
 ٢قَويٌِّ عَزِيزٞ 

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa 

bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan Bersama mereka Al 

Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 

keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 

hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 

mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 

menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (QS al-

Hadid: 25)29 

Tawazun berasal dari kata tawa>zana-yatawa>zanu-tawa>zunan berarti 

seimbang. Juga mempunyai arti memberi sesuatu akan haknya, tanpa ada 

penambahan dan pengurangan. Dan keseimbangan tidak tercapai tanpa 

kedisiplinan. Keseimbangan sebagai sunnah kauniyyah berarti keseimbangan 

rantai makanan, tata surya, hujan dan lain-lain, sebagaimana firman-Nya: 

نسََٰنُ مَا غَرَّكَ برَِب كَِ ٱلۡكَرِيمِ  هَا ٱلِۡۡ يُّ
َ
ٰٓأ َٰكَ فَعَدَلكََ  ٦ي ى ِي خَلَقَكَ فَسَوَّ  ٧ٱلََّّ

“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 

durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. Yang telah 

menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 

(susunan tubuh)mu seimbang” (QS. Al-Infithar: 6-7).30 

                                                
28 Soeleiman Fadeli, Antologi NU (Sejarah, istilah, amaliyah dan Uswah) (Surabaya: Khalista, 

2007), 53 
29 al-Qur’an, 57: 25. 
30 al-Qur’an, 82: 6-7. 
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Adapun makna keseimbangan sebagai fitrah insaniyyah, tubuh, 

pendengaran, penglihatan, hati dan lain sebagainya merupakan bukti yang bisa 

dirasakan langsung oleh manusia, saat tidak adanya keseimbangan, maka tubuh 

akan sakit.31 

Pada tataran yang lebih rinci bentuk-bentuk keseimbangan dalam Islam 

dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai ragam pranata kehidupan beragama 

sebagai berikut: 

1. Keseimbangan teologi 

2. Kesimbangan ritual keagamaan 

3. Keseimbangan moralitas dan budi pekerti 

4. Keseimbangan proses tashri’ (pembentukan hukum).32 

Keseimbangan hendaknya dapat ditegakkan dan dilaksanakan oleh semua 

orang, karena apabila seseorang tidak bisa menegakkan sikap seimbang akan 

melahirkan berbagai masalah. Agama senantiasa menuntut segala aspek 

kehidupan kita untuk seimbang, tidak boleh belebihan dan tidak boleh 

kekurangan. Salah satu yang menjadikan Islam agama yang sempurna adalah 

karena keseimbangannya. Kesimbangan merupakan keharusan sosial, dengan 

demikian seseorang yang tidak seimbang dalam kehidupan individu dan 

sosialnya, bahkan interaksi sosialnya akan rusak. 

3. Toleransi (Tasa>muh) 

Toleransi harus dideskripsikan secara benar, karena toleransi beragama 

yang dilakukan secara tidak benar, justru akan merusak agama itu sendiri. Islam 

                                                
31 Departemen Agama RI, Moderasi Islam (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2012), 32-33. 
32 Abu Yasid, Islam Moderat (Jakarta: Erlangga, 2014), 52. 
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sebagai ajaran yang ka>ffah, tentu telah mengatur dengan sempurna batas-batas 

antara Muslim dan non-Muslim, sebagaimana Islam mengatur batas antara laki-

laki dan perempuan, dan lain sebagainya. Seorang yang mengerti bahwa agama 

bukanlah semata ajaran tetapi juga aturan itu (jika ia pemeluk agama tersebut), 

atau menghormati aturan itu (jika ia bukan pemeluk agama tersebut). 

Dalam bahasa Arab, kata tasa>muh adalah yang paling umum digunakan 

untuk arti toleran. Tasa>muh berasal dari kata samhan yang memiliki arti mudah. 

kemudahan atau memudahkan, Mu’jam Maqa>yis Al-Lugha>t menyebut bahwa 

kata tasa>muh secara harfiah berasal dari kata samhan yang memiliki arti 

kemudahan dan memudahkan. Sementara itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

memaknai kata toleran sebagai berikut: bersifat atau bersikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan kebiasaan, kelakuan, dsb.) yang berbeda atau bertentangan dengan 

pendirian sendiri. 

Jadi toleransi secara bahasa adalah sikap menghargai pendirian orang lain. 

Dan menghargai bukan berarti membenarkan apalagi mengikuti. Adapun 

toleransi dalam terminologi shari’at, setidaknya itu pernah disabdakan nabi 

sebagai berikut: 

 احب الدين الى الله الحنفية السمحة

Agama yang paling dicintai Allah adalah agama yang suci lagi mudah 

Mudah di sini bukan berarti bebas. Sebab kita sadar bahwa agama adalah 

sebuah aturan. Itu, artinya, toleransi beragama menurut Islam adalah 

menghormati atau mentolelir dengan tanpa melewati batas aturan agama itu 

sendiri. 
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Asyraf Abdul Wahhab menjelaskan bahwa aspek yang penting dalam 

toleransi adalah menumbuhkan kesabaran dan sikap moderat. Sikap sabar 

mempunyai makna yang mendalam, yakni sikap yang tidak melakukan tindakan 

kekerasan terhadap pihak lain. Sabar mempunyai kerelaan untuk memaklumi 

eksistensi pihak lain dan seseorang yang sabar tidak akan mengutamakan 

kekerasan sebagai jalan keluar dalam setiap persoalan. Sikap moderat juga tidak 

akan mengambil langkah-langkah ekstrem dalam menyelesaikan kesalahan dan 

perbedaan yang dilakukan pihak lain, hal ini dikarenakan kesalahan dan 

perbedaan merupakan hal manusiawi.33 

Toleransi bukan hanya sikap tunduk secara naif tanpa prinsip. Seorang 

Muslim haruslah kuat dalam imannya dan mulia dengan shari’atnya. Dalam 

Islam, toleransi tidak dibenarkan jika diterapkan pada ranah teologis. Peribadatan 

harus dilakukan dengan tata ritual dan di tempat ibadah masing-masing. Agama 

adalah keyakinan, sehingga beribadah dengan cara agama lain akan merusak 

esensi keyakinan tersebut. 

Toleransi hanya bisa diterapkan pada ranah sosialis, upaya-upaya 

membangun toleransi melalui aspek teologis, seperti doa dan ibadah bersama, 

adalah gagasan yang sudah muncul sejak era jahiliah dan sejak itu pula telah 

ditolak oleh al-Quran melalui surat al-Kafirun. 

Tegas, surat al-Kafirun ini menolak sinkretisme. Sebagai agama yang suci 

dalam bidang aqidah dan shari’ah. Islam tidak akan mengotorinya dengan 

mencampur dengan aqidah dan shari’ah lain. Dan ini bukan bentuk intoleransi, 

sebab ranah toleransi adalah menghargai bukan membenarkan dan mengikuti. 

                                                
33 Zuhairi Misrawi, al-Quran Kitab Toleransi, 173. 
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Justru sinkretisme adalah bagian dari sikap intoleransi pemeluk agama pada 

agamanya sendiri. Sebab pelaku sinkretisme, seolah tidak lagi meyakini 

kebenaran agamanya sendiri. Sedangkan agama adalah keyakinan.34 

Toleransi pun merupakan sebuah keniscayaan bagi masyarakat yang 

majemuk, baik dari segi agama, suku, maupun bahasa. Toleransi baik paham 

maupun sikap hidup, harus memberikan nilai positif untuk kehidupan masyarakat 

yang saling menghormati dan menghargai perbedaan dan keragaman tersebut. 

Menurut UNESCO bidang pendidikan PBB, toleransi adalah sikap saling 

menghormati, saling menerima, dan saling menghargai di tengah keragaman 

budaya, kebebasan berekspresi dan karakter manusia.35 

Sebagai zat yang memiliki hak prerogatif tertinggi di jagat raya ini, Allah 

sesungguhnya tentu sangat bisa dan sangat mudah memaksa hamba-hamba-Nya 

untuk beriman tanpa kecuali. Allah tidak menyatukan seluruh umat ini dalam 

satu model atau golongan karena masing golongan memiliki syir’atan wa 

minhaja (aturan dan jalan yang terang) sendiri-sendiri. Mereka akan terus 

berlomba-lomba melakukan kebajikan dengan cara dan aturannya, hingga mereka 

kembali kepada-Nya. Allah lalu akan memberitahukan hal-hal yang mereka 

perselisihkan di dunia. Tidak elok kiranya, jika perbedaan itu diributkan di dunia 

dengan saling mencaci, mengintimidasi atau bahkan membunuh, karena kelak 

Allah sendiri yang akan menerangkannya. Allah ingin merawat keberagaman 

sebagai kekayaan ciptaan-Nya. 

                                                
34 Ahmad Syarif Yahya, Ngaji Toleransi (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), 1-5 
35 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari, 253 
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Dengan kondisi masyarakat dimana berbagai macam etnis, agama dan 

budaya hidup damai berdampingan dalam satu bangsa. Sebagaimana firman 

Allah dalam Surat Al-Baqarah: 

ِ فَقَدِ  غُوتِ وَيُؤۡمِنَۢ بٱِللَّّٰ َٰ ِّۚ فَمَن يكَۡفُرۡ بٱِلطَّ ِ َ ٱلرُّشۡدُ مِنَ ٱلۡغَ  بَيَّۡ ِينِِۖ قدَ تَّ  لََ  إكِۡرَاهَ فِِ ٱل 
ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ  ۗٓ وَٱللَّّٰ  ٢٥٦ٱسۡتَمۡسَكَ بٱِلۡعُرۡوَةِ ٱلوُۡثۡقَََٰ لََ ٱنفِصَامَ لهََا

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang 

ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 

telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”36 

Ini berarti Islam memberikan kebebasan sepenuhnya dalam beragama. 

Allah kembali menegaskan sebagai berikut: 

َٰ يكَُونوُاْ مُؤۡمِنيَِۡ  نتَ تكُۡرهُِ ٱلنَّاسَ حَتََّّ
َ
فَأ
َ
ِّۚ أ رۡضِ كُُُّهُمۡ جََِيعًا

َ
 ٩٩وَلوَۡ شَا ءَ رَبُّكَ لَأٓمَنَ مَن فِِ ٱلۡۡ

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 

muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 

supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya”( QS. Yunus: 

99)37 

Ayat-ayat ini secara tegas mengatakan bahwa seadainya Allah hendak 

menjadikan manusia seluruhnya Muslim, Allah pasti bisa, tapi Allah tidak 

berkehendak, sebab kalaupun semua manusia seluruhnya Muslim, mereka tetap 

berkelahi dan berbeda pendapat. Oleh karena itu menciptkan keberagaman untuk 

saling mengenal dan membangun kerja sama atas dasar kebaikan.38
 

Aturan agama yang diturunkan Allah sesuai dengan kondisi batin manusia 

dan itu dapat dirasakan jika manusia sendiri dapat melakukan tazkiyah terhadap 

jiwanya sendiri. Karena itu, Allah memerintahkan manusia untuk menghadapkan 

                                                
36 Al-Qur’an, 2: 56 
37 Ibid., 10: 99 
38 Ayang Utriza Yakin, Islam Moderat dan Isu-Isu Kontemporer (Jakarta: PT. Nusantara Lestari 

Cariapratama, 2016), 83-84 
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wajahnya kepada agama yang sesuai kondisi jiwa hanif-nya, karena kondisi itulah 

manusia di-fitrah-kan (diciptakan).39
 

Iman dan amal shaleh sebagai basis toleransi. Sebagaimana firman Allah: 

لحََِٰتِ سَنُدۡخِلهُُمۡ جَنََّٰت   َٰ ْ ٱلصَّ ْ وعََمِلُوا ِينَ ءَامَنُوا نهََٰۡرُ خََٰلِِِينَ فيِهَا   وَٱلََّّ
َ
تََۡريِ مِن تََۡتهَِا ٱلۡۡ

بدَٗ 
َ
ِ حَق ٗ أ ِ قيِلٗا اۖ وعَۡدَ ٱللَّّٰ صۡدَقُ مِنَ ٱللَّّٰ

َ
ِّۚ وَمَنۡ أ هۡلِ ٱلۡكِتََٰ  ١٢٢ ا

َ
ِ أ مَانِ 

َ
مَانيِ كُِمۡ وَلََ  أ

َ
بِِۗ لَّيۡسَ بأِ

ِ وَلِِ ٗ مَن يَعۡمَلۡ سُو ءٗ   ١٢٣ا ا وَلََ نصَِيرٗ ا يُُۡزَ بهِۦِ وَلََ يَُِدۡ لََُۥ مِن دُونِ ٱللَّّٰ

“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan 

Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu 

janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada 

Allah. (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 

kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 

kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong 

baginya selain dari Allah”. (QS. An-Nisa: 122-123).40 

Perdebatan siapa yang masuk surga, agama apa aja yang dijamin masuk 

surga, merupakan perdebatan yang senantiasa muncul ke permukaan. Bagi 

sebagian kalangan, komunitas agamanya yang akan hanya masuk surga. 

Sedangkan bagi kalangan lain, pihaknya yang hanya layak mendapatkan imbalan 

surga di hari kemudian. 

Perdebatan klaim tersebut di satu sisi dapat dimaklumi karena masing-

masing agama mengajarkan tentang surga. Setiap agama memberikan jaminan, 

bila umatnya mengikuti perintah Tuhan dan menjahui larangannya, berbuat baik 

dan menjauhi kemungkaran, maka surga adalah balasannya. Tapi di sisi lain, 

klaim tunggal atas masuknya surga telah menimbulkan dampak tersendiri. 

                                                
39 Daniel Djuned, Antropologi Al-Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2010), 73 
40 al-Qur’an, 4: 122-123 
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Seolah-olah muncul anggapan, bahwa soal masuk surga atau masuk neraka 

adalah prerogatif Tuhan dan hanya Tuhan yang mengetahuinya.41 

C. Karakteristik Moderasi Islam 

Secara umum, karakteristik moderasi Islam adalah sebagaimana karakter 

shari’ah yang ada dalam agama Islam. Moderasi dalam Islam mencakup moderasi 

dalam aqidah,42 seperti: ketuhanan antara politheisme dan atheisme, antara alam 

kenyataan dan khayalan, sifat Allah antara ta’t}i>l (mengosongkan) dan tashbi>h 

(menyerupakan), kenabian antara kultus dan ketus, sumber kebenaran antara akal 

dan wahyu. Sementara dalam segi shari’ah,43 seperti: antara ketuhanan dan 

kemanusiaan, antara idealitas dan realitas, antara tah}li>l dan tahri>m, shari’ah 

antara kemaslahatan individu dan kolektif, antara ketegaran dan kelenturan. Juga 

Moderasi dalam Bidang Politik (Peran Kepala Negara), karena sangatlah naif bila 

ada Negara tanpa pemimpin atau kepala Negara. Maka dalam Islam, kepala 

Negara atau kepala pemerintahan itu wajib adanya dan memiliki sikap kuat dan 

amanah. 

Para penguasa di Negara kita harus menyadari bahwa mereka hidup di 

tanah air Islam dan memerintah orang-orang yang mayoritas Islam. Di antara 

mereka ada yang mengaku sebagai orang Islam, tetapi menolak hukum Islam, 

maka perbuatan mereka ini tidak dapat diterima oleh akal ataupun diridhai oleh 

suatu agama. 

Sebagian ada yang menolak agama secara terang-terangan dan berseru 

agar orang mengikuti saja Timur dan Barat. Dia tidak ingin Islam memiliki 

                                                
41 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, 239 
42Afifuddin Muhajir, Membangun Islam Moderat (Kajian Metodologis) (Situbondo: Tanwirul 

Afkar, 2018), 7-11. 
43 Ibid.,17- 21 



 
 

57 

 

ruangan apa pun untuk mengungkapkan tentang dirinya sendiri walaupun itu 

hanya berupa sudut kecil. 

Di antara mereka ada pula yang mengimpor ideologi dan undang-undang 

asing, tetapi ia masih juga mau membiarkan sedikit ruang untuk Islam. 

Bagaimanapun sudah tiba saatnya kini, bagi para penguasa kita untuk menyadari 

bahwa tidak ada kebebasan hakiki bagi rakyat dan tidak tidak ada kestabilan 

dalam masyarakat mereka, selain peraturan yang berasaskan Islam yang sudah 

pasti menyeluruh dalam pengambilan hukum. Selama penguasa tidak 

memberlakukan asas Islam dalam perundang-undangan Negara, dalam hal ini 

dapat melahirkan masyarakat yang berlebih-lebihan dan melampaui batas, baik 

dalam kaitan agama maupun bukan.44 

Dari bentuk dan macam-macam moderasi di dalam Islam, semua itu 

mempunyai karakter yang tidak dapat dipisahkan, adapun karakter tersebut 

sebagai berikut: 

a. Tidak Memberatkan (Memudahkan) 

Allah berfirman dalam Qs. al-Baqarah, “la> yukallifulla>hu nafsa>n illa> 

wus’aha> (Allah tidak membebani seseorang dengan kemampuannya).45 Ayat 

ini menjadi rujukan utama bagi asas shari’ah Islam, dan tentunya yang 

menjadi asas atau karakteristik moderasi itu juga. Selain ayat di atas, Qs. al-

Baqarah, “yuri>dullahu bikum alyusra wala> yuri>du bikumu al-‘usra”,46 Allah 

menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

Ayat yang lain, Qs.al- Nisa, “yuri>dulla>hu an yukhaffifa ‘ankum, wa khuliqa al-

                                                
44 Yusuf Qardawi, Islam Jalan Tengah, diterjemahkan oleh Alwi A.M, Edisi. 3 (Bandung: PT 

Mizan, 2017), 138 
45 al-Qur’an, 2: 286 
46 Ibid., 2: 185 
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insa>nu dha’i>fa,”47 Allah hendak memberikan keringanan bagimu dan manusia 

dijadikan (bersifat) lemah. 

Dari beberapa ayat di atas, Jamaluddin al-Qasimi memahami bahwa 

dengan shari’ah yang memudahkan dengan banyak memberikan keringanan 

kepada pemeluknya, misalnya keringanan diperbolehkannya untuk tidak 

berpuasa bagi mereka yang sedang sakit ataupun dalam perjalanan.48 

Sementara al-Sa’di menafsirkannya dengan kehendak Allah yang 

memudahkan umatnya untuk sampai pada keridaan-Nya, dan sangat 

memudahkan semua perkara yang berhubungan dengan Allah seperti halnya 

dalam beribadah sampai dengan tujuannya.49 

Demikian diakui oleh para mufasir, agama Islam pada intinya ialah 

memudahkan umatnya dalam setiap lini kehidupan. Tidak hanya dari al-

Quran, kemudahan dalam beragama Islam dapat diketemukan dalam hadith-

hadith yang telah terkodifikasi pada ulama hadith, sebagaimana di kutip oleh 

Hanafi, dkk, di antaranya: Hadith yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu 

Hurairah: “Sesungguhnya agama itu mudah”(HR. Bukhari). Adapun dari jalur 

lain, yang diriwayatkan dalam sahihain melalui Abu Said al-Khudri, berbunyi: 

“Hendaknya kamu mempermudah jangan mempersulit, berikanlah kabar 

gembira dan jangan membuat lari, saling membantu dan jangan 

berselisih”(HR. Bukhari Muslim). dan “Tidaklah Rasul diberikan dua perkara 

                                                
47 Ibid., 4: 28 
48 Muhammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, tah}q. Muhammad Basal (Beirut: Dar 

al-Kitab ‘Ilmiah, 1418 H), juz 2, 26. 
49 ‘Abdu al-Rahman al-Sa’di, Taysi>r al-Kari>mal-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Mana>n, tah}q. ‘Abdu 

al-Rahman bin Mu’ala al-Luwaihiq (tp: Muasasah al-Risalah, 2000), 86. 
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melainkan memilih yang paling ringan selama hal itu bukan dosa. (HR. 

Bukhari Muslim dari ‘Aisyah).50 

Berdasarkan pada ayat-ayat dan hadith-hadith di atas, cukuplah sebagai 

landasan dasar karakter Islam. Karakter ini menjadi ciri khas moderasi Islam, 

selain itu menurut Shalih bin Humaid, mengangkat beban (‘adam al-h}araj) 

merupakan unsur dari moderasi yang tidak mempunyai kecenderungan pada 

dua posisi. Posisi ektrem yang menyebabkan sifat keras dan berlebih-lebihan 

akan cenderung memberatkan pada sisi pelaksanaan kewajiban. Sementara 

penyelewengan akan menjadi beban, dan berimplikasi terhadap hilangnya 

kemaslahatan dan tidak terealisasinya tujuan-tujuan shari’ah.51 

Namun, kemudahan-kemudahan tersebut bukanlah kemudahan yang 

tanpa syarat. Kemudahan tersebut dapat diambil asalkan memenuhi beberapa 

syarat dengan kaidah-kaidah yang telah dicetuskan oleh para ulama: 1) benar-

benar karena ada uzur, 2) ada dalil shar’i yang membolehkan untuk mengambil 

keringanan, 3) mencukupkan pada kebutuhan saja dan tidak boleh melampaui 

batas.52 

b. Menghindari Fanatisme Berlebihan 

Fanatisme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah keyakinan 

(kepercayaan) yang terlalu kuat terhadap ajaran (politik, agama, dan 

sebagainya). Sikap seperti ini sangat bagus bagi mereka yang kukuh dalam 

mempertahankan agamanya, sehingga sikap seperti ini merupakan sikap yang 

terpuji. Namun sebaliknya, sikap ini akan menjadi keburukan jikalau sikap 

                                                
50 Muchlis Hanafi, Tafsi>r al-Maudhu>’i>, 62. 
51 Isnan Ansory, Wasat}iyyah: Membaca Pemikiran Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam 
(Jakarta: Rumah Karet Publishing, 2014), 187. 
52 Hanafi, Tafsi>r al-Maudhu>’i>.,63. 
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fanatisme ini sampai melecehkan, merebut hak, kepercayaan, dan pendapat 

orang lain. Oleh karena itu, dalam Islam diajarkan akan pentingnya toleransi.53 

Toleransi merupakan karakter moderasi, dalam al-Quran indikasi sikap 

toleran dapat dirujuk dengan istilah dalam hal keberagamaan misalnya- 

disebut dengan ikra>h (coercion/paksaan) yang terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 

256.54 Ayat tersebut merupakan bukti pertama akan adanya toleransi dalam 

diskusi klasik (locus classicus).55 Sikap toleran tidak hanya diaplikasikan 

dalam hal keyakinan antar umat beragama. Sikap toleransi harus dilakukan 

dalam setiap lini dan segala hal yang berhubungan dengan hak orang lain.56 

Memang tidak dapat dipungkiri, dalam Islam, bahwa fanatisme terhadap 

ajaran yang dianut merupakan suatu hal yang terpuji dan tidak akan meyakini 

kebenaran yang selainnya. Namun, al-Quran memberikan pengajaran yang 

cukup berarti. Dalam berinteraksi dengan umat lain, Al-Quran mengajarkan 

untuk mengatakan ketidak mutlakan ajarannya dan memungkinkan akan 

kebenaran ajaran pihak lain. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam Qs. 

al-Saba’/34: 24, “Katakanlah: "Allah", dan sesungguhnya kami atau kamu 

(orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan 

yang nyata.”Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa umat manusia 

dihimbau untuk tidak terlalu bersikap fanatis terhadap agama. Adapun yang 

terlarang dalam bersikap fanatisme ialah yang disebutkan dalam Al-Quran 

dengan Hamiyatul Jahiliyah dalam Qs. al-Fath/34: 26, yakni fanatisme 

                                                
53 Ibid.,56. 
54 Yohanan Friedmann, “Tolerance and Coercion”, Ed. James Dammen Mc Auliffe, Encyclopedia 
of The Qur’an, Vol. 5, Brill Leiden-Boston, 2006, 290. 
55 Ibid., 291-292. 
56 Zainal Abidin dan Thoriqul Aziz,”Javanese Interpretation of Moderatism: Contribution of 

Tafsir al-Ibriz on Moderate Understanding in Sharia and Mu’amalah”, Justicia Islamica, Vol.15, 

No. 2, Desember 2018, 250. 
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kesukuan seperti pada zaman jahiliyah yang seiya sekata dan di bela mati-

matian, meskipun dalam keadaan perbuatan tercela dan dosa.57 

c. Memahami Realitas/Fleksibilitas 

Anugerah terbesar yang diberikan Tuhan pada manusia ialah pemberian 

akal pikiran.Adanya akal inilah, manusia dapat berkembang ke arah yang lebih 

baik. Konskuensi logis, kehidupan manusia dari masa ke masa akan terus 

berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu layak untuk 

penulis sampaikan kata-kata bijak, semua yang ada di bumi tidak ada yang 

tetap dan akan mengalami perubahan, kecuali perubahan itu sendiri.58 

Berdasarkan hal tersebut, para ulama membagi ajaran Islam menjadi dua, 

ajaran yang tetap (thawa>bit) dan ajaran yang berubah (mutaghayyira>t). Ajaran 

yang tetap, tidak boleh diubah-ubah seperti halnya ibadah, aqidah, muamalah. 

Sementara yang tidak tetap ialah yang selain tersebut di atas.59 Menurut Ibnu 

Qayyim, dalam hukum Islam (shari’ah) perubahan hukum Islam tersebut 

menjadi suatu yang fleksibel karena bergantinya waktu, kondisi, tradisi dan 

niat. Al-Syatibi menambahkan dengan faktor implikasi perilaku mukallaf dan 

tujuan yang dilakukan oleh mukallaf, baik itu yang baik atau yang buruk.60 

Memahami realitas merupakan karakter dari moderasi Islam. Hal ini 

merupakan ajaran Islam yang asli tanpa adanya ikut campur dari ajaran yang 

lain. Nabi sering memberikan solusi kepada para sahabatnya dengan melihat 

kondisi obyek dan kondisi sosial yang melingkupinya. Inilah yang 

                                                
57 Hanafi, Tafsi>r al-Maudhu>’i>.,58-59. 
58 Ibid.,45. 
59 Ibid.,46. 
60 Abd. Rauf Muhammad Amin, Prinsip dan Fenomena Moderasi Islam dalam TradisiHukum 

Islam, Al-Qalam, Vol. 20, Edisi Khusus Desember 2014, 28. 
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menyebabkan banyak terjadinya riwayat-riwayat yang sifatnya furu’iyah yang 

bermacam-macam. Fleksibilitas ajaran Islam inilah yang menjadikan Islam 

yang s}alih likulli zaman wa maka>n. Karakter ini tidak hanya diakui oleh setiap 

muslim, melainkan juga sarjana Barat, sebut saja Thomas Arnold yang 

mengatakan: ….“Kesederhanaan dan kejelasan ajaran Islam sesungguhnya 

menunjukkan sebuah kekuatan Islam yang efektif terutama dalam kegiatan 

dakwah Islam”…..61 

d. Keterbukaan dalam Menyikapi Perbedaan 

Karakteristik moderasi selanjutnya adalah bersikap terbuka dalam 

menyikapai perbedaan. Perbedaan adalah sunnatullah yang tidak dapat 

terelakkan. Baik itu perbedaan dalam bahasa, ras, pemikiran maupun 

kepercayaan. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Allah dalam firmannya: 

 عَلَ النهاسَ أمُهةً وَاحِدَةً وَلَا يَ زاَلُونَ مُُْتَلِفِيَ وَلَوْ شَاءَ رَبُّكَ لَ 
Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 

satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.62 

 

Dalam kaidah tafsir, law yang mempunyai arti seandainya atau 

sekiranya hal ini tidak akan pernah terjadi di alam nyata. Terkait dengan ayat 

di atas, Allah tidak menyepakati dengan ummat wahidat sehingga Allah 

menghendaki perbedaan. Namun banyak dari sebagian manusia menjadikan 

perbedaan sebagai sebab terjadinya permusuhan. Namun, justru dengan 

perbedaan itulah adanya sikap saling toleransi dan saling melengkapi.63 

e. Memahami Sunnatullah dalam Penciptaan (Tadarruj) 

                                                
61 Ibid. 
62 al-Qur’an, 11: 118-119 
63 Hanafi, Tafsi>r al-Maudhu>’i >.,66 
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Satu lagi yang menjadi ciri moderasi Islam ialah dengan memahami 

sunnatullah dalam penciptaan (tadarruj). Sebenarnya, Allah Maha Kuasa 

dalam menciptakan segala sesuatu. Jika Allah berkehendak menciptakan 

bumi, hanya dengan mengucapkan kun fayaku>n saja langsung jadi. Namun 

Allah menghendaki fi> sittati ayya>m (dalam enam hari). Begitu pula dalam 

menciptakan manusia, ada beberapa fase dalam penciptaan manusia, mulai 

dari menanamkan sperma sampai menjadi seorang manusia yang sempurna. 

Hal di atas perlu diketahui oleh seorang muslim. Konsep tadarruj 

(penahapan) ini menjadi hal yang penting dalam ber-Islam. Seperti halnya 

dalam menetapkan shari’ah, Allah menurunkannya secara bertahap. Lihat saja 

misalnya dalam mengharamkan khamr, yang telah melewati empat tahapan 

(baca: Qs. al-Nahl/16: 67, Qs. al-Baqarah/2: 169, Qs. al-Nisa/4: 43, Qs. al-

Maidah/5: 90).64 Proses tadarruj ini merupakan suatu bentuk kasih sayang 

Allah pada manusia. Karena Allah, dalam menurunkan shariatnya ke dunia, 

menunggu hambanya siap dan menerima ajarannya.65 

D. Memahami Moderasi dan Radikalisme dalam Islam 

William E. Shepard membagi Islam ke dalam lima tipologi gerakan Islam, 

yaitu: sekularisme, modernisme Islam, Islam radikal, tradisionalisme, dan 

neotradisionalisme. Pandangan lain tentang tipologi gerakan Islam, dapat 

digolongkan menjadi: modernisme Islam, tradisionalisme Islam, 

fundamentalisme Islam, neomodernisme Islam, neofundamentalisme Islam 

                                                
64 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 

291-292. 
65 Ansory, Wasat}iyyah., 255. 
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sampai kepada yang belakangan ramai diperbincangkan orang di tanah air, yakni 

post tradisionalisme Islam. 

Ada empat tipologi kelompok gerakan Islam yang dielaborasi Setara 

Institute. Pertarna, kelompok Islam moderat yang memiliki tiga ciri yaitu: (1) 

tidak menggunakan kekerasan dalam agenda perjuangan Islam; (2) akomodatif 

terhadap konsep negara-bangsa modern; (3) organisasi bersifat terbuka 

(contohnya NU dan Muhammadiyah). Kedua, kelompok Islam radikal 

transnasional yang memiliki empat ciri yaitu: (1) berjuang melakukan perubahan 

sistem sosial dan politik; (2) tidak menggunakan kekerasan dalam agenda 

perjuangan Islam; (3) perjuangannya bersifat ideologis; (4) organisasi bersifat 

terbuka dan lintas batas negara (contohnya HTI). Ketiga, kelompok Islam radikal 

lokal yang memiliki empat ciri yaitu: (1) menggunakan kekerasan dalam agenda 

perjuangannya jika tidak terjadi perubahan di masyarakat; (2) tidak 

merencanakan pembunuhan; (3) perjuangannya ada yang bersifat pragmatis dan 

ideologis: (4) organisasi bersifat terbuka dan hanya ada di Indonesia (contohnya 

FPI). Keempat, kelompok Islam jihadis yang memiliki empat ciri yaitu: (1) 

menggunakan kekerasan dalam agenda perjuangannya akibat ketidakadilan 

penguasa terhadap umat Islam; (2) mengguna-kan pengeboman sebagai strategi 

penyerangan, bahkan dalam beniuk bom bunuh diri; (3) organisasi bersifat 

tertutup (bawah tanah); (4) melakukan penyerangan terhadap aparatur negara 

(contohnya Jamaah lslamiyah).66 
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Radikalisme merupakan pemahaman keagamaan mainstream yang dinilai 

bukan merupakan pemahaman yang benar, karena berbeda dengan Islam yang 

ideal, Islam yang dicontohkan oleh al-salaf al-s}a>lih. Radikalisme adalah gerakan 

yang memegang konservatif dan sering menggunakan kekerasan untuk mengajar 

keyakinan mereka.67 Sementara Islam adalah agama damai yang mengajarkan 

sikap berdamai dan mencari perdamaian.68 Islam tidak membenarkan penggunaan 

kekerasan dalam menyebarkan praktek agama, afinitas agama dan keyakinan 

politik. Tapi tidak bisa dipungkiri bahwa dalam perjalanan sejarahnya ada 

kelompok Islam tertentu yang menggunakan kekerasan untuk mencapai tujuan 

politik atau mempertahankan memahami kaku agama bahwa bahasa peradaban 

global yang sering disebut radikalisme Islam.69 

Istilah Radikalisme untuk menggambarkan kelompok militan dianggap 

lebih tepat sebagai fundamentalisme itu sendiri. Dalam perspektif Barat 

Fundamentalisme berarti paham orang-orang kaku ekstrem serta tidak segan-

segan berperilaku dengan kekerasan dalam mempertahankan ideologinya. 

Sementara dalam perspektif Islam, fundamentalisme berarti tadjid berdasarkan 

pesan moral al-Qur’an dan al-Sunnah.70 Dalam tradisi pemikiran teologis 

fundamentalisme agama adalah gerakan untuk mengembalikan seluruh perilaku 

tatanan kehidupan umat Islam untuk al-Quran dan al-Hadith.71 Sebutan 

fundamentalis memang terkadang bermaksud untuk menunjuk kepada kelompok 

                                                
67 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995),124. 
68 Nurcholis Madjid, Islam Agama Peradaban, Mencari Makna Dan Relevansi Doktrin Islam 
Dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), 260  
69 Syamsul Bakri, “Islam dan Wacana Radikalisme Agama Kontemporer”, Dinika, Vol 3. No. 1 

Januari 2004, 2 
70 Muhammad Imarah, Fundamentalisme Dalam Perspektif Barat dan Islam, Terjemahan Abdul 

Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 22 
71 William Montgmery Watt, Islamic Fundamentalism And Modernity (London: T.J. Press, 
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pengembali (revivalis) Islam.72 Tapi kadang-kadang istilah fundamentalis ini juga 

dimaksudkan untuk merujuk kepada radikalisme Islam. Sehingga peneliti lebih 

cenderung menggunakan radikalisme jangka fundamentalisme karena 

pemahaman fundamentalisme dapat memiliki arti lain kadang-kadang 

mengkaburkan dimaksudkan makna menjadi radikalisme terlihat lebih jelas 

makna yang ditunjuk adalah gerakan yang menggunakan kekerasan untuk 

mencapai target politik yang didukung oleh sentimen atau emosi keagamaan.73 

Nama atau label untuk radikalisme kelompok militan Islam juga beragam 

seperti ekstrem kanan, fundamentalis, militan dan sebagainya. M.A. Shaban 

beranggapan bahwa ekstremisme kekerasan (radikalisme) sebagai neo-

Khawarij.74 Sementara itu, Harun Nasution menyebut sebagai Khawarij abad 

kedua puluh karena itu adalah jalan untuk mencapai tujuannya adalah untuk 

menggunakan kekerasan seperti yang dilakukan di Khawarij saat peristiwa 

tahkim.75 Islam sebagai agama damai sebenarnya tidak membenarkan praktik 

kekerasan. cara radikal untuk mencapai tujuan politik atau mempertahankan apa 

yang dianggap suci bukan cara Islam. Dalam tradisi peradaban Islam itu sendiri 

juga tidak diketahui label radikalisme.76 

Dalam pandangan Noorhaidi Hasan, sesuatu dikatakan radikal jika 

mengabsahkan penggunaan metode kekerasan dalam upaya mewujudkan 

perubahan radikal dalam sistem politik ataupun masyarakat. Dengan demikian, 

ukuran radikalisme terletak pada kecenderungan mengupayakan perubahan 
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73 Syamsul Bakri, “Islam dan Wacana Radikalisme, 3 
74 M.A. Shaban, Islamic History (Cambridge: Cambridge University Press, 1994), 56 
75 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995), 125 
76 Syamsul Bakri, “Islam dan Wacana Radikalisme, 4 
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radikal terhadap sistem yang ada dengan menggunakan kekerasan. Radikalisme 

bisa dinisbatkan kepada pemikiran, gagasan, aksi, atau gerakan dari agama apa 

saja. Ketika radikalisme itu didasari oleh semangat menggantikan sistem yang 

ada dengan sistem baru yang bersumber dari shari’ah, maka ini disebut 

radikalisme Islam. Apabila radikalisme itu dipoles dengan doktrin-doktrin jihad, 

dalam arti pengesahan kekerasan itu dengan dalih jihad, maka disebut jihadisme. 

Dari jihadisme inilah berkembang terorisme Islam, atau lebih tepatnya, terorisme 

atas nama Islam. Inilah puncak aksi kekerasan.77 

Sementara itu, menurut Endang Turmudi dan Riza Sihbudi, radikalisme 

keagamaan sebenarnya merupakan fenomena yang bisa muncul dalam setiap 

agama, karena ia adalah semacam ideologi yang menjadikan agama sebagai 

pegangan hidup oleh masyarakat maupun individu. Fundamentalisme ini pada 

gilirannya akan diiringi radikalisme dan kekerasan, apabila upaya semangat 

kembali pada dasar-dasar agama tadi mendapat rintangan dari situsai politik 

yang mengelilinginya. Radikalisme sebenarnya tidak menjadi masalah, selama ia 

hanya bersarang dalam pemikiran yang bersifat ideologis dalam diri 

penganutnya. Akan tetapi, ketika radikalisme ideologis itu bergeser dari wilayah 

pemikiran ke wilayah gerakan, maka ia mulai akan menimbulkan masalah, 

utamanya ketika semangat untuk kembali pada dasar-dasar agama itu dihalangi 

oleh kekuatan politik lain. Dalam situasi ini, radikalisme tak jarang akan diiringi 

kekerasan atau terorisme.78 Dari pergeseran inilah orang sering memaknai 
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radikalisme dalam dua wujud, yaitu radikalisme dalam pikiran yang disebut 

fundamentalisme; dan radikalisme dalam tindakan yang disebut terorisme.79 

Dalam konteks itu, menurut Rahimi Sabirin, radikalisme merupakan 

pemikiran atau sikap keagamaan yang ditandai empat hal. Pertama, sikap tidak 

toleran, tidak mau menghargai pendapat dan keyakinan orang lain. Kedua, sikap 

fanatik, yaitu selalu merasa benar sendiri, menganggap orang lain salah. Ketiga, 

sikap eksklusif, yaitu membedakan diri dari kebiasaan umat kebanyakan. 

Keempat, sikap revolusioner, yaitu cenderung menggunakan kekerasan untuk 

mencapai tujuan.80 

Secara khusus dalam Islam, Greg Fealy dan Virginia Hooker dalam 

pengantar editornya menyatakan bahwa: 

Radical Islam refers to those Islamic movements that seek dramatic 
hange in society and the state. The comprehensive implementation of 
Islamic law and the upholding of “Islamic norms”, however defined, are 
central elements in the thinking of most radical groups. Radical Muslims 
tend to have a literal interpretation of the Qur’an, especially those 
sections relating to social relations, religious behavior and the 
punishment of crimes, and they also seek to adhere closely to the 
perceived normative model based on the example of the Prophet 
Muhammad.81 

Sementara itu, Yusuf al-Qaradhawi menyebut empat indikator bagi 

religious extremism. Pertama, fanatisme dan intoleransi, sebagai akibat dari 

prasangka (prejudice), kekakuan (rigidity), dan kepicikan pandangan (lack of 

lnsight). Sikap ini menggiring mereka untuk memaksa orang lain, baik dalam 

bentuk terorisme intelektual seperti fitnah dan tuduhan terhadap penganut 

bid’ah, dan sebagainya, maupun dalam bentuk terorisme fisik yang lebih 
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81 Greg Fealy dan Virginia Hooker (eds.), Voices of Islam in Southeast Asia: A Contemporary 
Sourcebook (Singapore: ISEAS, 2006), 4. 



 
 

69 

 

terrifying. Kedua, berlebih-lebihan atau melampaui batas, sehingga cenderung 

mengambil garis keras (hard-line) yang hobi berdemonstrasi dengan makian, 

hasutan dan bahkan ancaman bom. Ketiga, membebani orang lain tanpa 

mempertimbangkan situasi dan kondisi. Keempat, keras dalam memperlakukan 

diri sendiri dan orang lain, sehingga misalnya, asas praduga tak bersalah tidak 

pernah dihiraukan. Semua ciri ekstremisme agama yang tiranik dan tidak egaliter 

ini, jelas membahayakan hak-hak orang lain, yang dapat melahirkan bahaya dan 

ketidakamanan.82 

Dengan itu dapat diketahui bahwa Islam radikal adalah paham, ideologi, 

atau keyakinan keagamaan Islam yang bermaksud melakukan perubahan 

masyarakat dan negara secara radikal, yaitu mengembalikan Islam sebagai 

pegangan hidup bagi masyarakat maupun individu. Oleh karena perubahan ini 

dilakukan secara radikal, maka bagi paham ini, memungkinkan dilakukannya 

tindakan radikalisme, apabila upaya semangat kembali pada dasar-dasar 

fundamental Islam ini mendapat rintangan dari situsai politik yang 

mengelilinginya. Dengan keyakinan yang kuat terhadap ideologinya yang 

dianggapnya benar, paham keagamaan Islam radikal lahir sebagai sebuah respons 

terhadap kondisi yang menurutnya bertentangan dengan keyakinannya, bahkan 

sekuat tenaga akan merubahnya secara terus-menerus apabila tatanan yang ada 

belum sepenuhnya sesuai dengan tatanan yang diharapkannya. 

Dari paparan di atas, kiranya dapat ditarik benang merah mengenai 

karakteristik Islam radikal. Pertama, menghendaki pelaksanaan hukum Islam dan 

penegakan norma-norma Islam secara komprehensif dalam kehidupan individu 
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dan masyarakat, sesuai apa yang dimodelkan oleh Rasulullah, sehingga memiliki 

sikap keberagamaan yang fanatik. Menurut Masdar Hilmy, karakter ini 

mengindikasikan bahwa paham Islam radikal adalah totalitarian. Sebagai anti-

tesis terhadap paham Barat, paham Islam radikal menekankan adanya visi Islam 

sebagai doktrin agama dan sebagai praktik sosial sekaligus. Paham integrasi ini 

sering disebut sebagai ”Tiga D”, yaitu bahwa Islam menyatukan antara Di>n, 

Dunya> dan Daulah, karena seluruh aspek kehidupan manusia sudah tercover oleh 

al-Qur’an dan Sunnah. Puncak dari keyakinan ini adalah pendirian ”negara 

Islam” yang mengatur semua kehidupan individu berdasarkan konsep shari’ah.83 

Kedua, menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hubungan sosial, 

perilaku keagamaan dan hukuman kejahatan secara literal-tekstual. Penafsiran 

rasional-kontekstual terhadap al-Qur’an tidak diperlukan sepanjang al-Qur’an 

telah menyatakannya secara eksplisit. Oleh karena itu, paham ini tidak 

menyatakan apa yang tidak dimunculkan al-Qur’an, yang dinilainya sebagai 

bid’ah, bahkan konsep-konsep Barat semisal demokrasi, liberalisme dan 

kapitalisme adalah bid’ah, karena itu haram menurut Islam. Di sini, penggunaan 

simbol-simbol Islam menjadi karakter determinan paham ini, pada saat yang 

sama pemurnian Islam menjadi teologi yang dipertahankan.84 Ketiga, model 

penafsiran literal-tekstual ini membawanya untuk bersikap intoleransi terhadap 

semua paham atau keyakinan yang bertentangan dengannya, dan pada saat yang 

sama bersikap eksklusif dengan membedakan diri dari orang kebanyakan. Di 

dalam sikap seperti ini, dunia hanya berisi dua hal, yaitu baik-buruk, halal-haram, 
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iman-kufur, dan seterusnya, dengan mengabaikan ketentuan-ketentuan hukum 

lain, semisal sunnah, maruh dan mubah. Adapun sikap eksklusif muncul karena 

”menutup” atas pengaruh luar yang dinyatakannya sebagai ketidakbenaran. 

Kebenaran yang diyakininya ini akan dipertahankan, sekalipun harus meneteskan 

darah.85 Keempat, intoleransi dan eksklusivitas hasil dari penafsiran di atas 

menghasilkan pandangan yang revolusioner, yaitu ingin merubah secara terus-

menerus, sehingga memungkinkan dilakukannya tindakan kekerasan, selama 

tujuan yang diinginkan belum tercapai. 

Radikalisme Islam berasal dari pers barat untuk menunjuk gerakan Islam 

garis keras (ekstrem, fundamentalis, militan). Radikalisme jangka adalah kode 

yang kadang-kadang tidak dikenali dan kadang-kadang secara eksplisit untuk 

Islam. Masalah di Barat, dan Amerika bukan Islam itu sendiri tetapi praktik 

kekerasan yang dilakukan oleh sekelompok komunitas Muslim dalam proses 

pembentukan identitas (jati diri) kelompok.86 Istilah fundamentalisme dan 

radikalisme dalam perspektif Barat sering dikaitkan dengan sikap ekstrem, kolot, 

stagnasi, konservatif, anti-Barat, dan sulit untuk berpendapat dan bahkan 

kekerasan fisik. Penggunaan radikalisme istilah atau fundamentalisme untuk 

Muslim tidak benar-benar tepat untuk radikalisme itu tidak terjadi di setiap 

negara Muslim dan tidak bisa disalahkan pada Islam. Radikalisme adalah gerakan 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang dirugikan oleh fenomena 

sosial-politik dan sosio-historis.87 
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Gejala berlatih kekerasan oleh sekelompok Muslim yang, secara historis-

sosiologis, lebih tepatnya sebagai gejala dari fenomena sosial-politik daripada 

agama meskipun dengan menaikkan bendera agama. Fenomena radikalisme yang 

dilakukan oleh beberapa Muslim, oleh pers Barat berlebihan, sehingga menjadi 

wacana internasional dan menciptakan opini publik bahwa Islam itu mengerikan 

dan penuh dengan kekerasan. Akibatnya tidak jarang image negatif banyak 

ditujukan kepada Islam sehingga umat Islam telah terpinggirkan sebagai orang 

yang perlu dicurigai. 

Hal seperti itu terjadi karena masyarakat Barat mampu menguasai pers 

yang digunakan sebagai alat yang kuat untuk memproyeksikan budaya dominan 

peradaban global. Label Islam menyebutkan gerakan fundamentalis sangat 

menarik untuk pers Barat dari label Tamil di Sri Lanka, militan Hindu di India, 

IRA (kelompok bersenjata Irlandia Utara), militan sayap kanan psikoterapi sekte 

Yahudi, komunis-Marxis yang tidak jarang menggunakan kekerasan sebagai 

solusi pemecahan masalah.88 

Realitas historis-sosiologis ini adalah bukti bagaimana Barat 

menggunakan standar ganda dan tidak adil untuk Islam. Masyarakat Barat 

memiliki klaim atas peradaban Islam sedangkan peradaban Islam dibentuk 

identitas. Dengan demikian tidak berarti membenarkan perilaku radikalisme 

Muslim dilakukan untuk alasan apa pun praktek kekerasan adalah pelanggaran 

norma agama serta pelecehan kemanusiaan. 

Islam moderat lebih dikenal sebagai bentuk lawan dari Islam radikal atau 

dikenal dengan Islam garis tengah. Alasan utama dilahirkannya istilah Islam 
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moderat oleh para pendirinya adalah karena adanya Islam garis keras tersebut. 

Maka Islam moderat ingin menjadi solusi atas hal-hal yang dipandang oleh 

sebagian orang sebagai bentuk dari garis keras tersebut. Istilah moderat 

(moderate) berasal dari Sebagai satu sistem ajaran dan nilai, sepanjang 

sejarahnya, Islam tidak menafikan kemungkinan mengambil istilah-istilah asing 

untuk diadopsi menjadi istilah baru dalam khazanah Islam. Tetapi, istilah baru 

itu harus benar-benar diberi makna baru, yang sesuai dengan Islam. Istilah itu 

tidak dibiarkan liar, seperti maknanya yang asli dalam agama atau peradaban 

lain. Kita sudah banyak mengambil istilah baru dalam Islam, seperti istilah 

“agama”, “pahala”, “dosa”, “surga”, “neraka”, yang berasal dari tradisi Hindu, 

tetapi kita berikan makna baru yang sesuai dengan konsep Islam. Dari peradaban 

Barat saat ini, kita mengambil banyak istilah, seperti istilah “worldview”, 

“ideologi”, dan sebagainya. Semua istilah bisa diadopsi, asalkan sudah 

mengalami proses adapsi (penyesuaian makna) dengan makna di dalam Islam, 

sehingga tidak menimbulkan kekacauan makna. 

Menurut Muhammad Imarah, Istilah wasat}iyyah termasuk yang sering 

disalah-artikan. Dalam bukunya, Ma’rakah al-Musht}alaha>t bayna al-Gharb wa al-

Islam (Perang Terminologi Islam versus Barat), Ia menjelaskan dengan cukup 

panjang lebar makna konsep al-wasat}iyyah di dalam Islam. Istilah al-wasat}iyyah 

dalam pengertian Islam mencerminkan karakter dan jati diri yang khusus dimiliki 

oleh manhaj Islam dalam pemikiran dan kehidupan, dalam pandangan, 

pelaksanaan, dan penerapannya.89 
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Islam moderat atau moderasi Islam adalah satu di antara banyak 

terminologi yang muncul dalam dunia pemikiran Islam terutama dalam dua 

dasawarsa belakangan ini, bahkan dapat dikatakan bahwa moderasi Islam 

merupakan isu abad ini. Term ini muncul ditengarai sebagai antitesis dari 

munculnya pemahaman radikal dalam memahami dan mengeksekusi ajaran atau 

pesan-pesan agama. Dengan demikian, memperbincangkan wacana moderasi 

Islam tidak pernah luput dari pembicaraan mengenai radikalisme dalam Islam. 

Kalau kita merujuk kepada al-Qur’an sebagai acuan ekspresi keberagamaan baik 

pada level pemahaman maupun penerapan, maka secara eksplisit ia menegaskan 

eksistensi umat moderat (Ummatan Wasat}an) sebagai induk bagi pemahaman 

Islam atau seorang muslim moderat. 

Dengan demikian, semestinya eksistensi moderasi Islam sebagai sebuah 

term tidak menjadi bahan perdebatan bagi kalangan muslim, namun nampaknya 

term ini tidak sedikit dari kelompok Islam menolaknya, karena alasan-alasan 

tertentu, termasuk alasan bahwa term itu adalah produk negatif yang tendensius 

Barat dan karenanya harus ditolak. Moderasi Islam bagi kelompok ini harus 

ditolak karena pihak Barat memiliki pemaknaaan khusus tentangnya dan Barat 

kemudian memiliki ciri-ciri khusus bagi seseorang untuk layak dijuluki sebagai 

seorang muslim moderat. Moderasi Islam adalah sebuah pandangan atau sikap 

yang selalu berusaha mengambil posisi tengah dari dua sikap yang berseberangan 

dan berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap yang dimaksud tidak 

mendominasi dalam pikiran dan sikap seseorang. Dengan kata lain seorang 

muslim moderat adalah muslim yang memberi setiap nilai atau aspek yang 

berseberangan bagian tertentu tidak lebih dari hak yang semestinya. Karena 
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manusia— siapa pun ia—tidak mampu melepaskan dirinya dari pengaruh dan 

bias baik pengaruh tradisi, pikiran, keluarga, zaman dan tempatnya, maka ia 

tidak mungkin merepresentasikan atau mempersembahkan moderasi penuh dalam 

dunia nyata. Yang mampu melakukan hal itu adalah hanya Allah.90 

E. Indikator Moderasi Islam dalam konteks Islam Nusantara 

Islam Nusantara adalah Islam yang lahir dan tumbuh dalam balutan 

tradisi dan budaya Indonesia, Islam yang damai, ramah dan toleran. 

Abdurrahman Wahid dengan gagasannya “Pribumisasi Islam” menggambarkan 

Islam Nusantara sebagai ajaran normatif yang berasal dari Tuhan, kemudian 

diakulturasikan ke dalam kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa 

kehilangan identitasnya masing-masing.91 Islam Nusantara berdiri di antara dua 

paham yang bersebrangan yaitu liberalisme dan fundamentalisme. Islam 

Nusantara memiliki lima karakter khusus yang membedakannya dengan Islam 

Arab ataupun Islam lain di dunia. Lima karakter tersebut yaitu pertama, 

kontekstual, yaitu Islam dipahami sebagai ajaran yang bisa disesuaikan dengan 

keadaan zaman. Kedua, toleran. Islam Nusantara mengakui segala bentuk ajaran 

Islam yang ada di Indonesia tanpa membeda-bedakannya. Ketiga, menghargai 

tradisi. Islam di Indonesia merupakan hasil akulturasi antara budaya lokal dengan 

ajaran Islam. Islam tidak menghapus budaya lokal, namun memodifikasinya 

menjadi budaya yang Islami. Keempat, Progresif. Yaitu suatu pemikiran yang 

menganggap kemajuan zaman sebagai suatu hal yang baik untuk 

mengembangkan ajaran Islam dan berdialog dengan tradisi pemikiran orang lain. 
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kelima, membebaskan. Islam adalah sebuah ajaran yang mampu menjawab 

problem-problem dalam kehidupan masyarakat. Islam tidak membeda-bedakan 

manusia. Dalam kacamata Islam, manusia dipandang sama, yaitu sebagai 

makhluk Tuhan. Islam Nusantara adalah cerminan dari ajaran Islam yang 

membebaskan pemeluknya untuk mencari hukum dan jalan hidup, menaati atau 

tidak, dengan catatan semua pilihan ada konsekuensinya masing-masing. 

Kelima karakteristik tersebut pada akhirnya akan membentuk sebuah 

ajaran Islam yang moderat, yaitu suatu ajaran yang lebih mementingkan 

perdamaian, kerukunan, dan toleransi dalam beragama tanpa menghilangkan 

nilai-nilai Islam di dalamnya. Islam moderat merupakan ciri khas dari 

keberislaman bangsa Indonesia, yang berbeda dengan keadaan Islam di Arab atau 

belahan dunia lainnya. Islam di Indonesia adalah Islam yang aman, damai dan 

sejahtera. Aman dalam artian tidak terdapat konflik yang sampai mengancam 

stabilitas agama dan negara, walaupun tidak menafikkan adanya gesekan-

gesekan yang berujung konflik. Damai dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

multikultural, terdiri dari berbagai ras, agama dan budaya yang beragam. 

Sejahtera yang merupakan manifestasi dari kehidupan yang aman dan damai 

tersebut. 

Moderasi Islam lahir sebagai solusi anti mainstream Islam yang akhir-

akhir ini kian menghawatirkan dan membahayakan aqidah umat Islam, baik di 

Indonesia maupun Dunia. Rasulullah pernah bersabda “bahwa umat Islam akan 

terpecah ke dalam 73 golongan dan hanya ada satu yang akan selamat, yaitu ahl 
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al-sunnah wa al-jama>’ah.”92 Hadith Rasulullah tersebut sudah terbukti 

kebenarannya dengan terpecahnya umat Islam ke dalam beberapa golongan yang 

kita kenal dengan aliran Kalam. Sejarah perkembangan aliran kalam dimulai 

sejak peristiwa tahki>m93 yang melahirkan tiga sekte baru dalam Islam yaitu 

Khawa>rij, Shi’ah dan Murji’ah. Tiga sekte Islam tersebut dibahas dalam sebuah 

kajian ilmu, yaitu Ilmu Kalam. 

Ada dua aliran Kalam yang sangat mendominasi pemikiran Islam dari 

dulu hingga sekarang, yaitu Mu’tazilah94 dan Ash’ariyah.95 Mu’tazilah 

merupakan aliran kalam terbesar dan tertua dalam sejarah Islam. Aliran ini 

berdiri pada permulaan abad ke-2 Hijriyah di Bas}rah. Nama Mu’tazilah sendiri 

sebenarnya bukan berasal dari golongan Mu’tazilah, namun orang-orang dari 

golongan lain yang memberi nama Mu’tazilah. Orang Mu’tazilah sendiri 

menamai kelompoknya dengan sebutan Ahli keadilan dan keesaan (ahl al-adli wa 

al-tauhid). Adapun alasan kenapa kelompok lain menamainya dengan sebutan 

Mu’tazilah, karena Wa>sil bin Ata>’ sebagai pendiri aliran ini berselisih paham 

dengan gurunya yaitu Hasan al-Bas}ri, kemudian Wa>sil bin Ata>’ memisahkan diri 

                                                
92 Ahl al-sunnah wa al-jama>’ah adalah sebuah paham yang berpegang teguh terhadap sunnah yang 

diajarkan Rasulullah dan para sahabat. Ahl al-sunnah wa al-jama>’ah adalah sebuah aliran Kalam 

yang lahir dari pemikiran Abu Al-Hasan Ash’ari. 
93 Tahki>m adalah sebuah usaha perdamaian di antara kaum muslimin yang sedang bertikai dalam 

perang siffi>n. Namun peristiwa ini merugikan pihak Ali dan menguntungkan pihak Mu’awiyah. 

Akhir dari peristiwa ini, yaitu terpecahnya umat Islam menjadi tiga golongan, pertama Khawa>rij 

yang keluar dari barisan tentara Ali, kedua Shi’ah yang tetap setia dengan Ali, ketiga Murji’ah 

yang berada di antara paham keduanya, tidak memihak kepada Ali dan juga Muawiyah, mereka 

cenderung menyerahkan semua kejadian tersebut kepada Allah. al-Shahrastany, al-Milal wa al-
Nihal (Beirut: Dar al-Kutub, 1992), 29. 
94 Mu’tazilah adalah sebuah aliran kalam terbesar dan tertua yang memiliki peranan penting 

dalam khazanah Islam. Aliran Mu’tazilah lahir pada permulaan abad ke-2 hijriyah di Bas}rah. 

Peletak dasar aliran Mu’tazilah adalah Wa>sil bin ‘Ata>’ al-Ghazza>l. 
95 Ash’ariyah adalah sebuah aliran kalam yang didirikan oleh Abdul Hasan Ali bin Ismail Al-

Ash’ari atau lebih dikenal dengan sebutan Al-Ash’ari. Pada awalnya Al-Ash’ari adalah seorang 

yang menganut paham Mu’tazilah, sampai pada akhirnya ia berselisih paham dengan gurunya dan 

keluar dari aliran Mu’tazilah, kemudian mendirikan sebuah sekte Islam yang baru yaitu 

Ash’ariyah. 
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dari pemahaman gurunya dan mendirikan sebuah pemahaman baru. Kemudian 

Hasan al-Bas}ri berkata “Wa>sil telah memisahkan diri dari kami”, maka semenjak 

itu Wa>sil bin Ata>’ disebut “Golongan yang memisahkan diri” (Mu’tazilah).96 

Sementara itu aliran Ash’ariyah lahir sebagai reaksi dari aliran 

Mu’tazilah. Nama Ash’ariyah diambil dari nama pendirinya yaitu Abu al-Hasan 

Ali bin Ismail Al-Ash’ari yang lahir di Bas}rah pada tahun 260 Hijriyah. Al-

Ash’ari pada mulanya menganut paham Mu’tazilah, ia berguru pada tokoh 

Mu’tazilah, yaitu Abu Hasyim Al-Jubba’i yang merupakan ayah tirinya. Al-

Ash’ari menganut paham Mu’tazilah sampai pada usianya yang ke-40 tahun, 

semenjak itu ia sering merenung sendirian dan membandingkan pemikiran-

pemikiran Mu’tazilah dengan pemikirannya. Tidak lama kemudian Al-Ash’ari 

mengumumkan di hadapan orang-orang Mu’tazilah di Bas}rah, bahwa ia telah 

meninggalkan aliran Mu’tazilah dengan menyebutkan kekurangan-

kekurangannya.97 

Perlu diketahu bahwa aliran Ash’ariyah merupakan aliran yang berdiri di 

antara golongan rasionalis98 dan tekstualis.99 Al-Ash’ari sebagai pendiri dari 

aliran Ash’ariyah berusaha mengambil jalan tengah dari dua pemikiran yang 

berlawanan itu. Al-Ash’ari menyadari betul bahwa kedua paham tersebut sangat 

berbahaya terhadap stabilitas umat Islam waktu itu, yang bisa menghancurkan 

mereka kalau tidak segera diakhiri. Ia sangat menghawatirkan al-Qur’an dan 

                                                
96 al-Shahrastany, al-Milal wa al-Nihal, 38. 
97 Ibid., 81 
98 Rasionalis adalah sebuah aliran yang menganut paham rasional atau cara berpikir yang logis. 

Aliran ini lebih mementingkan akal daripada wahyu. 
99 Tekstualis adalah sebuah aliran yang memahami segala sesuatu berdasarkan teks atau dalam 

kata lain fundamental ; hanya memahami sesuatu berdasarkan realita dan kenyataan tanpa mau 

untuk meneliti atau melihat ke dalam konteks. Aliran ini memiliki pemikiran yang kaku dan 

sempit. 
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Hadith menjadi korban pemahaman aliran Mu’tazilah yang ditentangnya, karena 

aliran Mu’tazilah memahami al-Qur’an dan Hadith berdasarkan pemujaan 

terhadap akal-pikiran. Lain hal nya dengan Mu’tazilah, Al-Ash’ari juga sangat 

menghawatirkan al-Qur’an dan Hadith dipahami oleh golongan tekstualis, yang 

memahaminya dengan pemikiran yang sempit, sehingga dikhawatirkan umat 

Islam menjadi taqlid buta yang tidak dibenarkan oleh agama Islam. Al-Ash’ari 

berusaha mengambil jalan tengah di antara dua pemikiran tersebut, maka 

terbentuklah suatu paham baru yaitu Ash’ariyah, dan ternyata paham ini dapat 

diterima oleh mayoritas umat Islam di Dunia termasuk Indonesia.100 

Islam di Indonesia adalah Islam yang menganut paham Ash’ariyah atau 

ahl al-sunnah wa al-jama>’ah. Ada dua organisasi Islam yang menjadi ciri khas 

dari keberislaman di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

Kedua organisasi Islam tersebut memiliki ciri khas masing-masing. Nahdlatul 

Ulama memiliki ciri khas pesantren dan ulama, sedangkan Muhammadiyah 

memiliki ciri khas sebagai lembaga pendidik yang handal dan telah banyak 

melahirkan cendekiawan-cendekiawan muslim. Baik Nahdlatul Ulama maupun 

Muhammadiyah, keduanya menganut paham Islam yang moderat. Nahdlatul 

Ulama dengan basis pesantren dan ulamanya menjadi benteng pertahanan yang 

kokoh untuk menangkal paham liberal atau kebebasan. Sementara 

Muhammadiyah dengan basis kaum inteleknya diharapkan mampu membawa 

Indonesia kepada kemajuan dan kejayaan, serta meninggalkan paham 

Fundamentalis yang sangat mengancam kemajuan suatu bangsa, karena memiliki 

pemikiran yang sempit dan taklid buta. 

                                                
100 Ahmad Hanafi, Teologi Islam: Ilmu Kalam (Jakarta: Cv. Bulan Bintang, 1982), 67. 
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Islam di Indonesia juga merupakan Islam yang ramah dan santun. Hal ini 

tergambar dalam individu muslim di Indonesia yang senantiasa hidup bergotong 

royong dalam masyarakat, saling membantu antar sesama, dan saling menghargai 

perbedaan (toleransi), serta menghormati kyai dan ulama, yang tergambar dalam 

sosok santri di Indonesia. Itulah beberapa bukti konkret bahwa Islam di Indonesia 

adalah Islam yang damai, ramah dan santun, atau dalam kata lain Islam 

moderat.101

                                                
101 Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 48. 
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BAB III 

IDEOLOGI DAN JARINGAN INTELEKTUAL ALUMNI YAMAN 

A. Kajian Historis Transmisi Ajaran Moderasi Islam dari Tarim ke Nusantara 

Karakter paham Keislaman di Nusantara tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh Islam Timur Tengah. Sejarah mencatat sejak abad ke-14 dan ke-15, 

Indonesia dan Timur Tengah sudah menjalin hubungan baik, terutama dalam 

bidang keagamaan dan keilmuan. Orang Melayu-Indonesia melaksanakan ibadah 

haji sekaligus menuntut ilmu. Selain itu juga banyak diantara orang-orang 

Indonesia yang sengaja melakukan perjalanan ke Timur Tengah semata-mata 

untuk menuntut ilmu. Usai menuntut ilmu di Timur tengah, sebagian besar dari 

mereka kembali ke Nusantara. Mereka kemudian menjadi transmitter utama 

tradisi intelektual-keagamaan Islam dari Timur Tengah ke Indonesia. 

Transmitter di sini berarti peranan alumni Yaman dalam menyiarkan gagasan-

gagasan yang ia peroleh dari Timur Tengah.  Hubungan Keilmuan ini terus 

berlanjut hingga kini. 

Setelah Haramayn dan Mesir terdapat salah satu daerah yang bernama 

Had}ramawt, merupakan satu wilayah di negara Yaman yang juga mempunyai 

hubungan historis yang kuat dengan Islam di Nusantara. Konon hubungan ini 

jauh lebih dulu dibandingkan dengan jalur transmisi keislaman dari Haramayn 

maupun Mesir.  

Apabila kita mengkaji sejarah masuknya ajaran Islam ke bumi Nusantara, 

umat Islam di wilayah ini telah memperoleh sejumlah pengalaman 

keberagamaan. Beberapa catatan sejarah Islam di Indonesia mencatat, bahwa 

Islam yang masuk ke Indonesia pertama kali dibawa oleh para saudagar Muslim 
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dari Coromandel, Malabar, dan Gujarat (India) melalui jalur perdagangan (teori 

India).1 Jika berpedoman dengan teori tersebut, maka akan diperoleh hipotesis, 

bahwa para perintis penyebaran Islam di Indonesia adalah keturunan dari para 

saudagar dan muballigh yang berasal dari negeri Yaman, atau lebih tepatnya 

berasal dari Had}ramawt.2 Namun demikian, berdasarkan serpihan catatan sejarah 

yang lain pula diketahui, bahwa Islam yang masuk ke Indonesia bukan satu-

satunya berasal dari Coromandel, Malabar, dan Gujarat (teori India). Para 

saudagar yang masuk ke kawasan itu ada juga yang berasal dari Persia (teori 

Persia),3 dan China (teori China).4 

Bahkan pada abad ke-19, banyak pula para juru dakwah agama Islam yang 

datang langsung dari Had}ramawt, tanpa melalui Coromandel, Malabar, dan 

Gujarat (teori Arab).5 Pada abad ini pula terjadi kedatangan orang Had}ramawt 

gelombang kedua, yang terdiri dari marga al-Sega>f, al-Habsyi, al-Aydrus, al-

Atta>s, al-Jufri, Syihab, Syahab, Jamalulail, al-Qadri, Basyaiban, Bin Yahya. 

Pada gelombang pertama dan kedua mayoritas golongan Habaib atau 

Sayyid yang misi utamanya dakwah menyebar luaskan agama Islam. Selain itu 

ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka dulu berkunjung ke nusantara, 

antara lain karena faktor kekeringan, kemiskinan, kelaparan, minimnya lapangan 

kerja, konflik dan peperangan, dan lain sebagainya. Hingga kini, Yaman masih 

dilanda kekerasan dan kelaparan yang membuat negara ini buram, bangkrut, dan 

                                                
1 Husaini Husda, “ISLAMISASI NUSANTARA (Analisis Terhadap Diskursus Para Sejarawan)”, 

Adabiya, Volume 18, Nomor 35, Agustus 2016, 20-21. 
2 Ibid. 
3 Husaini Husda, “ISLAMISASI NUSANTARA, 21. 
4 Ibid., 22 
5 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Nusantara Abad XVII dan XVIII, (Jakarta: 

Kencana, 2008), 2 
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berantakan sehingga masuk menjadi salah satu negara termiskin dan terbangkrut 

di dunia. 

Keahlian masyarakat Had}ramawt terhadap ilmu perdagangan dan 

penguasaan mereka terhadap ilmu agama menjadi faktor yang mendorong mereka 

untuk bermigrasi keluar. Migrasi yang dilakukan Arab Hadrami tercatat lebih 

banyak tersebar di wilayah kepulauan Nusantara,6 L. Van Rijck Vorsel dalam 

bukunya, “Riwayat Kepulauan Hindia Timur” menjelaskan, orang-orang Arab 

hadir terlebih dahulu ke wilayah Nusantara dibandingkan orang- orang Belanda. 

Bukti kongkritnya yakni, risalah Islam yang dibawa telah dilihat jejaknya di 

beberapa Kesultanan di Nusantara, diantaranya; seorang Sayyid dari keluarga 

Jamalulayl pernah menjadi sultan di Kerajaan Aceh, seorang bangsawan Arab 

dari keluarga al-Shihab berhasil mendirikan Kesultanan Siak pada tahun 1782 M, 

dan seorang dari keluarga al-Qadri mendirikan berhasil Kesultanan Pontianak 

pada tahun 1771.7 

Dugaan ini semakin diperkuat, di Indonesia sampai hari ini tumbuh 

berkembang pemahaman Islam yang mengikuti madhhab Sunni-Sha>fi’i baik 

dalam teologi ataupun di kajian ilmu fiqh. Bahkan, warga keturunan Had}ramy8 

hingga hari ini dipandang paling mendominasi etnis Arab di Indonesia, dibanding 

etnis-etnis Arab lainnya. 

Sejumlah peneliti banyak yang memberikan informasi, bahwa Islam 

masuk dan menyebar di Indonesia dengan damai, serta mampu beradaptasi 

                                                
6 Muzafar Dato Hj Mohamad. Peranan Ahlul Bayt dalam Pemerintahan Islam di Nusantara. 

Makalah Seminar Majlis Ijtimak Ulama Pondok Senusantara Ke-2 di Kampung Baru Jenderam 

Hilir, Selangor, 12 – 14 April 2007, 5-6. 
7 A. Shihabuddin. Membongkar Kejumudan Menjawab Tuduhan-Tuduhan Wahhabi Salafi. 
(Jakarta: PT Mizan Publika. 2013), 480. 
8 Had}ramy merupakan sebutan bagi penduduk yang tinggal di Had}ramawt. 
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dengan adat dan budaya lokal. Sementara pada penyebaran Islam di kawasan 

lain, ia kerap dihadapkan dengan situasi perang, meskipun hal tersebut sebagai 

jalan terakhir yang harus ditempuh. Tidak sedikit nyawa para pejuang Islam yang 

mati syahid dan musuh sebagai tumbal. 

Situasi yang terjadi di luar wilayah Indonesia dapat disebut berbeda jauh 

dengan proses infiltrasi dan berkembangnya Islam ke Indonesia, dapat dikatakan 

lebih damai dan adaptif. Dalam beberapa kasus dijumpai, ajaran agama itu masuk 

ke dalam hati masyarakat Indonesia melalui perdagangan dan perkawinan. 

Sementara ekspansi Islam di sejumlah kawasan lainnya, sering diakhiri melalui 

futu>h (pembebasan) dan kontak senjata.9 

Para haba>ib di Indonesia disebut juga dengan Ashra>f Had}ramawt atau di 

kenal dengan Had}ramy. Habib, syarif atau sayyid merupakan gelar bagi orang-

orang keturunan Rasulullah dari jalur al-Imam al-Muhajir Ahmad bin Isa yang 

berada di Had}ramawt Yaman. Komunitas ini sudah cukup lama datang di 

kawasan Nusantara yang kemudian bernama Indonesia. Awalnya kedatangan 

para Had}ramy di Nusantara sudah berlangsung lama, yaitu sejak awal abad ke-15 

waktu berakhirnya kejayaan Kerajaan Majapahit, di Jawa Tengah sudah ada 

Had}ramy. Orang Had}ramy pada masa itu sudah bercampur dengan penduduk 

setempat, bahkan sebagian di antaranya banyak menduduki jabatan tinggi di 

kerajaan.10 

Dengan kedudukan itu mereka sudah terikat dengan tata cara pergaulan 

dan kekerabatan, bahkan banyak petinggi Hindu yang sudah meniru adat istiadat 

                                                
9 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara (Sejarah Wacana dan Kekuasaan) (Bandung: 

Rosdakarya, 1999), xvi. 
10 Natalie Mobini Kesheh. Kebangkitan Hadhrami di Indonesia. (Jakarta: Akbar Media Eka 

Sarana. 2007), 38 
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kebiasaan orang Arab, yang mereka terima begitu saja karena yakin kebiasaan itu 

berasal dari keturunan Rasulullah. Pada waktu itu orang-orang Arab Had}ramawt, 

sudah berhasil menanamkan pemikiran baru kepada orang Hindu yang kemudian 

diteruskan kepada keturunannya secara berkesinambungan, apa yang 

dikemukakan Van Den Berg diatas adalah gambaran masa kehadiran walisongo 

di Pulau Jawa, yang merupakan kedatangan orang Hadhramaut gelombang 

pertama.11 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang di-Islamkan oleh tokoh-

tokoh Madrasah Had}ramawt. Pada masa lalu para walisongo dan haba>ib dari 

Had}ramawt sukses dalam berdakwah menciptakan masyarakat yang Islami 

dengan suasana penuh damai, melalui metode dakwah yang mereka terapkan. 

Maka saat ini pantas kalau umat Islam di Indonesia secara mayoritas 

mengamalkan konsep dan ajaran yang dibawa oleh para cucu Imam al-Muhajir 

ini, sebagaimana dulu para nenek moyang kita menerapkan manhaj Islam yang 

wasat}i atau Islam moderat. 

Walisongo yang dikenal sebagai penyebar Islam di tanah Jawa pada abad 

ke 15 dan 16, leluhur mereka berasal dari Had}ramawt. Walaupun masih ada 

pendapat yang menyebut Walisongo adalah keturunan Samarkand (Asia Tengah), 

Champa atau tempat lainnya, namun tampaknya tempat-tempat tersebut lebih 

merupakan jalur penyebaran para muballigh, daripada merupakan asal-muasal 

mereka yang sebagian besar adalah kaum Sayyid atau Syarif. Beberapa 

                                                
11 Berdasarkan catatan Maktab Naqobatul Asyrof al-Kubro, Para Walisongo kecuali Sunan Kali 

Jaga yang masih kontroversi, berasal dari keturunan Alawiyin dari nasab Abdul Malik atau 

Azmat Khan. 



 

86 

 

argumentasi bahwa Walisongo keturunan Had}ramawt, diberikan oleh 

Muhammad al-Baqir, dalam bukunya Thariqah Menuju Kebahagiaan.12 

Al-Baqir memiliki sekian bukti, di antaranya penjelasan L.W.C van den 

Berg, Islamolog dan ahli hukum Belanda yang mengadakan riset pada 1884-1886. 

Dalam bukunya Le Hadhramout et les colonies arabes dans I’archipel Indien 

(1886), ia menyebut secara spesifik abad ke-15 sebagai era maraknya kedatangan 

juru dakwah dari Arab. Abad ini merupakan abad spesifik kedatangan atau 

kelahiran sebagian besar Walisongo di pulau Jawa. Sebagaimana abad ini jauh 

lebih awal dari abad ke-18 yang merupakan saat kedatangan gelombang 

berikutnya, yaitu kaum Had}ramawt yang bermarga al-Sega>f, al-Habshi, al-

Hadda>d, al-Aydrus, al-At}t}a>s, al-Jufri, bin Syihab, bin Syahab dan banyak marga 

Had}ramawt lainnya. 

Kedua, hingga saat ini umat Islam di Had}ramawt sebagian besar 

bermadhhab Shafi’i, sama seperti mayoritas di Srilangka, pesisir India Barat 

(Gujarat dan Malabar), Malaysia dan Indonesia. Bandingkan dengan umat Islam 

di Uzbekistan dan seluruh Asia Tengah, Pakistan dan India pedalaman (non-

pesisir) yang sebagian besar bermadzhab Hanafi. 

Ketiga, kesamaan dalam pengamalan madhhab Shafi’i bercorak tasawwuf 

dan mengutamakan Ahl al-Bait; seperti mengadakan Maulid, membaca Diba dan 

Barzanji, beragam Shalawat Nabi dan banyak amalan lainnya hanya terdapat di 

Had}ramawt, Mesir, Gujarat, Malabar, Srilangka, Sulu dan Mindanao, Malaysia 

dan Indonesia. Kitab fiqh Shafi’i, Fathul Muin yang populer di Indonesia 

dikarang oleh Zainuddin al-Malabary dari Malabar, isinya memasukkan 

                                                
12 Muhammad al-Baqir, Thariqah Menuju Kebahagiaan (Bandung: Mizan, 1998), 68. 



 

87 

 

pendapat-pendapat baik kaum fuqaha (yuris atau ahli fikih) maupun kaum Sufi. 

Hal tersebut mengindikasikan kesamaan sumber yaitu Had}ramawt, karena 

Had}ramawt adalah sumber pertama dalam sejarah Islam yang menggabungkan 

fiqh Shafi’i dengan pengamalan tasawwuf dan pengutamaan Ahl al-Bait.13 

Teori-teori tersebut menegaskan pendapat terkuat bahwa sebagian besar 

Walisongo adalah keturunan Had}ramawt Yaman. Membaca silsilah keturunan 

Walisongo, akan terbaca nama Abdul Malik bin Alwi. Dialah seorang yang hijrah 

dari Had}ramawt ke India, lalu keturunannya memasuki Nusantara sejak abad ke-

14. Ia merupakan keturunan al-Imam al-Muhajir, seorang keturunan Rasulullah 

yang hijrah dari Basrah, Irak, ke Had}ramawt Yaman, sehingga wilayah tandus ini 

dibanjiri para keturunan Nabi Muhammad. 

Walisongo sangat dikenal masyarakat Had}ramawt, terutama oleh tokoh 

masyarakatnya. Mereka menyebutnya al-auliya> al-tis’ah (para wali yang 

sembilan). 

Melalui peran walisongo inilah wajah dan wijhah kaum Muslim 

Nusantara mendapatkan bentuknya. Walisongo dan para muridnya menyebarkan 

Islam melalui konsep moderasi Islam atau Islam wasat}iyyah. Secara perlahan 

Walisongo dan para muridnya mampu menyemaikan moderasi Islam di Tanah 

Jawa, yaitu ber-Islam dengan tanpa meninggalkan tradisi dan agama lama 

mereka. Abdurrahman Mas’ud menggambarkan. 

“Walisongo sebagai agen-agen unik tanah Jawa pada abad XV-XVI yang 

mampu memadukan aspek-aspek spiritual dan sekular dalam 

menyebarkan Islam. Posisi mereka dalam kehidupan sosio-kultural dan 

religius di Jawa begitu memikat, sehingga dapat dikatakan, Islam tidak 

pernah menjadi the religion of Java, jika sufisme yang dikembangkan oleh 

                                                
13 Faris Khoirul Anam (Alumni Universitas al-Ahgaff, Yaman). Mengungkap Hubungan Historis 
Had}ramawt dan Nusantara, Tulisan yang dimuat pada Harian Republika. 
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walisongo tidak mengakar pada masyarakatnya. Metode dan teknik 

dakwah yang diperkenalkan mereka menunjukkan, ajaran Islam di Tanah 

Jawa hadir dengan penuh kedamaian”.14  

Dari fakta historis ini terungkap, bahwa dengan modal dakwah yang 

menjunjung toleransi terhadap tradisi lokal serta memodifikasinya ke dalam 

ajaran Islam dan tetap bersandar pada prinsip-prinsip Islam, agama Islam 

kemudian dipeluk oleh bangsawan-bangsawan, serta mayoritas masyarakat Jawa 

di Pesisir Utara.15 

Sampai di sini, kuat dugaan, bahwa Islam yang masuk ke Nusantara 

adalah Islam yang telah beradaptasi dengan sejumlah karakter penganutnya, 

sehingga cenderung menerima dan diterima dalam keragaman itu. Terlebih 

walisongo yang dikenal dalam penyebaran Islam Nusantara sebagai da’i yang 

menggabungkan syi’ar Islam melalui perkataan dan perbuatan (da’wah bi al-

maqa>l wa al-ha>l). Walisongo dipandang berhasil menanamkan sikap moderasi 

Islam di Nusantara sebagaimana para leluhur mereka di Had}ramawt. Karena itu, 

baik dalam ajaran maupun persebarannya Islam di wilayah Indonesia berbeda 

dengan Islam di kawasan lain. Perbedaan tersebut dapat ditelusuri pada periode 

kedatangan Islam ke wilayah ini.16 

Pemahaman moderasi Islam telah hadir dan menghiasi paham keagamaan 

di bumi Nusantara, sehingga mampu menghadirkan pemahaman Islam sebagai 

agama yang wasat}.17 Ummat yang wasat}an (moderat) dapat juga diartikan 

sebagai umat yang istiqa>mah (konsisten). Melalui definisi ini, umat muslim 

                                                
14 Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual Arsitek Pesantren 

(Jakarta: Kencana, 2006), 54-58. 
15 Ibid., 58 
16 Ibid. 
17 Miftahuddin, Islam Moderat Konteks Indonesia Dalam Perspektif Historis”, Mozaik, Jurnal 

Ilmu-Ilmu Sosial dan Humaniora, vol. V No. 1, Januari 2010, 45. 
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moderat berarti mereka yang masih tetap berpegang teguh kepada ajaran Islam 

yang dipahami dan diajarkan al-salaf al-shalih dengan mengikuti manhaj ahl al-

sunnah wa al-jamaah. 

B. Jaringan Intelektual alumni Tarim Hadramawt Yaman 

1. Alasan Para Pelajar Indonesia Memilih Yaman 

Yaman merupakan salah satu wilayah atau negara yang memiliki 

hubungan sangat erat dengan perkembangan agama Islam. Meskipun Yaman baru 

dalam hitungan tahun menjadi sebuah negara republik, tapi sejatinya Yaman 

sudah jauh lebih dulu ada ratusan abad silam. Hubungan erat Yaman dengan 

perkembangan agama Islam sudah terjalin lama, bahkan semenjak nabi-nabi 

terdahulu. Sampai-sampai Nabi Muhammad mengatakan al-Hikmah 

Yamaniyyah, kebijaksanaan itu ada di Yaman.18 

Jika ditarik lebih spesifik, Yaman memiliki satu wilayah yang sangat 

istimewa, bahkan di zaman sekarang, tempat ini sangat terkenal dan dijadikan 

rujukan para pelajar dari berbagai belahan dunia untuk menimba agama Islam. 

Wilayah itu adalah Had}ramawt, salah satu provinsi di Negara Yaman. 

Had}ramawt, khususnya Kota Tarim memiliki sejarah yang serta peradaban yang 

sangat tua, di mana tanah ini telah ditinggali selama ribuan abad yang lalu. 

Bahkan, di zaman Nabiyullah Sholeh dan Nabiyullah Hud, tanah ini telah 

berkembang dan hidup. 

Menurut catatan sejarah, Had}ramawt, dalam bahasa arab yang secara 

etimologi artinya adalah hadirnya kematian memang memiliki hubungan erat 

dengan datangnya Nabiyullah Sholeh as. di tanah ini, tak lama setelah Nabi 

                                                
18 A. Madjid Hasan Bahafdullah, Dari Nabi Nuh sampai Orang Hadramaut di Indonesia (Jakarta: 

Bania Publishing, 2010), 86  
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Shaleh as. bermukim di Had}ramawt, Ia pun kemudian wafat, sehingga tanah ini 

di kemudian hari dikenal sebagai Had}ramawt. Ada pendapat lain yang 

mengatakan jika Had}ramawt merupakan nama dari salah satu pemimpin kabilah 

besar di zamannya dulu. 

Had}ramawt adalah salah satu provinsi di Yaman selatan dengan ibu kota 

provinsi yaitu Al-Mukalla. Kata Had}ramawt sudah tidak asing lagi di mata 

dunia, khususnya di kalangan umat Islam di Indonesia. di dalam kitab-kitab 

tura>th, kata Had}ramawt sering disebut baik sebagai daerah pengarang kitab, atau 

sebagai contoh di beberapa pembahasan ilmu nahwu. Kata Had}ramawt sering 

dijadikan sebagai contoh kalimat dalam pembahasan tarki>b mazji pada ilmu 

nahwu.19 

Dalam kajian ilmu fiqh, Had}ramawt juga sering disebut sebagai contoh 

daerah panas yang bisa menyebabkan air menjadi kategori Mushammash. 

Had}ramawt terdiri dari daerah pantai dan pegunungan, sebagian besar terdiri dari 

beberapa wadi atau daerah lembah yang gersang.20 Namun Had}ramawt memiliki 

beberapa kota yang berperadaban tinggi dan sangat berpengaruh di dalam sejarah 

Islam, seperti kota Tarim, Dau'an dan lain sebagainya. Di sana banyak terdapat 

lembaga pendidikan Islam yang mempelajari faham ahl al-sunnah wa al-jama>'ah, 

seperti ruba>t-ruba>t dan beberapa jami’ah atau universitas. 

Had}ramawt menjadi rujukan keilmuan masyarakat tanah air, tak lepas 

dari hubungan historis-agamis antara kedua wilayah. Bahkan, hubungan itu telah 

berlangsung sekian abad, sebelum negara Indonesia berdiri. Ikatan tersebut 

                                                
19 Sa>lih al-Ha>mid, Ta>rikh Had}ramawt, Juz I (Tarim: Maktabah al-Irsha>d, 2003), 8. 
20 Ibid., 9 
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setidaknya terjalin melalui tiga hal, yaitu dakwah Islam, pendidikan, dan 

perdagangan. 

Tidak jauh berbeda dengan Had}ramawt, Kota Tarim, salah satu kota kecil 

yang masuk dalam wilayah Provinsi Had}ramawt ini juga memiliki sejarah yang 

luar biasa. Bahkan, diibaratkan, Tarim adalah jantung dari Had}ramawt, sehingga 

Tarim memiliki kedudukan yang sangat vital dan spesial bagi Had}ramawt. 

Tarim sangat terkenal, bahkan di seantero dunia sebagai tempat yang 

melahirkan ulama-ulama Islam dan para juru dakwah terkenal yang memiliki 

kapasitas ilmu shari’ah yang sangat mumpuni. Keistimewaan Kota Tarim tak 

luput dari sejarah di mana Kota Tarim mendapat tiga untaian doa barakah dari 

Sayyidina Abu Bakar ra. yang sangat terkenal, salah satunya adalah dari Kota 

Tarim akan muncul ulama seperti tetes air hujan. Dan faktanya sampai sekarang 

dari rahim kota Tarim telah muncul ribuan ulama yang memiliki peran besar 

dalam tersebarnya agama Islam di penjuru dunia. Hal ini pulalah yang 

menjadikan Tarim sebagai salah satu tujuan utama untuk menggali ilmu shari’at. 

Tidak terkecuali para pelajar dari Indonesia. 

Masyarakat muslim di Tarim secara ideologis, mayoritas berakidah Ahl 

al-Sunnah wa al-jama'ah atau  ajaran dari Abu Hasan Al Ash'ari atau Abu Mans}ur 

al-Maturidi, dalam Tasawuf mengikuti Abu Hamid Al Ghazali dan Imam Junaid 

al-Bahgdadi, dalam Fiqih mengikuti salah satu dari empat madhhab, tetapi 

mayoritas pengikut Shafi’iyyah. 

Dengan lingkungan yang kondusif dan mendukung, akhirnya membuat 

banyak orang bercita-cita belajar di Tarim. Habib Ahmad bin Hasan al-At}t}a>s 

berkata, “Aku bisa mendatangkan dalil dari semua adat penduduk Tarim dari al-
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Quran dan Hadith Nabi.”  Itu artinya tidak ada yang dilakukan penduduk Tarim 

kecuali berlandasan agama. Cara duduk mereka, cara makan, cara minum, cara 

bermuamalah, cara segala-galanya dilakukan dengan sesuai apa yang dianjurkan 

Nabi. 

Menurut asosiasi pelajar Indonesia di Yaman, PPI (Persatuan Pelajar 

Indonesia) ada sekitar 2609 pelajar Indonesia di Yaman pada tahun 2019.21 

Selain siswa yang terdaftar secara resmi dengan PPI ini, peneliti 

memperkirakannya masih ada pelajar dari Indonesia yang tidak terdaftar di PPI. 

Penelitian kami menunjukkan bahwa jumlah pelajar Indonesia di Yaman 

telah bertambah relatif cepat. Menurut mantan kepala PPI di Yaman, sebelum 

tahun 2000 hanya ada sekitar 2-300 siswa Indonesia di Yaman, dengan sebagian 

besar pelajar lebih banyak menuntut ilmu di Ribat} daripada di Jami’ah (meskipun 

perbedaan antara keduanya tidak begitu jelas). Semakin eratnya jalinan 

komunikasi antara ulama Indonesia dan ulama Yaman, visa yang lebih mudah 

diperoleh dan beasiswa yang diberikan oleh institusi Pendidikan di Yaman, 

menjadikan angka pertumbuhan pelajar dari Indonesia di Yaman menjadi 

semakin bertambah pesat.22 Bahkan, sejumlah lembaga Pendidikan di Yaman 

sekarang memiliki kantor cabang pembantu di Indonesia yang membantu 

memfasilitasi perjalanan siswa ke Yaman (termasuk Jami’ah al-Ahgaff, Rubat} 

Tarim dan Darul Musthafa yang semuanya berada di Tarim di provinsi 

Had}ramawt).23 

                                                
21 Habib Syauqi al-Muhdlor, Wawancara, 13 April 2020 
22 Ibid. 
23 Moh. Syaifullah, Wawancara, 15 Mei 2020   
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Pada lima belas tahun terakhir, populasi pelajar dan mahasiswa Indonesia 

di Yaman, terutama di Propinsi Had}ramawt, mengalami peningkatan pesat. 

Jumlah mereka dalam lingkup kawasan Timur Tengah, merupakan yang terbesar 

setelah Mesir dan Saudi Arabia. 

Peningkatan jumlah pelajar ini, selain disebabkan keamanan yang kian 

membaik, juga karena munculnya institusi-institusi pendidikan baru pada 

pertengahan 90-an. Setelah lelah dengan perang saudara dan terlepas dari 

penguasaan rezim komunis di Yaman Selatan, muncul institusi-institusi baru 

seperti Darul Mustafa dan Jami’ah al-Ahgaff di Had}ramawt, Universitas al-Iman 

di Ibu Kota Sana’a, Institut Darul Ulum di Propinsi Hudaidah. Bahkan di tahun 

2014, berdiri universitas baru yang juga menjadi tujuan belajar masyarakat 

Indonesia, yaitu Universitas Imam Shafi’i di Mukalla, Had}ramawt. 

Ada sejumlah alasan mengapa Tarim, Had}ramawt Yaman disukai oleh 

orang pelajar dari Indonesia. Salah satu faktornya adalah karena Islam di sana 

masih murni dan sanadnya bersambung ke Rasulullah. Di samping itu walisongo 

berasal dari negeri Yaman.24 Sebagaimana penjelasan di atas, maka bisa 

digambarkan suasana keagamaan di Tarim, Had}ramawt Yaman hampir sama dan 

ada kesesuaian dengan paham keagamaan umat Islam di Indonesia. 

Faktor lain yang memotivasi pelajar Indonesia adalah biaya hidup. Sewa 

tempat tinggal di Yaman relatif murah. Selain itu, sejumlah lembaga di Yaman 

menyediakan beasiswa, di mana kamar dan pondokan (meskipun bukan tiket 

pesawat) disediakan untuk para pelajar. Meski biaya rendah, kualitas pendidikan 

Islam di Yaman menurut alumni yang peneliti wawancarai sangat tinggi. 

                                                
24 Dani al-Qori, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2020 
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Sejumlah informan mneceritakan betapa kerasnya belajar di Jami’ah al-Ahgaff 

Tarim. Siswa dituntut untuk bersabar, karena harus berulang kali gagal dalam 

ujian. Ujiannya juga ketat, dalam satu akun facebook seorang alumni Jami’ah al-

Ahgaff mengaku bahwa ia harus mempelajari ratusan halaman kitab sebagai 

persiapan untuk mengikuti ujian.25 

Sejumlah alumni yang diwawancarai juga menyatakan bahwa Yaman 

menyediakan perpaduan lingkungan yang nyaman, akrab dan eksotis. Istilah 

akrab dalam arti mayoritas penduduk Yaman, seperti kebanyakan orang 

Indonesia, mengikuti madhhab Shafi'i dan mempraktikkan tradisi budaya Islam 

seperti ziarah (praktik mengunjungi makam orang-orang suci) yang dilarang oleh 

kelompok Wahabi di Arab Saudi.26 

Tarim, juga dipandang lebih eksotis daripada negara-negara lain di Timur 

Tengah Timur, seperti Mesir, yang dipandang memiliki pandangan agama atau 

budaya yang serupa dengan Indonesia: dalam kata-kata seorang yang 

diwawancarai 'Kairo terlalu mirip dengan Jakarta'. 

Faktor lainnya yang mendorong banyaknya pelajar dari Indonesia yang 

berangkat ke Yaman adalah berkaitan dengan hubungan geneologi leluhur para 

Habaib di Indonesia yang ada di Had}ramawt, termasuk keberadaan kecil tapi 

signifikan adalah komunitas Indonesian-Yaman hingga hari ini.27 Leluhur dari 

para Haba>ib ini awalnya mengikuti gelombang migrasi dari wilayah Had}ramawt, 

Yaman ke Hindia Timur di Aceh akhir abad ke-18.28 Terutama kaum laki-laki, 

                                                
25 Idrus Fi’li, Wawancara, Kebumen, 5 Mei 2020. 
26 Moh. Fadlillah, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2020. 
27 Habib Hanif al-Athas, Wawancara, 20 Juni 2020. 
28 Natalie Mobini-Kesheh, The Hadrami awakening: community and identity in the Netherlands 
East Indies, 1900-1942 (Southeast Asian Project: Cornell University, 1999), 21. 
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para migran Had}rami berasimilasi dengan masyarakat dengan cepat melalui 

perkawinan campur.29 Hari ini meskipun jumlahnya tidak begitu banyak. Para 

keluarga di komunitas Arab-Yaman inilah yang telah berperan dalam mendorong 

anak-anak mereka untuk belajar di Yaman, khususnya di Had}ramawt.30 

Pilihan untuk belajar ke Had}ramawt juga didukung oleh kenyataan bahwa 

mereka–khususnya kelompok Hababib atau Alawiyin—masih merasa memiliki 

hubungan kekerabatan dengan para ulama di sana yang umumnya dari kelompok 

sayyid juga. Seperti diketahui, kelompok Alawiyin memiliki catatan geneologi 

yang rapi termasuk dengan leluhur mereka di Had}ramawt. Anak-anak mereka 

akhirnya terhubung kembali dengan sanak kerabat di Had}ramawt ketika mereka 

belajar di tanah leluhurnya. 

Secara historis, beberapa catatan menjelaskan bahwa sejak era Pra 

kemerdekaan, telah ada pelajar dari Nusantara yang berangkat ke negeri Yaman. 

Umumnya ini dilakukan para Habaib dari Indonesia yang masih keturunan 

Yaman. Nama-nama seperti Habib Ustman bin Yahya, Habib Ali kwitang, Habib 

Abu bakar as-Seggaf Gresik adalah sekian dari pelajar yang menuntut ilmu ke 

negeri Had}ramawt Yaman. 

Had}ramawt memiliki karakter berbeda dengan negara Arab lainnya. 

Masyarakatnya lebih ramah, sopan dan berhati mulia. Sebenarnya Had}ramawt 

dan Indonesia memiliki ikatan yang sangat kuat. Dulu, para ulama dari 

Had}ramawt Yaman, hijrah ke Indonesia untuk menyebarkan agama Islam yang 

kemudian dikenal dengan Walisongo. Proses membumikan Islam di Nusantara 

sangat berbeda dengan Islamisasi di Eropa. Di Cordoba misalnya, Islam tersebar 

                                                
29 Ibid., 23. 
30 Habib Hanif al-Athas, Wawancara, 20 Juni 2020. 
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menggunakan penaklukan/imperialisme. Sehingga ketika kekuasaan Islam lemah, 

maka Islam juga lenyap. 

Penyebaran Islam di Indonesia menggunakan pendekatan sosial budaya. 

Para ulama Had}ramawt Yaman hijrah ke Indonesia sambil berdagang dan 

menikah dengan pribumi. Sehingga Islam mudah diterima oleh masyarakat 

nusantara. Sehingga terjadilah asimilasi kebudayaan nusantara dan Islam. Hal ini 

sangat dirasakan dampaknya, banyak tradisi keagamaan, antara Yaman dan 

Indonesia sama. Misalnya Maulid Nabi, Had}rah, Tahlilan, dan tradisi keagamaan 

lainnya. Apalagi di Indonesia saat ini multi aliran. Sikap toleransi dan moderat 

yang diajarkan ulama dan haba>ib Yaman, sangat cocok jika diterapkan di 

Indonesia. 

Memang sejak Tanah Suci tidak lagi menjadi tempat memperdalam ilmu 

keislaman Madhhab Shafi'i di luar Indonesia, Had}ramawt Yaman menjadi salah 

satu alternatif favorit, selain Mesir dan lain-lain. Salah satu alasan utama orang 

Indonesia belajar ke Had}ramawt Yaman karena ulama yang menjadi pengajarnya 

berasal dari kalangan ashra>f atau haba>ib yang memiliki keilmuan yang mendalam 

di semua disiplin ilmu keislaman, bahkan tidak kalah alimnya dengan para shaikh 

di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir.31 

Terlebih, kiprah alumni Yaman dari kalangan haba>ib ini sudah mereka 

lihat di Indonesia, di Ibukota Jakarta, dulu Betawi, terdapat madrasah Jamiat 

Kheir. Ini adalah lembaga pendidikan yang yang didirikan oleh Habib Utsman 

bin Yahya, atau dari kiprah individunya, seperti Habib Ali Kwitang (guru para 

                                                
31 Dani al-Qori, Wawancara, Gresik, 10 Mei 2020 
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ulama Betawi terkemuka), sampai al Habib Munzir bin Fuad al Musawa (Habib 

Munzir al Musawa) pemimpin Majelis Rasulullah. 

2. Geneologi Keilmuan Para Alumni Tarim Hadramawt Yaman 

Geneologi atau Sanad keilmuan merupakan mata rantai yang bersambung 

sampai kepada Nabi Muhammad, baik dalam hadith maupun transmisi keilmuan. 

Mengingat sebuah sanad mempunyai posisi yang penting dalam keilmuan, maka 

para ulama Islam terus menjaga sanad keilmuan yang dimilikinya. Sanad 

keilmuan merupakan latar belakang pengajian ilmu agama seseorang yang 

bersambung dengan para ulama setiap generasi sampai kepada generasi sahabat 

yang mengambil pemahaman agama yang shahih dari Rasulullah.32 

Hubungan yang membentuk jaringan ulama sebenarnya sangat kompleks. 

Namun, jika disederhanakan pola hubungan tersebut pada umumnya dapat 

dikategorikan menjadi tiga bentuk: Pertama, hubungan yang bersifat formal 

seperti hubungan keilmuan antara ulama yang berfungsi sebagai guru dan 

muridnya, dan hubungan antara ulama yang berfungsi sebagai syaikh atau 

mursyid tarekat. Kedua, hubungan yang bersifat informal seperti hubungan 

antara seorang ulama dengan ulama lain, dan hubungan seorang ulama yang 

berfungsi sebagai guru dengan murid-murid yang menjumpainya dalam waktu 

relatif singkat atau bahkan tidak menemuinya, namun guru itu memberikan 

otoritas dalam ilmu Islam tertentu. Ketiga, dalam bentuk sanad keturunan. 

Model ini biasanya dimiliki para haba>ib.33 

                                                
32 Zainul Milal Bizawie, Materpiece Islam Nusantara: Sanad Dan Jejaring Ulama-Santri [1830-
1945]. (Jakarta: Pustaka Compass, 2016), 299 
33  Oman Faturrahman, “Jaringan Ulama: Pembaharuan Dan Rekonsiliasi Dalam Tradisi 

Intelektual Islam Di Dunia Melayu-Indonesia.” Indo-Islamika, 2004, 367 
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Proses pendidikan para pelajar di kota Tarim sangat memperhatikan 

sanad keilmuan. Di mana apa yang diajarkan di oleh para Haba>ib Tarim 

mengambil ilmu dari guru mereka. Kemudian guru-guru itu mengambil mata 

rantai keilmuan dari guru-gurunya hingga naik terus ke atas sampai ke 

sumbernya langsung, yaitu dengan jalur sanad yang sampai kepada Rasulullah. 

Hal ini karena sanad merupakan hal yang sangat penting dan selalu dijaga oleh 

ulama serta para pelajar di Tarim. Bahkan diungkapkan dalam pepatah arab 

“sesungguhnya sanad adalah Sebagian dari ilmu”. 

 بما شاء  السند لقال من شاءلو لا
Kalaupun bukan karena sanad, maka seseorang akan berkata semaunya. 

Istilah sanad keilmuan biasanya lebih dikenal pada kajian tentang hadith 

Nabi. Pengkajian dan penelitian mengenai hadith (validitas dan reliabilitasnya) 

tidak terlepas dari pengkajian mengenai sanad dan matan. Matan secara 

sederhana merupakan materi yang disabdakan oleh Nabi Muhammad, sedangkan 

sanad merupakan runtutan dan jaringan para rawi penerima content hadith.34 

Istilah sanad yang pada awalnya lebih berpedoman pada kajian hadith, 

belakangan ini dipakai pula untuk runtutan keilmuan tertentu yang lebih luas 

daripada sekedar hadith. Pada Pendidikan keagamaan di Tarim, karakteristik 

yang paling menonjol dalam tradisi intelektualnya adalah jaringan, silsilah, 

sanad, atau geneologi yang bersifat musalsal (berkesinambungan) untuk 

menentukan tingkat efisoterisitas dan kualitas keilmuan seorang intelektual. Hal 

ini pun yang membedakan tradisi intelektual di Tarim dengan tradisi intelektual 

di luar lingkungan lainnya, dan bahkan pada lembaga-lembaga pendidikan Islam 

                                                
34 Subhi Shalih, Maba>hits fi Ulum al-Hadits, (Beirut: Dar al-Ilm, 1987), 5 
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lainnya. Tradisi intelektual di Tarim dipandang melampaui linearitas eksotologis 

pengetahuan Islam, yang biasa disebut dengan ilm al-jally pada pandangan Ibn 

Qayyim al-Jauzy.35 

Hal ini dapat dimaklumi, mengingat tingkatan eksotologis intelektual 

Lembaga Pendidikan di Tarim selain menekankan sisi faktual antropogesis 

pengetahuan juga menyisipkan sisi efisoterisitis intelektual. 

Tradisi geneologi ilmu ini jelas merupakan sebuah upaya para Haba>bib 

dan Masha>yikh di Tarim untuk menegaskan validitas dan reliabilitas ilmu yang 

dikembangkan. Sampai saat ini, tradisi sanad tetap kokoh dan melekat di Tarim, 

dan semakin menguatkan sebuah asumsi bahwa Lembaga Pendidikan di Tarim 

mempunyai unique tradition on scientific transmision. 

Salah satu contoh runtutan sanad ilmu dari Haba>bib dan Masha>yikh 

Tarim yang sampai pada para alumni di Indonesia yaitu Habib Umar bin Salim 

bin Hafiz}. Nama asli Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz}. Ia di 

lahirkan sebelum fajar Senin, 4 Muharram 1383 H/ 27 Mei 1963 M di Kota 

Tarim, Hadramawt. Di kota Tarim inilah Habib Umar mendapatkan pendidikan 

Islam serta menghafal al-Qur’an.36 

Habib Umar bin Hafiz} merupakan ulama yang berakidah Ahl al-sunnah 

wa al-jama>’ah. Ia dilahirkan dalam lingkungan yang dipenuhi dengan ilmu, 

                                                
35 Tolchah Hasan,”Hibrida Kultural dan Tradisi Intelektual Pesantren dari Masa Ke Masa”, dalam 

Mastuki dan Isham el-Saha (ed), Intelektualisme Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), jilid 

II, 1 
36 Habib Umar Bin Hafiz}, Habib Umar Bin Hafiz} Menjawab. Terj. Husin Nabil. Jakarta: Penerbit 

Putera Bumi, 2014), ix 
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ayahnya seorang da’i yang selalu menegakkan dan menyebarkan agama Islam, 

begitu juga dengan kakeknya yang dikenal alim dan sholeh.37 

Salah satu sanad keguruan Habib Umar bin Hafiz} yang sampai pada 

Rasulullah dapat dinarasikan melalui uraian berikut. Runtutan sanad tersebut 

adalah: 

Habib Umar bin Muhammad bin Hafiz} bin Syaikh Abu Bakar bin Salim, dari gurunya 

Habib Abdul Qadir bin Ahmad Assegaf, dari gurunya Habib Abdullah Assyatiri, dari 

gurunya Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi (s}a>hib simtud durar), dari gurunya Habib 

Abdurrahman Al-Masyhur (shohibul fatawa), dari gurunya Habib Abdullah bin Husen 

bin Thohir, dari gurunya Habib Umar bin Seggaf Assegaf, Habib Hamid bin Umar 

Ba’alawiy, dari gurunya Habib Ahmad bin Zein Al-Habsyi, dari gurunya Al-Imam Al-

Allamah Al-Hafizh Al-Habib Abdullah bin Alawi Al-Haddad (shohibur ratib), dari 

gurunya Habib Husein bin Abubakar bin Salim, dari guru sekaligus ayahnya Al-Imam 

Al-Allamah Al-Habib Abubakar bin Salim (fakhr al-wujud), dari gurunya Al-Allamah 

Al-Hafizh Al-Habib Ahmad bin Abdurrahman Syahabuddin, dari gurunya Al-Allamah 

Al-Hafizh Al-Habib Abdurrahman bin Ali (Ain al-Mukasyifiin), dari guru sekaligus 

ayahnya Habib Ali bin Abu bakar (al-sakran), dari guru sekaligus ayahnya Habib Abu 

bakar bin Abdurrahman Assegaf, dari guru sekaligus ayahnya Habib Abdurrahman 

Assegaf, dari guru sekaligus ayahnya Habib Muhammad Mauladdawilah, dari guru 

sekaligus ayahnya Habib Ali bin Alwi Al-ghayur, dari guru sekaligus ayahnya Al-

Alla>mah Al-Hafiz} Al-Imam al-Faqih al-Muqaddam Muhammad bin Ali Ba’alawiy, dari 

guru sekaligus ayahnya Al-Allamah Al-Imam Ali bin Muhammad Shahib Marbath, dari 

guru sekaligus ayahnya Al-Allamah Al-Imam Muhammad Shahib Marbath bin Ali, dari 

guru sekaligus ayahnya al-Imam Ali Khali’ Qasam bin Alwi, dari guru sekaligus ayahnya 

al-Imam Alwi bin Muhammad, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Muhammad bin 

Alwi, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Alwi bin Ubaidillah, dari guru sekaligus 

ayahnya al-Imam Ubaidillah bin Ahmad Al-Muhajir, dari guru sekaligus ayahnya al-

Imam Ahmad al-Muhajir bin Isa Arrumiy, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Isa 

Arrumiy bin Muhammad Annaqib, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Muhammad 

Annaqib bin Ali Al-Uraidhiy, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Ali al-Uraidhiy bin 

Ja’far As-shadiq, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Ja’far Asshadiq bin Muhammad 

al-Baqir, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal 

Abidin, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Ali Zainal Abidin Assajjad, dari guru 

sekaligus ayahnya al-Imam Husein ra, dari guru sekaligus ayahnya al-Imam Ali bin Abi 

T{a>lib ra, dari Nabi Muhammad Rasulullah.38 

Contoh di atas menunjukkan satu model sanad yang ada. Jika kita 

telaah lagi, masih banyak model-model sanad keilmuan lainnya. Namun, di 

antara para hababib dan masyayikh Tarim, meskipun dari jalur yang berbeda 

                                                
37 Tim Majlis Khoir. Biografi Habib Luthfi bin Ali, Habib Rizieq Shihab dan Habib Umar bin 
Hafiz}. (Malang: Majlis Khoir Publishing, tt), 107 
38 https://www.kompasiana.com/suaraaswaja/552bcfe76ea834351f8b45b1/biografi-habib-munzir-

almusawa. Diakses pada 17 November 2020. 

https://www.kompasiana.com/suaraaswaja/552bcfe76ea834351f8b45b1/biografi-habib-munzir-almusawa
https://www.kompasiana.com/suaraaswaja/552bcfe76ea834351f8b45b1/biografi-habib-munzir-almusawa
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sanad keilmuan para Habaib tersebut pasti bertemu di salah satu jalur dari 

sekian Hababib yang tersebut pada skema di bawah. 

Di bawah ini merupakan geneologi keilmuan para Habaib di Tarim 

yang dikutip dari buku the grave of Tarim, Genealogy and Mobility across the 

Indian Ocean karya Engseng Ho39. 

                                                
39 Engseng Ho, The Grave of Tarim, Genealogy and Mobility across the Indian Ocean, (London: 

University of California Press, 2006), 206-207. 
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C. Ideologi Alumni Tarim Hadramawt Yaman 

Pada dasarnya, istilah ideologi mengandung banyak makna akan tetapi 

dalam konteks lembaga pendidikan agama, antara ideologi, pola, sistem nilai, 

sistem kepercayaan, dan pemahaman keagamaan dapat dibedakan sebagai 

sesuatu yang saling berkaitan satu sama lain. 

Menurut Lois Weis dalam “Ideology, Curriculum, and the New Sociology 

of Education” menjelaskan bawah; 

The study of interconnections between ideology and curriculum and 
between ideology and educational argumentation has important 
implications for the curriculum field and for educational theory and police 
in general. Ideology and curriculum represented the beginning of this long 
investigation tradition into politics of knowledge.1 

Merujuk dari pendapat Weis di atas, terdapat hubungan antara ideologi 

dengan kurikulum atau materi yang diajarkan. Para pelajar di Tarim tidak hanya 

belajar kitab-kitab Hadith Nabawi saja, tetapi mereka juga menyaksikan tauladan 

yang nyata melalui perangai para Haba>ib. Jadi selain mendapatkan pendidikan 

dalam kelas, tarbiyah secara langsung juga mereka dapatkan dari penduduk 

Tarim di luar kelas.2 Disebutkan oleh Habib Hasan as-Asyatiri bahwa, terdapat 

200 wali tersebar di pasar Tarim. Jumlah sebanyak itu terdapat di pasar Tarim, 

lalu bagaimana masjid dan halaqah-halaqah ilmunya! Bahkan disebutkan oleh 

Habib Abdurrahman as-Seggaf bin Muhammad Mauladawilah, “Jalanan kota 

Tarim adalah guru bagi orang yang tidak punya guru”. 

Sistem pembelajaran di Had}ramawt, khususnya Tarim kebanyakan 

menggunakan metode halaqoh dengan menuntaskan kitab tertentu. Begitupun di 

Jami’ah (universitas), sistemnya sama meskipun dengan uslu>b atau cara 

                                                
1 Weis, L. Education and Society. (New York: Sage, 2006), 26. 
2 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 Juni 2020. 
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akademik. Hal yang paling menonjol dari Tarim adalah bagaimana membangun 

pendidikan karakter yang berbasis shari’ah. 

Di Tarim ada tiga lembaga pendidikan. Rubat} Tarim yang diasuh oleh 

Habib Salim al-Syathiri, Ia wafat beberapa bulan lalu. Kemudian Darul Mustafa 

yang diasuh oleh Habib Umar bin Hafiz}, dan Jamia’ah al-Ahgaff yang dipimpin 

oleh Habib Abdullah Baharun. Secara genealogis-ideologis tiga Lembaga itu 

bermuara pada satu sumber yaitu Sa>dah Alawiyah yang bepegang pada aqidah 

Ahl al-sunnah wa al-jama’ah, hanya saja orientasinya pendidikanya yang sedikit 

berbeda, ada yg tradisionalis, dan ada yg menyeimbangkan kajian turats dan 

modernitas seperti Jami’ah al-Ahgaaf. Selain itu, ada lembaga pendidikan li 

tahfi>z} al-Quran wa al-qira’a>t. 

Sebagaimana penjelasan Habib Umar bin Hafiz}. Ia menuturkan, 

“Ribat} Darul Mushtofa ini didirikan atas dasar tiga visi utama; yaitu 

pertama, mempelajari ilmu syari'ah dengan sanadnya dari generasi ke 

generasi ulama sampai menuju sumbernya ialah Rasulullah, kedua; 

tazkiyah an nafs (pembersihan hati) dari segala kotoran rohani dan 

mengamalkan ilmu dengan sebenar-benarnya atas dasar ikhlas karena 

Allah Ta'ala, ketiga; menyebarkan panji Islam dengan berdakwah di jalan 

Allah dengan hikmah dan mau'idzoh hasanah  seperti yang diajarkan 

Rasulullah.”3 

Selain Darul Musthofa, lembaga pendidikan lainnya juga kokoh 

mempertahankan Manhaj Madrasah Had}ramawt meski dengan sistem dan 

kurikulum pendidikan yang berbeda. Seperti Jami’ah atau Universitas al-Ahgaff 

yang dipimpin oleh Rektor Prof. Dr. Habib Abdullah bin Muhammad Baharun, 

MA. Pada dasarnya Jami’ah al-Ahgaff berpusat di Kota Mukalla. Hanya saja, 

kebijakan perkuliahan untuk Fakultas Shari’ah dan Hukum dipusatkan di Kota 

Tarim yang mana tujuan utamanya adalah agar mahasiswa shari’ah bisa 

                                                
3 Video ceramah Habib Umar bin Hafiz} dalam akun Twitter Habib Umar bin Hafiz} 
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mendapatkan ilmu, tidak hanya melalui bangku kuliah saja, tapi juga bisa 

mendapatkan ilmu shari’ah dengan membaur bersama masyarakat Tarim yang 

memang kesehariannya sudah mencerminkan nilai-nilai shari’ah, sehingga akan 

sangat memudahkan para pelajar dalam menyerap serta mengamalkan nilai-nilai 

shari’ah yang didapatkannya. Masih banyak lagi lembaga-lembaga pendidikan 

yang berlokasi di Had}ramawt selain yang disebutkan, baik berstrata pendidikan 

formal maupun non-formal. Semua itu adalah manifestasi pendidikan di 

Had}ramawt yang mampu menjadikannya sebagai salah satu pusat kajian Islam 

terpercaya. 

Madrasah Had}ramawt adalah sebuah manhaj dirasah yang terkenal di kota 

Tarim. Ini merupakan sebuah tari>q{ah dalam melaksanakan aktivitas dakwah dan 

kajian keilmuan yang dijalankan oleh ulama Had}ramawt. Manhaj ini 

mengajarkan karakter Islam yang rahmatan li al-'a>lami>n dan menegaskan konsep 

dakwah yang moderat, bersifat universal, lebih mengutamakan akhlak dan suluk, 

jauh dari ketenaran lahiriah, menciptakan ketenangan, dengan tujuan menuju 

kebahagiaan yang hakiki. Menurut Zainul Huda, salah satu alumni Darul 

Musthofa Tarim, menyatakan Madrasah Had}ramawt sebagai sebuah metode dan 

potret hidup yang melekat dalam jiwa ulama Had}ramawt sebagai sarana 

berdakwah dan menjalankan ajaran agama. Dewasa ini, istilah tersebut telah 

menjadi identitas dari ulama dan pelajar yang memiliki ikatan emosional dengan 

Madrasah Had}ramawt. 

“Memang ada banyak lembaga pendidikan di Tarim yang diasuh oleh para 

Habaib yang berbeda, tp pada dasarnya manhaj dirosah yang dipakai 

adalah sama, apa yang kita kenal dengan istilah madrasah Hadramawt”.4 

                                                
4 Zainul Huda, Wawancara, Gresik, 21 Mei 2020. 
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Dalam sejarahnya, Madrasah Had}ramawt terlahir dari hasil kristalisasi 

pemikiran dan aktivitas dakwah Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir (345 H), 

keturunan Nabi Muhammad dari Husein. Pergolakan politik pada masa itu—

tepatnya sekitar tahun 317 H— membuat Imam al-Muhajir pindah dari Bas}rah, 

‘Ira>q. Tempat terakhir yang dipilih Imam al-Muhajir adalah lembah Had}ramawt. 

Maka dari lembah inilah, awal mula tumbuhnya pengaruh dakwah dan pemikiran 

Imam al-Muhajir ke seantero dunia.5 

Karakter Islam yang rahmatan li al-'a>lami>n menjadi landasan utama dan 

modal dasar Imam al-Muhajir dalam menyebarkan Islam pada waktu itu. Islam 

adalah agama yang santun, lembut dan penuh kasih sayang bagi pandangannya, 

sehingga cara dan langkah yang digunakan untuk mengajak orang masuk ke 

dalam lingkaran ajaran Islam harus sesuai dengan nilai-nilai tersebut. 

Dakwah yang dibungkus dengan unsur radikalisme, paksaan dan 

melanggar norma agama yang fundamental bukanlah cara yang ditempuh oleh 

Imam al-Muhajir untuk mengajak masyarakat pada waktu itu, karena hal itu 

sangat jauh dari nilai-nilai ajaran Islam. Imam al-Muhajir berhasil membangun 

masyarakat yang agamis, berakhlak, dan sederhana melalui seruan dan 

aktivitasnya. 

Semangat keberhasilan dakwah Imam al-Muhajir terus dilestarikan dan 

dilanjutkan oleh para keturunannya, Mulai dari Imam 'Ubaidillah bin Ahmad bin 

‘Isa, al-Faqih al-Muqoddam, Shaikh Abu Bakar As-Sakron, Shaikh Umar al-

Muhd}or, Shaikh Abu Bakar bin Salim, Imam al-Hadad dan lain-lainnya. 

                                                
5 Hamid Ja’far al-Qadri, Madrasah Had}ramawt, Manhaj Universal, Makalah dalam 

www.hikmahalawiyah.org, 1 

http://www.hikmahalawiyah.org/


 

83 

 

Estafet dakwah yang dilakukan oleh keturunan Imam al-Muhajir masih 

senada dengan ajaran Islam yang rahmatan li al-'a>lami>n, sehingga tidak ada 

perbedaan cara atau langkah oleh mereka dalam berdakwah. Nilai rahmatan li al-

'a>lami>n menjadi titik temu antara pendahulu dan penerusnya dalam berdakwah. 

Nilai-nilai rahmatan li al-'a>lami>n ajaran Islam yang dipegang oleh bani 

‘alawiyyin—istilah bagi keturunan Imam al-Muhajir dari garis Imam Muhammad 

bin Ali Kholi' Qosam, bukan istilah yang dipakai oleh sekte Shi'ah—terus 

terpatri dalam diri mereka dan menyebar di kalangan umat Islam. Puncaknya 

adalah tersebarnya ajaran Islam di seluruh dunia, khususnya di Nusantara melalui 

dakwah para Walisongo yang merupakan keturunan dari Sa>dah ba 'Alawi. Islam 

yang dibawa mereka adalah Islam yang penuh kasih sayang, cinta kasih dan 

senyuman, bukan Islam yang bersarungkan pedang. 

Konsep dakwah yang moderat, bersifat universal, lebih mengutamakan 

akhlak dan suluk, jauh dari ketenaran lahiriah, menciptakan ketenangan, dengan 

tujuan menuju kebahagiaan yang hakiki adalah jargon dakwah yang disampaikan 

oleh Madrasah Had}ramawt, hal itu adalah manifestasi dari ayat suci al-Quran, 

surat al-Baqoroh ayat 143 dan kristalisasi dari dakwah nabi Muhammad. Habib 

Abu Bakar al-Adeni bin Ali al-Masyhur menyatakan:6 

ثوابت الوسطية الشرعية والاعتدال الواعي بمدرسة حضر موت العلم والعمل والورع 
 والإخلاص والخوف من الله ثم الدعوة الي الله بالحكمة والموعظة الحسنة

Bahwa pilar moderasi shari'ah dan keseimbangan yang menjadi pijakan di 

Madrasah Had}ramawt adalah: (1). Ilmu, (2). Amal (mengamalkan ilmu), (3). 

                                                
6 Abu Bakar bin Ali al-Masyhur, al-Wathi>qah int}is}a>run wa>in li al-Madrasah wa al-T}ari>qah al-
abawiyah (Yaman: Daralmueein, 2015), 155. 
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Wira'i, (4). Ikhlas, dan (5). Takut kepada Allah. Setelah memenuhi lima pilar di 

atas, barulah berdakwah kepada Allah. Dengan hikmah dan mau'iz}ah hasanah, 

sebagaimana firman Allah. didalam al- Qur'an, surat an- Nahl ayat 125, yang 

berbunyi: 

الحَْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِالهتِِ هِيَ أَحْسَنُ إِنه ربَهكَ هُوَ أعَْلَمُ  وَالْمَوْعِظةَِ ادعُْ إِلَى سَبِيلِ ربَِٰكَ بِالحِْكْمَةِ 
 بمنَْ ضَله عَنْ سَبِيلِهِ وَهُوَ أعَْلَمُ بِالْمُهْتَدِينَ 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.7 

Madrasah Had}ramawt adalah suatu metode yang digunakan mayoritas 

para sa>dah bani alawy (haba>ib) dengan mengutamakan pendidikan akhlak dan 

tasawwuf serta amal dengan ilmu. Pada dasarnya metode ini adalah sebuah kultur 

yang sudah melekat dalam keseharian masyarakat Tarim dan dijadikan sebuah 

acuan untuk menanamkan pendidikan yang baik dalam diri para pelajar. 

Madrasah Had}ramawt lahir dari ajaran-ajaran Imam Muhajir Ahmad bin Isa, 

tokoh sentral di Had}ramawt yang kemudian dilanjutkan oleh anak cucunya. 

Langkah ini juga diperkuat oleh al-Faqih al-Muqaddam dengan mematahkan 

pedang, dan mengadakan kesepakatan dengan Syekh Isa Al-Amudi dalam 

usahanya untuk menyebarkan Lima Prinsip Madrasah Had}ramawt.8 Buah dari 

sikap inilah, sepertiga dari dakwah Islamiyah di dunia Islam kebanyakan 

dilakukan oleh para tokoh Madrasah Had}ramawt. Tersebarnya Islam di kawasan 

Asia tenggara dan daerah Afrika tidak lepas dari usaha mereka.9 

                                                
7 al-Qur’an, 16:125. 
8 Ja’far al-Qadri, Madrasah Had}ramawt, Manhaj Universal 
9 M. Abdul Muhith (Sekjend PPI Yaman 2015-2016), Wawancara, 5 Juni 2020. 
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Para haba>ib dan masha>yikh di Tarim memiliki amaliyah-amaliyah yang 

selalu dilanggengkan, yang mana ini juga ikut dilakukan oleh para pelajar di sana, 

bahkan terus dilakukan sekembalinya di Indonesia. Amalan yang dilakukan baik 

berjamaah atau sendiri seperti adalah membaca aura>d/azka>r (wirid dan zikir) 

yang telah dirangkum oleh Imam Abdulah Alwy al-Hadda>d dalam Wirdul Lathif 

dan Ratibul Hadad, serta Ratibul At}t}a>s dikarang oleh Habib Umar bin 

Adurrahman al- At}t}a>s. Ini sudah menjadi rutinitas harian mereka. Amaliah yang 

lain seperti penduduk Tarim tidaklah menyia-nyiakan waktu setelah magrib 

untuk melakukan hizb Qur’an di setiap masjid. Mereka juga tidak keluar dari 

masjid kecuali sudah masuk waktu isyraq saat pagi hari. Amalan lain adalah 

maulid, had}rah, ziarah kubur dan lain sebagainya. Ini adalah bentuk rutinitas 

mereka selain ta’lim dan majelis halaqoh ilmu. Sa>dah ‘Alawy tidak membiarkan 

anak-anak mereka telah tumbuh terlalu dewasa untuk menikah, namun demi 

menjaga untuk tidak terlintas pikiran kemaksiatan, mereka sengaja menikahkan 

anak-anaknya yang tergolong masih muda untuk menikah. Mereka memfokuskan 

anak-anaknya yang masih kecil untuk menghafal Al-Quran sebelum tersibukkan 

dengan berbagai ilmu lain.10 

Aqidah Bani ‘Alawy dan leluhurnya adalah ahl al-sunnah wa al-jama>’ah 

yang dianut oleh mayoritas umat Islam. Data-data ini kami ambil dari berbagai 

buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh Bani alawy, orang-orang yang pendapatnya 

mewakili mereka semua. Hal itu disebabkan Karena Bani Alawi mencintai 

                                                
10 Moh. Fadlillah (Ketua FLP Hadhramaut 2014-2016), Wawancara, Gresik, 25 Mei 2020  
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beberapa hal yang berkaitan dengan ahl al-sunnah wa al-jama>’ah.11 Di antaranya 

adalah dibuktikan dengan cinta mereka kepada para Sahabat Nabi. 

Cinta kepada para sahabat merupakan salah satu ciri utama ahl al-sunnah 

wa al-jama>’ah. Sebab, ahl al-sunnah wa al-jama>’ah adalah orang-orang yang 

berpegang teguh kepada ajaran Rasulullah dan para sahabatnya, sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad.12
 Sebagai orang sunni, 

maka leluhur Bani ‘alawy senantiasa menjunjung tinggi kehormatan semua 

sahabat Rasulullah.13 

Karena sejak awal Bani ‘Alawy beraqidah ahl al-sunnah wa al-jama>’ah 

sebagaimana disampaikan oleh tokoh-tokoh mereka dari generasi-ke generasi 

hingga saat ini. Habib Abdullah bin Abu Bakar al-Aydrus (w.865 H) dalam 

bukunya al-Kibri>t al-Ahma>r yang tidak lebih dari 23 halaman dan menuliskan 

satu bab khusus tentang aqidah ahl al-sunnah wa al-jama>’ah. Dalam buku 

tersebut, Ia menuliskan bahwa Aqidah ahl al-sunnah wa al-jama>’ah menyatakan 

sebaik-baik masa adalah masa sahabat. Urutan yang terbaik di antara mereka 

adalah tempat seperti yang telah mereka tetapkan. Mereka semua bintang-

bintang yang membawa petunjuk, semuanya adil dan murah hati, Dari situ dapat 

di sebutkan bahwa Imam al-Muhajir, Sayyid Ahmad bin Isa ketika melihat 

munculnya berbagai bentuk bid’ah dan munculnya paham-paham yang 

bertentangan pendapat di Irak, maka Ia segera Hijrah meninggalkan Irak. Sayyid 

Ahmad bin Isa selalu berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah yang lain 

sampai akhirnya tiba di Had}ramawt dan menetap di sana hingga akhir hayatnya. 

                                                
11 Ibid., 78-90 
12 Abdullah bin Alwi Al-Haddad, Risalatul Mu’awanah wal Mudharabah wal Muazarah, Cet. II. 

(Darul Hawi, 1994), 67-68 
13 Ibid., 70-71 
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Allah kemudian memberkati keturunannya sehingga sangat banyak dari mereka 

yang dikenal karena ilmu, ibadah, kewalian dan ma’rifatnya.14 

Berbagai data di atas membuktikan bahwa aqidah Bani ‘Alawy adalah ahl 

al-sunnah wa al-jama>’ah.15 Aqidah ini kemudian diajarkan kepada murid-

muridnya, termasuk pelajar dari Indonesia yang menempuh pendidikan di 

lembaga-lembaga pendidikan yang ada di kota Tarim. 

Pada konteks penelitian ini, secara terperinci aqidah yang dianut oleh 

para pelajar Indonesia di Tarim adalah Islam ahl al-sunnah wa al-jama>’ah, dari 

aqidah ini kemudian memunculkan karakter keagamaan yang sesuai dengan 

ajaran Islam Wasat}iyyah (Islam Moderat). Ini tergambar dari bagaimana aqidah 

yang mereka pelajari dari Haba>ib para Bani ‘Alawy yang tinggal di kota Tarim. 

Aqidah merupakan bagian terpenting dalam kehidupan beragama. Di Yaman saat 

ini telah muncul berbagai aqidah yang menyimpang dari ajaran Rasulullah dan 

para sahabatnya, karena itulah para ulama senior Bani Alawy selalu menjelaskan 

aqidah mereka dalam buku maupun nasihat-nasihatnya. Ini di lakukan demi 

melanjutkan niat suci Imam Ahmad bin Isa, pendahulu mereka, yang berhijrah ke 

Had}ramawt demi menyelamatkan aqidah anak cucunya.16 

Bagi masyarakat Indonesia pada umumnya, baik Muslim maupun bukan, 

Yaman (nama resminya: Republik Yaman atau al-Jumhu>riyyah al-Yama>niyyah) 

yang terletak di Asia Barat dan Semanjung Arabia ini dikenal sebagai “negeri 

para habi>b dan sayyi>d” dan leluhur sebagian komunitas Arab Muslim di 

Indonesia. Untuk memperjelas dalam membahas mengenai negara Yaman, harus 

                                                
14 Novel Bin Muhammad Alydrus, Sekilas Pandang Tarekat Bani ‘Alawi, 56 
15 Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Al-Manhajus Sawiy (Darul ‘ilm wad Da’wah, 2005), 26 
16 Idrus Alwi al-Masyhur, Sejarah Silsilah dan Gelar Keturunan Nabi Muhammad (Jakarta: Sara 

publishing, 2010), 45 
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terlebih dahulu mengetahui mengenai letak geografis Republik Yaman. Peneliti 

mengutip yang buku George Lenczowski yang membahas mengenai letak 

geografis negara Yaman: 

Yaman berada di Asia Barat Daya atau yang lebih tepat berada di sebelah 

selatan semenanjung Arab juga termasuk kebagian wilayah Timur Tengah. 

Berbatasan langsung dengan negara Arab Saudi di sebelah utara, negara 

Oman di sebelah timur, laut Arab di sebelah selatan, Teluk Aden dan Laut 

merah di sebelah barat. Dari segi lingkungan alam negara ini mempunyai 

keuntungan karena memiliki curah hujan yang lebih tinggi dan tanah yang 

lebih subur daripada daerah Arabia lainnya.17 

Di Yaman sendiri, kelompok sayyi>d ini sangat minor, terbatas, dan sama 

sekali tidak memiliki pengaruh politik dan ekonomi di negaranya. Pamor 

keagamaan mereka cuma terbatas di beberapa tempat, sebagian besar 

terkonsentrasi di kota Tarim, Had}ramawt, Yaman Selatan, yang dikenal sebagai 

kota sa>dah. Di Tarim ini ada para mahasiswa dan santri Indonesia yang belajar 

tentang ajaran agama Islam, khususnya di Jami’ah al-Ahgaff, Rub al-Tarim 

(Rubat} Tarim), dan Darul Musthafa.18 

Seperti layaknya negara-negara lain di dunia ini, Yaman juga negara 

majemuk dengan berbagai ragam kelompok etnis, agama, suku, dan faksi politik 

dan ideologi. Yaman yang berbatasan dengan Oman dan Arab Saudi ini bukan 

hanya dihuni oleh kaum sa>dah. Bahkan bukan hanya kaum Muslim, kaum Yahudi 

Yaman (al-Yahud al-Yamani) juga eksis, dimana kaum perempuannya juga 

mengenakan cadar atau niqa>b, sebagaimana layaknya perempuan Muslimah 

Salafi-Wahabi. 

                                                
17 George Lenczowski, Timur Tengah dikancah Dunia (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1992), 

370 
18 Lembaga Pendidikan di Tarim dipilih oleh mayoritas pelajar dari Indonesia karena mayoritas 

beraliran sunni-sufi, sebuah paham keagamaan yang secara ideologis dan praktis hampir sama 

dengan paham keagamaan yang ada di Indonesia. 
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Yaman, khususnya Yaman utara, juga rumah bagi berbagai faksi militan-

radikal-Islamis-teroris dari berbagai kelompok, aliran, dan Madhhab keislaman. 

Di sinilah sejumlah pentolan Salafi, termasuk pemimpin Laskar Jihad, Ja'far 

Umar Thalib berserta anak-anak didiknya, dikader dan digembleng spirit 

jihadisme oleh beberapa ulama militan seperti Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wad’i, 

Syaikh Yahya al-Hajuri, atau Syaikh Abdurrahman al-Adeni.19 

Di beberapa wilayah lain di Yaman pun muncul Salafi garis keras ala ISIS 

dan al-Qaeda, tapi minoritas. Selain itu juga ada Syiah Zaidiyah yang secara 

pergerakan menamakan dirinya Houthi. Jumlahnya cukup banyak dan rata-rata 

tinggal di Kota Sa'dah Yaman Utara. Mantan Presiden Yaman Ali Abdullah 

Saleh juga pengikut aliran Shi’ah Zaidiyah dan pernah memimpin Yaman selama 

22 tahun (1990-2012). Perlu diketahui juga bahwa Shi’ah Zaidiyah adalah Syiah 

yang dekat dengan kelompok Ahl al-sunnah wa al-jama>'ah. Karena secara ritual 

peribadatan ada beberapa perbedaan, tapi secara sosial juga tidak bergesekan 

dengan kelompok Sunni, bahkan secara etika mereka juga tidak mencaci maki 

para S}ahabat Nabi. 

Hal yang menarik lainnya bagi peneliti adalah banyaknya konflik yang 

terjadi hingga saat ini juga merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di 

negara Yaman. Selain penjelasan konflik tersebut, terdapat konflik internal 

maupun konflik eksternal dari masalah agama (persaingan Sunni dan Shi’ah), 

perebutan kekuasaan hingga sengketa yang mengakibatkan terjadinya perang 

                                                
19 Oming Ratna Wijaya, Wawancara, Karawang, 12 Juni 2020. Para pelajar dari Indonesia yang 

belajar di Lembaga Pendidikan yang ada di Yaman Utara inilah yang menurut pengamatan Agus 

Maftuh Abegebriel akan menjadi bom waktu yang siap meledak sekembalinya mereka ke tanah 

air, lebih lanjut menurut Agus Maftuh, para pelajar yang lulus dari Lembaga-lembaga Pendidikan 

di Yaman Utara ini nantinya tidak akan bisa menerima ideologi moderat yang telah lama 

diperjuangkan oleh NU dan Muhammadiyah di Indonesia karena paham keagamaan mereka yang 

berafiliasi ke Sunni-Wahhabi 
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dengan negara tetangganya seperti kerajaan Arab Saudi. Konflik yang terjadi di 

Yaman dapat sangatlah berbeda dengan konflik lainnya, peneliti mengutip 

penjelasan yang dikemukakan oleh Apriyadi Tamburaka: 

“Konflik di Yaman memang sangat komplek, bahkan konflik di negara ini 

tidak dapat disamakan dengan konflik-konflik di wilayah lainnya seperti 

Pakistan, Iraq, dan Afghanistan. Konflik seperti inilah yang memperumit 

konflik di Yaman. Pemerintah yang berpusat di kota Sanaa tidak mau 

menampung aspirasi dari rakyatnya, baik yang berada di bagian Utara 

maupun yang berada di Selatan. Pada dasarnya konflik di Yaman dapat 

dikatakan sebagai perang antara pemerintah dan rakyatnya sendiri”.20 

Persoalan radikalisme mulai bermunculan ketika berbagai kepentingan 

asing masuk dan berkembang di Yaman. Yaman menjadi wilayah yang tidak 

aman ketika intervensi komunis demikian kuat di negeri itu. Di masa kemudian, 

Dua negara yang bermusuhan, Saudi Arabia dan Iran juga berupaya 

mengembangkan pengaruh dan pahamnya di Yaman. Saudi Arabia menggunakan 

piranti kekuasaan melalui Ali Abdullah Saleh dan jaringan salafi-wahabi seperti 

Syekh Muqbil Bin Hadi Al Wadi’i, pendiri ma’had Darul Hadits. 

Di tengah masyarakat Yaman, kelompok Salafi ini memiliki sikap keras 

dan gampang mengkafirkan kelompok lain. Selain bermusuhan dengan shi’ah, 

salafi Yaman juga tak akur dengan kaum sunni pengikut habaib negeri itu. 

Sebagaimana kaum salafi-wahabi lainnya, Syekh Muqbil keras dalam memerangi 

keyakinan dan praktek kaum sufi di Yaman. Pengikutnya sering terlibat bentrok 

dengan jamaah Rubat Tarim, salah satu kelompok sunni tradisional di Yaman. 

Murid-murid Syekh Muqbil memiliki hobi unik yaitu mengebom kuburan-

kuburan para wali dan haba>’ib Yaman meski tak pernah berhasil. 

                                                
20 Apriyadi Tamburaka, Revolusi Timur Tengah: Kejatuhan para Penguasa otoriter di Negara-
Negara Timur Tengah (Yogjakarta: Narasi, 2011), 206 
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Pertikaian di Yaman menjadi rumit dan merupakan gabungan antara 

pertikaian ideologi, madhhab dan kepentingan asing. Terdapat pertikaian yang 

tiada hentinya antara pemerintah dengan pemberontak shi’ah dan Al Qaedah, 

shi’ah melawan Salafi, Salafi melawan sunni, Iran melawan Saudi. Ini 

menyebabkan Yaman bergeser ke arah radikalisme yang harus mengalirkan 

darah.21 

Radikalisme yang mulai menggeser moderasi di Yaman terus terjadi. 

Yaman adalah negeri yang mengembangkan moderasinya sendiri. Dulu, ketika 

Khawarij22 mengembangkan doktrin radikalisme, sebagian masyarakat Yaman 

yang pro Khawarij justru mengikuti paham Khawarijnya Najda Bin Amir yang 

dijuluki aliran adhiriyah (pemaaf) serta merupakan penghalus dari paham 

Khawarij Ibnu Arzaq yang radikal. 

Salah satu Habaib di Tarim yang saat begitu bersemangat menyuarakan 

moderasi Islam adalah Habib Umar bin Hafiz}. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Habib Umar bin Hafiz} bahwa manhaj moderasi Islam (Islam wasat}iyyah) tidaklah 

seperti yang dipahami oleh banyak orang: bahwa moderasi itu hanyalah sikap 

lunak, atau sikap proporsional dalam berinteraksi dengan kelompok-kelompok 

lain, ia menjelaskan sebagai berikut:23 

“Moderasi yang hendak kita bicarakan adalah sebuah pemahaman yang 

benar terhadap hakikat shari’at dalam berbagai posisinya yang luhur. 

Sadar atau tidak, manusia sangat membutuhkan hal ini. Berbagai 

fenomena kehidupan di sekeliling mereka memberikan pesan bahwa 

mereka membutuhkan shari’at; Bahwa shari’at Islam begitu luhur dan 

mulia, melebihi apa yang mereka pikirkan dan mereka bayangkan. 

                                                
21 Alvis Rahman Bhasuki, John Daniel Chrisvaldo Siahaan, Windy Dermawan, dan Akim, Perang 

Saudara Di Yaman: Analisis Kepentingan Negara Interventif Dan Prospek Resolusi Konflik, 

Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi, Volume IX No. 1 / Juni 2019, 9-14 
22 Khawarij adalah sekte yang punya hobi mengkafirkan orang lain dan juga istihlal dima’al 
mukhallifin (menghalalkan darah kaum yang berbeda pendapat dengan dirinya). 
23 Habib Umar bin Hafiz}, Al-Wasat}iyat fi al-Islam (Tarim: Da>r al-Faqi>h, 2004), 10-11. 
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Moderasi yang hendak kita bicarakan adalah berbagai hakikat dari 

petunjuk-petunjuk ilahi yang telah diterima oleh Rasulullah dari Tuhan 

Yang Mahabenar. Kemudian Beliau diberi amanat untuk 

menyampaikannya kepada segenap manusia.  

Terkait dengan hal ini, firman Allah, 

Yang artinya: Dan Kami tidak mengutus engkau, melainkan kepada umat 

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan.24 

Pandangan ulama Had}ramawt tentang moderasi Islam sangat luas. 

Mereka sangat mengedepankan konsep moderasi dalam ajaran Islam untuk 

menjaga hukum shari’at secara utuh sebagaimana yang dilakukan oleh walisongo 

dalam menjaga shari’at secara utuh di Nusantara. Bagi ulama Had}ramawt, 

hukum shari’at merupakan hukum yang paling baik dan proporsional di setiap 

waktu dan tempatnya atau s}a>lihun fi> kulli zama>n wa maka>n. Karena itu, hukum 

tersebut mampu memberikan kontribusi kepada umat seluruhnya dalam 

menerapkan konsep moderat dalam tubuh Islam sendiri, demi terjaganya hukum 

Allah di muka bumi. 

Umat manusia diciptakan oleh Allah dengan segala tabiat dan akal 

pikiran mereka yang berbeda, di manapun mereka tinggal, di negara apapun, di 

benua apapun di dunia ini. Maka, tidak ada yang terlepas dari risalah kenabian, 

baik itu yang berasa di barat atau di Timur; baik Arab atau non Arab; Eropa, 

Australia, Amerika atau Afrika. Untuk mereka, Allah telah mengutus Sang 

Pemimpin umat manusia dengan membawa jalan shariat ini. Maka, sudah 

merupakan keniscayaan, bahwa jalan shari’at ini memuat semua apa yang 

dibutuhkan oleh mereka tanpa kecuali, dengan segala pola pikir mereka yang 

berbeda. Jalan shari’at ini membawa mereka semua ke tempat yang luhur, 

                                                
24 al-Qur’an, 34: 28. 
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membuat mereka bersih dan suci. Jalan shari’at ini menyelamatkan mereka dari 

konflik-konflik rendahan dalam merebut kcnikmatan-kenikmatan duniawi yang 

hanya sementara, menuju derajat yang layak dengan kemuliaan manusia. Hal ini 

harus senantiasa tertanam kuat di hati nurani kita. 

Jadi, moderasi Islam merupakan sebuah pemahaman yang luas terhadap 

shari’at Allah dalam hal-hal yang dikehendaki Allah agar kita menegakkannya. 

baik itu berupa norma-norma hubungan sesama manusia, atau bahkan juga cara 

pandang dan gambaran mereka terhadap berbagai hal. Hal itu agar landasan pola 

pandang kita memiliki kendali yang kuat dari akal pikiran dan shari’at. Sebab, 

akal pikiran merupakan sarana untuk memahami, mengaplikasikan dan 

mengejawantahkan shari’at, cahaya terang yang datang dari sisi Allah. 

Dari sini dapat diketahui, bahwa untuk terjaganya hukum shari’at secara 

utuh, maka pemahaman Islam yang harus dikembangkan adalah Islam 

wasat}iyyah atau moderasi Islam. Hal tersebut penting dilakukan untuk mencegah 

propaganda dan polemik yang mungkin muncul dalam tubuh Islam dan kaum 

Muslim. Terdapat dugaan, bahwa propaganda pada hakikatnya terjadi karena 

adanya oknum atau kelompok yang mementingkan dirinya sendiri dan merasa 

paling benar. Mereka kemudian terjebak pada sikap dan perilaku beragama 

ekstremisme yang berlebihan. Konsep moderasi Islam dalam model kasus seperti 

ini sangat diperlukan untuk menjaga kerukunan, sehingga tindakan intoleran di 

dalam tubuh Islam tidak terjadi. 

Terkait dengan hal-hal di atas, Habib Umar bin Hafiz} menghimbau agar 

kaum Muslim selalu menjaga moderasi Islam. Ia menegaskan, sebagai berikut:25 

                                                
25 Habib Umar bin Hafiz}, al-Wasat}iyat fi al-Islam, 13. 



 

94 

 

“... Pemahaman yang buruk dan ekstrem betul-betul berada di luar jalan 

yang lurus dan moderat, sama halnya dengan sikap lalai dan tidak peduli terhadap 

hukum-hukum Allah. Sikap lalai dan ceroboh, juga sikap ekstrem dan ghuluw 

sama sekali tidak mencerminkan hakikat dari agama dan moderasi Islam”. Lebih 

lanjut ia menjelaskan,  

”Bahwa wasat}iyyah atau konsep moderat dalam Islam adalah berada di 

tengah-tengah tanpa terjerumus ke dalam dua kaum ekstremisme. 

Pertama, ekstremitas umat Kristen yang mengenal tradisi “rahbaniyyah” 

(kehidupan kependetaan yang menolak secara ekstrim dimensi jasad 

dalam kehidupan manusia serta pengkultusan terhadap utusan). Kedua, 

ekstremitas umat Yahudi yang melakukan distorsi atas Kitab Suci mereka 

serta melakukan pembunuhan atas sejumlah Nabi. Dengan pandangan dan 

sikap wasat}an, setiap muslim dilarang melakukan tindakan tatharruf 

(ekstrem) dalam menjalankan ajaran agama. Ekstremisme yang terjadi 

akhir-akhir ini, karena konsep wasat}iyyah mulai terkikis.26 

Karena itu, lanjut Habib Umar, sikap moderasi atau wasat}iyyah harus 

hadir dalam setiap sisi kehidupan seorang muslim, baik dalam aqidah, pemikiran, 

etika, serta dalam pergaulan dengan sesama. Habib Umar juga menyatakan, 

bahwa mulai terkikisnya sikap moderasi dalam tubuh Islam, karena dalam 

beberapa tahun terakhir berkembang pemahaman ektremisme dengan semakin 

maraknya paham liberal dan radikal. Kedua pemahaman keagamaan yang disebut 

terakhir berhasil menggerogoti tubuh Islam, sehingga Islam dan kaum Muslim 

tidak berdaya. 

Dan hal-hal positif inilah yang tertanam dan membekas dalam diri para 

pelajar di Tarim Had}ramawt Yaman untuk kemudian terus diistiqomahkan dan 

disebarkan sepulangnya mereka ke Tanah Air. Dan ini yang menjadi ideologi 

dasar di dalam diri mereka untuk terus syiar agama Islam sesuai ajaran dari 

ulama Tarim khususnya dan Had}ramawt umumnya. Dengan berlandaskan pada 

                                                
26 Ibid, 33-35 
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ajaran-ajaran al-salafus s}a>lih yang bersambung kepada Imam al-Faqih al-

Muqoddam, Imam Muhajir Ahmad bin Isa dan kemudian bersambung kepada 

Rasulullah. Tentunya tidak jauh dari ajaran sa>dah ba ‘alawy yang 

menitikberatkan pada mauiz}ah hasanah (ajaran lembut), suluk, dan juga 

tas}awufnya. 

Para alumni Tarim Hadramawt Yaman setelah menempuh Pendidikan di 

Tarim melanjutkan dakwah yang telah dirintis oleh para Walisongo di Nusantara 

dengan menyebarkan ajaran Islam Rahmah, yaitu Islam yang damai, Islam yang 

penuh kasih sayang. Ini adalah makna yang terkandung dalam ajaran moderasi 

Islam menurut para Masha>yikh dan Haba>ib Tarim yang ditransmisikan di tanah 

air. 

Secara sederhana alur transmisi ajaran paham keagamaan ini dapat 

digambarkan melalui bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Alur transmisi ajaran keagamaan alumni Tarim 
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D. Profil Lembaga-Lembaga Pendidikan di Tarim 

1. Rubat}} Tarim 

Di Kota Tarim, banyak terdapat lembaga pendidikan yang sudah terkenal 

mencetak da'i-da'i yang selalu mengedepankan akhlak dan hikmah dalam 

berdakwah, jauh sekali dari sikap radikalisme dan kekerasan. Beberapa institusi 

atau lembaga pendidikan tersebut diantaranya adalah Rubat} Tarim. 

Berdirinya Rubat} Tarim merupakan hasil pertemuan para ulama Tarim 

dari keluarga al-Hadda>d, al-Sry, al-Junaid dan al-'Arfa>n untuk mendirikan sebuah 

Rubat}},27 yang kemudian dinamakan Rubat}} Tarim. Persyaratan bagi calon pelajar 

juga dibahas pada kala itu. 

Kriteria utama diantaranya adalah, calon santri adalah penganut salah 

satu Maddhab dari empat madzab fikih terkemuka dalam Ahl al-sunnah wa al-

jama'ah dan dalam aqidah mengikuti al-Ash'ariyah ataupun al-Maturidiyyah. 

Setelah membuat kesepakatan diatas, maka dimulailah pembangunan 

Rubat}} Tarim. Untuk keperluan ini, Habib Ahmad bin Umar As-Syatiri (wafat di 

Tarim tahun 1306 H) mewakafkam rumahnya (da>r muhsi>n) dan pekarangannya 

yang berada disebelah pasar di halaman masjid Jami’ Tarim dan masjid 

Babthoinah (sekarang masjid Rubat}} Tarim). Wakaf juga datang dari Al-Allamah 

Al-Muhdisth Muhammad bin Salim As-Sirri (lahir di Singapura 1264 H, dan 

wafat di Tarim 1346 H) 

Habib Salim bin Abdullah As-Syatiri (salah satu pengasuh Rubat}} Tarim) 

menambahkan bahwa pedagang-pedagang dari keluarga Al-Arfa>n juga 

mewakafkan tanah yang mereka beli di bagian timur, mereka kemudian dijuluki 

                                                
27 Ma'had atau institusi pendidikan yang berbasis pondok pesantren klasik. 
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tujja>ru al-dunya wa al-akhirah (pedagang dunia dan akhirat). Datang juga 

sumbangan melalui wakaf rumah, kebun, dan tanah milik keluarga-keluarga 

haba>ib di luar Yaman, seperti Indonesia, Singapura, dan Afrika. 

Akhirnya selesailah pembangunan Rubat}} Tarim di bulan dzulhijjah tahun 

1304 H dan secara resmi dibuka pada 14 Muharram 1305 H, keluarga Al-At}t}a>s 

tercatat sebagai santri pertama yang belajar di Rubat}} Tarim kemudian datang 

keluarga Al-Habsyi begitu selanjutnya berdatangan para pelajar, baik dari 

Had}ramawt sendiri maupun dari luar Had}ramawt bahkan dari luar negeri Yaman. 

Habib Ahmad bin Hasan Al-At}t}a>s berkata: “perealisasian pembangunan Rubat}} 

Tarim ini tidak lain adalah niat semua salafus shalihin alawiyyi>n, hal ini terbukti 

dengan manfaatnya yang besar serta meluas mulai dari bagian Timur bumi dan 

Barat”.28 

a. Para Pengasuh Rubat} Tarim dari masa ke masa 

Pengasuh I, Mufti Diyar Had}ramiyah, Habib Abdurrahman bin 

Muhammad Al-Masyhur (pengarang kitab Bugyatul Mustarsidin), Ia lahir di 

Tarim tahun 1250 H. Habib Abdurrahman mengasuh Rubat}} Tarim hingga tahun 

1320 H, dengan di bantu ulama-ulama lain yang ada pada masa itu, seperti Al-

Allamah Syekh Ahmad bin Abdullah Al-Bakri Al-Khatib (1257-1331 H), Al-

Allamah An-Nahrir Habib Alwi bin Abdurrahman Al-Masyhur (1263-1341), Al-

faqih Al-Qadhi Husein bin Ahmad bin Muhammad Al-kaff (pejabat qadhi di 

Tarim selama dua kali, wafat 1333 H), Al-Allamah As-Sayyid Hasan bin Alwi 

bin Sihab, Al-Allamah Syekh Abu Bakar bin Ahmad Al-Bakri Al-Khatib (1286-

                                                
28 Abdul Qadir Umar, Tarim Kota Pusat Peradaban lslam, 163 
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1356). Para mudarris inilah yang mengajar di Rubat}} Tarim sejak pertama kali 

dibuka pada tahun 1305 hingga tahun 1314 H. 

Pengasuh II, Habib Ali bin Abdurrahman Al-Masyhur (lahir di Tarim 

tahun 1274 H), mudarris di Zawiyah Syekh Ali bin Abu Bakar bin Abdurrahman 

As-Segaf. Habib Ali mengasuh Rubat}} Tarim sejak wafatnya sang ayah (Habib 

Abdurrahman bin Muhammad Al-Masyhur) pada tahun 1320 H dan terus 

berlangsung hingga tahun 1344 H ketika Habib Ali berpulang kerahmatullah 

pada tanggal 9 syawal di tahun tersebut. 

Pengasuh III, Habib Abdullah bin Umar As-Syatiri ra (lahir di Tarim 

bulan Ramadhan tahun 1290 H), yang kemudian diberi mandat oleh pemuka kota 

Tarim untuk menjadi pengasuh ketiga yang semula menjadi wakil Habib Ali bin 

Abdurrahman Al-Masyhur sejak tahun 1341 H jika Habib Ali berhalangan 

mengajar dan telah menjadi mudarris di Rubat}} Tarim sejak datang dari Mekkah 

pada tahun 1314 H. Pada mulanya Ia belajar di kota kelahiran kepada para 

masha>yikh di sana terutama kepada Habib Abdurrahman Al-Masyhur, Habib 

Alwi bin Abdurrahman Al-Masyhur dan Habib Ahmad bin Muhammad Al-Kaff. 

Kemudian Ia pindah ke Seiwun (25 KM sebelah barat laut kota Tarim) dan 

belajar di Rubat}} Habib Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi selama kurang 

lebih empat bulan, juga kepada Habib Muhammad bin Hamid As-Segaff, dan 

saudaranya Umar bin Hamid As-Segaf, serta Habib Abdullah bin Muhsin As-

Segaf.29 

Jumlah murid yang telah belajar di Rubat}} Tarim tak dapat diketahui 

secara pasti jumlahnya. Dalam biografi Habib Muhammad bin Abdullah Al-

                                                
29 Abdul Qadir Umar, Tarim Kota Pusat Peradaban lslam, 167-169 
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Hadar (salah seorang murid di Rubat}} Tarim) menyebutkan bahwa lebih dari 

13.000 orang telah keluar dari Rubat}} Tarim di bawah asuhan Habib Abdullah bin 

Umar As-Syatiri. 

Pengasuh IV, Habib Hasan bin Abdullah bin Umar As-Syatiri. Kemudian 

dilanjutkan Pengasuh V, Habib Salim bin Abdullah bin Umar As-Syatiri 

(pengasuh sekarang). 

Saat ini, bangunan Rubat}} Tarim yang luasnya sekitar 500 m persegi ini 

menampung pelajar dari berbagai belahan dunia terutama pelajar Indonesia yang 

hampir mendominasi warga Rubat}} Tarim. 

b. Sistem Belajar Rubat} Tarim 

Sejak berdiri hingga sekarang (kurang lebih 121 tahun) pengajian di 

Rubat}} Tarim dilaksanakan dengan sistem halaqah yang dibimbing oleh para 

habaib dan masyayikh. Klasifikasi ini disesuaikan dengan tingkatan masing-

masing pelajar. Tiap halaqah mengkaji berbagai fan keilmuan tak kurang dari 

sepuluh halaqah sejak pagi hingga malam mengkaji ilmu-ilmu agama dan di ikuti 

oleh para pelajar dengan disiplin dan khidmat.30 

c. Kitab-Kitab Yang Dipelajari 

Adapun kitab-kitab yang dikaji pada tiap halaqah disesuaikan dengan 

kemampuan (semacam tingkatan kelas), antara lain: Umdah, Fathul mu’in, 

Minhajut thalibin dan sarahnya, Nahwu, Fawaid sugra dan kabir, Matan al-

jurumiah, Al-fushul al-fikriah Fiqh, al-risalatul al-jamiah, Safinatun najah, 

Mukhtasar shagir, Mukhtasar kabir, Abi suja’, Fathul qarib, Zubad, 

Mutammimah, Qatrun nada, Syaddzu adzhab, Alfiah Ibnu Malik, Zawaid 

                                                
30 Abdul Qadir Umar, Tarim Kota Pusat Peradaban lslam, 170, didukung dengan data wawancara 

dengan Habib Ahmad al-Seggaf, alumni Rubat Tarim, Gresik 17 Juli 2020 
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(tambahan) alfiah Ibnu Malik. Setelah menamatkan kitab-kitab diatas para 

pelajar melanjutkan pada materi-materi lain, seperti Hadith, Tafsir, Usul fiqh.31 

d. Waktu Belajar 

Para pengurus Rubat}} Tarim memperhatikan semua aktifitas pelajar 

dengan secara cermat. Jadwal rutinitas keseharian para pelajar dimulai sejak 

sebelum shalat subuh dengan melaksanakan shalat tahajud, dilanjutkan shalat 

subuh berjamaah dimesjid Babthoin, disertai pembacaan aurad. 

Baru kira-kira pukul 05.00 s.d 07.00 pagi, digelar pengajian nahwu atau 

lebih akrab disebut dars nahwu. Setelah itu para pelajar dipersilahkan makan 

pagi. Pada jam 07.30 dilaksanakan mudzakarah tiap halaqah selama sekitar 

setengah jam untuk persiapan pengajian yang akan di pelajari bersama masyayikh 

yaitu hafalan matan sampai pukul 09.00. 

Selama tiga jam berikutnya adalah waktu istirahat hingga dzuhur, setelah 

menunaikan shalat dzuhur diadakan hizb (tadarus) Al-Qur’an selama setengah 

jam. Setelah itu para pelajar dianjurkan tidur siang untuk persiapan mengaji pada 

sore hari. 

Pada pukul 15.00 setelah shalat ashar berjamaah, semua pelajar mengaji 

tiap halaqah sampai pukul 17.00, setelah shalat magrib dilanjutkan dengan hizb 

(tadarus) Al-Qur’an dan pengajian halaqah sampai pukul 20.15. Setelah makan 

malam para pelajar diharuskan mengikuti halaqah selama setengah jam untuk 

persiapan pelajaran pagi. 

 

 

                                                
31 Profil Rubat Tarim dalam https://pondokhabib.wordpress.com/, diakses 3 Agustus 2020 

https://pondokhabib.wordpress.com/


 

101 

 

e. Para alumni Rubat} Tarim 

Banyak diantara alumnus Rubat}} Tarim yang menjadi tokoh ulama rujukan 

umat yang tersebar di seluruh dunia. Kami hanya bisa menyebutkan sebagian 

tokoh ulama yang telah belajar di Rubat}} Tarim, diantaranya adalah: 

1) Habib Ahmad bin Muhsin al-Haddar, ulama besar kelahiran Indonesia dan 

meninggal di Mukalla' Hadhramaut. 

2) Habib Muhammad bin Salim bin Hafiz} bin Syeikh Abubakar bin Salim, 

penulis dari berbagai kitab fikih dan faraidh, Ia adalah ayah dari Habib Ali 

Masyhur bin Hafiz} dan Habib Umar bin Hafiz} pendiri Pondok Pesantren 

Darul Musthafa, Tarim, Hadhramaut. 

3) Habib Ahmad bin Umar al-Sathiri, penulis Kitab Yaqut an-Nafis, Kitab 

an-Nailuraja' Syarah Safinah an- Naja'. Kitab ini banyak dikaji oleh para 

santri di pesantren-pesantren tanah air 

4) Habib Muhammad bin Ahmad asy-Syathiri, penulis Kitab Syarah Yaqut 

an-Nafis, Kitab Mandzumah al-Yawaqit Fi Fanni al-Mawaqit, " Kitab al-

Fatawa al-Muassyirah dan lain-lain  

5) Habib Abdul Qadir bin Ahmad Bilfaqih, pendiri Pondok Pesantren Darul 

Hadis al-Faqihiyyah, Malang, Indonesia. 

6) al-Faqih an-Nabil Qadhi as-Syar'i Banjarmasin asy-Syeikh Ahmad Said 

Ba'Abdah. 

7) Habib Hamid bìn Muhammad bin Salim bin Alwias-Sirri, pengajar di 

Rubat}} Tarim dan Jam'iyatul al-Haq di Kota Tarim, kemudian pindah dan 

mengajar di Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia. 

8) Habib Ahmad bin Ali al-Attas Pekalongan, Jawa Tengah. 
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9) Habib Abdullah bin Ahmad al-Kaff, Tegal, Jawa Tengah. 

10) Habib Abdullah Syami bin Husein al-Attas, Jakarta. 

11) Habib Abdurrahman bin Syeikh al-Attas, Jakarta. 

Serta masih banyak lagi para ulama yang telah belajar di Rubat}} Tarim ini 

yang tak mungkin disebutkan nama-nama mereka yang mencapai puluhan ribu. 

Habib Alwi bin Muhammad bin Ahmad al-Muhdhar, Bondowoso mengatakan: 

…. "Tak kutemukan satu daerah atau pulau di Indonesia yang saya masuki, 

kecuali saya dapati orang-orang yang menyebarkan ilmu disana adalah alumni 

Rubat}} Tarim ini atau orang yang belajar kepada orang yang telah belajar 

disini."32 

Habib Musthafa bin Ahmad al-Muhdhar, Madinah, menulis pada sebagian 

surat kepada Ahli Tarim: "Ilmu al-Syathiri telah teruji dan terbukti. Hal ini 

karena telah menyebar ke segala penjuru, dari daerah yang satu ke daerah yang 

lain, menyebar ke India, China, negara-negana Arab, Somalia, Malabar dan 

sebagainya." 

Habib Muhammad bin Salim bin Hafiz} menambahkan, “….. Habib 

Abdullah asy-Syathiri berhak mengatakan jika Ia mau sebagaimana yang 

dikatakan oleh al-Imam Abi Ishaq asy-Syairazi tatkala memasuki Khurasan: Tak 

aku dapati disatu kota pun dari kota-kota disana, qadhi atau 'alim, kecuali ia 

adalah muridku atau murid dari muridku."33 

Demikian sekilas sejarah Rubat}} Tarim yang agung. Telah belajar disana 

ribuan tokoh ulama, 'allamah, faqih, mufti, qadhi, syair bahkan para auliya' Allah. 

Saat ini Rubat}} Tarim telah memasuki usia yang ke 125 tahun. Ratusan pelajar 

                                                
32 Abdul Qadir Umar, Tarim Kota Pusat Peradaban lslam, 175 
33 Ibid., 176 
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dari Yaman, Indonesia, Malaysia, Singapura, Tanzania, Afrika dan sebagainya 

tengah menimba ilmu di sana, dibawah asuhan al-'Allamah Habib Salim bin 

Abdullah asy-Syathiri. 

2. Darul Musthofa 

Darul Musthafa atau Pondok Pesantren Darul Musthafa adalah Pesantren 

yang terletak di Kota Tarim, Had}ramawt, Yaman yang berjarak 30 km. sebelah 

timur laut Kota Seiwun, didirikan oleh Habib Umar bin Hafiz}.34 Pembangunan 

Darul Musthafa pada bulan Syawal tahun 1410 H dan peresmian pertama pada 

hari Selasa Tanggal 29 Dzulhijjah 1411 H bertepatan dengan hari wafat Habib 

Muhammad bin Salim bin Hafiz} ibn Abu Bakar bin Salim, dan peresmian kedua 

pada bulan Muharram 1417 H.35 Pesantren ini merupakan sebuah bukti benteng 

Islam Ahl al-sunnah wa al-Jama'ah dengan Maddhab Shafi’i di Negeri Yaman.36 

Darul Musthafa adalah tempat multikultural yang penuh dengan pelajar dari 

Indonesia hingga California.37 

Sebagaimana kita ketahui bahwa negara Yaman merupakan penganut 

Madhhab Shafi’i dalam berfikih. Salah satu latar belakang berdirinya Pondok 

Pesantren Darul Mustofa adalah banyaknya pelajar yang datang dari berbagai 

negara, untuk belajar ilmu-ilmu agama kepada Habib Umar bin Muhammad bin 

Salim bin Syekh Abu Bakar bin Salim di kota Tarim. 

Darul Mustofa merupakan tempat berkumpul dan bertemunya pelajar 

dunia. Dalam beberapa sumber mengatakan, bahwa pelajar yang pertama kali 

                                                
34 Tim Pustaka Basma. Memahami Pribadi Suci Baginda Nabi Melalui Maulid Dhiya'ullami 
(Malang: Pustaka Basma, 2012), 23 
35 PPI Hadhramaut. "Darul Musthafa". PPI Hadhramaut. Diakses tanggal 8 April 2020 
36 Tim Pustaka Basma. Memahami Pribadi Suci Baginda Nabi, 23 
37 Robert F. Worth, "Tarim Journal, Crossroads of Islam, Past and Present". The New York Times 

(14 Oktober 2009). 

http://www.ppihadhramaut.com/p/darul-musthafa.html
http://www.ppihadhramaut.com/
http://www.nytimes.com/2009/10/15/world/middleeast/15yemen.html
http://www.nytimes.com/
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datang, dan mengaji di Darul Mustofa adalah pelajar dari Indonesia. Yaitu sekitar 

tahun 1416 H/1996  dengan jumlah pelajar 30 orang. 

Datangnya pelajar Indonesia ke Tarim atau Darul Mustofa, tidak lain 

adalah karena kunjungan Habib Umar bin Hafiz ke Indonesia, yaitu tahun 

1414/1994. Habib Umar waktu itu berkunjung ke Indonesia adalah atas perintah 

gurunya, yaitu Habib Abdul Qodir bin Ahmad Assegaf dan Habib Muhammad 

bin Al-Haddar.38 

Darul Mustofa sendiri didirikan oleh Habib Ali Masyhur bin Muhammad 

bin Salim bin Hafiz} dan Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz}, 

tepatnya pada Syawwal 1410 H/1990. Adapun peresmian gedung-gedungnya ada 

dua tahap. Yang pertama yaitu pada bulan Dzulhijjah tahun 1411 H/1991 atau 

bertepatan dengan wafatnya Habib Muhammad bin Salim bin Hafiz} bin Abu 

Bakar bin Salim. Dan peresmian yang kedua yaitu pada bulan Muharram 1417 

H/1997.39 

Tujuan didirikannya Darul Mustofa adalah untuk mencetak para ulama 

dan da’i yang berasaskan pada ilmu agama, dan beradab dengan adab kenabian 

(nubuwah), serta mampu memikul beban umat untuk mengajak ke jalan Allah, 

serta membawa umat dari kebodohan dan kegelapan kepada cahaya keilmuan. 

Serta menguatkan keimanan umat, agar tetap berpegang teguh kepada ajaran-

ajaran Rasulullah. 

                                                
38 Habib Mustofa Bin Idrus Al Khirid (Sekretaris Pusat al-Wafa’ bi Ahdillah), wawancara, Batu, 

2 Agustus 2020. 
39 Abdul Qadir Umar, Tarim Kota Pusat Peradaban lslam, 177 



 

105 

 

Dengan adanya tujuan tersebut, maka Darul Mustofa mempunyai tiga 

asas, yaitu (1) asas penguasaan ilmu Islam secara murni, (2) pembersihan jiwa 

dan pemurnian akhlak (suluk/tasawwuf), dan (3) dakwah. 

Untuk mencapai tiga asas itu, para santri di Darul Mustofa diberi 

berbagai kegiatan mulai dengan mengaji dan berdakwah. Para santri di Darul 

Mustofa dalam mempelajari asas pertama tentang ilmu Islam, diberi dua pilihan 

yaitu belajar kitab-kitab yang sudah ditetapkan oleh Darul Mustofa. Atau 

menghafal Al-Qur’an dengan disertai belajar fikih dan nahwu. 

Selain itu, para santri di Darul Mustofa juga dianjurkan untuk meresapi 

dan mengamalkan dasar-dasar suluk, seperti pembersihan diri dari sifat-sifat 

tercela, mempunyai perhatian terhadap sunnah-sunnah Nabi, beradab dengan 

pergaulan sesama makhluk. Dan selalu mentaati nasihat-nasihat dan petunjuk-

petunjuk yang benar sesuai agama. Bahkan untuk mewujudkan itu, Habib Umar 

membuat sebuah kumpulan doa dan wirid dalam satu kitab yang bernama 

Khulashoh al-Madad an-Nabawi, yang biasa dibaca oleh santri Darul Mustofa 

pada waktu yang sudah ditentukan.40 

Metode Pembelajaran di Darul Musthofa. 

Metode pembelajaran di Darul Musthofa tidak begitu jauh dengan sistem 

Pendidikan salaf yang ada di Indonesia pada umumnya. pada umumnya. Hanya 

saja ada beberapa inovasi yang berbeda untuk mencapai efisiensi pendidikan. 

Salah satunya adalah pembelajaran tentang T}ari>qah ‘Alawiyah. Dalam pesantren 

ini para pelajar mempelajari kitab-kitab fiqh, ta>ri>kh, nahwu, aqi>dah, tahfiz} al-

                                                
40 Habib Mustofa Bin Idrus Al Khirid (Sekretaris Pusat al-Wafa’ bi Ahdillah), wawancara, Batu, 

2 Agustus 2020. 
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Qur'an, tafsir, matan hadith, serta tasawwuf. Perlu diketahuí bahwa di Darul 

Musthafa ini dakwah keluar lebih ditekankan kepada setiap muridnya. 

Masa study dan batas waktu yang dibutuhkan oleh para pelajar untuk 

menyelesaikan study mereka rata-rata selama empat tahun, tanpa menganut 

sistem kenaikan kelas. Mereka secara berjenjang berusaha memahami beberapa 

kitab dibawah bimbingan para guru pengajar yang ahli dan memiliki sanad 

keilmuan yang dapat dipertanggung jawabkan. Setelah diuji dan lulus, mereka 

baru bisa melanjutkan belajar ke kitab yang lebih sulit, jika tidak lulus uji, maka 

harus mengulangnya lagi. 

Dalam ilmu fiqh, kitab yang dipelajari adalah: Risalah al-Jami’ah, 

Safinatun Najah, Muqaddimah Hadramiyah, Matan Abi Suja’, Zubad, Yaqutun 

Nafis, 'Umdatussalik, hingga Minhaj al-Thalibin. 

Dalam ilmu nahwu, kitab yang dipelajari adalah: Jurumiyah, al-

Mutammimah al-Jurumiyah dan Alfiyah lbn Malik. Dalam bidang aqidah, kitab 

yang dikaji adalah: Aqidatul 'Awwam, al-Aqidah. Dalam bidang hadith antara 

lain menggunakan Kitab al-Mukhta>r al-Aha>di>th dan al-Arba'in an-Nawawiyyah. 

Dalam bidang tasawwuf, kitab yang dikaji adalah: Kitab Bidayatul Hidayah dan 

Kitab Ihya 'Ulumuddin, selain itu menggunakan Kitab ar-Risalatul al-

Mu'awwanah, serta karya-karya al-Imam Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad 

lainnya. 

Di Pondok Pesantren Darul Musthafa para murid tidak hanya belajar ilmu 

z}ahir saja, namun sesuai dengan amanat Habib Umar, mereka juga harus 

memperhatikan batinnya, dengan meneladani akhlak dan perilaku yang 

dicontohkan oleh baginda Rasulullah, Ahl al-Bayt, para sahabat, serta 
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salafunasshalihin. Habib Umar juga selalu menekankan pada para muridnya agar 

mereka selalu membersihkan hati dan jiwa dari sifat-sifat tercela yang dibenci 

oleh Allah. Mereka juga dituntut untuk saling menghormati dan menghargai 

antar sesama saudara muslim, terutama kepada yang lebih tua.41 

Darul Musthafa juga mengadakan pesantren kilat pada masa liburan 

musim panas untuk para mahasiswa-mahasiswa, pegawai dan guru-guru selama 

40 hari, dan juga mengadakan pesantren kilat untuk para kiai selama tiga bulan.42 

Sejak berdirinya, Darul Mustofa telah melahirkan para alumni yang 

mempunyai peran besar di tengah masyarakat, tak terkecuali masyarakat 

Indonesia. Di Indonesia sendiri alumni Darul Mustofa lumayan banyak, dan di 

antaranya telah menjadi tokoh besar dan mempunyai jama’ah banyak di 

Indonesia. Misalnya almarhum Habib Mundzir Al-Musawa, yang mendirikan dan 

menjadi pemimpin Majlis Rasulullah yang biasa menggelar acara zikir dan 

maulid Nabi di Monas. Selain almarhum Habib Mundzir Al-Musawa, ada juga 

Habib Jindan bin Novel. 

3. Profil Singkat Jami’ah al-Ahgaff . 

Jami’ah al-Ahgaff didirikan oleh Habib Abdullah bin Mahfud al-Hadda>d, 

prosesi akademisnya resmi dimulai setelah mendapatkan surat keputusan menteri 

pendidikan Yaman nomor: 05/1994. Diusianya yang masih cukup muda, Jami’ah 

ini telah diakui keberadaannya oleh persatuan Jami’ah arab (al-Ittiha>d al-Ja>mi’at 

al-‘Arabiyyah) sebagai bagian dari keanggotaannya.43 

                                                
41 Tim Pustaka Basma. Memahami Pribadi Suci Baginda Nabi, 27-28 
42 Habib Mustofa Bin Idrus Al Khirid (Sekretaris Pusat al-Wafa’ bi Ahdillah), wawancara, Batu, 

2 Agustus 2020. 
43 Profil Singkat Universitas Al-Ahgaff Hadhramaut Yaman, dalam https://www.amiahgaff.org/, 

diakses pada 31 Juli 2020 

https://www.amiahgaff.org/
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Sebagai pimpinan atau Rektor Jami’ah al-Ahgaff yang sekarang adalah 

Prof. Dr. Habib Abdullah Baharun. Setelah meninggalnya pimpinan badan wakaf 

Jami’ah al-Ahgaff, Habib Muhammad bin Ahmad al-Sha>t}iri, estafet 

kepemimpinan rektor kuliah kemudian berpindah ke Prof. Dr. Habib Abdullah 

bin Muhammad Baharun, MA. Dibantu dosen-dosen senior dan para masha>yikh. 

Para pengajar di sana dengan gigihnya mengembangkan dan mensejahterakan 

peserta didiknya tanpa mengharapkan imbalan apapun. Di masa umurnya yang 

menginjak lima tahunan ini, Jami’ah al-Ahgaff mulai mengembangkan sayapnya 

ke mancanegara. Kemajuan ini diiringi dengan bertambahnya jumlah mahasiswa 

yang menimba ilmu disini, baik dari dalam negeri atau luar negeri Yaman. 

Jami’ah al-Ahgaff mungkin bisa berbangga diri, karena Jami’ah swasta ini 

mampu menunjukan kredibilitas pendidikannya dengan keluarnya beberapa 

alumni mahasiswa Indonesia yang membawa keberhasilan dakwah mereka di 

tanah air. Ibarat menanam tunas akan menuai hasilnya, al-Ahgaff kini boleh 

tersenyum atas jerih payahnya selama ini. Semoga Allah. membalas jasa baik 

mereka yang telah membangun dan mewujudkan Jami’ah al-Ahgaff sebagai 

Jami’ah yang hanya ber-orientasi pada pendidikan keagamaan. 

a. Tujuan Pendirian 

Berawal dari sebuah keinginan untuk bisa menyediakan sarana pendidikan 

yang berkelas dan berkualitas pada masyarakat muslim dunia, pendidikan yang 

mampu mencetak kader insan yang mumpuni dalam segala aspek kehidupan dan 

menanamkan ruh Islami serta aqidah yang benar dalam pribadi pelajarnya. 

Tujuan berdirinya Jami’ah ini sebagai langkah nyata dari ide-ide 

cemerlang yang menginginkan terwujudnya sarana pendidikan Islam yang 
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berkualitas bagi masyarakat muslim dunia dengan pola pendidikan yang mampu 

mencetak kader insan yang prospektif dan mumpuni dalam segala aspek 

kehidupan berasaskan ruh Islami serta penyebarluasan faham keagamaan 

berhaluan ahl al-sunnah wa al-jama>’ah. 

b. Letak Geografis 

Jami’ah al-Ahgaff berpusat di Kota Mukalla, Ibu Kota Provinsi 

Had}ramawt, Republik Yaman. Segenap komponen yang dimiliki oleh al-Ahgaff, 

seperti fakultas-fakultasnya, language center atau sekolah persiapan bagi 

mahasiswa baru dan gedung rektor sebagai pengendali utama kebijakan-

kebijakannya semua berada di kota yang berada di ujung semenanjung Arab ini. 

Hanya fakultas Shari'ah wa al-Qa>nun saja yang berada di Kota Tarim, hal ini 

sengaja dilakukan untuk mewujudkan pendidikan shari'ah yang tidak berpusat di 

bangku kuliah belaka, tetapi perlu adanya kombinasi metode pendidikan melalui 

bi'ah, mengingat Kota Tarim terkenal sebagai kota ilmu dan ulama. 

Kota Tarim sendiri terletak sekitar kurang lebih 300 km dari ibukota 

provinsi, sedangkan untuk Mahasiswi Indonesia pada fakultas puteri jurusan al-

Dirasah al-Islamiyah tetap mengikut induknya di Kota Mukalla. Alasan lain 

ditempatkannya Fakultas Shari'ah wa al-Qa>nun terpisah dengan induknya 

diantarnya adalah faktor kultur sosial kemasyarakatan kota ini yang sangat 

mendukung untuk dijadikan sebagai tempat bertafaqquh fi al-di>n. Juga karena 

faktor sejarah, yang telah mendorong ditempatkannya fakultas ini di Kota Tarim. 

Sebab, sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa dari sinilah Islam di beberapa 

belahan dunia, seperti Asia dan Afrika, bisa menyebar serta berkembang dengan 
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pesat berkat kegigihan dan keikhlasan para tokohnya dalam berdakwah 

menyebarkan Islam. 

c. Metode Pengajaran 

Metode pengajaran yang ditetapkan oleh Jami’ah al-Ahgaff selama ini 

adalah sistem semester, jenjang Pendidikan yang terdiri dari sepuluh semester 

dan bisa ditempuh minimal selama lima tahun dan maksimal selama tujuh tahun 

untuk Fakultas Sha'riah wa al-Qa>nun, fakultas Sastra. Serta fakultas kajian Islam 

dan delapan tahun untuk fakultas Tehnik, Fakultas Ekonomi, serta Fakultas Ilmu 

dan Teknologi. Dan perlu diketahui bahwa Jami’ah yang berlambangkan Masjid 

al-Imam Umar al-Muhdhar ini telah membuka program pasca sarjana dijurusan 

syari'at dan jurusan sastra Bahasa Arab. Namun kepada pelajar Indonesia hanya 

diarahkan kepada: 1. Fakultas Syari'ah wal Qanun untuk para mahasiswanya. 2. 

Fakultas puteri jurusan ad-Dirasah al-Islamiah untuk para mahasiswinya. 

Untuk menghindari ketidak seriusan mahasiswanya dalam belajar, juga 

dalam rangka menjaga mutu serta kualitas keilmuan alumninya, maka Al-Ahgaff 

menerapkan sistem absensi pada setiap mata kuliah. Dimana ketidak hadiran 

mahasiswa pada satu mata kuliah itu akan sangat mempengaruhi kelulusan mata 

kuliah tersebut. 

Dalam prosentasi absen, mahasiswa yang tidak hadir melebihi batas 10% 

dari jam materi akan dianggap gagal dalam materi tersebut. Mungkin inilah salah 

satu ciri khas tersendiri dari Jami’ah al-Ahgaff yang sama sekali tidak 

memperbolehkan mahasiswanya hanya hadir pada waktu ujian saja. Dan selain 

itu yang membedakan Jami’ah ini dengan universitas-universitas yang ada 

dibelahan dunia adalah system penilaian dan kenaikan tingkat menurut hasil tiap 
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mata kuliah pada tiap semester dari hasil penggabungan nilai ujian akhir dan dua 

kali nilai ujian penyaringan. 

Fakultas Syari'ah dan Hukum adalah salah satu fakultas yang ada di 

Jami’ah al-Ahgaff yang ditempatkan disebuah kota ulama dan ilmu, Tarim. 

Jami’ah al-Ahgaff dengan Fakultas Syari'ah dan Hukumnya telah mencoba 

memelihara serta menggabungkan tradisi salaf dan khalaf. 

Secara umum mata kuliah di fakultas ini didominasi oleh pelajaran-

pelajaran agama, walaupun disini dikaji pula tentang ilmu hukum. Prosentasi 

antara kajian syari'ah dan kajian hukum di fakultas ini mungkin sekitar 70 persen 

syari'ah dan 30 persen hukum. Dan mahasiswa juga mendapatkan kesempatan 

mengikuti pelatihan komputer.  

Diantara disiplin ilmu syari'ah yang dikaji disini adalah: Fiqih Madzhabi, 

Fiqih Perbandingan, Ushul Fiqih, Tarikh Tasyri, Ahwal Syahsiyyah, 'Ulum al-

Qur'an, Maqashid Syari'ah, Ayat al-Ahkam, Hadith al-Ahkam, Nahwu, Lughah 

al-'Arabiah, Mantiq, Balaghah dan lain sebagainya. 

Kemudian diantara fan hukum yang dikaji difakultas ini adalah: Madkhal 

Qanun, Qanun Madani, Qanun Uqubat, Qanun Iltizamat, Qanun Dusturi, Qanun 

Dauli, Qanun Murafa'at dan lain sebagainya. 

Selain itu, di fakultas ini juga dikaji beberapa disiplin ilmu yang erat 

hubungannya dengan dua disiplin ilmu tadi, diantaranya adalah: Iqtishad Islami, 

al-'Uqud al-Musammah, al-Maliyyah al-Ammah, yang mengupas tentang 

ekonomi dan keuangan menurut kaca mata Islam dan Ushul al-Bahts yang 

membahas tentang tata cara menulis karya tulis ilmiah, sebagai bekal para 

mahasiswanya untuk dapat menulis dengan baik serta berbobot. 
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Fakultas Syari'ah Wal Qanun Jami’ah al-Ahgaff tidak hanya mengkaji 

dan memahami seluk beluk agama dan ilmu-ilmu yang terkait dengan syari'ah 

dan hukum. Lebih dari itu, dimensi amaliyah di fakultas ini juga sangat 

ditekankan dan diperhatikan oleh para pemangkunya. Ini juga jelas sangat erat 

hubungannya dengan kondisi Kota Tarim dimana fakultas ini berada. Yang mana 

kota ini masih belum terpolusi oleh kebudayaan-kebudayaan non islami. 

Sehingga yang selama ini dirasakan oleh para mahasiswanya adalah ketenangan 

jasmani dan rohani yang benar-benar tak pernah ditemukan di universitas-

universitas lain. 

Sementara itu, Fakultas puteri adalah salah satu fakultas di dalam 

Jami’ah al-Ahgaff jurusan ilmu-ilmu keislaman. Para mahasiswi dibekali 

berbagai ilmu keislaman yang sesuai dengan kebutuhan zaman sehingga dapat 

menjadi wanita shalihah yang tangguh serta berwawasan keislaman yang kuat.
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BAB IV 

MODERASI ISLAM ALUMNI YAMAN DI INDONESIA 

A. Dinamika Pemahaman Alumni Yaman Tentang Moderasi Islam di Indonesia 

1. Pandangan Alumni Tarim Had}ramawt Yaman Terhadap Paham Moderasi 

Islam 

Konsep moderasi Islam sesungguhnya merupakan salah satu jalan untuk 

membantu masyarakat memahami Islam. Bersikap moderat dalam ber-Islam 

bukanlah suatu hal yang menyimpang dari syariat Islam hal ini tidak lain karena 

moderasi Islam selalu bertumpu pada dan merujuk pada al-Qur’an, al-Hadith, 

ataupun sejarah. Mengembangkan konsep moderasi Islam di tengah umat Islam 

sangatlah penting, khususnya dalam konteks ke-Indonesia-an, karena di negara 

ini terdapat banyak paham ke-Islam-an yang pada akhirnya menghadapai 

perbedaan pola pikir, selain itu Indonesia merupakan bangsa besar yang memiliki 

heterogenistas baik pada etnis, suku, agama ataupun budaya. Dari hal tersebut 

sangat berpotensi memunculkan sikap ektremisme yang berlebihan. Konsep 

moderasi Islam mengajak umat Islam memahami Islam secara kaffah dan 

bagaimana Islam dapat dipahami secara kontekstual, memahami bahwa 

keberagaman dan perbedaan adalah sunatullah yang tidak dapat ditolak bahkan 

dipungkiri sekalipun. 

Konsep moderasi Islam yang dikembangkan dan diajarkan oleh para 

ulama Tarim Had}ramawt Yaman sangat sesuai dengan prinsip moderat yang 

diajarkan Walisongo dan para ulama Nusantara. Ulama pembawa Islam ke 

Indonesia yang diduga sebagiannya berasal dari Had}ramawt yang telah 
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menerapkan ajaran para leluhurnya hingga mereka menyebar-luaskan di 

Indonesia. 

Berikut ini merupakan dinamika pandangan alumni Tarim Had}ramawt 

Yaman terhadap paham Moderasi Islam dan eberapa pandangan ini peneliti 

dapatkan saat melakukan wawancara dengan beberapa alumni: 

b. Islam Bersifat Rahmatan li al-‘a>lami>n 

Alumni Tarim Hadramawt Yaman memiliki pandangan tentang paham 

Moderasi Islam sebagai ajaran rahmatan li al-a>lami>n. Islam yang bisa menjadi 

rahmat bukan untuk kaum muslim saja melainkan untuk seluruh makhluk hidup 

yang ada di dunia ini. Moderasi Islam atau Islam wasat}iyyah adalah Islam yang 

bisa mengimplementasikan semangat rahmatan li al-a>lami>n, meskipun banyak 

aliran-aliran dalam Islam, apapun nama aliran dalam Islam jika semangat 

ajarannya adalah rahmah (kasih sayang) maka itu adalah ajaran yang baik. Ketika 

kita melihat ahl al-ma’siyat (pelaku kemaksiatan) maka kita harus menegurnya 

atas dasar kasih sayang bukan atas dasar hinaan atau mencibir kepada mereka. 

Hal ini perlu diperhatikan sehingga bisa menjamin keikhlasan dalam berdakwah.1 

Menurut Moh. Najib, ketika menjelaskan definisi agama Islam adalah: 

“Istilah Islam, dalam Bahasa Arab itu ada tsulatsi ada ruba’i ada khumasi, 
jadi kalau salima yaslamu itu tsulasi maka nanti masdarnya membentuk 

salaamun, kalau aslama itu ruba’i, aslama-yuslimu-islaman. Ada lagi 

khumasi yaitu istaslama-yastaslimu-istislaamun. Nah, yang dikatakan 

dalam al-Qur’an itu Innaddiina Indallah al-Islam, agama yang diakui 

dalam Qur’an itu al-Islam bukan Assalam bukan juga al-Istislam, jadi 

ruba'i adalah istilah tawasut}iyah, moderat, kalau kita katakan Islam 

tawasuthiyah itu sebenarnya pengulangan kata, tapi bisa juga disebut 

Islam wasathiyah kalau itu berfungsi sebagai muqoyad dari kata aslama 

menjadi Islam tadi”.2 

                                                
1 Habib Hanif al-Athas, Wawancara, 20 Juni 2020.  
2 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 Juni 2020. 
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Penggalan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Islam itu agama 

yang sangat moderat sesuai dengan namanya sendiri sehingga tanpa harus 

disambungkan dengan kata wasatiyyah, sudah semestinya Islam adalah ajaran 

yang moderat. Jadi, kalau ada orang yang mengatasnamakan agama lalu 

melakukan kekerasan al-tashaddud, maka itu sesungguhnya tidak bisa disebut 

dengan perjuangan Islam, bahkan sangat jauh dari ajaran Islam yang sebenarnya. 

Moderasi Islam adalah sebuah pemahaman tentang Islam yang rahmatan 

li al-a>lami>n (Islam yang menjadi rahmat bagi seluruh alam). Islam yang 

menjadikan kasih sayang sebagai landasan dalam perjuangan dakwah. Jika dalam 

suatu daerah ada kemaksiatan yang sedang terjadi maka proses penghentian 

maksiat tersebut tidak dilakukan dengan cara-cara yang kasar melainkan 

dilakukan dengan proses yang santun. Dasar pelarangan terjadinya maksiat 

adalah kasih sayang bukan karena menghina, mencela atau mengolok-olok pelaku 

maksiat. 

Demikian juga bila terjadi perbedaan pendapat dalam memahami sesuatu 

yang terjadi di masyarakat maka tidak serta merta seorang boleh langsung 

mengklaim pendapatnya sendiri yang paling benar dan menyalahkan pendapat 

orang lain, melainkan menganggap perbedaan adalah suatu yang wajar bahkan 

dari perbedaan ini bila bisa dikelola dengan baik maka akan menjadi rahmat 

bersama. Bukan perbedaan sebenarnya yang menjadi masalah tapi ketidak 

mampuan mengelola perbedaan inilah yang bisa jadi masalah. Perbedaan 

merupakan suatu keniscayaan yang pasti ada di masyarakat sehinga tidak 

mungkin di hilangkan. Oleh karena itu, yang terpenting adalah cara 

mengelolanya sehinga menjadi suatu rahmat bagi masyarakat. 
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Moderasi Islam atau Islam wasat}iyyah bukan Islam dengan membawa 

model ajaran baru. Sisi moderasi memang sudah melekat pada agama Islam. 

Memunculkan istilah Moderasi Islam untuk mensyiarkan sisi toleransi dan 

keramahan agama Islam bukan berarti membuat agama baru atau sekte baru 

dalam agama Islam.3 \ 

Prinsipnya moderasi Islam adalah paham yang yang lahir dari semangat 

hadith Nabi “ikhtila>fu ummati rohmatun” (perbedaan yang ada pada umatku 

adalah rahmat), sehingga sangatlah wajar kalau dalam Islam terdapat banyak 

perbedaan dalam memahami ajaran Islam,4 dari sini yang menjadi dasar adalah 

bagaimana menyikapi perbedaan di kalangan umat itu sebagai rahmat atau kasih 

sayang dari Allah swt.?} 

Wawancara yang peneliti lakukan bersama Ketua Himpunan Alumni al-

Ahgaff, Moh Najib menjelaskan bahwa pemahaman atau nilai-nilai yang 

ditanamkan kepada para alumni Yaman adalah nilai-nilai ajaran Islam yang 

rahmatan li al-'a>lami>n, ramah, toleran, moderat (tidak liberal maupun radikal), 

nasionalis (menerima konsep kenegaraan dengan pancasila), mengedepankan 

substansi (menolak tekstualis), bijak terhadap local wisdom. 

“Para Habaib di Tarim selalu menekankan kepada para ta>lib agar selalu 

menanamkan nilai-nilai moderat atau rahmatan li al-'a>lami>n. Islam yang 

mencintai dengan budaya dan budaya dijadikan sarana untuk 

menyampaikan ajaran agama. Mereka juga memberikan teladan, tidak 

hanya sekadar ta’lim. Islam itu bisa tersebar di nusantara melalui ajaran 

walisongo ini dengan cara tidak menimbulkan kekerasan dan arif terhadap 

local wisdom. Jadi kita dikasih pemahaman-pemahaman jangan 

mengkafir-kafirkan dan membid’ah-bid’ahkan sesuatu yang belum 

diajarkan Rasul. Yang kedua kita dipahamkan juga tentang perbedaan 

ikhtilaf, perbedaan antara umat, dan perbedaan pemahaman. Antara satu 

madzhab dengan yang lain itu tidak berhak menjadi otoritas pemegang 

                                                
3 Habib Hanif al-Athas, Wawancara, 20 Juni 2020.  
4 Idrus Fi’li, Wawancara, Kebumen, 5 Mei 2020. 
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kebenaran. karena apa, tatbiq atau implementasi dari moderasi Islam 

tentu akan berbeda dengan konteks Indonesia, itu harus dipahami”.5 

c. Tasa>muh (toleran), Tawa>zun (berimbang), I’tida>l (lurus) dan Tawasut} 

(sedang-sedang) dalam moderasi Islam. 

Menurut Oming yang menjabat sebagai Sekretaris Himpunan Alumni al-

Ahgaff Yaman (HIMMAH) menyatakan tentang pengajaran di Tarim lebih 

menekankan pada pemahaman tentang toleransi yang harus dimiliki oleh para 

alumni yang pernah menuntut ilmu di Tarim. 

“Islam yang tasammuh, jadi kita itu punya pendapat tapi pendapat kita 

berdasarkan argumentasi yang jelas, al-Quran dan Hadith. Tapi kita 

mensikapi orang-orang yang berpendapat beda dengan kita, itu tidak 

langsung menyalahkan pendapat mereka kalau mereka punya 

argumentasi, dan kita mengharapkan demikian juga kalau mereka punya 

pendapat yang tidak sesuai dengan kita, jangan menyalahkan pendapat 

kita. Jadi kita bisa saling menerima”.6 

Sebagian alumni Tarim Yaman yang berlatar belakang Nahdiyyin 

memiliki pandangan tentang paham Moderasi Islam sebagai Islam yang toleran 

terhadap perbedaan-perbedaan pendapat yang ada di tengah-tengah umat Islam. 

Paham Moderasi Islam adalah ajaran yang mengembangkan nilai-nilai tasa>muh, 

nilai i’tida>l, nilai tawa>zun dan nilai tawasut}. Nilai-nilai ini sudah sejak jaman 

dahulu dan terus dipelihara hingga saat ini. 

Para alumni Tarim Yaman melihat sisi toleransi sebagai bentuk upaya 

yang harus muncul ketika ada perbedaan-perbedaan yang terjadi di tengah-tengah 

umat Islam, yang dimaksud dengan sikap tasa>muh atau toleransi disini diartikan 

sebagai sikap yang menghargai perbedaan serta menghormati orang yang 

                                                
5 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020 
6 Oming Ratna Wijaya, Wawancara, Karawang, 12 Juni 2020 
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memiliki prinsip hidup yang tidak sama, bukan berarti mengakui atau 

membenarkan keyakinan yang berbeda. 

Pandangan ini sesuai dengan firman Allah swt.: 

وْ يََشَْ فَقُولََ لََُ قَوْلًَ لَِنًا لعََ 
َ
رُ أ  لَّهُ يَتَذَكَّ

Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua (Nabi Musa AS dan Nabi 

Harun AS) kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah lembut 

dan mudah-mudahan ia ingat dan takut.7 

Raja Fir’aun memiliki keyakinan yang berbeda dengan nabi Musa namun 

Musa tetap diperintahkan unttuk berkata lembut kepada Raja Fir’aun, 

kelembutan disini merupakan manifestasi dari sikap toleransi namun bukan 

bermakna membenarkan keyakinannya Fir’aun, hal ini sebagaimana hasil 

wawancara bersama Habib Hanif al-Athas yang menyampaikan 

Moderasi Islam atau Islam wasat}iyyah adalah Islam yang mutawasith. 

Ajaran yang bersumber dari petunjuk Nabi. selain itu, paham ini 

biasanya memahami ajaran Islam selain mengunakan dalil naqli juga 

mengunakan dalil Aqli. aliran yang Islam di Indonesia yang memadukan 

dua dalil ini menurut saya adalah aliran yang moderat.8 

Data di atas menunjukan bahwa pandangan alumni Yaman tentang 

Moderasi Islam adalah Islam yang tawa>zun (berimbang), berimbang disini berarti 

dalam memahami Islam dilakukan secara proporsional dengan memadukan antara 

dalil-dalil yang bersifat naqli dengan dalil-dalil yang bersifat aqli. Pemahaman 

seperti ini diilhami dari Firman Allah swt. Surat Al-Hadid Ayat 25, yang 

berbunyi 

نزلْناَ مَعَهُمُ الكِْتَابَ وَالمِْيَزانَ لَِِقُومَ النَّاسُ 
َ
رسَْلنَْا رسُُلَنَا باِلَْۡينَِاتِ وَأ

َ
 … باِلقِْسْطِ  لَقَدْ أ

 Artinya: Sunguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan 

membawa bukti kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan Bersama 

                                                
7 al-Qur’an, 20:44. 
8 Habib Hanif al-Athas, Wawancara, 20 Juni 2020. 
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mereka al-kitab dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan keadilan... (QS al-Hadid: 25) 

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa selain al-Qur’an ada lagi al-

mi>za>n yang dijadikan pijakan dalam menjalankan keadilan di dunia ini. Para 

ulama kemudian menafsiri al-mi>za>n dengan akal pikiran yang sehat, namun 

sesuai dengan ayat di atas yang menjadi barometer awal adalah al-Qur’an baru 

kemudian al-mi>za>n bukan terbalik al-mi>za>n dulu baru al-Qur’an. 

Data di atas menunjukan bahwa menurut pandangan alumni Tarim 

Hadramawt Yaman tentang Moderasi Islam adalah Islam yang i’tida>l (lurus). 

Islam yang dalam melihat fakta sosial di tengah-tengah umat Islam lebih realistis 

tidak didasarkan atas unsur like atau dislike. Segala sesuatu apabila dilihat dari 

sisi dislike-nya saja maka seberapapun hebat dan bagusnya akan tetap terlihat 

jelek. demikian juga sebaliknya segala sesuatu jika dilihat dari sisi like-nya maka 

seberapapun jeleknya akan terlihat bagus. Hal ini tentu tidak baik dalam menjaga 

tatanan keberagamaan sehinga perlu keberanian untuk berlaku i’tida>l dalam 

bersikap. Pemahaman ini sebenarnya dipahami dari Firman Allah, 

امِيَۡ للِ شُِهَداءَ باِلقِْسْطِ وَلََيَُرْمَِنَّكُمْ شَنَآنُ  ِينَ آمََنُوا كُونوُا قَوَّ هَا الََّّ يُّ
َ
لََّ  ياَ أ

َ
تَعْدِلوُا قَوْمٍ عََلَ أ

َ خَبيٌِر بمَِا تَعْمَلُونَ  َ إنَِّ اللَّّٰ قُوا اللَّّٰ قرَْبُ للِتَّقْوَى وَاتَّ
َ
 اعِْدِلوُا هُوَ أ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian 

menjadi orang-orang yang tegak membela (kebenaran) karena Allah menjadi 

saksi (pengukur kebenaran) yang adil. Dan janganlah kebencian kamu pada 

suatu kaum menjadikan kamu berlaku tidak adil. Berbuat adillah karena 

keadilan itu lebih mendekatkan pada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, 

karena sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS al-

Maidah: 8) 

Ayat ini menegaskan bahwa keadilan bisa terwujud jika unsur-unsur 

kebencian terhadap seseorang atau golongan tertentu dihilangkan. Jika unsur 
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kebencian ini tidak dihilangkan maka hanya akan melahirkan ketidakadilan 

ditengah tengah masyarakat. 

Sebagai tambahan data, Islam Moderat menurut alumni Tarim Yaman 

adalah Islam tawasut} (sedang-sedang), tidak terlalu fundamentalis maupun tidak 

liberal. Memahami Islam yang terlalu fundamentalis akan melahirkan tindakan 

anarkis yang membabi buta sedangkan memahami Islam secara liberal akan 

melahirkan sikap menganggap gampang shari’at. Kedua sikap ini baik yang 

bersifat fundamentalis maupun yang liberal sama-sama hanya akan merusak 

Islam dari dalam. Memahami Islam harus dari sisi wasat}iyyah terkadang Islam 

mempunyai sisi keras tapi terkadang juga punya sisi lembut. Islam tidak 

dipahami selalu keras terus atau selalu lembut terus akan tetapi harus dipahami 

sesuai dengan porsinya masing-masing. 

 “Islam wasatiyyah adalah Islam yang mutawassit, tidak ifrat maupun 

tafrit, karena klu ifrat (berlebihan maka kita kan terjebak pada 

fundamentalisme kalau tafrit (sembrono) maka kita akan terjerumus 

pada liberalisme dan hal ini tidak sesuai dengan petunjuk dari Nabi”.9 

Tawasut}, adalah sikap tengah-tengah atau sedang di antara dua sikap, 

tidak terlalu jauh kekanan (fundamentalis) dan terlalu jauh ke kiri (liberalis). 

Dengan sikap inilah Islam bisa diterima di segala lapisan masyarakat. Sesuai 

dengan hal tersebut, diharapkan umat manusia tidak akan terjebak oleh perilaku-

perilaku yang menyimpang dari shari’at Islam yang membawa mereka kejalan 

yang sesat. Manusia akan hidup rukun, damai, sejahtera dan mempunyai tujuan 

hidup yang pasti. Sikap tawasut} yang yang berintikan kepada prinsip-hidup yang 

menjunjung tinggi keharusan adil dan lurus di tengah-tengah kehidupan bersama 

bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta menghindari segala bentuk 

                                                
9 Habib Musthofa bin Idrus al-Khirid, Wawancara, Batu, 31 Juli 2020. 
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pendekatan ekstremisme. Penerapan sikap tawasut} dengan berbagai dimensinya 

bukan berarti bersifat serba boleh (kompromistik) dengan mencampuradukan 

semua unsur (sinkretisme), melainkan tindakan mengucilkan diri dan menolak 

pertemuan dengan unsur lain. Karakter tawasut} dalam Islam adalah titik tengah 

di antara dua ujung dan hal itu merupakan kebaikan yang sejak semula telah 

diletakkan Allah swt. Prinsip dan karakter ini yang sudah menjadi karakter Islam 

ini harus diterapkan dalam segala bidang, supaya agama Islam dan sikap serta 

tingkah laku umat Islam selalu menjadi saksi dan pengukur kebenaran bagi 

semua sikap dan tingkah laku manusia pada umumnya.10 

Seorang hamba harus patuh dan taat kepada Allah swt., Ia wajib 

melaksanakan shalat lima waktu dan menjalankan ibadah-ibadah sunnah lainnya, 

akan tetapi seorang hamba harus mengerti, bahwa tidak benar jika Ia 

memutuskan kegiatan lainnya seperti bermasyarakat, bekerja, mencari ilmu. 

maka haruslah seimbang antara urusan dunia dan urusan akhirat dan tidak terlalu 

berlebih-lebihan dari keduanya. 

d. Sifat humanis, lembut, santun, tidak anarkis dan cinta damai dalam moderasi 

Islam. 

Sebagian alumni Tarim Yaman memiliki pandangan tentang paham 

moderasi Islam sebagai Islam yang humanis, lembut, santun, tidak anarkis dan 

cinta damai. Moderasi Islam adalah Islam yang lebih menekankan sisi humanis 

dan sisi toleran terhadap sesama muslim dan non muslim. Selain itu moderasi 

Islam adalah Islam yang lebih menerima perbedaan yang ada tengah-tengah 

masyarakat. Islam itu agama yang mudah bukan agama yang sulit bukan pula 

                                                
10 Achmad Siddiq, Khitah Nahdliyah (Surabaya: Kalista-LTNU, 2013), 62-63 
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agama yang keras. Ini berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti. Menurut 

Ahmad Lubabul Hadzieq, 

“Moderasi Islam adalah sebuah pemahaman tentang Islam yang lebih 

menekankan sisi humanis dan sisi toleran terhadap sesama muslim dan 

non-muslim. Selain itu Moderasi Islam adalah sebuah pemahaman 

tentang Islam yang lebih menerima perbedaan yang ada tengah-tengah 

masyarakat. Islam itu agama yang mudah bukan agama yang sulit bukan 

pula agama yang keras.”11 

Hasil wawancara peneliti di lapangan juga menyatakan bahwa Moderasi 

Islam adalah memahami Islam sebagai agama yang tidak anarkis, cinta damai 

dan toleran, apabila keadaan di suatu negara aman, maka kehidupan ekonomi 

juga akan berkembang dengan baik. Paham moderasi Islam harus diajarkan 

kepada generasi penerus, sehingga nanti mereka akan terhindar dari paham 

anarkis. hidup tidak nyaman kalau kita dihantui dengan kondisi yang tidak stabil. 

Moderasi Islam juga merupakan ajaran agama yang tidak memaksakan 

ajarannya kepada orang lain, bila konteksnya bernegara maka yang digunakan 

adalah aturan bernegara hal ini sebagaimana hasil wawancara bersama informan 

dengan menyatakan,  

“Misalkan muncul masalah atau kejahatan di masyarakat kita kan bisa 

tinggal lapor saja kepihak berwenang, nanti akan diselesaikan oleh 

mereka. tidak perlu lah kita anarkis atau berbuat radikal dengan main 

hakim sendiri”.12 

Data selanjutnya, 

“….. kalau tidak salah moderasi Islam itu adalah Islam yang mudah 

diajak diskusi, mudah di ajak berdialog dan mudah menerima 

kebenaran. Bila ente teriak sampai tenggorokan kering “ana Islam 

Moderat ana Islam Moderat” tapi ente susah kalau diajak berdialog 

maka sebenarnya ente adalah penganut Islam ekstremis”.13 

                                                
11 Ahmad Lubabul Hadziq, Wawancara, Lamongan, 21 Juni 2020. 
12 Habib Musthofa bin Idrus al-Khirrid, Wawancara, Batu, 24 Juni 2020. 
13 Idrus Fi’li, Wawancara, Kebumen, 5 Mei 2020. 
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Moderasi Islam adalah memahami Islam sebagai agama yang tidak suka 

berperang dan membunuh manusia yang tidak sepaham dengan alirannya. Lawan 

dari moderasi Islam adalah radikalisme Islam yaitu suatu paham yang menyukai 

kekerasan dan tidak segan-segan untuk berperang dengan mengatasnamakan 

jihad. paham radikal sangat berbahaya bila dibiarkan tumbuh di suatu negara. 

Tentu kita tidak ingin negara yang kita cintai ini seperti negara di timur tengah 

yang hancur akibat perang saudara. Keadaan negara kita yang damai, meskipun 

terdiri dari masyarakat yang multi etnis, berbeda agama ini harus kita jaga secara 

bersama-sama perdamaiannya. Bila terdapat paham radikal yang mencoba 

menyusup tentu harus segera disikapi dengan melakukan perlawanan secara 

bersama-sama.14 

Data selanjutnya, 

“Menurut saya Moderasi Islam itu bukan Islam yang mengedepankan 

ekstremis. Artinya apapun organisasinya kalau mengusung nilai-nilai 

yang santun, toleran, cinta damai dan menerima perbedaan pendapat 

dengan lapang dada adalah Islam. Jadi moderasi Islam bisa berafiliasi 

menjadi banyak organisasi, tidak tertentu pada ormas tertentu saja.”15 

Dari data-data di atas dapat diketahui bahwa pandangan alumni Yaman 

mengenai Moderasi Islam adalah sebuah pandangan tentang ajaran agama Islam 

yang humanis, lembut, santun dan cinta damai. Islam humanis disini maksudnya 

Islam yang memanusiakan manusia. Manusia adalah makhluk yang memiliki 

adab dan etika dalam bermasyarakat, sehinga dalam segala aspek kehidupannya 

apabila ada masalah harus diselesaikan dengan cara yang beradab dan ber-etika 

juga, jangan sampai diselesaikan dengan cara cara yang hewani yakni dengan 

                                                
14 Oming Ratna Wijaya, Wawancara, Karawang, 12 Juni 2020. 
15 Moh. Mufid, Wawancara, Yogjakarta, 21 Juli 2020. 
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cara bertengkar dan lain sebagainya. Tindakan anarkis serta main hakim sendiri 

merupakan manifestasi dari cara-cara hewani ketika menyelesaikan masalah. 

Islam adalah agama yang cintai damai dan tidak menyukai terjadinya 

peperangan. Tindakan teror dan anarkis sangat dilarang dalam Islam bahkan 

tindakan seperti inilah yang merusak citra Islam. Sering sekali peperangan yang 

terjadi di Negara-negara timur tengah mengatasnamakan perjuangan agama 

Islam padahal sebenarnya mereka hanya merebutkan kekuasan dan jabatan 

semata. Islam tidak pernah menganjurkan perang kecuali dalam kondisi terdesak 

dimana sudah tidak ditemukan solusi jalan keluar lagi. Perang ini pun harus 

dilakukan dengan penuh adab dan etika dimana wanita dan anak-anak tidak boleh 

dibunuh. 

Hal ini berbeda dengan fakta peperangan yang mengatasnamakan agama 

Islam saat ini dimana banyak mengorbankan anak anak dan para wanita. 

e. Rekonstruksi sikap amar ma’ruf dan mereduksi sikap nahi mungkar dalam 

Moderasi Islam 

Sebagian alumni Tarim Yaman memiliki pandangan tentang paham 

Moderasi Islam sebagai ajaran Islam yang lebih menekankan sisi amar ma’rufnya 

dari pada sisi nahi mungkarnya. hal ini seperti data yang telah peneliti dapatkan, 

antara lain: 

“Moderasi Islam adalah Islam yang lebih menonjolkan sisi amar 

ma’rufnya dan apabila ada kemaksiatan lebih mengedepankan sisi 

persuasive. konsep ini bagus dikembangkan pada masyarakat yang 

plural seperti Indonesia. paham ini penting untuk terus disebarluaskan 

demi menjaga keharmonisan bermasyarakat”.16 

                                                
16 Moh. Syaifullah, Wawancara, Gresik, 18 Juni 2020. 
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Dari data di atas dapat disimpulan bahwa pandangan sebagian alumni 

Yaman yang berlatarbelakang pesantren dan berafiliasi dengan ormas NU 

menyatakan tentang bahwa Moderasi Islam adalah ajaran Islam yang lebih 

menekankan sisi amar ma’rufnya dari pada sisi nahi mungkarnya. Biasanya 

dalam berdakwah materi yang disampaikan berisi tentang Fad}a>il al-a’mal 

(keutamaan-keutamaan amal). Dakwah model seperti ini bisanya lebih cepat 

diterima oleh masyarakat karena sifatnya memberi motivasi bukan menyalahkan 

atau memvonis haram. 

Dari beberapa pandangan alumni Tarim Hadramawt Yaman mengenai 

moderasi Islam di atas, untuk konteks Indonesia, perlu pemaknaan secara 

substansial mengenai moderasi Islam, yang oleh al-Qur’an disebut sebagai 

rah}mah li al-‘a>lami>n (Q.S. al-Anbiya>: 107). 

Paham Moderasi Islam merupakan suatu paham yang mengedepankan 

rasa saling hormat-menghormati, tidak saling salah menyalahkan, tidak saling 

merasa paling benar sendiri, dan bersedia berdialog ketika terjadi sebuah 

perbedaan. Paham Moderasi Islam ini sangat penting untuk didakwahkan di 

masyarakat luas guna menangkal berkembangnya paham radikal dalam agama 

Islam. Paham radikal apabila dibiarkan tumbuh subur di tengah masyarakat tentu 

akan menimbulkan sikap intoleransi ketika menyikapi perbedaan pandangan 

dalam agama yang bisa mengancam keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). 

Dengan mengutip pandangan John L. Esposito, Masdar Hilmy 

menyebutkan bahwa term moderat atau moderasi merupakan nomenklatur 

konseptual yang sulit didefinisikan. Term ini diperebutkan oleh kelompok agama 
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atapun para ilmuwan, sehingga dimaknai secara berbeda-beda, tergantung siapa 

dan dalam konteks apa ia dipahami.17 Kesulitan pemaknaan ini disebabkan 

karena khazanah pemikiran Islam Klasik tidak mengenal istilah “moderatisme”. 

Penggunaan dan pemahaman atasnya biasanya merujuk pada padanan sejumlah 

kata dalam bahasa Arab, di antaranya al-tawassut} atau al-wasat} (moderasi), al-

qist} (keadilan), al-tawa>zun (keseimbangan), al-i‘tida>l (keselarasan/kerukunan), 

dan semacamnya.18 

Namun demikian, dalam konteks Indonesia, masih menurut Hilmy, 

terdapat beberapa karakteristik moderatisme Islam. Hilmy menyatakan: 

“The concept of moderatism in the context of Indonesian Islam has at 
least the following characteristics; 1) non-violent ideology in propagating 
Islam; 2) adopting the modern way of life with its all derivatives, 
including science and technology, democracy, human rights and the like; 
3) the use of rational way of thinking; 4) contextual approach in 
understanding Islam, and; 5) the use of ijtihad> (intellectual exercises to 
make a legal opinion in case of the absence of explicit justification from 
the Qur’a>n and H{adi>th). Those characteristics are, however, can be 
expanded into several more characteristics such as tolerance, harmony 
and cooperation among different religious groups”.19 

Sementara itu, untuk konteks Indonesia, Muhammad Ali memaknai Islam 

moderat sebagai “those who do not share the hard-line visions and actions”.20 

Dengan pemaknaan ini, ia menyatakan bahwa Moderasi Islam di Indonesia 

merujuk pada komunitas Islam yang menekankan pada perilaku normal 

(tawassut}) didalam mengimplementasikan ajaran agama yang mereka tegakkan; 

                                                
17 Masdar Hilmy, “Whither Indonesia’s Islamic Moderatism? A Reexamination on the Moderate 

Vision of Muhammadiyah and NU”, Journal of Indonesian Islam, Vol. 07, No 01, June 2013, 25. 
18 Ibid., 27 
19 Ibid., 28. 
20 Muhammad Ali, “Moderate Islam Movement in Contemporary Indonesia” dalam Rizal Sukma 

dan Clara Joewono (eds.), Islamic Thoughts and Movements in Contemporary Indonesia (Jakarta: 

Center for Strategic and International Studies, 2007), 198. 
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mereka toleran terhadap perbedaan pendapat, menghindari kekerasan, dan 

memprioritaskan pemikiran dan dialog sebagai strateginya.21 

Berbeda dengan Muhammad Ali yang lebih menekankan pada substansi 

karakter Islam moderat, Ahmad Najib Burhani memaknai moderasi Islam untuk 

Indonesia lebih pada makna bahasanya, yaitu sebagai “mid-position between 

liberalism and Islamism”. Orang atau organisasi yang berada di tengah-tengah 

antara liberalisme dan Islamisme adalah moderat.22 Dengan demikian, bagi 

Burhani, Islam moderat Indonesia adalah bukan liberal dan juga bukan Islamis. 

Dengan pemaknaan ini, Moderasi Islam bagi Indonesia adalah Islam yang 

bukan ekstrem atau radikal, yang senantiasa tidak menekankan pada kekerasan 

atau tidak menempuh garis keras di dalam mengimplementasikan 

keberislamannya. Kelompok Islam liberal atau kelompok Islamis, selama mereka 

menempuh jalur yang bukan rah}mah, maka itu bukan dikategorikan Islam 

moderat. 

Dalam konteks Islam di Indonesia, Moderasi Islam ditandai dengan 

beberapa karakteristik, yaitu berperilaku normal (tawassut}) di dalam 

mengimplementasikan ajaran agama; toleran terhadap perbedaan pendapat, 

menghindari kekerasan, memprioritaskan dialog, mengakomodir konsep-konsep 

modern yang secara substansial mengandung maslahat, berpikir rasional 

berdasarkan wahyu, menafsirkan teks secara kontekstual, dan menggunakan 

ijtihad di dalam menafsirkan apa yang tidak termaktub di dalam al-Qur’an atau 

Sunnah. 

                                                
21 Ibid., 199. 
22 Ahmad Najib Burhani, “Pluralism, Liberalism and Islamism: Religious Outlook of the 

Muhammadiyah Islamic Movement in Indonesia” (Tesis Master pada Fakulty of Humanities, 

University of Manchester, 2007), 16. 
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Dengan karakter ini, Moderasi Islam menurut pandangan alumni Tarim, 

Yaman adalah mereka yang memiliki sikap toleran, rukun dan kooperatif dengan 

kelompok-kelompok agama yang berbeda. Inilah watak rah}mah bagi moderasi 

Islam di Indonesia, yang lebih bermakna teologis, daripada politis yang sering 

diwacanakan oleh Amerika Serikat ketika memaknai moderasi Islam.23 Dengan 

watak seperti ini, moderasi Islam merupakan kebalikan dari Islam radikal,24 yang 

untuk kemudian sering disebut sebagai fundamentalisme, militanisme, fanatisme, 

Islamisme atau ekstremisme. 

Pandangan para alumni Yaman yang ditampilkan di atas. Lebih lanjut, 

peneliti menyimpulkan karena banyak dipengaruhi oleh tokoh-tokoh Haba>ib di 

Yaman saat ini yang juga sangat istiqomah dalam menyuarakan moderasi Islam. 

Mereka tidak hanya menyuarakan moderasi Islam di negaranya, tetapi juga saat 

melakukan safari dakwah ke negara-negara lain. Maka tidak heran para alumni 

Yaman yang menjadi informan, tampak begitu antusias dalam memberikan 

pandangan-pandangan mereka tentang moderasi Islam. 

Untuk lebih jelasnya kita dalam memahami dinamika pandangan alumni 

Tarim Hadramawt Yaman. Kita bisa melihat bagan di bawah ini. 

 

 

 

 

                                                
23 Lihat pemaknaan Islam moderat yang teologis, bukan politis, oleh Ahmad Najib Burhani, “al-

Tawassut} wa al-i’tida>l: The NU and Moderatism in Indonesian Islam”, Asian Journal of Social 
Science, Vol. 40, Issue 5-6, 2012, 564-581. 
24 Dari sini kedua istilah ini sering dipersandingkan sebagai sebuah term yang saling 

diperlawankan. 
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Gambar 4.2 

Dinamika pemahaman alumni Yaman tentang moderasi Islam di Indonesia 

2. Pandangan moderasi Islam alumni Yaman terhadap isu-isu kontemporer 

Uraian selanjutnya dalam sub-bab ini, akan membahas beberapa dimensi 

dalam paham moderasi alumni Tarim Hadramawt Yaman terkait beberapa 

wacana Islam kontemporer yaitu: Bentuk negara dalam Islam, isu NKRI ber-

shari'at, pandangan tentang jihad dan terorisme dan juga hubungan dengan Non-

Muslim 

1. Bentuk Negara Dalam Islam 

Wacana yang mempertanyakan apakah umat muslim diharuskan 

membentuk suatu pemerintahan Islam (Daulah Islamiyah) dan tidak mengadopsi 

paham kebangsaan yang berasal dari Barat terus menjadi topik yang tidak pernah 

selesai diperdebatkan. Sebagian kelompok merasa, bahwa mendirikan suatu 

pemerintahan atau negara Islam merupakan suatu keharusan mendasarkan 

argumentasi mereka pada kewajiban melaksanakan shari'at Islam yang harus 

diwujudkan. Dalam suatu bentuk negara sementara kelompok lainnya 

menyatakan bahwa mewujudkan negara Islam bukanlah suatu kewajiban. Oleh 

karena itulah agama dan negara haruslah dipisahkan dalam pengelolaannya.  

Seluruh pemikiran tentang hubungan agama dan negara tersebut telah 

lama menjadi perdebatan yang seru dan dinamis. Dalam diskursus di Tanah air 

Islam bersifat 

Rahmatan li al-alamin 

Tasa>muh (toleran), Tawa>zun 
(berimbang), I’tida>l (lurus), dan 

Tawasut} (sedang-sedang) dalam 

Moderasi Islam 

Sifat Humanis, Lembut, Santun, 

tidak anarkis dan cinta damai dalam 

Moderasi Islam 

Rekonstruksi sifat amar ma’ruf 

dan mereduksi sikap nahi 

mungkar dalam Moderasi Islam 
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kedua kubu yang saling mengalami pasang surut dalam arti, pada suatu masa 

kubu pemikiran yang memandang perlunya negara dibangun dengan dasar 

landasan ajaran Islam menjadi dominan dan menarik banyak dukungan, pada 

waktu lain giliran kubu yang berbeda yang menjadi dominan dan menghiasi 

wacana pemikiran publik.  

Dalam diskursus hubungan antara agama Islam dan negara dikenal ada 

tiga aliran yaitu pertama, paradigma integratif yaitu aliran yang mendukung 

relasi Islam dan politik atau negara kelompok ini memandang agama dan negara 

sebagai sebuah kesatuan yang tidak boleh terpisahkan, diantara tokoh-tokohnya 

adalah Abul A'la al-Maududi, Hassan al-Banna, dan Sayyid Qutb. kedua, 

paradigma sekularistik yaitu aliran yang menolak pemerintahan yang didasari 

oleh agama tertentu di antara tokohnya adalah Ali Abdul Raziq. Ketiga, 

paradigma simbiotik, yaitu aliran yang menganggap bahwa agama dan negara 

berhubungan secara timbal balik dan saling membutuhkan diantara tokohnya 

adalah Husein Haikal. 

Paradigma yang pertama yaitu paradigma integratif hingga kini gagasan 

tersebut terus diperjuangkan oleh kelompok Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir 

dan kelompok sejenis lainnya. kekuasaan Daulah Khilafah Islamiyah adalah 

merupakan cita-cita utama perjuangan kelompok Islam radikal.25 

Sementara paradigma kedua adalah paradigma sekuleristik, sebuah 

pandangan yang berlawanan atas paham Islam politik. Gagasan ini dalam dunia 

Islam, dikemukakan antara lain oleh Ali Abdul Raziq, Seorang syaikh di Al-

Azhar Kairo, Ia dikenal sebagai orang yang mempunyai pandangan tentang 

                                                
25 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara (Jakarta: UI Press, 1993), 148 
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pemisahan agama dan politik. Argumentasinya adalah bahwa kekuasaan agama 

dan administratif Nabi adalah terpisah. Pemerintahan Muhammad Rasulullah 

atas komunitas Muslim Madinah, bukanlah bagian dari misi kenabiannya, dan 

para penerusnya hanyalah meneruskan kekuasaan temporalnya. 

Ali Abdur Raziq mengutip puluhan ayat al-Qur'an, yang menyatakan 

bahwa tugas Nabi adalah berdakwah dan mengajak manusia agar mencari 

keselamatan duniawi dan ukhrawi dengan menerima Islam. Dalam salah satu 

tulisannya Abdul Raziq mengatakan: 

“Kepemimpinan Nabi Muhammad adalah kepemimpinan agama yang 

diperoleh melalui jalan risalah kenabian, bukan dengan jalan yang lainnya. 

Dengan wafatnya beliau maka berakhir pulalah kepemimpinan itu, dan tidak ada 

seorangpun yang dapat menggantikannya sebagaimana halnya tidak ada pula 

orang yang mampu menggantikan risalahnya”.26 

Dalam pandangan Raziq, tidak ada sistem pemerintahan yang mapan di 

awal sejarah Islam. Raziq juga mengatakan sistem khilafah tidak cocok lagi 

dengan perkembangan zaman. Ia menolak pandangan yang menyatakan bahwa al-

Qur'an ataupun Hadith secara jelas menyebut perlunya khilafah, pola-pola 

pemerintahan Nabi, tidak sama dengan pemerintahan manapun. Abdur Raziq 

juga menolak bahwa Nabi Muhammad pernah berusaha melaksanakan kekuasaan 

politik. Ia menyatakan bahwa misi Nabi adalah semata-mata spiritual.27 Bagi 

                                                
26 Syahrudin Siregar, Khilafah Islam dalam Perspektif Sejarah Pemikiran Ali Abdul Raziq, 
JUSPI: Jurnal Sejarah Peradaban Islam, Vol. 2 No. 1 Tahun 2018 ISSN 2580-8311, 130   
27 Syahrudin Siregar, Khilafah Islam, 127 
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Abdur Raziq, kepemimpinan Nabi di Madinah adalah termasuk dalam urusan 

duniawi yang tidak merupakan bagian dari shari’at.28 

Masih menurut Raziq, Negara yang pernah diketuai oleh sahabat Abu 

Bakar merupakan Negara baru dan suatu organisasi politik. Intinya ia ingin 

memisahkan antara kekuasaan kenabian dengan kekuasaan duniawi. Bagi Raziq, 

pemerintahan Nabi adalah bersumber dari wahyu dan dalam rangka menegakkan 

agama Allah, sedangkan pemerintahan Abu Bakar adalah pemerintahan duniawi 

yang bersumber pada kepentingan duniawi belaka dan tujuannya untuk 

kepentingan duniawi. Namun Raziq mengakui pemerintahan Abu Bakar sudah 

diwarnai dengan warna agama. 

Ali Abdur Raziq juga menyatakan, bahwa kekuasaan agama dan 

administratif Nabi adalah terpisah. Pemerintahan Muhammad Rasulullah atas 

kornunitas Muslirn Madinah bukanlah bagian dari misi kenabiannya, dan para 

penerusnya hanyalah meneruskan kekuasaan temporalnya. Ali Abdur Raziq 

berpandangan, Islam hanya membutuhkan adanya kekuasaan tanpa ada 

bentuknya yang tertentu. Pemerintahan Islarn hanya bertugas menegakkan 

shari'at keagamaan dan kebaikan rakyat, yang mana hal itu bisa terwujud dengan 

pemerintahan mana saja. 

Gagasan Ali Abdur Raziq segera memicu kontroversi dan perdebatan di 

kalangan ulama dan pemikir Islam. Perdebatan itu bahkan terus berlangsung di 

berbagai belahan dunia Muslim, termasuk Indonesia. Gagasan Ali Abdur Raziq 

tersebut, meski tidak secara eksplisit menggunakan istilah “sekulerisasi” atau 

“sekularisme”, namun karena pada prinsipnya memisahkan agama dan politik 

                                                
28 Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-Isu 
Global (Bandung: Mizan, 2003), 1-17.  
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maka termasuk dalam paradigma sekulerisme. Selain Ali Abdur Raziq, tokoh 

lainnya yang menggagas sekularisme adalah Toha Husein dan Kemal Ataturk 

dari Turki. 

Adapun paradigma ke tiga yaitu paradigma simbiotik. Diantara tokoh 

yang mendukung paradigma simbiotik adalah Husain Haikal.29 Husain Haikal 

menyatakan, prinsip-prinsip dasar kehidupan sosial yang disediakan al-Qur'an 

dan Sunnah tidak mempunyai hubungan langsung dengan system pemerintahan, 

tetapi sekedar ajaran prinsip tentang system politik yang dibangun dengan 

karakteristik: percaya pada Tuhan, bahwa hanya ada satu Tuhan yang harus 

diyakini. Selanjutnya dari prinsip dasar itulah kemudian tumbuh kesetaraan 

(equality), persaudaraan (brotherhood), dan kebebasan (freedom).  

Haikal sendiri menyatakan sistem pemerintahan yang berdasarkan 

permusyawaratan model Islam harus dapat mewujudkan kebebasan, persaudaraan 

dan persamaan bagi manusia sebanding atau bahkan melebihi dari yang dapat 

diberikan oleh sistem-sistem demokrasi dalam pengertian sekarang. Menurut 

Haikal, tidak diragukan bahwa sesungguhnya sistem mana saja yang tidak 

mengakui kebebasan individu, solidaritas sosial, dan pengambilan keputusan 

berdasarkan suara mayoritas adalah tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Husein Haikal memang bukan termasuk dalam kelompok yang 

mempunyai pemahaman bahwa Islam tidak menentukan sistem dan bentuk 

pemerintahan yang harus diikuti oleh Umat. Namun menurut Haikal, jika ingin 

mengetahui sistem pemerintahan Islam, kita harus kembali kepada prinsip-

prinsip utama yang telah ditetapkan dan yang dijadikan sebagai landasan 

                                                
29 Arsyad Sobby Kesuma, Islam dan Politik Pemerintahan, (Pemikiran Politik Muhammad Husein 

Haikal) Analisis, Volume XIII, Nomor 2, Desember 2013, 464. 
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kehidupan manusia. Manakala kita sudah mengetahui dan mencamkan prinsip-

prinsip tersebut, tidak ada lagi keraguan bahwa sesungguhnya Islam dan 

demokrasi sinkron dalam semua hal yang esensial. 

Diskursus relasi agama dan negara menjadi topik utama Negara Indonesia 

pascakemerdekaan. Meski di kalangan Muslim terdapat keinginan kuat 

membentuk negara atas dasar agama, namun terdapat pula pandangan yang 

menginginkan pembentukan negara yang tidak berdasarkan agama. Hal ini tidak 

lepas dari kenyataan bahwa al-Qur'an dan Hadith sebagai sumber primer ajaran 

Islam memang tidak pernah menyebutkan secara mendetail (juz'i) dan terperinci 

(tafsili) menyangkut konsep ketatanegaraan. Sebaliknya, teks yang ada dalam 

nash (al-Qur'an dan Hadith) banyak membicarakan hubungan agama dan negara 

secara global (ijmali) dan garis besar (kulli) saja misalnya: perintah berdemokrasi 

dan musyawarah (asy-syura), perintah kesetaraan (al-musawa), menegakkan 

keadilan (al- adalah), dan kebebasan (al-hurriyah). 

Pandangan bahwa Islam tidak mengharuskan pembentukan dasar Negara 

atas suatu agama, namun tetap memelihara nilai-nilainya dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara sebagaimana dikemukakan di atas, sejalan dengan 

pemikiran banyak tokoh Islam tanah air, seperti Soekarno, Moh. Hatta, Haji 

Agus Salim, Ki Bagus Hadikusumo, Wahid Hasyim, Kasman Singodimejo, dan 

Teuku Mohammad Hassan. Para Pendiri NKRI itu, dalam proses sidang-sidang di 

BPUPK akhirnya sepakat mendirikan negara dengan asas Pancasila dan UUD 

1945. 

Sejauh ini para alumni Tarim Hadramawt Yaman meyakini bahwa tidak 

ada satupun dari klausul atau diktum dalam Pancasila dan UUD 1945 yang 
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bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Bahkan, mereka percaya bahwa meski 

ideologi dan konstitusi negara tidak menyebutkan secara ekspilit berasaskan 

shari'at Islam, namun Pancasila dan UUD 1945 juga digali dari nilai dan ajaran 

agama-agama termasuk Islam, dengan demikian agama atau Islam tidak secara 

langsung disebut menjadi ideologi namun menjadi sumber ideologi negara. 

Pancasila diterima sebagai asas Negara bukan hanya karena tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam, akan tetapi Pancasila diyakini telah mengandung nilai-

nilai substansif yang ada dalam ajaran Islam. 

Salah satu Ulama kharismatik asal Cirebon yang juga alumni dari jami’ah 

al-Ahgaff Tarim Hadramawt Yaman, Buya Yahya menegaskan bahwa Pancasila 

sebagai dasar negara tidak bertentangan dengan agama khususnya Islam.  

….. “Bahkan Islam mendukung itu semua, bertuhan, hidup 

memperhatikan kemanusiaan, menjaga persatuan, hidup dalam kepemimpinan, 

kemudian keadilan, itu semua ada di dalam Islam. Jadi agama dengan Pancasila 

tidak bertentangan bahkan seiring.30 

Lebih lanjut Buya menjelaskan Pancasila secara maknawi adalah sesuai 

dengan Syariat Nabi Muhammad, adapun yang berbeda adalah UUD 45, dan di 

Indonesia negaranya bukan Negara yang memakai hukum Islam walaupun 

mayoritas penduduknya adalah Islam sehingga disebut Daarul Islam, maka bisa 

disebut bid’ah adalah ketika mengatakan UUD 45 itu lebih bagus dari pada al-

Qur’an dan Hadith, adapun yang memakai UUD 45 dan masih mengatakan Al-

Qur’an dan Hadith tetap lebih bagus itu hanya dihukum Fasiq. 

 

                                                
30 Dikutip dari Suara Islam Online, Ahad (16/2/2020) dari video ceramahnya di channel al-Bahjah 

TV. 
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2. Isu NKRI ber-Shari’at 

Pemberlakuan shari’at Islam secara formal, pernah menjadi perdebatan 

dalam sidang-sidang parlemen di awal era reformasi. Beberapa kelompok Islam, 

termasuk organisasi politik agama Kembali menyerukan perlunya pemberlakuan 

shari’at Islam. Mereka melakukan tekanan politik agar Piagam Jakarta 

dimasukkan berbasis dalam amandemen UUD 1945. Perubahan teks pada ayat 1 

menjadi “Ketuhanan Yang Maha Esa dengan kewajiban menjalankan ajaran 

agama bagi masing-masing pemeluknya”. Dari kelompok ormas, MMI, FPI Dan 

HTI adalah kelompok yang paling nyaring menyuarakan perlunya pemberlakuan 

shari’at Islam. 

Penerapan shari’at Islam secara formal di Indonesia tersebut oleh 

kelompok Islam moderat dianggap tidak tepat. Pemahaman atas Shari’at Islam 

selama ini sering mengalami penyempitan sebatas pada praktik-praktik hukum 

yang dilakukan di masa lalu (masa keemasan Islam) dengan tidak memperhatikan 

Konteks. Shari’at Islam pada dasarnya adalah jalan menuju kebahagiaan dan 

kebaikan. Shari’at Islam perlu dipahami dalam maknanya yang lebih luas yaitu 

pembangunan peradaban, kemanusiaan, dan kemajuan. Implementasi makna 

Shari’at Islam itu, dapat dilakukan melalui pranata hukum Negara. 

Tujuan negara dalam Islam sejatinya sejalan dengan tujuan Shari’at, yaitu 

terwujudnya keadilan dan kemakmuran yang Berketuhanan yang Maha Esa, 

negara yang memiliki dimensi kemaslahatan duniawi dan ukhrawi. Hal tersebut 

sesungguhnya sudah memenuhi syarat untuk disebut pemerintahan Islam, 

sekurang-kurangnya menurut konsep al-Mawardi yaitu, Kepemimpinan Negara 
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diletakkan sebagai kelanjutan Tugas kenabian dalam menjadi agama dan 

mengatur Dunia.”31 

Persoalan penerapan pidana Islam (hudud) seperti qis}a>s}, potong tangan, 

atau rajam, meski terdapat dalam nas} (al-Qur'an dan Hadith) namun berbeda 

pendapat tentang penerapannya. Menurut Muhammad Syahrur, perintah Allah 

yang diungkapkan di al-Qur'an dan Sunnah terutama mengenai hukum 

mengandung batas maksimal dan minimal. Teori batasnya terdiri dari batas 

bawah (al-hadd al-adna/minimal) dan batas atas (al-hadd al-a'la/maksimal). 

Hukum hudud (pidana) dalain al-Qur'an seperti pembunuhan dan pencurian 

adalah batas maksimum, sehingga karena konteks tertentu, bisa saja dalam 

penerapannya terdapat alternatif hukunmn lain dan tidak harus dengan potong 

tangan. 

Selain itu, dalam persoalan hukum potong tangan bagi pencuri, para 

ulama juga berbeda pendapat tentang berapa jumlah nilai minimum untuk barang 

yang dicuri, dimana lokus pencurian itu dilakukan, dan bagaimana kriteria 

pencuri yang bisa dijatuhi hukuman. Ketentuan atas satuan-satuan dari semua itu 

tidak monolitik, melainkan banyak interpretasi. Hal itu menunjukkan bahwa 

meski terdapat ketentuan dalam nash, namun dalam penerapannya bisa terdapat 

interpretasi beragam. Selain itu, sebagian ulama juga berpendapat, bahwa potong 

tangan sebagai terjemahan dari "faqt}o'u ay-diyahuma” dapat dipahami secara 

majazi (metaforis), yaitu memotong potensi dan kemampuan untuk mencuri (jadi 

bukan dalam arti memotong tangan dalam arti fisik), sehingga dalam hal ini 

sistem penjara bisa dilakukan sebagai hukuman. 

                                                
31 Imam Mawardi, ahka>m shulto>niyah, (Jakarta, Darul Falah, 2000), 1-6. 
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Nampaknya, dalam kasus di Indonesia, apa yang dimaksud dengan shari'at 

Islam bisa jadi terdapat pandangan yang berbeda-berbeda. Hal ini nampaknya 

lebih disebabkan karena secara historis konteks terjadinya pidana tidaklah sama, 

sehingga jurisprudensinya bisa berbeda-beda pula, sehingga sangat wajar jika 

shari'at Islam dan penerapannya multi interpretatif. Masyarakat Muslim 

Indonesia lebih memandang penerapan hukum shari'at dalam arti ruh (substansi), 

bukan dalam pengertian yang literal saja. 

Menurut Habib Hanif al-At}t}a>s, penerapan Shari’ah Islam secara formal 

atau yang lebih populer dengan istilah NKRI bershari’ah. Ini mempunyai dasar 

dalam konstitusi negara, sampai hari ini banyak aspek dalam shari’at yang 

berhasil diterapkan secara formal di Indonesia. Kebebasan umat Islam dan umat-

umat beragama lain untuk menjalankan perintah agamanya sesungguhnya itu 

dijamin oleh undang-undang. Maka tentu dinggap kurang tepat anggapan 

sebagian orang yang menyatakan bahwa formalisasi shari’at itu adalah bagian 

dari gerakan radikalisme. 

Masih menurut Habib Hanif, formalisasi shari’ah sesungguhnya telah 

terjadi di Indonesia. Secara global  formalisasi shari’ah itu nampak pada bidang 

(1) Ibadah, (2) Muamalah, (3) Ahwal Shakhs}iyah dan (4) Jinayat. Permulaan 

puasa dan hari raya, misalnya. Waktu resmi pelaksanaan ibadah ini secara resmi 

diumumkan oleh pemerintah melalui Kementerian Agama dengan sidang isbat. 

Pemerintah pun telah mengatur pelaksanaan kewajiban zakat melalui Lembaga 

resmi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Begitu juga dalam pelaksanaan 

ibadah Haji dan ibadah-ibadah lain yang secara resmi diatur oleh negara. Bahkan 
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di beberapa daerah-daerah lainnya, seperti Nangroe Aceh Darussalam. 

Implementasi formalisasi Syariah di bidang jinayat sudah bisa terealisasi.32 

Secara tidak disadari, butir sila pertama dari Pancasila, mengisyaratkan 

kepada kita agar percaya dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menurut 

keyakinan, agama, & kepercayaan. Umat Kristen diwajibkan melaksanakan 

aturan  agama Kristen, umat Hindu diwajibkan melaksanakan aturan dalam 

agama Hindu, umat Budha harus teguh melaksanakan aturan agama budha, 

begitu juga agama Islam yang merupakan agama mayoritas di Indonesia. 

Menjalankan shari’at Islam adalah salah satu perintah Allah dan 

merupakan kewajiban kaum muslimin untuk melaksanakannya. Semua muslimin 

wajib melaksanakan shari’at Islam secara benar. Jika diteliti lebih mendalam, 

shari’at Islam sangat sulit diterapkan sebagai sumber hukum di Indonesia karena 

melihat kemajemukan bangsa Indonesia dan mengingat bangsa Indonesia 

didirikan atas dasar persatuan, tidak hanya orang muslim tetapi non muslim juga 

ikut serta dalam mendirikan Republik Indonesia. Jika shari’at Islam diterapkan 

pasti mendapat tentangan dari kalangan non-muslim. 

Shari’at Islam tidak perlu resmi menjadi dasar negara atau dasar hukum 

di republik ini. Para pembuat kebijakan dan pembuat undang-undang  yang taat 

beragama pasti mereka akan membuat kebijakan atau undang-undang yang 

berdasarkan shari’at Islam dan tidak menyimpang dari ajaran Islam. Jika seperti 

itu shari’at Islam bisa berjalan tanpa harus menjadi dasar hukum atau harus 

merubah dasar negara resmi Pancasila. Ini sebagaimana yang ditegaskan oleh 

Idrus Fi’li. 

                                                
32 Habib Hanif al-Athas, Wawancara, 20 Juni 2020. 
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“…Menurut ana pribadi lebih baik mempersiapkan ummat untuk bisa 

menerima syariat agamanya, karena ini mungkin yang paling mendesak 

saat ini, tetapi tetep menghormati usaha muslimin lain yang berusaha 

untuk menerapkan piagam Jakarta” 

iya tanpa harus merubah ideologi bangsa karena usaha untuk merubah itu 

akan membuat perpecahan (bahasa kita فتنة) ini madorotnya akan sangat-

sangat besar, kalau usaha amar makruf membawa ke madorot yang lebih 

besar kan harus ditinggalkan (ini aqidah asy’ariah)”33 

 

Kemudian, apakah konstitusi UUD 1945 dan produk hukum yang 

ditetapkan oleh DPR dan pemerintah dalam bentuk Undang-undang bisa 

dikatakan termasuk hukum shari’at? Di kalangan pakar hukum Islam, sebenarnya 

terdapat perbedaan pandangan tentang adanya hukum positif suatu negara (qanun 

wadl'i) yang kebetulan selaras dengan hukum shari’at (hukum shar'i). Ada yang 

berpandangan bahwa qanun wadl'i tidak bisa serta merta dijustifikasi sebagai 

hukum shar’i sebab hukum shar'i mempunyai landasan dan metode perumusan 

yang berbeda dengan qanun wadh'i. Namun demikian terdapat pandangan lain 

yang mengatakan bahwa qanun wadh'i yang selaras dengan hukum syar'i bisa 

dimasukkan ke dalam bagian hukum-hukum syar'i.34 

Dengan demikian, berdasarkan pendapat terakhir di atas, hukum positif 

yang ada di Indonesia juga merupakan hukum shar'i. Sehingga pandangan 

kelompok Islam radikal yang menyebut masyarakat Indonesia kafir karena 

penolakan terhadap kedaulatan Tuhan atau menolak hukum shar’i tidak 

merupakan pandangan yang mutlak benar, karena hukum positif di Indonesia 

juga merupakan hukum shar’i. 

 

 

                                                
33 Idrus Fi’li, Wawancara, Kebumen, 5 Mei 2020. 
34 Afifuddin Muhajir, Fiqh Tata Negara (Yogjakarta: IRCiSoD, 2017), 30 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Afifuddin+Muhajir%22&source=gbs_metadata_r&cad=2
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3. Pandangan tentang Jihad dan Terorisme 

Agama-agama besar di dunia memiliki tujuan yang sama yaitu 

menegakkan kedamaian dan keadilan di bumi ini. Agama di mana saja, tidak 

hanya Islam, misi utamanya adalah damai dan keadilan. Dalam al-Qur’an kata 

damai disebut dalam Kata al-sala>m, al-sali>m, “ sebanyak 157 kali. Bandingkan 

dengan lawannya, yakni tidak damai. Misalnya, kata ikra>h Artinya memaksa 

(coercion atau force) hanya tujuh kali dalam al-Qur’an. Maka esensi dalam al-

Qur’an adalah kedamaian dan keadilan. Oleh karena itu, kontradiksi jika orang 

yang mengaku beragama tapi juga meledakkan bom dan membunuh orang-orang 

tidak bcrdosa. 

Menurut Wahbah al-Zuhaili, jihad adalah mencurahkan segala 

kemampuan dan daya upaya untuk memerangi orang-orang kafir dan 

mempertahankan diri (dari serangan mereka), baik dengan harta, jiwa, maupun 

lisan. Menurut Wahbah al-Zuhaili, jihad dapat menjadi fardlu ain dalam tiga 

kondisi berikut; pertama, karena bertemunya dua pasukan Islam dan Kafir. 

Kedua, karena negeri Muslim diserang atau dikuasai oleh orang kafir (dijajah). 

Ketiga, ketika imam atau pemimpin negeri Islam memang memerintah kepada 

rakyatnya untuk menuju ke medan perang.35 

Dalam kitab al-Bajuri karya Syaikh Ibrahim al-Bajuri ulama dan ahli fikih 

dari Mesir (abad ke-18) disebutkan bahwa jihad itu wajib. Adapun jenis aktivitas 

jihad: menegakkan ilmu agama, orang belajar ilmu agama ke pesantren dan 

madrasah, belajar supaya ilmunya benar dan alim, amar ma'ruf nahi munkar, 

mencari ilmu, memenuhi kebutuhan pokok agar tidak miskin dan tidak lapar. 

                                                
35 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, Juz 8, edisi Indonesia (Depok: Gema Insani 

Darul Fikir, 2007), 11-13 
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Dari batasan jihad yang dikemukakan oleh dua tokoh tersebut dapat 

disimpulkan. Pertama. Peperangan dalam Islam adalah bersifat defensif, bukan 

umat Islam yang memulai. Sebagaimana bisa dibaca dalam sejarah peperangan 

dalam Islam, dalam setiap peristiwa peperangan itu terdapat alasan kuat 

mengapa Nabi Muhammad mengerahkan pasukan untuk berperang. Kedua, motif 

peperangan dalam Islam adalah mempertahankan diri (defensif) dan sebagai 

reaksi terhadap penyiksaan, penindasan, dan penganiayaan pihak musuh. Ketiga, 

ada beberapa makna jihad dalam Islam. Jihad tidak hanya bermakna perang. 

Pandangan tentang batasan jihad Wahbah al-Zuhaili dan Ibrahim al-

Bajuri tersebut, menjadi pandangan mayoritas Islam Indonesia. Para tokoh Islam 

di Indonesia, menolak jika satu-satunya makna jihad adalah berperang atau 

bahwa saat ini seluruh umat Islam sedang diwajibkan jihad memerangi orang 

kafir dimana saja. 

KH. Said Agil Siraj, menyampaikan pendapatnya, bahwa berdasarkan 

kitab ‘I’anat al-Thalibi>n sharh Fathul Mu'in, menyatakan bahwa ada empat 

macam bentuk jihad. Pertama, ithba>tu wujudillah, yaitu menegaskan eksistensi 

Allah di muka bumi, seperti melantunkan adzan, takbir, dzikir, dan wirid. Kedua, 

iqa>mat al-shari'atillah, yaitu menegakkan shari'at Allah (baca: nilai-nilai agama) 

seperti, shalat, puasa, zakat, nilai kejujuran, keadilan, dan lainnya. Ketiga, qita>l fi 

sabi>lillah, yaitu berperang di jalan Allah, seperti jika ada komunitas yang 

memusuhi kita dengan segala argumentasinya yang dibenarkan agama, maka 

baru dibenarkan berperang sesuai dengan rambu-rambu yang ditetapkan Allah. 

Keempat, daf’u d}arari al-ma's}u>mi>n, musliman kana au dzitmmiyyan, yaitu 

mencukupi kebutuhan dan kepentingan orang yang harus ditanggung pemerintah 
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baik kafir (termasuk Kristen, Majusi, Yahudi dan lain-lain) dalam bentuk 

sandang, pangan dan papan. 

Berdasarkan empat dimensi makna jihad itu, Said Agil Siraj 

berpandangan, seruan jihad (resolusi jihad) yang dllakukan KH. Hasyim Asy'ari, 

tatkala tentara sekutu yang dipelopori Inggris datang di Surabaya pada Oktober 

1945 adalah sama sekali tidak dimaksudkan membela agama an sich, tetapi juga 

guna membela tanah air yang di situ membela semua komunitas, baik Muslim, 

Kristen, Hindu, Buddha dan Khonghucu, aliran kepercayaan maupun lainnya.36 

Terkait pandangan kelompok Islam radikal bahwa terorisme adalah 

merupakan jihad, mayoritas alumni Tarim Hadramawt Yaman di Indonesia 

memandang bahwa terorisme bukanlah jihad, karena jihad merupakan sarana 

untuk perbaikan bukan untuk merusak. Menurut Moh. Najib, Jihad itu essensinya 

adalah al-naf’u lil muslimin (memberikan kemanfaatan kepada umat muslim 

yang lain). Mayoritas alumni Tarim berkiprah di masyarakat melalui dakwah 

yang ramah, ini adalah sesungguhnya jihad. Model dakwah yang dilakukan oleh 

beberapa alumni, tidak hanya dakwah di atas mimbar. Di beberapa kota didapati 

para alumni yang melakukan dakwah dengan mendirikan Lembaga sosial yang 

memprioritaskan memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Ini didasari oleh ajaran para Habaib di Tarim yang menyatakan bahwa dakwah 

adalah al-ihtima>m bi al-fuqara>’ wa al-masa>ki>n adalah dakwah, termasuk juga di 

dalamnya menciptakan lapangan perkerjaan.37 

                                                
36 Said Agil Siraj, Islam Kebangsaan: Fiqh Demokratik Kaum Santri (Jakarta: Pustaka Ciganjur, 

1999), 136-137.  
37 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020 
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Jihad dalam bentuk kekerasan fisik merupakan tindakan kontraproduktif 

dalam upaya penegakan ajaran Islam yang cinta perdamaian. Mayoritas alumni 

Tarim Yaman juga berpandangan, segala bentuk kekerasan atas nama agama 

bertentangan dengan kepribadian muttaqin yang memiliki kepedulian terhadap 

sesama yang mampu menahan amarah, terbebas dari sikap dendam dan 

senantiasa berpikir dan bertindak positif; terorisme dapat mengganggu tatanan 

kehidupan keagamaan di Indonesia yang telah terjalin dengan penuh toleransi. 

Lebih tegas lagi menurut Idrus Fi’li, “sesungguhnya terorisme bukan bagian dari 

Islam, malah merusak citra Islam itu sendiri”. 

Dengan demikian, pandangan alumni Tarim Hadramawt Yaman di 

Indonesia adalah tidak membenarkan terorisme, segala bentuk tindakan 

destruktif, pembunuhan, perampokan, pembajakan, dan pengintimidasian yang 

merupakan bagian dari terorisme adalah merupakan penyalahgunaan konsep 

jihad. Terorisme dalam segala bentuknya hukumnya adalah haram. Cara berislam 

penuh damai dan menolak segala bentuk kekerasan sebagaimana dipahami 

mayoritas Muslim Indonesia inilah faham moderasi Islam yang sebenarnya. 

4. Hubungan dengan Non-Muslim 

Dalarn pandangan moderasi Islam, hubungan antara muslim dan non-

Muslim adalah saling toleransi, berdampingan (co-existence), saling menjaga 

perdamaian (harmoni), dan saling kerjasama dalam hubungan sosial. Padangan 

tersebut didasari oleh banyak prinsip yang ditetapkan oleh al-Qur'an maupun 

Hadith.  

Pandangan dan sikap moderasi Islam di Indonesia, dalam hubungan 

muslim dan non-muslim yang bersifat saling toleransi, berdampingan 



 

145 

 

(coexistence), menjaga perdamaian (harmoni), dan saling kerjasama dalam 

hubungan sosial telah banyak dideskripsikan oleh banyak hasil kajian, antara lain 

kajian yang dilakukan oleh Badan Litbang dan Diklat (Balitbang dan Diklat) 

Kementerian Agama. Dalam kajiannya, Balitbang dan Diklat menyebutkan 

bahwa mainstream sikap keagamaan masyarakat Indonesia adalah memiliki sikap 

toleransi yang tinggi terhadap mereka yang berbeda keyakinan.38 

Dalam perspektif teologis, sebagaimana dikutip dalam NU Online. Habib 

Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz mengatakan bahwa kelompok umat 

Islam yang melakukan tindakan anarkis sehingga menyebabkan umat lain 

terganggu merupakan umat yang tidak paham tentang ajaran Islam. Kalaupun 

mereka adalah orang yang paham akan ajaran Islam, maka mereka adalah orang 

yang tidak menjalankan ajaran Islam dengan baik. Pernyataan itu disampaikan 

habib Umar dalam Dialog Peradaban Lintas Agama yang digelar di Hotel 

Aryaduta Jakarta pada Sabtu (13/10/2018). 

“Seandainya ada umat agama lain yang terganggu oleh oknum agama 

Islam, saya katakan bahwa mereka adalah orang yang tidak paham ajaran 

Islam, atau mereka tak menjalankan ajaran agama Islam dengan baik, Hal 

itu dicontohkan oleh Nabi Muhammad yang pernah terusir dan diancam 

dibunuh saat meninggalkan Makkah semasa Hijrah ke Madinah. 

Sekembalinya Nabi Muhammad ke Makkah (dalam Fathu Makkah), Nabi 

Muhammad tak memerangi masyarakat Makkah, namun justru 

membebaskannya sebagai orang yang merdeka. Hal itu dilakukan oleh 

Nabi Muhammad karena pada dasarnya Agama Islam mengajarkan 

kebaikan dan mencegah terjadinya keburukan di antara sesama umat 

manusia. Dalam ajaran Agama Islam disebutkan pula, bahwa sebaik-baik 

manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain.39 

                                                
38 Sumber: https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/survei-kub-2019-kemenag-tak-ada-

daerah-tidak-rukun-dan-intoleran. Diakses pada 24 September 2020. 
39 Sumber: https://www.nu.or.id/post/read/97215/habib-umar-muslim-yang-melukai-umat-lain-

tidak-paham-ajaran-islam. Diakses pada 24 September 2020. 

https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/survei-kub-2019-kemenag-tak-ada-daerah-tidak-rukun-dan-intoleran
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/survei-kub-2019-kemenag-tak-ada-daerah-tidak-rukun-dan-intoleran
https://www.nu.or.id/post/read/97215/habib-umar-muslim-yang-melukai-umat-lain-tidak-paham-ajaran-islam
https://www.nu.or.id/post/read/97215/habib-umar-muslim-yang-melukai-umat-lain-tidak-paham-ajaran-islam
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Satu contoh sikap keagamaan moderasi Islam yang toleran bahkan bisa 

bekerjasama dengan non-muslim dalam hubungan sosial terlihat saat pelaksanaan 

dialog antara beragama yang dilakukan oleh para alumni Darul Musthofa yang 

tergabung dalam wadah organisasi al-wafa bi ahdillah. Dialog ini dilaksanakan 

dengan mengundang para pemuka-pemuka agama lain dengan menghadirkan 

Habib Umar langsung sebagai narasumbernya. 

Sikap keagamaan yang selalu menjaga hubungan yang harmonis bahkan 

saling bekerjasama (resiprokal) antara muslim dan non-muslim yang digelorakan 

para alumni ini, jelas berbeda dengan pandangan kelompok Islam radikal yang 

umumnya memandang non-Muslim sebagai musuh yang harus dijauhi bahkan 

diperangi. 

3. Ajaran Moderasi Islam yang Diwariskan oleh Lembaga Pendidikan Yaman 

untuk Dikembangkan oleh Para Alumninya di Indonesia 

Pada saat ini, agama Islam menghadapi paling tidak dua tantangan: 

Pertama, kecenderungan sebagian kalangan umat Islam untuk bersikap ekstrim 

dan ketat dalam memahami hukum-hukum agama dan mencoba memaksakan 

cara tersebut di tengah masyarakat Muslim, bahkan dalam beberapa hal dengan 

menggunakan. Kedua, kecenderungan lain yang juga ekstrim dengan bersikap 

longgar dalam beragama dan tunduk pada perilaku serta pemikiran negatif yang 

berasal dari budaya dan peradaban lain. 

Kedua sikap di atas tidak menguntungkan umat Islam dan Islam itu 

sendiri. Kecenderungan pertama telah memberikan citra negatif kepada umat 

Islam dan Islam secara luas sebagai agama dengan komunitas masyarakatnya 

yang lebih konservatif dan sangat eksklusif, bahkan mengajarakan kekerasan 



 

147 

 

dalam dakwahnya. Sementara, kecenderungan kedua mengakibatkan Islam 

kehilangan jati dirinya karena lebur dan larut dalam budaya dan peradaban lain 

yang lebih longgar, lebih liberal, bahkan tidak terarah. Artinya, kelompok yang 

pertama terlalu ketat bahkan cenderung menutup diri dalam sikap keberagaman, 

dan kelompok yang kedua terlalu longgar dan sangat terbuka, sehingga 

mengaburkan esensi ajaran agama Islam itu sendiri.  

Menyadari fakta tersebut, Lembaga-lembaga Pendidikan di Tarim 

seperti Darul Musthofa, asuhan Habib Umar bin Hafidz, Jami’ah al-Ahgaff yang 

dipimpin oleh Habib Abdullah Baharun, sebagai sebuah lembaga pendidikan, 

dakwah dan kegiatan sosial kemasyarakatan yang merupakan salah satu benteng 

pertahanan umat Islam dan kurun waktu yang cukup lama, berupaya untuk 

memasyarakatkan konsep wasat}iyyah atau moderasi Islam, antara lain melalui 

pemberdayaan para alumni yang tersebar di seluruh dunia, 

Para alumni Darul Musthofa di Indonesia terhimpun dalam sebuah 

wadah organisasi al-Wafa’ bi Ahdillah. Selain itu beberapa alumni Darul 

Musthofa juga aktif berperan di tengah-tengah masyarakat melalui organisasi 

Majelisul Muwasholah Baina Ulamail Muslimin. Majelis Al-Muwasholah 

merupakan lembaga sosial keagamaan yang memiliki kepedulian dalam 

mengembangkan dakwah keagamaan. Majelis Al-Muwasholah didirikan oleh 

Habib Umar bin Muhammad bin Hafidz (dikenal sebagai Habib Umar bin 

Hafizh), dari Tarim, Had}ramawt; tepatnya pada Muharram 1427 H bertepatan 

dengan tahun 2007 M. Nama lengkap lembaga ini adalah Majelis Al-Muwasholah 

baina Ulama Al-Muslimin (dikenal dengan Majelis Al-Muwasholah). Sedangkan 

untuk para alumni jami’ah al-Ahgaff terhimpun dalam organisasi Himpunan 
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Alumni al-Ahgaff (HIMMAH). Organisasi-organisasi ini diharapkan dapat 

menjadi wadah para alumni tersebut untuk menyatukan visi dan misi yang 

memperlihatkan ajaran Islam dan beragam pemeluknya sebagai agama yang cinta 

damai, serta orang-orang di dalamnya yang moderat dan toleran terhadap orang 

lain.40 

Menurut penjelasan Sayyid Ahmad al-Mujtabah bin Syahab. Alumni 

Darul Musthofa yang juga ketua organisasi Majelisul Muwasholah baina Ulamail 

Muslimin Indonesia. Organisasi ini sering melakukan beberapa kegiatan, seperti 

silaturrahim (kunjungan silaturahmi), kajian ilmiah, multaqa (pertemuan harian 

lokal atau pertemuan tetap). Semua program dan kegiatan yang dijalankan oleh 

Majelis Al-Muwasholah diharapkan dapat menarik perhatian di antara mereka 

dalam rangka mengamalkan dakwah agama yang damai, bersahabat, dan toleran 

sebagaimana dakwah Nabi Muhammad. Jejaring yang luas di berbagai negara 

Asia Tenggara, memungkinkan Majelis Al-Muwasholah untuk mempromosikan 

dakwah agama yang damai bagi masyarakat dan dapat menyadarkan mereka 

untuk mengembangkan sikap santun, afektif, dan toleran kepada umat manusia.41 

Ajaran moderasi (al-wasat}iyyah) yang diwariskan oleh para masha>yikh 

dan Haba>ib Yaman tersebut untuk dikembangkan lebih jauh di Indonesia, adalah 

sebagaimana tercermin dalam ajaran Islam antara lain dalam hal-hal seperti: (1) 

Aqidah; (2); ibadah (shari’ah); dan (3) akhlak. 

a. Moderasi Islam di bidang Aqidah 

Sebenarnya tidak hanya Tarim yang mewariskan Islam Moderat. 

Haramayn, al-Azhar Mesir, merupakan tempat-tempat pendidikan lain dari dulu 

                                                
40 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020 
41 Sayyid Ahmad al-Mujtabah bin Syahab, Wawancara, Jakarta 18 Juli 2020. 
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yang juga mewariskan Islam moderat. Akhir-akhir abad 18 M, mulai muncul 

faham semacam Wahabi-Salafi sehingga mengacaukan Islam yang mempunyai 

karakter rahmatan li al-'a>lami>n. Meskipun akhir-akhir ini sebagian mereka 

(Wahabi-Salafi) sudah mulai sadar bahwa dakwah tidak harus kaku. 

Model pendidikan di Tarim hampir sama dengan tempat lain baik 

Haramayn ataupun Al Azhar. Baik Kurikulumnya maupun metodenya. Sesuai 

kebiasaan yang ada di lingkungan lembaga Pendidikan di Tarim, para pelajar 

diberikan pemahaman bagaimana menganut aqidah dan melaksanakan ibadah 

dengan baik dan benar menurut ahlu al-sunnah wal jama’ah. Sebagai ummat yang 

berpegang pada ahlu al-sunnah wal jama’ah, pemahaman fiqh dan hukum lebih 

berpatokan pada pemahaman ajaran salaf atau peninggalan ulama-ulama salaf al-

s}a>lih. Salaf adalah zaman yang merujuk pada kelompok ulama yang hidup antara 

kurun zaman kerasulan Nabi Muhammad hingga 300 Hijrah.42 

Pendidikan agama di Tarim lebih mengutamakan pada kontruksi 

pemahaman yang moderat dalam penerapan ibadah (tidak ngawur dan tidak 

ekstrem) dan berprinsip rahmatan li al-'a>lami>n. Selama menempuh Pendidikan 

agama di Tarim, para pelajar akan terus dibekali pemahaman yang menjauhkan 

mereka dari aliran radikal dan liberal dengan bentuk aqidah dan fiqh yang sudah 

diwariskan oleh para leluhur Haba>ib di sana. 

Pemahaman aqidah berdasarkan teologi ash’ariyyah yang selalu 

menyeimbangkan antara naqli (teks agama) dengan aqli (akal) secara adil sangat 

menjadi perhatian para pelajar di Tarim. Teologi ini merupakan representasi dari 

teologi karena Ash’ariyyah tidak menolak akal secara mentah-mentah karena 

                                                
42 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020 
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baginya Allah menganjurkan agar umat Islam melakukan kajian rasional secara 

mendalam. 

Selain merupakan dari golongan ulama salaf, Ash’ariyyah juga berpegang 

erat pada prinsip ahlu al-sunnah wal jama’ah. Tidak hanya bertumpu pada al-

Qur’an dan al-sunnah, akan tetapi juga mempertimbangkan ijma’ dan akal. 

Dalam memahami suatu pesan ajaran agama, ash’ariyyah juga tidak menolak 

penakwilan sebab diyakini jika memang ada nas}-nas} tertentu yang memiliki 

pengertian sama yang tidak bisa di ambil dari makna secara lahirnya saja, tetapi 

harus di takwilkan atau membutuhkan hermeneutika untuk mengetahui 

pengertian yang di maksudkan. 

Aqidah Ash'ariyah yang bersumber dari Imam Abu Hasan al-Asy’ari lahir 

di Basrah 260 H/873 M dan wafat di Bagdad 324 H/935. Konsep aqidah Ash’ari 

merupakan jalan tengah di antara para kelompok-kelompok keagamaan yang 

berkembang pada masa itu. Yaitu kelompok Jabariyah dan Qadariyah yang 

dikembangkan oleh Mu'tazilah.  

Dalam membicarakan perbuatan manusia, keduanya saling berseberangan. 

Kelompok Jabariyah berpendapat bahwa seluruh perbuatan manusia diciptakan 

oleh Allah dan manusia tidak memiliki peranan apapun. Sedangkan Qadariyah 

memandang bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh manusia itu sendiri 

terlepas dari Allah. 

Dengan begitu, bagi Jabariyah kekuasaan Allah adalah mutlak dan bagi 

Qadariyah kekuasaan Allah terbatas. Sikap tawasut} yang dijadikan hujjah oleh 

Ash'ariyah dengan konsep kasb (upaya). Menurut Ash'ari, perbuatan manusia 

diciptakan oleh Allah, namun manusia memiliki peranan dalarn perbuatannya, 
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kasb memiliki makna kebersamaan kekuasaan manusia dengan perbuatan Tuhan. 

Kasb juga merniliki makna keaktifan dan bahwa manusia bertanggung jawab atas 

perbuatannya. 

Dengan konsep kasb tersebut, Ash'ariyah menjadikan manusia selalu 

berusaha secara kreatif dalam kehidupannya, akan tetapi tidak melupakan bahwa 

Tuhanlah yang menentukan sernuanya. Dalam konteks kehidupan sekarang, 

aqidah Ash'ariyah, paling mcrnungkinkan dijadikan landasan memajukan bangsa. 

Dari persoalan ekonomi, budaya, kebangsaan sampai memecahkan persoalan-

persoalan kernanusiaan kekinian, seperti HAM, kesehatan, gender, dan 

sebagainya. 

b. Moderasi Islam di bidang Ibadah (Shari’at) 

Untuk pemahaman tentang fiqh dan tata cara beribadah sendiri, 

lingkungan Pendidikan di Tarim lebih terikat pada madhhab shafi’i yang dianut 

oleh mayoritas penduduk Islam nusantara. Selain itu shafi’iyah memang adalah 

yang paling cocok dan paling sesuai dengan masyarakat Nusantara. 

Madhhab shafi’i, merupakan satu dari sekian banyak madzhab fiqih yang 

sampai saat ini masih mendapat apresiasi luar biasa dari mayoritas kaum 

muslimin di dunia. Keunggulan utama madhhab shafi’i terletak pada sifatnya 

yang sangat moderat. Di awal pertumbuhannya, pendiri madzhab ini, Muhammad 

bin Idris al-Shafi’i (150-204 H), mengakomodasi dua aliran hukum Islam yang 

berkembang saat itu, yaitu aliran tekstualis (madrasat al- hadith) dan aliran 

rasionalis (madrasat al-ra’yi). Hasil kolaborasi keduanya dapat dilihat dari 

produk hukum Imam Shafi’i yang selalu berpedoman pada substansi nash (al-
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Qur’an dan al-Sunnah), dan dalam teks tertentu dipadukan dengan dalil analogi 

(qiyas). Yang kemudian di era sekarang lebih dikenal dengan istilah moderat. 

Madhab Shafi'i dikenal sebagai madhab yang dinamis dan kompromis. 

Sehingga wajar jika memiliki banyak pengikut dan mampu bertahan hingga 

sekarang. Shafi’iyah juga lebih luas dalam penggunaan qiyas sehingga terbentuk 

karakter yang cenderung tidak mudah menolak dan menyalahkan ajaran-ajaran 

atau amalan-amalan dalam kehidupan sehari-hari yang tidak ada contoh secara 

langsung pada zaman nabi. 

c. Moderasi Islam di bidang Akhlak 

Pemahaman yang ditekankan pada pelajar di Tarim juga meliputi bentuk 

pemahaman akhlak. Akhlak seperti apa yang mesti dimiliki oleh para pelajar di 

Tarim sebagai seorang pribadi muslim yang moderat.43 

Salah satu cara yang menjadi sebuah tradisi para Haba>ib dan Masha>yikh 

di Tarim dalam menanamkan moderasi Islam adalah melalui metode keteladanan, 

berdasarkan data dari informan, 

“……Dalam satu buku panduan dakwah yang disusun Habib Umar, beliau 

menuturkan bahwa 1000 ucapan bisa jadi hanya diamalkan 1 orang. Tapi 

1 perbuatan mulia bisa jadi teladan bagi 1000 orang. Jadi moderatnya 

mereka, para ulama Tarim, tidak sebatas model atau teori, tapi sudah 

mendarah daging dan diaplikasikan setiap hari dalam ber- muamalah 

dengan siapa saja”.44 

Selama belajar di Tarim, para pelajar diajak untuk memegang prinsip 

Islam yang mengedepankan perdamaian, ketentraman, dan kenyamanan 

kehidupan bersama. Berusaha menanamkan ajaran yang ramah. Seperti halnya 

masyarakat muslim di Indonesia yang dikenal plural dengan perbedaan agama 

                                                
43 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020 
44 Ibid. 
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dan sukunya, hal itulah yang setidaknya mengajarkan kita untuk menerima 

pluralistik. Semuanya ditujukan agar tercipta generasi muslim yang selalu 

terbuka, ramah, dan seantiasa menjaga keamanan dibalik sebuah perbedaan. 

Islam tidak hanya menekankan pada peningkatan kualitas spiritual saja. Akan 

tetapi, perasaan damai, solidaritas dan persaudaraan adalah hal-hal yang menjadi 

perhatian pada dakwah Rasulullah. 

Sebagaimana penuturan salah satu informan 

…. Yang istimewa dengan Darul Musthofa, adalah cara dakwah moderat 

mereka. Anak didik mereka diajari agar bisa bergaul dengan siapapun dengan 

berbagai latar belakangnya. Itu bisa dilihat dari alumni-alumninya.45 

Para pelajar di Tarim juga senantiasa diajak untuk memiliki rasa cinta 

pada bangsa dan negara atau bisa juga dibilang sebagai rasa nasionalisme dengan 

menerima konsep kenegaraan dan juga menjaga kedaulatan atau kelestarian tanah 

air. Negara berhak dibela, posisi pemerintahan yang terkadang berada dalam 

kebenaran maupun kesalahan, harus tetap kita perhatikan dengan cara 

mendukungnya bila benar dan meluruskan jika salah. Cinta tanah air atau 

nasionalisme juga bisa dibuktikan dengan bentuk belajar dengan tekun selama di 

Tarim demi kemajuan negara dan agama. 

“Pada saat peringatan hari kemerdekaan 17 Agustusan, kami mahasiswa 

Indonesia juga mengadakan upacara bendera di asrama tempat kami 

tinggal, ini untuk memupuk rasa nasionalisme kami dan supaya tidak lupa 

akan cinta tanah air, bukankan cinta tanah air adalah Sebagian dari 

Iman”.46 

Pendidikan di Tarim selalu menanamkan dan membiasakan agar pelajar 

selalu berlaku bijak terhadap kearifan lokal dan warisan budaya. Para pelajar di 

                                                
45 Habib Musthofa bin Idrus al-Khirid, Wawancara, Batu, 31 Juli 2020. 
46 Oming Ratna Wijaya, Wawancara, Karawang, 12 Juni 2020. 
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Yaman diharapkan menjadi generasi yang tidak mudah melupakan sejarah dan 

leluhur mereka. Islam yang sejati tentu saja adalah agama yang ramah budaya 

sehingga tidak meninggalkan warisan budaya begitu saja sebagaimana juga 

dilakukan Rasulullah terhadap budaya bangsanya dengan cara mengambil yang 

baik dan membuang yang buruk. 

Habib Abdullah sering mengingatkan kepada kami mahasiswa Indonesia, 

anta indunisy, if’al kama fa’ala al-Muslimun al-indunisiyyun. Dan 

alhamdulillah beberapa tradisi keagamaan di Tarim, ada kesamaan dengan 

tradisi yang biasa kami lakukan di Indonesia.47 

Pertanyaan penting yang perlu dijawab di bagian ini adalah "bagaimana 

menggunakan kaidah-kaidah dalam menyikapi tradisi?. Banyak orang yang 

mempertentangkan antara budaya dengan agama. Hal ini karena agama berasal 

dari Tuhan yang bersifat ukhrawi, sedang budaya adalah kreasi manusia yang 

bersifat duniawi. Akan tetapi sejak diturunkan, agama tidak bisa dilepaskan dari 

budaya sebagai perangkat untuk mengekspresikannya. 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama>'ah sebagai paham yang bersifat moderat, 

memperlakukan budaya secara proporsional (wajar). Sebagai kreasi manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, budaya yang merupakan ekspresi karya 

memiliki nilai-nilai positif yang bisa dipertahankan bagi kebaikan manusia, baik 

secara personal maupun sosial. 

Dalam hal ini, berlaku kaidah melestarikan kebaikan yang ada dan 

mengambil sesuatu yang lebih baik. Dengan menggunakan kaidah ini, Para 

alumni Tarim memiliki pegangan dalam menyikapi tradisi. Yang dilihat bukan 

tradisi atau budayanya, tapi adalah yang kandungan yang ada di dalamnya.  

                                                
47 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020. 
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Hal ini penting ditekankan, karena sekalipun mungkin ditemui adanya 

tradisi yang tidak sejalan dengan ajaran pokok Islam, namun di dalamnya 

mungkin menyimpan butir-butir kebaikan. Menghadapi hal ini, sikap yang arif 

adalah bila kita tidak menghancurkan semuanya, tapi mempertahankan unsur-

unsur kebaikan yang ada dan menyeleraskan unsur-unsur lain agar sesuai dengan 

Islam.  

Sikap seperti ini adalah sikap dakwah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>'ah 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Walisongo dalam menghadapi tradisi lokal. 

Terhadap nilai yang tidak bisa diselaraskan dengan ajaran Islam, maka aktivitas 

dakwah dilakukan dengan damai dalam satu tatanan kehidupan yang saling 

menghargai dan damai. 

Pendidikan di Tarim juga mengajarkan untuk memahami teks-teks 

keagamaan  secara substansial dan kontekstual dalam belajar dan memahami 

sesuatu misalnya lewat pengkajian dan penafsiran. Dengan begitu para pelajar 

tidak hanya tekstual dalam memahami sesuatu, yang mana dari pemikiran yang 

sempit tersebutlah sesorang mudah untuk menyalahkan dan memusuhi yang lain. 

Ajaran Islam moderat telah menolak faham scriptualistic atau tekstualis. al-

Qur’an sendiri selalu menekankan perlunya penggunaan akal dalam menguraikan 

tanda atau pesan dari Tuhan. 

Tarim merupakan daerah dengan lingkungan yang sangat heterogen, 

karena di sana ada sebagian masyarakat yang menganut faham Sunni-Salafi atau 

Shi’ah Zaidiyah, para pelajar di sana juga dituntut agar memiliki rasa toleransi 

dan saling menghargai terhadap yang lain. Meskipun dalam lingkungan yang 

beragama Islam, namun perbedaan dalam hal-hal yang lain membuat sangat 
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penting untuk menekankan menjunjung tinggi nilai toleransi. Tentu saja 

menghargai perbedaan pendapat diajarkan karena kemungkinan mereka untuk 

bertemu dengan orang yang berbeda faham keagamaan juga besar di lingkungan 

masyarakat. 

…… Tapi ada yang lebih istimewa lagi untuk yang di al-Ahgaff. Kampus 

sudah menambahi materi-materi khilafiyah (perbedaan pandangan dalam 

hukum Fiqih termasuk dengan Shi’ah Zaidiyah dan juga Materi Tayyarot 

(mengkaji berbagai sekte dalam Islam) agar para ta>lib mereka tahu cara 

berpikir dan bersikap ketika bertemu dengan orang yang berbeda 

pandangan.48 

Sebagaimana masyarakat muslim di Indonesia yang plural dengan 

perbedaan agama dan sukunya namun bisa saling menghargai dan tolong 

menolong. 

Pendidikan di Tarim selalu mengingatkan dan mengajarkan agar para 

pelajar selalu mengedepankan rasa saling memilki. Bentuk paling sederhananya 

adalah rasa saling memiliki dan kebersamaan selama tinggal bersama di ribat 

dengan teman-teman dari berbagai macam negara atau kelompok. Rasa saling 

memiliki juga merupakan bentuk rasa persaudaraan. Dalam kehidupan berbangsa 

dan beragama, Rasulullah selalu mengingatkan persatuan dan persaudaraan di 

atas segalanya seperti halnya persatuan sosial politik dalam satu ummah dan 

persaudaraan keagamaan atau juga kemanusiaan. Ini merupakan inti dari isi 

piagam Madinah. 

Para pelajar diajarkan dan dibiasakan untuk memiliki rasa kepedulian 

yang tinggi baik secara langsung maupun tidak langsung. Rasulullah sebagai 

Rasul al-Amin merupakan tokoh dalam sejarah yang sangat getol melindungi 

kaum fakir, miskin, dan yatim piatu. Rasul sangat ingin mengangkat derajat 

                                                
48 Ibid. 



 

157 

 

kaum lemah dengan meningkatkan kepedulian sosial dari masyarakat yang saat 

itu sistem sosialnya sangat menindas karena sedari awal Islam memang sangat 

ingin mengangkat nilai kemanusiaan. 

Pemahaman pentingnya memiliki sifat adil selalu digaungkan baik 

melalui pengajaran ataupun pembiasaan. Keadilan dalam bentuk sederhana 

dimulai dari lingkungan mereka di ribat yang terdiri dari beragam karakter dan 

watak. Begitu pentingnya keadilan, sehingga umat Islam diserukan untuk 

menegakkannya sebagai manifestasi dari rasa keimanan mereka. Nabi 

Muhammad juga dikenal sebagai tokoh yang vokal menyuarakan keadilan atau 

social justice. 

Para pelajar di Tarim selalu dibiasakan dengan nilai-nilai musyawarah 

melalui kegiatan akademis di Ribat atau Jami’ah (kampus). Bahkan, nilai- nilai 

musyawarah juga ditanamkan melalui kegiatan ekstra yang diadakan oleh 

Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) Yaman atau Had}ramawt, Pengurus cabang 

Istimewa Nahdlatul Ulama (PCI NU) Yaman yang diadakan oleh para pelajar 

dari Indonesia. Pada satu dan banyak kesempatan, Nabi memang sangat senang 

berdialog dengan para sahabat. Rasulullah tidak berkeberatan untuk menghadapi 

pertanyaan-pertanyaan dari para sahabat. Dengan mengedepankan musyawarah 

maka dengan begitu lingkungan yang penuh dengan keterbukaan tercapainya 

mufakat tercapainya hasil kesepakatan terbaik. 

Pemahaman tentang adab selalu ditekankan agar para pelajar mengerti 

serta menjunjung tinggi adab dan sopan santun baik kepada haba>ib, masha>yikh, 

atau bahkan pada kawan sejawat. Melalui hal tersebutlah ibadah dapat menjadi 

sumber spiritualitas yang memancarkan berkah. Dengan memberikan pemahaman 
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pentingnya adab, maka para pelajar diharapkan mampu mempunyai 

keseimbangan antara ilmu dan adab. Para pelajar tidak cukup hanya memiliki 

ilmu, tapi juga adab, karena adab ada pada dasarnya ada di atas ilmu. 

“Segala sesuatu pasti ada batasnya mas maftuh, alumni Tarim insyaAllah 

mengikuti guru guru serta murabbi ruhnya yang mana semua itu tidak 

terlepas dari Manhaj salaf, yaitu thoriqoh alawiyyin, anda bisa melihat 

bagaimana thoriqah alawiyyin didalam beramal, semua mengikuti salafus 

sholih, maka tidak heran jika kita sering mendengar ungkapan,  المحافظة على
الاصلحقديم الصالح والاخذ بالديد   

Semua itu adalah salah satu cara masyayih kita menanamkan sikap 

moderat menjadi ummat wasathon gak kagetan, dengan selalu meneladani 

akhlak para pendahulu-pendahulu di Tarim”.49 

Dari penjelasan hasil wawancara dan observasi yang sudah dilakukan 

peneliti seperti yang di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk pemahaman yang 

didapatkan oleh para alumni Yaman. Penekanan secara khusus bisa terlihat dalam 

prinsip aqidah, ibadah (shariah), dan akhlak. Hal itu dikarenakan ciri khas 

pengajaran yang ada di Tarim adalah kedalaman spiritual dan keagungan akhlak. 

Prinsip aqidah dan ibadah (shari’ah) yang dipegang para alumni Yaman di 

Indonesia sangat bergantung pada prinsip aqidah dan fiqh Islam ahl al-sunnah wa 

al-jamaah yang berpatokan pada ulama salaf, baik aqidah yang berdasarkan 

ash’ariyah maupun fiqh yang sesuai dengan shafi’iyah. 

Bentuk pemahaman berkaitan dengan akhlak yang selalu diperhatikan 

oleh para alumni secara garis besar adalah anti terhadap kekerasan, selalu 

memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi, mempunyai kearifan terhadap budaya 

lokal, selalu mengedepankan substansi, mengutamakan toleransi, memiliki rasa 

                                                
49 Moh. Syaifullah, Wawancara, Gresik, 18 Juni 2020. 
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saling memiliki, mempunyai rasa kepedulian sosial yang tinggi, memiliki sifat 

adil, mengedepankan musyawarah, menjunjung tinggi adab dan sopan santun. 

Di Indonesia perilaku bom bunuh diri dikenal sebagai teroris. Kelompok 

ini melakukan penyerangan secara membabi-buta. Mereka tidak segan-segan 

menghancurkan fasilitas umum, pemerintah, dan perorangan, bahkan membunuh 

orang. Sebut saja misalnya, melakukan penyerangan dengan cara meledakkan diri 

di halte bis, membunuh wanita dan anak-anak, orang-orang tua renta, 

menumbangkan pepohonan, dan lain-lain. Bom bunuh diri hukumnya haram dan 

pelakunya dianggap fasik, karena telah melanggar tata cara shari’at peperangan 

melawan kekafiran. 

Karena pentingnya pemahaman atau kejelasan makna moderasi Islam 

yang sesungguhnya, di tengah radikalisme yang semakin marak dalam kehidupan 

beragama. Habib Umar dalam muqoddimah kitabnya menyatakan.50 

”….Banyak orang dari berbagai kalangan yang berbeda, bahkan juga dari 

Non-Muslim atau berbagai macam kelompok di kalangan umat Islam 

sendiri yang menyadari bahwa mereka membutuhkan sebuah metode yang 

berhubungan dengan ajaran Islam yang moderat”. 

Para alumni juga selalu berpegang teguh dengan peringatan para 

masha>yikh dan Haba>ib terdahulu untuk menghindari al-ghuluw dalam beragama. 

al-Ghuluw artinya ialah melampau batas dan melebih-lebihkan dalam ajaran 

agama. Habib Abdullah Baharun mengibaratkan orang yang berlebihan dalam 

beragama adalah orang-orang yang menjadikan dirinya sebagai tolok ukur dalam 

kebenaran. Apabila melihat orang lain tidak melakukan ibadah sepertinya 

dirinya, maka baginya adalah salah. Hal ini tidak dibenarkan. Karena selain 

tersebut larangannya dalam al-Qur’an, sikap seperti ini juga menunjukkan bahwa 

                                                
50 Habib Umar bin Hafidz, al-Wasat}iyat fi al-Islam, 7 
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dalam diri orang tersebut terdapat sifat sombong karena menganggap dirinya 

yang paling benar. Nabi Muhammad Bersabda: 

 الكبر بطر الحق وغمط الناس

Sombong itu adalah enggan menerima kebenaran dan merendahkan 

manusia. 

Sikap al-Ghuluw (berlebihan) ini juga ditandai dengan sifat mensucikan 

dan menganggap benar dirinya sendiri serta merendahkan orang lain. Obat dari 

sifat ini adalah dengan selalu husnuz}z}an atau berprasangka baik kepada orang 

lain dan tidak berbangga dengan dirinya sendiri.  

Ini kemudian diimplementasikan oleh para alumni Tarim Yaman di 

Indonesia dengan menjauhi hal-hal seperti: (1) fanatisme yang berlebihan 

terhadap salah satu pandangan; (2) cenderung mempersulit; (3) berprasangka 

buruk kepada orang lain; dan (4); mengkafirkan orang lain. 

Firman Allah swt: 

هْوَاءَ قَوْمٍ قَدْ ضَلُّوا مِنْ 
َ
ِ وَلََ تتََّبعُِوا أ هْلَ الكِْتَابِ لََ تَغْلُوا فِِ دِينكُِمْ غَيْرَ الَْۡق 

َ
قُلْ ياَ أ

بيِلِ  ضَلُّوا كَثيًِرا وضََلُّوا عَنْ سَوَاءِ السَّ
َ
 قَبلُْ وَأ

Katakanlah, “Hai Ahli kitab, janganlah kalian berlebih-lebihan 

(melampaui batas) dengan cara yang tidak benar dalam agama kalian. 

Dan janganlah kalian mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah 

sesat dahulunya (sebelum kedatangan Nabi Muhammad) dan mereka 

telah menyesatkan kebanyakan (manusia) dan mereka tersesat dari 

jalan yang lurus.51 

Menurut Idrus Fi’li dengan mengutip pandangan Habib Abdullah Baharun 

tentang moderasi Islam. Bahwa inti dari ajaran moderasi adalah adamu al-takfi>r. 

Menurut Habib Abdullah Baharun,52 

 أخطر الشيء في التفريق: التكفير أي عدم تعظيم لا إله إلا الله

                                                
51 al-Qur’an, 5: 77 
52 Idrus Fi’li, Wawancara, Kebumen, 5 Mei 2020. 
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Hal yang paling berbahaya dalam memecahbelah umat adalah 

mengkafirkan orang lain, yang berarti juga meniadakan pengagungan la> ila>ha illa 

Allah. 

Hendaklah kita tidak menyakiti sesama Muslim, apalagi sampai 

menisbatkan kekafiran kepadanya hanya karena amalan yang berbeda dengan 

amalan kita. kepada sesesama muslim lainnya. Selama dia Islam, mengucapkan 

kalimat tauhid, maka kita dilarang untuk menyakitinya, Nabi Muhammad 

bersabda, 

 فقد باء بهما أحدهما من قال لأخيه: كافر:

Siapapun yang berkata pada saudaranya, “Kafir,” maka tuduhan itu 

kembali pada salah satunya. 

Jadi apabila tuduhan kafir yang dituduhkan tidak benar, maka status kafir 

itu akan kembali kepada orang yang menuduh. Maka seharusnya seorang muslim 

tidak mudah mengkafirkan muslim lain karena hal tersebut sangatlah tercela. 

Meski begitu, permasalahan mengkafirkan saudara muslim lain adalah masalah 

yang menyebar di umat Islam saat ini. Hal ini dikarenakan kebanyakan umat 

Islam menganggap mudah permasalahan tersebut dan tidak mengindahkan 

perintah untuk mengagungkan kalimat tauhid. Padahal seharusnya, 

permasalahan-permasalahan khilafiyah tidak lantas membuat mereka mudah 

mengkafirkan karena sesunguhnya perbedaan biasa ada di antara umat muslim, 

selagi hal tersebut tidak dalam ranah aqidah. 

“Moderasi Islam itu bukan Islam yang memihak aliran tertentu yang ada 

dalam Islam. semua aliran dalam Islam diterima karena aliran ini lebih 

menekankan nilai-nilai kebersamaan dan toleransi. Tetapi ini jika aliran 

yang berbeda paham tersebut tidak sampai mengkafir-kafirkan 
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kelompok lain, ya… disilahkan asal tidak mengganggu serta 

menyalahkan aliran lain”.53 

Sayyid Ahmad al-Mujtabah bin Syahab, menyatakan: 

“Moderasi Islam adalah memahami Islam dengan tidak fanatik buta atau 

ta’as}ub. orang kalau sudah fanatik buta, susah menerima kebenarannya. 

mereka beranggapan hanya merekalah yang benar sedangkan yang lain 

salah semua. dengan adanya sosialisasi yang baik kepada masyarakat 

terkait paham moderasi Islam ini, saya berharap fanatisme yang ada di 

tengah-tengah masyarakat bisa berkurang”.54 

Sikap-sikap moderasi Islam para alumni Tarim, Hadramawt Yaman dalam 

memahami dan mengamalkan teks-teks keagamaan juga ditandai dengan 

beberapa ciri antara lain: (1) memahami realitas (fiqh al-waqi’); (2) memahami 

fiqh prioritas (fiqh al-auwlawiyyat); (3) memahami konsep sunatullah dalam 

penciptaan mahluk; (4) memberikan manhaj taisi>r atau kemudahan kepada orang 

lain dalam beragama; (5) memahami teks-teks keagamaan secara komprehensif; 

serta (6) mengedepankan dialog, bersikap toleran, dan terbuka dengan dunia 

luar.55 

B. Aktifitas Sosial Alumni Yaman dalam menyebarkan ajaran Moderasi Islam di 

Indonesia 

1. Peran Alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam Moderasi Islam di Indonesia 

Al-Qur’an dan Sunnah mengandung nilai-nilai normatif dan nilai-nilai 

etik yang memiliki fungsi sebagai petunjuk bagi manusia (hudan li al-na>s) 

sehingga manusia terlepas dari jalan kegelapan menuju jalan terang benderang. 

Rasulullah menyatakan : 

                                                
53 Idrus Fi’li, Wawancara, Kebumen, 5 Mei 2020. 
54 Sayyid Ahmad al-Mujtabah bin Syahab, Wawancara, Jakarta 18 Juli 2020. 
55 Moh. Mufid, Wawancara, Yogjakarta, 21 Juli 2020. 
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بهما كتاب الله و سنة رسول الله صلى الله عليه واله  تركت فيكم امرين لن تضلوا ما تمسكتم
 وسلم.

Artinya: Aku tinggalkan untuk kamu sekalian dua hal yang kamu sekalian 

tidak akan tersesat setelah (berpegang) keduanya, yaitu Kitab Allah (al-

Qur’an) dan Sunnahku.  

Akan tetapi al-Qur’an dan Sunnah tidak akan memiliki kebermaknaan 

tanpa pemahaman dan pengamalan yang benar oleh umatnya. Nilai-nilai normatif 

dan nilai-nilai etik yang terdapat di dalam al-Qur’an dan Sunnah merupakan ide 

samawi yang memerlukan interpretasi, internalisasi, dan implementasi oleh 

umatnya untuk bisa landing dalam perikehidupan. Oleh karena itu, problem yang 

sangat mendasar untuk umat Islam adalah bagaimana proses interpretasi, 

internalisasi, dan implementasi pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur’an 

dan Sunah ke dalam realitas kehidupan. 

Konsekuensi logis dari aktifitas interpretasi terhadap nas} al-Qur’an dan 

Sunnah, akan melahirkan paham keagamaan yang beragam di tengah masyarakat, 

di antaranya dikenal dengan ajaran moderasi Islam. 

Moderasi Islam memiliki konotasi sikap yang tenang, seimbang, 

konsisten serta mengambil jalan tengah dalam semua urusan agama tanpa 

melebihkan atau mengurangkan.56 al-Raghib al-As}fahani membagi moderasi 

Islam menjadi dua yaitu moderasi Islam yang terpuji dan moderasi Islam yang 

tercela. Moderasi dalam beragama adalah mengikuti ajaran beragama Islam yang 

sesuai (lurus) dan benar, dikuatkan oleh rasio, sesuai fitrah manusia serta nyata 

                                                
56 Muhammad Al-Zuhaili, Moderat dalam Islam, Cet. Ke-1 (Jakarta : Akbar Media Sarana, 2005), 

193. 
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dalam kehidupan manusia. Tindakan, ucapan, dan kata hati sejalan dengan ajaran 

yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadith.57 

Salah satu elemen yang sangat penting dalam penyiaran dan pengamalan 

ajaran moderasi Islam adalah peran tokoh agama, orang yang memberikan 

bimbingan dan pendidikan keagamaan yang dikenal dengan ulama. Predikat 

ulama diperoleh melalui proses panjang dalam masyarakat secara informal dan 

setelah melalui penilaian objektif masyarakat, baik integritas moral, intelektual, 

keahlian, ibadah dan lain sebagainya.58 Memang peran ulama pada awalnya 

adalah memberikan pelayanan pendidikan untuk umat Islam. Namun dalam 

perkembangannya, ulama tidak semata-mata memberikan bimbingan dan 

pendidikan keagamaan semata, tetapi juga mencakup berbagi aspek kehidupan 

masyarakat di segala bidang. 

Di antara kontribusi ulama pada dinamika pembangunan di Indonesia 

yakni peran para alumni Tarim, Had}ramawt Yaman yang telah mengalami proses 

pengembaraan dalam mencari Ilmu. Setelah kembali ke tanah airnya para alumni 

Tarim, Had}ramawt Yaman tersebut menfokuskan diri pada bidang dakwah, 

pendidikan dan sosial kemasyarakatan berdasarkan ajaran Islam menurut paham 

Ahl al-sunnah wa al-Jama’ah. 

Salah satu langkah kongkrit yang dilakukan alumni al-Ahgaff Yaman 

untuk memaksimalkan visi dan misi, pesan moral, serta peran para alumni dalam 

memperkuat moderasi Islam adalah dengan mengadakan multaqa sanawy 

nasional. Pada multaqo yang ketiga di LPD al-Bahjah Cirebon pada 5 Oktober 

                                                
57 Al-Zuhaili, Moderat dalam Islam, 194-195. 
58 Ahmad Rifa’i Harahap dkk (ed), Ensiklopedi Praktis Kerukunan Umat Beragama, Cet. Ke-2 

(Medan: Perdana Publishing, 2015), 578 
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2019.59para alumni meminta kepada Habib Abdullah Baharun untuk membahas 

kitab Us}u>l al-Wasat}iyyah yang berisi tentang asas-asas moderasi dalam Islam. 

Ikatan Alumni Darul Musthofa yang tergabung dalam organisasi al-Wafa 

bi Ahdillah Indonesia, secara kelembagaan juga memberi kontribusi yang nyata 

dalam mengembangkan ajaran moderasi Islam di tanah air. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan kegiatan-kegiatan kongkrit oleh beberapa alumni Darul 

Musthofa yang menggunakan payung institusi dimana masing-masing dari 

mereka bekerja sebagai sarana dalam mengembangkan moderasi Islam di 

Indonesia.60 

Temuan lapangan dari penelitian yang kami lakukan, Pertama, adanya 

heterogenitas kelompok sosial para alumni Tarim, Yaman di beberapa wilayah di 

Indonesia. Mereka berinteraksi dengan masyarakat lokal yang memiliki tradisi 

dan adat-istiadat yang bertentangan dengan konsep moderasi Islam, kelompok 

masyarakat ini berprofesi macam-macam, mulai dari kalangan intelektual, tokoh 

agama dan tokoh masyarakat, politisi, serta pelaku bisnis di perkotaan, sampai 

pada kelompok kalangan religius di pedesaan. 

Kedua, kompleksitas dinamika persoalan umat Islam yang muncul di 

wilayah-wilayah sangat variative. Terkadang para alumni tidak memungkinkan 

untuk bergerak sendirian dalam mengatasi berbagai persoalan perbedaan 

pemahaman keagamaan yang kerap muncul di lingkungan tempat mereka 

berdakwah, yang pada ujungnya dapat berpotensi terhadap konflik. 

Ketiga, adanya stigmaisasi negatif dari masyarakat di beberapa wilayah 

masing-masing, tentang alumni Timur Tengah yang bergaris kanan 

                                                
59 Oming Ratna Wijaya, Wawancara, Karawang, 12 Juni 2020 
60 Habib Musthofa bin Idrus al-Khirid, Wawancara, Batu, 31 Juli 2020. 
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(fundamentalisme dan radikalisme). Hal ini menjadikan ruang gerak para alumni 

semakin sempit 

Menurut pengamatan peneliti, tantangan dalam mensosialisasikan ajaran 

moderasi Islam, secara lebih khusus, justru datang dari sesama alumni dengan 

latarbelakang pendidikan Timur Tengah yang cenderung memiliki paham 

moderasi dengan alumni yang memiliki paham yang terkesan lebih keras dan 

kerap mengklaim praktik adat-istiadat dan budaya lokal sebagai bid’ah dan 

menyimpang. Selain itu, tantangan lain juga datang dari para alumni dinilai lebih 

liberal dalam masalah-masalah keagamaan. Kedua tantangan ini merupakan 

tantangan berat yang dihadapi dalam pengembangan ajaran moderasi Islam 

dalam meluruskan anggapan-anggapan masyarakat terkait adanya kedua kubu 

yang radikal dan liberal. 

Dalam interaksi dengan masyarakat luas, terutama dalam pergaulan 

mereka sehari-hari, para alumni di beberapa wilayah pengamatan dituntut untuk 

tidak mudah mendiskriminasi orang lain, terlebih mengkafirkannya tanpa sebab 

yang jelas. Dalam keyakinan mereka, hal tersebut dilarang dikarenakan akan 

menimbulkan kekacauan di kalangan masyarakat dan berimplikasi terhadap 

hukum yang menjadi lebih rumit dan berbuntut panjang. Sebagai 

konsekwensinya, segala sesuatu yang berhubungan dengan orang yang dikafirkan 

akan dianggap kafir pula hal-hal lainnya, seperti pemisahan hubungan sedarah 

dengan sanak-familinya, pemisahan hubungan suami dan istri, penghilangan hak 

waris, penelantaran jika yang bersangkutan meninggal dunia (tidak dimandikan, 

tidak dikafani, tidak dishalatkan, dan tidak dikuburkan di pemakaman orang-

orang muslim). Padahal, dalam ajaran Islam, seseorang yang telah mengucapkan 
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dua kalimat syahadat, meskipun ia berada dalam keadaan terpaksa, maka ia 

adalah seorang muslim yang harus dilindungi, bahkan Nabi pun mengharamkan 

darah para kafir dhimmy di Madinah yang telah membayar dhimmah untuk 

dilindungi. 

Selain melarang untuk dengan mudah mengkafirkan orang lain dan 

menyeru untuk bekerja dan beraktifitas di muka bumi, para alumni juga 

mengajak warga setempat untuk mempersiapkan diri dan berbekal menuju 

kehidupan akhirat, yaitu dengan memperkuat keimanan, menjalankan ibadah, 

serta menjalin hubungan dengan Tuhan mereka. Dalam pengakuan mereka yang 

sebagian diwawancarai, kehidupan dunia bukanlah penjara tempat manusia 

disiksa, tetapi sebuah nikmat yang harus disyukuri sebagai ladang untuk 

mencapai kehidupan kekal di akhirat. Bagi mereka, dunia kerja (yang dianggap 

sebagai fasilitas) tidak boleh mengabaikan amalan yang mereka persiapkan untuk 

akhirat. Meski demikian, catatan hasil pengamatan menunjukkan bahwa para 

alumni yang diamati juga memiliki peran-peran yang tidak didasarkan semata-

mata kepada persoalan immaterial, tetapi mereka juga memikirkan persoalan 

masa depan yang bersifat material. 

Dari beberapa kenyataan yang ditemukan di lapangan membuktikan 

bahwa ajaran moderasi Islam yang dilakukan oleh para alumni Tarim, Yaman 

mampu menghadirkan identitasnya sebagai poros tengah yang terpusat dalam 

gerakan Islam moderat di antara dua kubu yang berbeda haluan, yaitu gerakan 

Islam kontemporer yang cenderung liberal dan gerakan Islam konservatif yang 

lebih radikal. Beberapa agenda utama dari pengembangan ajaran ini adalah: (1) 

memperbaiki citra Islam—sebagai rahmat bagi semesta alam—yang dipandang 
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negatif di masyarakat internasional; (2) membangun keseimbangan (harmoni) 

dan membumikan kerukunan (toleransi) di antara kelompok-kelompok yang 

berbeda, baik di luar Islam maupun di dalam Islam itu sendiri; (3) memastikan 

bahwa paham moderasi tidak melampaui garis-garis primer (tsawa>bit) yang 

terdapat dalam ajaran Islam; serta (4) menebarkan perdamaian di muka bumi 

dengan membangun dialog intra-religious dan inter-faith. Alasan beberapa 

agenda utama tersebut adalah bahwa perbedaan paham keagamaan adalah entitas 

yang patut dilindungi dan dihormati sesuai prinsip “menerima yang lain” (qabu>l 

al-akhar).61 

Temuan lain dari penelitian lapangan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar alumni Tarim, Yaman yang ada di berbagai lokasi penelitian, memiliki 

peran-peran yang lebih kulturalis, sinergis, aktif, partisipatif dan 

berkesinambungan dengan masyarakat sekitar. Hal tersebut tidak lepas dari peran 

para alumni tersebut yang justru telah lama menjalankan jargon “tridarma 

perguruan tinggi” yaitu terus aktif dalam bidang pendidikan dan pengajaran, 

penelitian, serta pengabdian masyarakat. Sebagian dari mereka bahkan meraih 

kesempatan untuk dapat memposisikan diri dalam kekuasaan sebagai anggota 

legislatif. Hal ini diperkuat oleh fakta di lapangan yang menunjukkan adanya 

harmoni yang berkesinambungan, yang diindikasikan oleh kerjasama antara peran 

alumni sebagai ‘ulama>’ (cendekiawan) dan ‘umara>’ (pemerintah) dalam sebuah 

pendekatan yang bersifat kultural. Para alumni yang menjadi ulama di sani 

memiliki dua peran penting, yaitu sebagai kiyai dalam masyarakat yang masih 

memegang teguh adat-istiadat lokal, serta sebagai penasehat penguasa dalam 

                                                
61 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020. 
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struktur pemerintahan. Berbagai kegiatan kongkrit yang dilakukan oleh para 

alumni Tarim, Yaman, salah satunya dimaksudkan untuk memperkuat soliditas 

kebersamaan di antara kelompok mereka, terutama yang sama-sama berjuang 

dalam mensosialisasikan visi dan misi ajaran moderasi Islam. 

No Model Peran Peran Alumni 

1 Peran Kulturalis Bersama masyarakat dan ulama di daerah 

masing-masing. 

 

 

2 

Peran Sinergis Mengabdikan diri pada Lembaga Pendidikan 

Islam, Pondok Pesantren dan Perguruan Tinggi 

swasta ataupun negeri. 

Menjadi pengurus atau anggota pada 

Lembaga/Instansi Pemerintah (MUI, Kemenag), 

dan Organisasi-Organisasi Masyarakat dan 

Politik di Indonesia (NU, Muhammadiyah, dll) 

3 Peran Aktif Dakwah secara santun dan ramah melalui Majlis 

Ta’lim, media elektronik atau media sosial di 

Jakarta dan daerah-daerah 

 

4 

Peran Partisipatif Bersama Lembaga/Instansi Pemerintah  dan 

Organisasi-Organisasi Internasional yang 

menghimpun para ulama dari timur tengah. 

5 Peran 

Berkesinambungan 

Melakukan program penerjemahan, penulisan 

dan penerbitan buku 

Secara garis besar terdapat beberapa aktifitas sosial yang ditempuh oleh 

para alumni Tarim Had}ramawt Yaman dalam menyebarkan ajaran moderasi 

Islam, di antaranya ialah: 

1. Melalui jalur pendidikan Islam. 

Alumni Tarim Yaman di Indonesia mayoritas berkontribusi besar dalam 

menyebarkan moderasi Islam melalui jalur pendidikan, baik pendidikan yang 

sifatnya formal maupun non formal. Pada bidang pendidikan formal para 

alumni, Tarim, Had}ramawt Yaman mendirikan atau mengajar di madrasah-
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madrasah hingga Perguruan Tinggi.62 Sedangkan penyelenggaraan pendidikan 

non formal dilaksanakan melalui mendirikan atau ikut mengajar di Pondok 

Pesantren di lingkungan NU. 

Tujuan para alumni Tarim dalam pendirian Pesantren adalah: (1) Pusat 

atau sentra pendalaman dan pengembangan ilmu-ilmu agama Islam; (2) Pusat 

kaderisasi ulama; (3) Pusat dakwah Islamiyah; (4) Pusat pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Ciri khas pendidikan di pesantren yang didirikan oleh alumni Tarim, 

Had}ramawt Yaman hampir sama dengan pesantren-pesantren lain yang berada 

di Indonesia yang bernuansa NU antara lain : (1) Kiai, tetapi beberapa 

pesantren ada yang diasuh oleh alumni yang dari kalangan Hababib, maka 

panggilan akrabnya adalah habib, sebagai tokoh sekaligus teladan utama bagi 

para santri dan masyarakat; (2) Proses pembelajaran full time selama 24 jam; 

(3) Santri tinggal dan berkegiatan di asrama pesantren; (4) Terjadi interaksi 

edukasi-sosial yang intensif antara santri – kiai.63 

Menurut pemaparan Rand Corporation, Upaya membangun jaringan 

moderasi Islam di Asia Tenggara harus melibatkan organisasi moderat di 

Indonesia. Nahdlatul Ulama, dengan 15.000 pesantren yang berafiliasi menjadi 

salah satu pilar penting dalam membangun moderasi Islam.64 

Salah satu alumni Tarim yang telah menjadi tokoh nasional di Kota 

Cirebon adalah KH. Yahya Zainul Ma’arif yang akrab dipanggil Buya Yahya. 

                                                
62 Ibid. 
63 Ahmad Lubabul Hadzieq, Wawancara, Lamongan 30 Juni 2020. 
64 Angel M. Rabasa dan Cheryl Benard, Building Moderate Muslim Networks, 97 
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Ia telah berhasil merintis sebuah pondok pesantren besar.65 Buya Yahya 

mendirikan Lembaga Pengembangan Da'wah dan Pondok Pesantren dengan 

nama Al-Bahjah yang pusatnya berada di wilayah Kabupaten Cirebon. 

Pesantren ini kental dengan nuansa Nahdiyyin. Meskipun begitu, 

pesantren ini bukan milik ormas Nahdlatul Ulama (NU). al-Bahjah baru 

diresmikan sebagai lembaga pengembangan Pendidikan dan dakwah pada 

tahun 2010 oleh Prof. Dr. Habib Abdullah bin Muhamad Baharun, rektor 

Jami’ah al-Ahgaff Tarim, Yaman. Kenapa dinamai al-Bahjah adalah karena 

lebih meninjau dari sisi makna yaitu makna cahaya atau kemilau sinar dengan 

harapan semoga lembaga ini bisa benar benar menjadi penerang bagi umat 

Nabi Muhammad.66 

Lembaga pengembangan dakwah al-Bahjah adalah sebuah Lembaga 

yang bergerak dalam berbagai sektor dakwah religius seperti majlis ta’lim, 

pondok pesantren salaf, pendidikan formal, media dakwah, Lembaga ekonomi, 

lembaga sosial dan lembaga kesehatan. Letak pondok pesantren al-Bahjah saat 

ini terletak di desa Sendang, kecamatan Sumber, kabupaten Cirebon. 

Seperti halnya para ulama ulama yang lainnya mendirikan sebuah 

pesantrean adalah bukan tujuan utama dan pertama, akan tetapi tujuan 

pertama dan utama adalah bagaimana menyampaikan dakwah Rasulullah. 

Diantara sarananya adalah dengan pesantren. Maka kehadiran Pesantren al-

Bahjah adalah sebagai bagian dari upaya menyampaikan dakwah Rasulullah. 

Untuk saat ini pondok pesantren al-Bahjah ada di empat tempat al- Bahjah 1, 

                                                
65 Buya Yahya adalah alumni angkatan pertama dari Jami’ah al-Ahgaff, Tarim Yaman 
66 Arif Billah, Wawancara, 2 Juli 2020. 
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al-Bahjah 2, dan al-Bahjah untuk santri putri berada di Cirebon dan Al-Bahjah 

3 berada di kota Tulung Agung. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Buya Yahya, secara umum juga 

dilakukan oleh para alumni Tarim, Yaman yang lain. Ini seiring dengan pesan 

dari para Masha>yikh dan Haba>ib Tarim. 

“Para alumni Tarim, banyak yang bergerak dibidang dakwah dan 

akademisi, sebab rata rata mereka melanjutkan kiprah pendahulunya, 

ada juga yang menjadi politikus ada juga yang menjadi enterpreuner. 

InsyaAllah hampir segala bidang ada, Namun Rata Rata tidak 

meninggalkan unsur Dakwah, sebab itu yang dipesankan oleh para guru 

mulia, Habib Abdullah Baharun berpesan kepada para pelajar yang akan 

Kembali ke Indonesia “anta li al-Jami>’ wa al-Ja>mi’ah” 67 

Sehingga sangat wajar bila kita mendapati kiprah para alumni Tarim di 

Indonesia, mayoritas berkontribusi di bidang Pendidikan dan Dakwah. 

2. Kesantunan dan karamahan dalam berdakwah. 

Secara umum para alumni yang sudah mendapatkan status kiai, ustad 

atau tokoh di masyarakat mereka melakukan peran untuk menyebarkan 

moderasi Islam kepada seluruh lapisan masyarakat melalui tabligh/ceramah, 

khutbah dan dakwah yang ramah. Tak terhingga banyaknya penceramah 

kondang dari kalangan alumni Tarim, Had}ramawt Yaman yang gigih 

menyebarkan paham Ahl al-sunnah wa al-Jama’ah di tengah-tengah 

masyarakat. Dakwah yang disampaikan oleh para alumni Tarim, terutama 

alumni Darul Musthofa banyak dikenal masyarakat dengan istilah dakwah 

yang santun dan ramah. 

                                                
67 Moh. Syaifullah, Wawancara, Gresik, 18 Juni 2020. 
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Menurut Moh. Ali Aziz, metode dakwah adalah cara atau jalan yang 

digunakan juru dakwah dalam menyampaikan ajaran materi dakwah.68  Toto 

Tasmara dalam bukunya mengenai Komunikasi Dakwah mengartikan metode 

dakwah sebagai cara-cara yang digunakan oleh seorang Da’i kepada Mad’unya 

untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.69 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya arti dari metode 

dakwah adalah suatu cara jitu yang digunakan oleh seorang Da’i kepada 

Mad’unya dalam menyampaikan ajaran materi dakwah untuk mencapai suatu 

tujuan. 

Menurut Habib Musthofa bin Idrus al-Khirid, metode dakwah yang 

digunakan oleh Alumni Darul Musthafa di tiap pengajarannya pondasinya ada 

dua, yaitu: Pertama, al-Qur’an Surat An Nahl Ayat 125: 

Serulah (manusia) kepada jalan TuhanMu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.  

Metode yang digunakan adalah ketiganya dari metode yang telah 

disebutkan di ayat tersebut. Pertama adalah metode bi al-hikmah, metode ini 

ini bukan berarti dapat mengobati orang, akan tetapi bi al-hikmah disini 

artinya adalah berdakwah dengan kata-kata yang menyentuh, kalimat yang 

indah yang menyentuh. Kedua adalah metode mauiz}at al-hasanah, yaitu 

berdakwah dengan memberikan nasehat yang baik. Ketiga adalah metode wa 

ja>dilhum billati hiya ahsan atau muja>dalah, yaitu berdakwah dengan cara tidak 

                                                
68 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), 123 
69 M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2009), 7 
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ikut campur dengan masalah orang. Tidak diperkenankan mencampuri 

masalah orang dalam berdakwah, karena hal itu akan mempengaruhi dakwah. 

Kedua, al-Qur’an Surat Yusuf Ayat 108 yaitu qul hadzi sabiliy ‘ad’u ila 

allah (katakanlah wahai Muhammad, ini jalanku mengajak orang kepada 

Allah). Bukan kepada Majelis, bukan kepada partai, bukan pula kepada 

Majelis-Majelis lain, akan tetapi mengajak kita kepada Allah.70  

Menurut Moh Sayyid Ahmad al-Mujtabah bin Syahab, metode yang 

digunakan Alumni Darul Musthafa Tarim Had}ramawt Yaman dalam 

berdakwah itu sama semua. Semuanya merupakan metode yang diajarkan oleh 

Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz. Semuanya berpegang 

teguh pada manhaj al-wasat}iyyah yang diajarkan oleh Habib Umar bin 

Muhammad bin Salim bin Hafidz.71 

Dengan sanad kepada Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin 

Hafidz, dan metode yang ajarkan oleh Habib Umar tidak ada yang berbeda, 

yakni sama semua. Akan tetapi masing-masing wilayah memiliki adat istiadat 

tersendiri, sehingga penyampaian dalam berdakwah tak jarang berbeda. 

Bahasa-bahasa yang digunakan berbeda, tata caranya berbeda, akan tetapi 

kesemuanya memiliki tujuan yang sama. Metode dakwah yang digunakan 

adalah metode dakwah dengan kelembutan.  

Cara mengaplikasikan metode dakwah ketika berdakwah dilapangan 

adalah dengan cara wa ja>dilhum billati hiya ahsan, yaitu kesemuanya 

disampaikan dalam kelembutan. Bi al-hikmah disini artinya dengan hikmah 

                                                
70 Ibid. 
71 Sayyid Ahmad al-Mujtabah bin Syahab, Wawancara, Jakarta 18 Juli 2020. 
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yaitu kata-kata yang indah. Bi al-mauiz}at al-hasanah yaitu dengan nasehat 

yang baik.  

“wa ja>dilhum billati hiya ahsan yaitu jawab mereka dengan yang baik. 

Pada saat dilapangan pasti kita menemukan ada yang pro dan juga ada 

yang kontra. Pada saat itulah kita gunakan wa ja>dilhum billati hiya 
ahsan. Pada intinya metode yang digunakan Alumni Darul Musthafa 

Tarim Had}ramawt Yaman di Majelis Rasulullah adalah dengan cara 

kelembutan. Maknanya kelembutan itu adalah bagaimana kita dapat 

menarik hati masyarakat. Masyarakat yang tadinya tidak senang 

beribadah bisa menjadi senang beribadah”.72 

3. Penguatan Majelis Ta’lim. 

Majelis Ta'lim adalah majelis pengajian yang dikelola oleh para alumni 

Tarim, Had}ramawt Yaman dan dijadwalkan sendiri atas dasar kesepakatan 

dengan masyarakat. Majelis Ta’lim adalah majelis yang sifatnya terbuka dan 

berkembang sesuai interest atau minat masyarakat terhadap pribadi masing-

masing alumni. 

Tidak seluruh Majelis Ta’lim bersifat terjadwal akan tetapi majelis 

pengajian ada juga yang bersifat insidentil seperti pelaksanaan Perayaan Hari 

Besar Agama atau PHBI dan juga kegiatan-kegiatan insidentil 

kemasyarakatan. Justru kegiatan perayaan hari besar Islam lebih terbuka 

sifatnya karena biasanya dilakukan di masjid atau dilaksanakan oleh desa 

maupun kampung yang menginginkan akses yang terbuka kepada penceramah 

tidak pada figur tertentu. Situasi semacam ini membuat Majelis Ta’lim lebih 

terbuka dan memungkinkan satu sama lain saling memasuki dan sekaligus 

sebagai perluasan daerah atau perluasan zona dalam memberikan pengabdian 

kepada masyarakat. Di wilayah tertentu ada praktik yang berlaku yakni 

mereka secara bergantian mengundang alumni yang diinginkan dan tidak 

                                                
72 Ibid. 
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monoton pada satu alumni saja misalnya di acara Maulid Nabi pada tahun 

tertentu mengundang alumni X maka di tahun berikutnya mereka akan 

mengundang alumni yang lain. Demikian seterusnya secara bergantian. Para 

alumni biasanya memiliki penggemar sendiri dalam konteks ini sehingga 

dibutuhkan strategi memberikan pengajian yang berbeda pula dan lebih kaya 

dalam perspektif menjaga hubungan antar masyarakat dengan alumni dalam 

situasi yang heterogen.73 

Ada ruang yang dapat menghadirkan para alumni di satu event yang 

membuat ikatan batin antar alumni Tarim, Yaman sehingga mereka secara 

keseluruhan dikenal luas di kalangan masyarakat tidak saja oleh masyarakat di 

mana sang alumni berdomisili. Itulah sebabnya mereka bisa dikenal kemudian 

diterima dan diminta untuk mengajar di berbagai daerah. Ketenaran mereka 

dalam berbagai event organisasi justru membuat mereka dapat merambah ke 

daerah-daerah yang lebih jauh.74 

Mayoritas ulama dan pendakwah dari kalangan alumni Tarim di 

Indonesia adalah dengan model dakwah moderat. Seperti halnya Majelis 

Rasulullah yang ada di Jakarta. Sebuah Majelis Ta’lim yang didirikan oleh 

seorang Alumni Darul Musthafa, Tarim Had}romaut Yaman bernama Habib 

Munzir bin Fuad Al Musawa. Majelis ini banyak digandrungi kaula muda 

bahkan orang dewasa hingga saat ini. Para mad’u terkadang rela bepergian 

jauh dari tempat tinggalnya hanya demi hadir dalam sebuah penyampaian-

penyampaian dakwah yang disampaikan oleh para Alumni Darul Musthafa 

yang mengajar pada Majelis Rasulullah di Jakarta. 

                                                
73 Habib Musthofa bin Idrus al-Khirid, Wawancara, Batu, 31 Juli 2020 
74 Ibid. 



 

177 

 

Ta’lim yang diisi oleh para Alumni Darul Musthafa Tarim Had}romaut 

Yaman di Majelis Rasulullah tak pernah sepi oleh para Mad’u terlebih 

dikalangan anak muda. Hal tersebut dapat terjadi karena metode dakwah yang 

dilakukan sudah terbilang tepat. 

Menurut Habib Musthofa bin Idrus al-Khirid, metode dakwah Alumni 

Darul Musthafa Tarim Had}romaut Yaman di Majelis Rasulullah tidak bisa 

satu, dan tidak hanya harus menarik dan disetiap Dewan Pengajar memiliki 

metode yang berbeda-beda. Baik itu dari segi tausiyah, dari segi penyampaian, 

tergantung dari tempat mereka tinggal masing-masing. 

“Sebagai santri Habib Umar, Habib Munzir bin Fuad Al Musawa 

merupakam Alumni Darul Musthafa yang berdakwah menggunakan 

metode kelembutan. Mengenalkan mereka umatnya Nabi Muhammad. 

kepada cintanya Allah dengan cintanya Nabi Muhammad. kepada 

mereka. Sehingga makin tertariklah para pemuda-pemudi untuk makin 

dekat kepada Allah dan Nabi Muhammad”.75 

Pada tahap selanjutnya bentuk majelis ta’lim yang dilakukan oleh para 

alumni Tarim pun terus berkembang seiring dengan kemajuan peradaban dan 

teknologi komunikasi, dimana anggota majelis tidak perlu hadir pada 

pertemuan fisik. Sebagai gantinya, mereka dapat melakukan halaqah (forum) 

melalui Facebook, YouTube, twitter, dan media sosial lainnya sebagai sarana 

pembelajaran, dakwah, dsb.76 Sekarang ini, metode halaqah telah mengalami 

pergeseran dan perkembangan yang lebih banyak berdasarkan pengertian yang 

lebih luas. 

 

                                                
75 Habib Musthofa bin Idrus al-Khirid, Wawancara, Batu, 31 Juli 2020 
76 Lembaga atau majelis ta’lim seperti Majelis Rasulullah Jakarta yang didirikan oleh Habib 

Mundzir Al-Musawa, sebagai salah satu lembaga yang menggunakan media sosial untuk 

memperbesar jejaring penyebaran Islam. juga majelis ta’lim al-Bahjah yang digagas oleh Buya 

Yahya Cirebon, menggunakan pola dan format yang sama. Beberapa forum kajian yang digagas 

oleh para alumni yang lain juga menggunakan pola yang sama. 
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4. Berafiliasi pada Lembaga Sosial-Kemasyarakatan. 

Secara umum alumni Tarim, Yaman yang berada di Indonesia umumnya 

adalah berasal dari kalangan nahdliyin. Kalangan nahdliyyin mendominasi 

alumni Tarim, Had}ramawt Yaman yang berkiprah di tanah air. Belum ada 

terbaca dari kalangan lain kecuali beberapa alumni yang tidak berafiliasi 

terhadap organisasi. Akan tetapi mereka prinsipnya adalah nahdliyyin secara 

aqidah. Dilihat dari keterlibatan alumni dalam organisasi bahwa sebagian 

besar alumni Tarim, Had}ramawt Yaman banyak yang berkiprah di kalangan 

Nahdlatul Ulama. Di organisasi ini alumni Tarim, Had}ramawt Yaman tidak 

hanya sebagai anggota biasa melainkan terlibat aktif dalam struktur organisasi 

Nahdlatul Ulama.77 

Hasil wawancara peneliti menunjukkan tentang banyaknya para alumni 

Tarim dari kalangan Nahdliyyin. Ini berawal dari sejarah datangnya para 

Habaib pemilik yayasan atau ribat} disana.  

“InsyaAllah berawal dari kedatangan beliau di tahun 1995 Abuya Habib 

Abdullah Baharun Univ. Al-Ahgaff datang ke Indonesia disambut oleh 

Habib Hasan Baharun Darullughoh waddakwah Raci Bangil Pasuruan, 

kemudian habib hasan mengajak habib abdullah untuk sowan ke pondok 

pondok di jatim jateng jabar dll, karena habib Hasan Baharun berfaham 

Aswaja maka pondok yang didatangi tentulah pondok NU dan atau yang 

beraliran Aswaja, selanjutnya 96 dikirimlah gelombang pertama 

mahasiswa tarim yang diantar langsung oleh habib Hasan 

Diantara mereka: Hasan Aljufri, Yahya Jamzuri, Muhammad Alqodri, 

Ubaidillah Alhabsyi, Anas Junaidi, Muhammad Najib, Muhammad 

Saifullah, Dan Mujiburrohman. Selanjutnya, setelah mereka lulus pihak 

al-Ahgaff meminta mereka untuk mencari mahasiswa karena faham 

mereka aswaja maka yang diajak pun pondok aswaja”.78 

Beberapa dari alumni Tarim, Yaman masih ada yang menjadi dewan 

mustasyar pengurus besar Nahdlatul Ulama’ dan juga sebagai unsur pengurus 

                                                
77 Ibid. 
78 Moh. Syaifullah, Wawancara, Gresik, 18 Juni 2020. 
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Nahdlatul Ulama di kalangan pengurus besar. Beberapa ada juga yang menjadi 

pengurus wilayah Nahdlatul Ulama, menjadi pengurus cabang dan juga di 

pengurus majlis wakil cabang. Selain itu, beberapa dari alumni juga ikut aktif 

mengurusi Pondok Pesantren atau Madrasah. 

Dalam konteks ini alumni Tarim Had}ramawt Yaman sesungguhnya 

adalah organisatoris yang memahami bagaimana sistem berorganisasi dan 

menjadi pimpinan dalam hal berorganisasi sehingga organisasi massa Islam 

terutama Nahdlatul Ulama sesungguhnya memiliki pemimpin dari kalangan 

ulama dari kalangan ahli agama yang intinya mereka adalah alumni lembaga 

pendidikan Islam Moderat di Tarim, Yaman. Modalitas mereka dalam 

pengalaman berorganisasi tentu berbeda dengan para alumni yang hanya 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan kemasyarakatan dan mengelola 

lembaga pendidikan biasa. Dalam konteks ini kiprah para alumni Tarim, 

Had}ramawt Yaman lebih besar dibandingkan dengan para Alumni yang tidak 

terlibat aktif dalam kegiatan berorganisasi. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, beberapa alumni Tarim, 

lulusan Jami’ah al-Ahgaff ada yang berkiprah di organisasi Front santri 

Indonesia (FSI). Organisasi ini merupakan merupakan sayap atau underbow 

dari Front Pembela Islam Indonesia (FPI). Adanya beberapa alumni Tarim 

yang berafiliasi dengan organisasi yang tidak berlatarbelakang NU, ini lebih 

disebabkan karena factor kedekatan mereka secara personal dengan para 

petinggi FPI. Front Pembela Islam (FPI) adalah sebuah nama ormas yang 

tidak asing di telinga kita. Organisasi ini dengan cepat popular di Indonesia 

sejak beberapa tahun belakangan. Kelompok Front Pembela Islam (FPI)sering 
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muncul di berbagai media massa dalam pemberitaan yang luar biasa. Hal ini 

berhubungan erat dengan kegiatan utama mereka, yaitu melakukan aksi-aksi 

"penertiban" (sweeping) terhadap kegiatan-kegiatan yang dianggap maksiat 

atau bertentangan dengan shari’at Islam terutama pada bulan Ramadan, dan 

seringkali berujung pada kekerasan. Kehadiran para alumni Tarim di 

organisasi ini banyak memberikan dampak positif, terutama dari segi 

pendekatan dakwah FPI yang pada awalnya lebih sering menggunakan 

pendekatan premanisme, sekarang ini mulai ada pergeseran kearah dakwah 

dengan pendekatan keilmuan. Sebagaimana disampaikan oleh Habib Hanif al-

Atta>s}, ketua FSI Indonesia yang alumni dari Jamia’ah al-Ahgaff. 

“….. FSI ini adalah underbow dari FPI yang lebih memfokuskan pada 

kajian-kajian keilmuan, diharapkan dengan adanya FSI ini, para kader-

kader FPI akan memiliki bekal dan memahami ajaran dakwah yang benar 

sesuai petunjuk langsung Rasulullah”.79 

Berdasarkan pernyataan di atas, bisa disimpulkan bahwa proses 

internalisasi paham moderasi Islam yang diwariskan oleh Pendidikan di Tarim 

begitu kuat mengakar pada diri alumni. 

Alumni Tarim, Yaman memang sudah banyak sekali tidak hanya ratusan 

tapi juga sudah ribuan. Dalam konteks afiliasi organisasi pun juga bermacam-

macam. Sebatas observasi peneliti, para alumni tidak banyak yang bergerak di 

bidang politik praktis sehingga menurut saya asumsi bahwa alumni Tarim, 

Had}ramawt Yaman identik dengan agen transnasional perlu dikaji lebih jauh. 

Meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa sebagain teman ada yang pro FPI 

                                                
79 Habib Hanif al-Athas, Wawancara, 20 Juni 2020. 
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secara fanatik, tetapi peneliti lihat tidak sampai pada pro khilafah yang 

menjadi kendaran politik kaum Islam kanan di Indonesia. 

5. Melalui jalur politik. 

Meski alumni Tarim, Had}ramawt Yaman yang mengimplementasikan 

melalui jalur politik jumlahnya sangat minim. Alumni Tarim, Had}ramawt 

Yaman juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik. Sasaran utama 

dakwah melalui jalur politik ini adalah para elit politik, birokrat dan para 

pelaku usaha yang termasuk kaum menengah ke atas. Tujuannya adalah untuk 

mempengaruhi para elit politik, decician maker, stake holders dan kelompok 

strategis lainnya agar paham keagamaan yang moderat Ahl al-sunnah wa al-

Jama’ah benar-benar membumi di masyarakat.80 

6. Berkiprah di dunia Akademisi dan Birokrasi 

Para alumni Tarim Yaman beberapa juga ada yang menjadi pegawai 

negeri sipil. Peneliti mendapatkan data dari informan, beberapa alumni yang 

lulus dari Jami’ah al-Ahgaff ada yang menjadi dosen ASN di beberapa kampus 

negeri.81  

Para alumni Tarim selalu berupaya untuk mengembangkan dan 

mengamalkan keilmuannya di berbagai bidang, tidak hanya di pesantren tetapi 

juga berkiprah sebagai intelektual muslim di dunia akademik, tentunya dengan 

mengembangkan keilmuan yang sudah diperoleh di Tarim dengan berbagai 

disiplin keilmuan lain yang dapat mendukung karir intelektualnya. 

Berbeda dengan alumni Jami’ah al-Ahgaff, Alumni-alumni yang lulus 

dari Lembaga Pendidikan Rubat Tarim dan Darul Musthofa mayoritas dari 

                                                
80 Moh. Najib, Wawancara, Gresik, 12 April 2020. 
81 Ibid. 
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mereka merupakan tokoh agama yang tradisionalis yang tidak memiliki 

interest untuk menjadi pegawai negeri sipil atau ASN, ini karena mereka 

adalah alumni Lembaga Pendidikan tradisonal di Tarim bukan alumni 

perguruan tinggi yang memiliki gelar sehingga orientasi mereka bukan untuk 

menjadi ASN karena persyaratan ASN adalah memiliki ijazah formal 

perguruan tinggi. Dalam konteks ini akses mereka untuk menjadi ASN 

tidaklah besar.82 

Secara sederhana dapat digambarkan bahwa kiprah para alumni Tarim, 

Had}ramawt Yaman yang dari Lembaga Pendidikan Rubat Tarim dan Darul 

Musthofa adalah citra sosial keagamaan yang bersentuhan langsung dengan 

aktivitas keagamaan masyarakat sehari-hari di tingkat kultur dan mereka 

adalah tokoh yang berbaur dan hidup bersama dengan masyarakat. 

7. Melalui jalur dialog.  

Jalur ini ditempuh karena realitas masyarakat Indonesia sangatlah 

heterogen dan plural, baik dalam masalah agama yang dianut, etnis, adat-

istiadat, budaya dan lain sebagainya. Persatuan, kesatuan dan kerukunan lintas 

agama menjadi sesuatu yang niscaya dan merupakan pilar kerukunan nasional. 

Untuk jalur dialog ini, alumni Darul Musthofa Yaman sering mengadakan 

tabligh akbar, seminar atau dialog lintas agama yang diselenggarakan tiap 

tahun saat guru mulia, Habib Umar bin Hafidz berkunjung ke Indonesia. 

Dalam sebuah acara Dialog Peradaban Lintas Agama di Jakarta Pusat. 

Acara ini diinisiasi oleh para alumni Darul Musthofa yang tergabung dalam 

organisasi Majelisul Muwasholah bayna Ulamail Muslimin. 
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Dalam acara ini, Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz 

menyampaikan pesan moderasinya dengan mengatakan dalam ajaran Islam, 

umat dilarang mengganggu dan memerangi umat dari agama lain. Dia 

mengatakan umat di seluruh dunia punya hubungan dan peran yang bisa saling 

mempersatukan. 

Model dialog ini sangat penting karena, setiap agama memiliki 

hubungan dan peran dalam hubungan antar umat di seluruh dunia. Latar 

belakang keberagaman agama dipadukan dengan hal-hal pokok. Maka untuk 

mempersatukan hal-hal pokok ini, tak ada jalan lain kecuali dengan 

meningkatkan intensitas dialog antar umat beragama.83 

Aktifitas sosial alumni Tarim dalam menyebarkan moderasi Islam di 

Indonesia dapat peneliti tampilkan dalam bentuk bagan sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

 

Aktifitas sosial Alumni Tarim Had}ramawt Yaman dalam menyebarkan ajaran 

Moderasi Islam di Indonesia 

                                                
83 Sayyid Ahmad al-Mujtabah bin Syahab, Wawancara, Jakarta 18 Juli 2020. 



 

184 

 

2. Identitas Sosial Alumni Tarim Hadramawt Yaman  

Setelah mengkaji tentang ideologi dan aktititas sosial para alumni Tarim 

Had}ramawt Yaman. Dalam proses tersebut, tentu akan  terbentuk sebuah 

identitas sosial yang terdapat pada diri para alumni Tarim Had}ramawt Yaman. 

Hal tersebut berupa ciri khas, simbol-simbol, dan juga bentuk ekspresi ritual 

peribadatan yang dilakukan oleh para alumni Tarim Had}ramawt Yaman. Adapun 

ciri khas, simbol-simbol, dan juga bentuk ekspresi ritual peribadatan yang 

dilakukan oleh Alumni Yaman adalah sebagai berikut:  

1. Ciri khas Alumni Darul Musthafa  

Menurut Sayyid Ahmad Mujtabah bin Syihab, ciri khas yang dimiliki oleh 

Alumni Darul Musthafa Tarim Had}ramawt Yaman adalah mengikuti Manhaj 

Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz}, yaitu belajar ilmu yang 

kemudian mengamalkannya, beradab suluk serta berakhlaq, dan berdakwah.84 

2. Makna Penggunaan Sorban, Gamis, serta Jubah sebagai bagian dari Metode 

Dakwah  

Menurut Sayyid Ahmad Mujtabah bin Syihab, makna penggunaan sorban, 

baju gamis, serta jubah adalah hanya sebatas mengikuti pakaian Sunnah Nabi 

Muhammad dan tidak lebih dari itu. Tujuan atau niat pemakaian itu tidak supaya 

mendapatkan pujian atau dianggap keren, layaknya menggunakan pakaian 

kebesaran.  

“Imannya seseorang di zaman sekarang itu hanya sebatas di mata saja. 

Kalau kita memakai pakaian ala kadarnya, belum tentu dakwah kita 

didengar. Sehingga apabila sudah menggunakan layaknya pakaian 

kebesaran yaitu dengan menggunakan imamah atau sorban, 
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menggunakan gamis serta jubah, barulah kita dianggapnya Ustadz. Hal 

itu yang dirasakan oleh setiap masyarakat di Indonesia saat ini.”85 

Penggunaan imamah (sorban yang dililitkan di atas kepala) yang lazim 

dikenakan oleh para alumni pun ada sanadnya tersendiri. Sanadnya dari Habib 

Umar. Ia mendapatkan sanad tersebut dari orang tuanya. Sanad ini terus naik 

sampai pada Rasulullah. Begitu pula Habib Abdullah Baharun punya sanad 

tersendiri, jadi bukan hanya sekadar mengikuti trend fashion yang dipengaruhi 

oleh budaya Tarim, tetapi hal ini semata-mata bersumber dari ajaran Rasulullah. 

Menurut Zainul Huda, makna penggunaan sorban, baju gamis, serta jubah 

adalah kesemuanya merupakan pakaian Sunnah Rasulullah. Di Tarim, para 

Alumni Darul Musthafa Tarim Yaman ketika sudah lulus dalam belajar dan ingin 

pulang ke Indonesia, mereka pasti meminta ijazah kepada Habib Umar bin 

Muhammad bin Salim bin Hafiz}. Mereka meminta untuk dilibaskan imamahnya, 

untuk dilibaskan jubahnya. 

“Semuanya sama, bisa dibilang keseragaman, tasabbuh bilkirom, kita 

semua menyerupai orang-orang hebat. Paling tidak apabila kita belum 

bisa seperti mereka, kita dapat menyerupai mereka. Akan tetapi 

sekarang banyak orang yang meniru dalam menggunakan hal tersebut 

seperti misalnya dalam pemakaian sorban atau imamah, walaupun 

mereka bukan Alumni Darul Musthafa Tarim Had}ramawt Yaman. 

Hanya saja yang membedakannya adalah ada orang yang belajar dalam 

menggunakannya dan ada pula yang tidak belajar.”86 

Semua orang boleh menggunakan karena kesemuanya adalah pakaian 

Sunnah Rasulullah. Hanya bedanya kalau para Alumni Darul Musthafa Tarim 

Had}ramawt Yaman itu pasti mereka minta dilibaskan dengan ijazah dan sanad. 

Seperti halnya hirqoh atau imamah ada ijazahnya dari gurunya dari gurunya 

sampai kepada Rasulullah, itu baru dari segi pakaian. Begitu juga dari segi 
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kelimuan. Artinya para alumni tidak boleh sembarangan dalam belajar ilmu. 

Belajar ilmu harus dari guru yang sanadnya sampai kepada Rasulullah dan itu ada 

sanadnya yang lengkap. Sanad yang dimaksud disini adalah berupa ijazah, 

layaknya seorang murid disaat sudah lulus dan sukses. 

Kalau dalam sistem pembelajaran Darul Musthafa bukan menggunakan 

sistem wisuda akan tetapi sistemnya itu berupa ijazah sanad. Apabila guru sudah 

mengajarkan dan memberikan ilmunya kepada seorang murid, maka barulah 

murid tersebut dapat memberikan dan mengajarkannya kembali kepada orang 

lain atau kepada para jama’ah. Ijazah sanad disini adalah salah satu metode untuk 

digunakan dalam berdakwah dan mengajar, karena sanad itu adalah tali rantai 

keilmuan yang akan terus bersambung hingga kepada Rasulullah. 

Banyak orang sekarang belajar tanpa ada sanad. Sahabat Abdullah bin 

Abbas mengatakan bahwasanya sanad itu merupakan sebagian daripada agama 

karena jikalau tidak ada sanad, maka orang akan berbicara sesuai dengan apa 

yang mereka inginkan dan dari yang mereka inginkan. 

Teori Tajfel menyebutkan bahwa aspek terpenting dalam proses 

identifikasi ialah seseorang mendefinisikan dirinya sebagai anggota kelompok 

tertentu. Dalam hal ini, penggunaan Sorban, Gamis, serta Jubah yang digunakan 

oleh Alumni Darul Musthafa Tarim Had}ramawt Yaman terdapat keseragaman 

seperti apa yang diajarkan oleh Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz}. 

Dengan keseragaman yang ada, menandakan bahwasanya hal itu 

membentuk identifikasi sosial, dimana para Alumni Darul Musthafa Tarim 

Had}ramawt Yaman menggunakan Sorban, Gamis, serta Jubah seperti apa yang 

diajarkan oleh Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafiz}. Hal tersebut 
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termasuk kepada identitas positif, karena niatnya untuk mengikuti pakaian 

Sunnah Rasulullah. Hal tersebut termasuk metode dakwah yaitu menggunakan 

sorban, gamis, dan jubah sebagai contoh mengamalkan pakaian Sunnah 

Rasulullah. 

C. Tipologi Alumni Tarim Hadramawt Yaman 

Secara garis besar mahasiswa Indonesia di Yaman belajar pada dua aliran 

besar lembaga pendidikan; pertama kelompok salafi, dimana kelompok ini 

pusatnya berada di Darul Hadits Syihr Hadramaut, Darul Hadits Fyush Aden, 

Darul Hadits Ma’bar dan beberapa Lembaga Pendidikan dengan idelogi yang 

sama. Menurut Muhammad Ikhsan dengan mengutip pendapat Abu 

‘Abdirrahman al-Thalibi membagi salafi dalam dua kategori yaitu Salafi Yamani 

dan Salafi Haraki.  

Ada beberapa ide penting dan khas gerakan salafi antara lain, pertama 

Hajr Mubtadi’ (pengisoliran terhadap pelaku bid’ah), mereka (Salafi Yamani) 

berusaha keras untuk mengkritisi dan membersihkan ragam bid’ah yang selama 

ini diyakini dan diamalkan oleh berbagai lapisan masyarakat Islam. Kelompok ini 

akan mengeluarkan tahdhi>r (warning) terhadap orang yang melakukan hal yang 

dianggap bid’ah. Kedua, menolak keterlibatan dalam politik (parlemen dan 

pemilu), mereka (Salafi Yamani) memandang keterlibatan dalam semua proses 

politik praktis seperti pemilihan umum (pemilu) sebagai sebuah bid’ah dan 

penyimpangan. Ketiga, sikap Salafi Yamani terhadap gerakan Islam lain sangat 

dipengaruhi oleh pandangan mereka dalam penerapan hajr al-mubtadi’. Salafi 

Yamani dikenal sangat ekstrim bahkan seringkali tanpa kompromi sama sekali. 

Pemahaman takfi>r merupakan pemberontakan terhadap pemerintah kaum 
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muslimin, pembunuhan dan pengeboman terhadap kaum muslimin dan orang-

orang kafir secara serampangan muncul dari sana. Beberapa pelaku aksi terorisme 

di negeri ini adalah alumni dari Lembaga Pendidikan ini, sebutlah nama yang 

seperti Ja’far Umar Thalib, Ustadz Saifuddin Jaelani (SJ) yang kemungkinan 

merupakan perekrut pelaku pengeboman Hotel JW Marriott dan Ritz Carlton di 

Indonesia. 

Kedua adalah kelompok Sufi yang berpusat di Tarim Had}ramaut87. 

Mereka yang mengambil Iman, Fiqh dan Hikmah Yaman sebagaimana dalam 

hadits: 

  الْيَمَنِ هُمْ أرََقُّ أفَْئِدَةً وَألَْيَُ قُ لُوبًا الِإيماَنُ يَماَنٍ وَالحِْكْمَةُ يَماَنيَِة  أتَََكُمْ أهَْلُ 

Telah datang kepada kalian orang-orang Yaman, mereka adalah orang-

orang yang paling halus perasaanya dan paling lembut hatinya. Iman itu 

Yaman, Hikmah juga Yaman.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu 

Hurairah radhiyallahu’anhu] 

Riwayat Muslim lainnya: 

 وَالْفِقْهُ يَماَن

“dan fiqh (pemahaman agama) itu Yaman.” 

Berbeda dengan Yaman Utara, pemahaman-pemahaman yang dijadikan 

dasar untuk membentuk karakter para alumni Tarim Hadrmawt Yaman menurut 

peneliti adalah pemahaman Islam yang rahmatan li al-'a>lami>n. Informan 

mengiyakan asumsi dari peneliti terkait nilai-nilai yang berhubungan dengan 

nilai ajaran Islam yang moderat atau wasat}an. Kedalaman spiritual dan 

keagungan akhlak yang yang dimiliki oleh para alumni, dalam penerapan maupun 
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pelaksanaannya selalu berpegang pada prinsip-prinsip yang dipegang oleh Ahl al-

sunnah wa al-Jamaah dengan tendensinya pada wasat}iyyah fi al-Islam. 

Ajaran Islam moderat manhaj Hadramaut ditransmisikan ke Nusantara, 

khususnya mereka yang menyelesaikan pendidikannya di Rubat Tarim Darul 

Musthofa ataupun Universitas al-Ahgaff, hal ini sebagaimana disampaikan oleh 

para alumni di Indonesia. 

Setelah menyelesaikan Pendidikan agama di kota Tarim, para alumni 

bertekad untuk menyebarkan pikiran-pikiran moderat di tanah air mereka secara 

sistematis. Pasca Kembalinya ke Indonesia mereka melihat umat Islam Indonesia 

sangat memerlukan pemahaman tentang Islam yang damai dan rahmatan li al-

'a>lami>n. 

Pemerintah Indonesiapun telah menyaksikan sendiri kebaikan dari 

lembaga-lembaga pendidikan tersebut dan mengakui kesalahan persepsi sebagian 

orang terhadap pelajar di lembaga-lembaga pendidikan ini, dengan meminjam 

istilah Agus Maftuh Abeigebril ialah sebagai “Santri Garuda”. 

Peneliti menggunakan teori yang dipopulerkan oleh Luthfi Assyaukanie 

dalam memetakan gerakan pemikiran para alumni Tarim dimana hal ini  

menyangkut pandangan-pandangan para pemikir Arab kontemporer (pasca’67) 

tentang tradisi dan modernitas, dan secara umum ada tiga tipologi pemikiran 

yang mewarnai wacana pemikiran Arab kontemporer. 

Pertama, tipologi transformatik,88 tipologi ini mewakili para pemikir Arab 

yang secara radikal mengajukan proses transformasi masyarakat Arab-Muslim 

dari budaya tradisional-patriarkal kepada masyarakat rasional dan ilmiah. Mereka 
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Islamadina, Vol. VII, No. 3 September, 2008., 7. 
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menolak cara pandang agama dan kecenderungan mistis yang tidak berdasarkan 

nalar praktis, serta menganggap agama dan tradisi masa lalu sudah tidak relevan 

lagi dengan tuntutan zaman sekarang. 

Kedua tipologi reformistik, yang merupakan reformasi dengan penafsiran-

penafsiran baru yang lebih hidup dan lebih cocok dengan tuntutan zaman. 

Kelompok ini secara spesifik dibagi kepada dua kecenderungan. Pertama, para 

pemikir yang memakai metode pendekatan rekonstruktif yang dapat dilihat dari 

sebuah tradisi dengan perspektif pembangunan kembali. Maksudnya adalah jika 

tradisi suatu masyarakat (agama) tetap hidup dan bisa terus diterima, maka ia 

harus dibangun kembali secara baru (i’adah buniyat min jadid) dengan kerangka 

modern dan prasyarat rasional. Perspektif ini berbeda dengan kelompok 

tradisionalis yang lebih memprioritaskan metode “pernyataan ulang” atas tradisi 

masa lalu. Menurut yang terakhir ini seluruh persoalan umat Islam sebenarnya 

pernah dibicarakan oleh para ulama dulu, karena tugas kaum Muslim sekarang 

hanyalah menyatakan kembali apa-apa yang pernah dikerjakan oleh pendahulu 

mereka.89 

Kelompok ketiga adalah tipologi pemikiran ideal-totalistik.90 Ciri utama 

dari tipologi ini adalah sikap dan pandangan idealis terhadap ajaran Islam yang 

bersifat totalistik. Kelompok ini sangat committed dengan aspek religius budaya 

Islam. Proyek peradaban yang hendak mereka garap adalah menghidupkan 

kembali Islam sebagai agama, budaya dan peradaban. Mereka menolak unsur-

unsur asing yang datang dari Barat, karena Islam sendiri sudah cukup, mencakup 

tatanan sosial, politik dan ekonomi. Menurut kelompok pemikir dari tipologi ini, 

                                                
89 Ibid., 12. 
90 Ibid., 19 



 

191 

 

Islam tidak butuh lagi kepada metode dan teori-teori import dari Barat. Mereka 

menyeru kepada keaslian Islam (al-ashlah), yaitu Islam yang pernah dipraktekkan 

oleh Nabi dan keempat Khalifahnya. Para pemikir yang mewakili tipologi ideal-

totalistik ini, tidak percaya baik kepada metode transformasi maupun reformasi, 

karena yang dituntut oleh Islam –menurut mereka–adalah kembali kepada 

sumber asal (al-awdah ila al-manba) yaitu al-Qur’an dan Hadits. Dalam banyak 

hal, metode pendekatan mereka kepada turats dapat disamakan dengan kaum 

tradisionalis. Kendati demikian, mereka tidak menolak pencapaian modernitas, 

karena apa yang telah diproduksi oleh modernitas (sains dan teknologi) tidak 

lebih dari apa yang pernah dicapai oleh kaum Muslim pada era kejayaan dulu.  

Secara umum, para alumni Tarim Hadramawt Yaman termasuk pada 

tipologi Moderat-reformistik adalah kecenderungan yang meyakini bahwa antara 

turats dan modernitas kedua-duanya adalah baik. Ini tergambar dari bagaimana 

pandangan mereka terhadap isu-isu kontemporer yang berkaitan dengan isu 

moderasi Islam seperti, Pandangan Bentuk Negara Dalam Islam, NKRI Bershari’ah, 

Jihad dan Terorisme dan Hubungan dengan Non-Muslim. 

Akan tetapi sebagian kecil dari para alumni juga berafiliasi dengan 

kelompok-kelompok Islam konservatif. Meski mengekspresikan Islam secara 

lebih jelas dan tegas, mayoritas para alumni tetap menempuh jalan moderasi, 

yang dalam bahasa Qur’ani, ummatan wasat}an—jalan tengah, tanpa harus 

tergelincir ke dalam sikap ekstrim. Tetapi, sebagian mereka bergerak lebih ke 

kanan, menjadi lebih kaku dan rigid—mereka ini kemudian dapat disebut sebagai 

kelompok Moderat konservatif atau dalam Bahasa Luthfi Asyaukanie Ideal-

Totalistik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan diantaranya ialah sebagai 

berikut: 

Pertama proses pembentukan ideologi dan jaringan intelektual alumni 

Tarim Had}ramawt Yaman tentang moderasi Islam terbentuk secara akademis 

melalui sebuah Manhaj Dirasah di Tarim yang dikenal dengan istilah Madrasah 

Had}ramawt, ini ini merupakan sebuah metode dalam menjalankan aktivitas 

dakwah dan keilmuan yang dilakukan oleh ulama Had}ramawt. Manhaj ini 

mengajarkan karakter Islam rahmatan li al-'a>lami>n dan menegaskan konsep 

dakwah Islam moderat yang bersifat universal, mengutamakan akhlak dan suluk, 

jauh dari ketenaran lahiriah, menciptakan ketenangan serta berorentasi 

kebahagiaan yang hakiki. Manhaj yang diajarkan tersebut bersumber dari ajaran 

al-Faqih al-Muqaddam dengan ditandai oleh peristiwa pematahan pedang, 

dimana peristiwa tersebut sebagai sebuah simbol keilmuan. Peristiwa ini secara 

turun-temurun dilanjutkan oleh para masha>yikh dan Haba>ib Tarim hingga 

kemudian disebarkan ke Nusantara melalui para alumni Tarim Hadramawt 

Yaman. 

Kedua, moderasi Islam menurut pandangan alumni Tarim Had}ramawt 

Yaman adalah Islam Rahmah yaitu pemahaman Islam yang memiliki sikap 

toleran, rukun dan kooperatif dengan kelompok-kelompok agama yang berbeda. 

Islam Rahmah dimanifestasikan sebagai ajaran para masha>yikh dan Haba>ib 

Tarim yang diajarkan kepada setiap pelajar yang menempuh Pendidikan di 
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Tarim. Paham ini mengajarkan kepada umat Islam untuk menyampaikan ajaran 

dan nilai-nilai Islam dengan santun-lembut sehingga Islam hadir di tengah-tengah 

masyarakat sebagai agama yang rahmatan li al-’a>lamin, yakni agama yang 

memberikan rahmat bagi semesta dan penduduknya. Akhlakul karimah menjadi 

modal dasar untuk menyampaikan ajaran Islam, oleh karena itu Islam bisa 

diterima oleh masyarakat. 

Ketiga, aktifitas sosial Alumni Tarim Hadramawt Yaman dalam 

menyebarkan ajaran Moderasi Islam di Indonesia dan secara garis besar terdapat 

beberapa model implementasi diantaranya ialah; (a). jalur Pendidikan Islam, (b). 

dakwah yang santun dan ramah. (c). majelis ta’lim rutinan di daerah masing-

masing. (d). Lembaga Sosial-Kemasyarakatan. (e). politik. (f). berkiprah di dunia 

akademisi dan birokrasi, dan (g). jalur dialog. 

B. Implikasi Teoritis 

Berlandaskan dari hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan beberapa 

implikasi secara teoritis sebagai berikut: 

Pertama, corak paham keagamaan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh 

jaringan ulama Nusantara yang berpusat di H{aramayn (Mekah dan Madinah) 

sejak abad ke-17 dan ke-18 M, kemudian didialogkan dengan konteks sosio-

politik dan agama di Indonesia, sehingga muncul pemikiran Islam yang bercorak 

khas Indonesia. Setelah Haramayn, Pusat Studi keagamaan yang bersentuhan 

dengan paham keagamaan di Nusantara juga muncul dari al-Azhar Mesir 

sebagaimana hasil penelitian Mona Abaza. Setelah Mesir, muncul kemudian 

Tarim Had}ramawt sebagai pusat studi Islam. Penelitian ini mencoba untuk 

mengembangkan teori tersebut dengan mengungkap secara detail kajian moderasi 
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Islam alumni Tarim, Had}ramawt Yaman di Indonesia, sebagai bentuk transmisi 

ajaran moderat dari Yaman yang belum diungkap oleh peneliti sebelumnya. 

Kedua, alumni Tarim Hadramawt Yaman termasuk pada tipologi Moderat-

reformistik adalah kecenderungan yang meyakini bahwa antara turats dan 

modernitas kedua-duanya adalah baik, namun sebagian kecil dari para alumni 

juga berafiliasi pada kelompok-kelompok Islam konservatif. Meski 

mengekspresikan Islam secara lebih jelas dan tegas, mayoritas para alumni tetap 

menempuh jalan moderasi “ummatan wasat}an—jalan tengah” tanpa harus 

tergelincir ke dalam sikap ekstrim. Mereka bergerak lebih ke kanan, menjadi 

lebih kaku dan rigid—mereka ini kemudian dapat disebut sebagai kelompok 

Moderat konservatif atau dalam Bahasa Luthfi Asyaukanie Ideal-Totalistik. 

Ketiga, paham keagamaan dari Tarim yang dibawa ke Nusantara secara 

historis sudah dimulai dengan dakwah para walisongo dengan cara akulturasi 

agama dan budaya. Cara akulturasi sangatlah efektif karena tidak menghilangkan 

tradisi leluhur Nusantara. Akulturasi tentu beda dengan asimilasi, akulturasi 

dapat dikatakan sebagai penyatuan beberapa unsur, namun karakter masing-

masing unsur tersebut masih ada, berbeda dengan asimilasi yang bearti satu sama 

lain melebur sehingga karakter masing-masing hilang, hal ini terbukti hingga saat 

ini Nusantara sebagai umat muslimnya terbesar, tetapi kekayaan budaya masih 

lestari. 

C. Keterbatasan Studi 

Disertasi ini adalah karya manusia, apapun bentuknya setiap karya manusia 

tentunya akan memiliki keterbatasan. Penelitian pada disertasi ini masih 

memiliki keterbatasan. Adanya keterbatasan ini peneliti berharap adanya 
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perbaikan untuk penelitian-penelitian yang akan datang, diantara keterbatasan 

tersebut ialah: 

Pertama, waktu penelitian menjadi terbatas karena masa pandemic covid-

19 sangat membatasi peneliti untuk lebih memaksimalkan pencarian data 

informan, karena tidak semua informan bersedia memberikan waktu yang singkat 

untuk melakukan wawancara. 

Kedua, terbatasnya literatur yang mengkaji tentang paham keagamaan di 

Tarim Had}ramawt Yaman, sehingga penelitian yang dilakukan kurang 

kompeherensif. Penelitian ini juga hanya terbatas pada aspek-aspek proses 

pembentukan paham moderasi Islam para alumni Tarim Yaman dan dinamika 

pemahaman serta model implementasi moderasi Islam yang dilakukan oleh para 

alumni Tarim Yaman. 

D. Rekomendasi 

Penelitian ini merekomendasikan kepada para alumni Tarim Yaman untuk 

lebih meneguhkan eksistensi dan peran para alumni di Indonesia, dan seyogianya 

para alumni untuk lebih memperkuat peran organisasi tempat mereka mengabdi 

sehingga peran paran alumni lebih nampak sebagai peran kolektif, bukan peran 

individu. 

Alumni Tarim tidak boleh bersikap ekslusif dengan menutup diri dengan 

pihak-pihak lain. Hal ini karena keterbukaan dan dialog kepada siapapun dalam 

konteks dakwah amar makruf nahi mungkar harus dilakukan secara persuasif dan 

menghindari permusuhan dan kekerasan terhadap pihak lain. Alumni Tarim harus 

berwawasan luas sehingga mampu memberikan solusi keumatan yang bijak, 

bukan justru menimbulkan keresahan di tengah-tengah masyarakat. 
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Melakukan Kerjasama dengan berbagai pihak seperti organisasi masyarakat 

(NU, Muhammadiyah) bahkan Lembaga pemerintahan untuk mensosialisasikan 

moderasi Islam sebagai pemikiran mainstream dari semua gerakan pemikiran 

Islam yang ada, karena pergerakan dan perkembangan moderasi Islam yang 

mendukung eksistensi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) harus 

difasilitasi untuk memastikan keutuhan NKRI. 
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